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Kala (Penyantit 


Sa “aa. O IA ai. O aa UN aa. Oa an 


Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas 
segala nikmat yang telah ia berikan pada kita 
semua. Akhirnya setelah sekian lamanya saya dapat 
menyelesaikan cerita ini. 

Ini adalah novel saya yang ke-10, berjudul fake 
love. Semua ini berkat dukungan kalian semua. 
Keluarga, saudara, teman, author-author senior, 
penerbit dan reader's. 

Cerita ini saya persembahkan dengan sepenuh hati 
untuk kalian semua kesayanganku. 
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Prolog 


asta memperhatikan sebuah mobil 
7) mewah yang berhenti tepat di depannya. 
Kaca mobil terbuka dan menampilkan 
wajah tampan seorang pria yang tersenyum ramah 
padanya. 
"Abang Shaka?" seru Dasta tak percaya. 
"Iya, ayo masuk ke dalam. Biar Abang antar 
pulang," ajak Shaka. 
"Enggak usah bang, biar Dasta naik angkutan 
umum saja," tolak Dasta merasa tak enak pada 
Abang sahabatnya ini. 


Judul Buku 1 


"Ehmm, jadi kamu menolak ajakan calon 
suamimu ini ya?" pancing Shaka yang dari nadanya 
terdengar sedikit tak suka dengan penolakan Dasta. 

Dasta menggeleng. "Kalau begitu, ayo masuk,” 
ajak Shaka lagi masih dengan senyuman manisnya. 

Dasta mengangguk dan masuk ke dalam mobil 
tanpa menunggu perintah yang kedua kali dari 
Shaka. 

"Eh!"Dasta berjengit kaget ketika tanpa aba-aba 
Shaka memasangkan safety belt untuknya. 

Setelah selesai, Shaka tersenyum seraya 
mengacak pelan rambut halus milik Dasta. 
Menghidupkan mesin mobil dan mengendarainya 
dengan kecepatan sedang. 

Sepanjang perjalanan yang ada hanya 
keheningan yang menyelimuti mereka berdua. 
Keduanya tenggelam dalam pemikiran masing- 
masing. 

"Kamu, sungguh menerima perjodohan ini kan, 
Dasta?" ucap Shaka membuka obrolan. 

"Kalau Abang sendiri, bagaimana?" tanya balik 
Dasta. 

Shaka tersenyum. "Tentu Abang menerimanya." 

"Kenapa?" Satu kata pertanyaan yang meluncur 
keluar begitu saja dari mulut Dasta. 
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"Jawabannya mudah saja. Karena cinta datang 
tanpa alasan, Dasta." 

Dasta terdiam. Ia mencerna begitu dalam kata 
demi kata yang Shaka ucapkan. 

"Apakah Abang Shaka mencintaiku?" 

Shaka kembali tersenyum, namun ia tetap 
bungkam tak menjawab pertanyaan kedua dari 
Dasta. Dasta jadi sedikit ragu akan hal itu, tapi 
sebisa mungkin ia bersikap tenang. 

Benarkah Abang dari sahabatnya ini menerima 
perjodohan ini karena rasa cinta? Atau hanya 
keterpaksaan belaka? 

Beberapa menit kemudian mobil Shaka berhenti 
di sebuah rumah sederhana. Shaka mematikan 
mesin mobilnya. 

"Terima kasih ya Bang, sudah mau repot-repot 
mengantarkanku, ucap Dasta tulus. 

"Sama-sama," jawab Shaka singkat. 

Dasta melepaskan safety belt-nya membuka 
pintu mobil bersiap keluar. Shaka menarik tangan 
Dasta, membalikkan tubuh wanita itu agar 
menghadapnya dan mendekatkan wajahnya ke 
wajah Dasta. 

Cup. 
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Dasta terbelalak dengan ciuman mendadak 
Shaka yang mendarat tepat di bibirnya. Awalnya 
hanya kecupan berupa sapuan ringan. Namun 
mampu mengalirkan perasaan aneh di diri Dasta, 
darahnya berdesir ketika bibir Shaka bergerak 
melumat bibirnya. 

Hanya sebentar, kemudian Shaka melepaskan 
cumbuannya di bibir Dasta. Dasta yang syok hanya 
mampu terdiam, pikirannya masih belum pulih 
sempurna efek dari ciuman Shaka. 

"Ciuman pertama kita," bisik Shaka di telinga 
Dasta yang seketika membuatnya bergidik 
merinding. 

"Turunlah, dan masuk ke dalam rumah terus 
langsung tidur. Oke." Bagaikan hipnotis Dasta 
menganggukkan kepalanya dan mengikuti titah 
Shaka. 

Shaka melihat punggung Dasta yang sudah 
turun dari mobil dan kini melangkahkan kakinya 
masuk ke dalam rumah. 

Senyuman samar di wajah Shaka tampak begitu 
mengerikan. 

"Aku tidak sabar menantikan saat itu tiba," ucap 
batin Shaka penuh teka-teki. 
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Part 1 


haka membuka pintu rumahnya yang 
Q langsung disambut riang oleh sang mama 
tercinta. Shaka mendengkus melihat 
senyuman di wajah bu Marwa. 
Bu Marwa mendekat ke arah putranya masih 
dengan senyuman yang terpatri di wajah cantiknya. 
"Bagaimana?" tanya bu Marwa. 
"Bagaimana apanya ma?" tanya Shaka bingung. 
"Dasta, apa kamu mengantarkannya pulang 
tadi?" Shaka mengangguk. 
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"Apa reaksi gadis itu ketika melihatmu 
menjemputnya?" 

Shaka sama sekali tak berniat menjawab 
pertanyaan ibunya, lelaki itu lebih memilih 
melangkahkan kakinya menaiki tangga menuju 
kamarnya yang ada di lantai atas. 

Bu Marwa melihat punggung anaknya yang 
perlahan jauh. Meskipun kecewa dengan respon 
Shaka, tapi bu Marwa mencoba sabar. 

Shaka pasti hanya sedang lelah, makanya 
terlihat kusut begitu. Karena bu Marwa meyakini 
jika Shaka menyukai Dasta, gadis pilihan yang ia 
pilihkan sebagai calon istri untuk putranya. 

Dasta sendiri adalah sahabat Rasty, putri 
bungsunya. Yang sudah berteman lama sejak 
mereka masih duduk di bangku SMP. 

Saat itu untuk pertama kalinya Dasta mampir 
datang ke rumah Rasty dan langsung mengambil 
posisi tepat di hati bu Marwa. Sikap sopan dan 
santun Dasta membuat bu Marwa kepincut untuk 
menjadikannya sebagai mantu idaman. 

Dari situ bu Marwa sudah mengincar Dasta, dan 
harus menjadikan wanita itu istri untuk putranya, 
Shaka. 
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"Bagaimanapun caranya, mereka harus bersatu!" 
tekad bu Marwa sangat yakin. 
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Dasta meraba bibirnya yang tadi dikecup oleh 
Shaka, tidak! Bukan hanya mengecup, tetapi lelaki 
itu bahkan melumat lembut bibirnya. 

Mengingat itu, dada Dasta kembali berdesir 
hebat. Bayangan ciuman tadi seakan mengalirkan 
rasa aneh dalam diri Dasta. 

Pipi Dasta bahkan rasanya sangat panas apabila 
ia terus mengingat kejadian di mobil tadi. Jika Dasta 
bercermin, bisa dipastikan pipinya yang merona 
memerah bak kepiting rebus. 

"Apakah aku harus menceritakan hal ini pada 
Rasty?" gumam Dasta teringat akan sahabatnya 
yang kini tengah mengandung 5 bulan. 

Sepertinya ide bagus jika ia menceritakan yang 
terjadi di mobil tadi pada Rasty. Karena selama ini, 
mereka berdua selalu bercerita tentang apapun. Tak 
ada kebohongan ataupun rahasia di antara mereka, 
mau hal kecil atau besar sekalipun baik Dasta 
maupun Rasty akan mengatakannya. 
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Dasta menghubungi nomor ponsel Rasty, cukup 
lama ia menunggu panggilannya diangkat. Namun 
sayang, Rasty tak kunjung mengangkat panggilan 
teleponnya. 

"Apakah mungkin dia sudah tidur?" gumam 
menebak-nebak. 

Dasta melihat jam di layar ponselnya yang 
menunjukkan pukul delapan malam. Aneh! Baru 
jam segini dan Rasty sudah tidur. Pikir Dasta ragu. 

Dasta membaringkan tubuhnya di kasur 
miliknya yang tak terlalu empuk dan tak terlalu 
besar itu. Lelah seharian bekerja membuat mata 
Dasta seperti diduduki gajah, terasa berat dan 
mengantuk. 

Akhirnya, Dasta yang sudah tak kuat lagi 
menahan kantuknya pun langsung tertidur. 
Melupakan makan malam dan mandi. 


G G G 


Shaka berdiri di bawah pancuran shower, 


membiarkan tubuh kekar telanjangnya basah oleh 

air yang mengalir deras tanpa niat ingin mandi. 
Lelaki itu tampak termenung dengan raut wajah 

kesal. Sesekali kedua tangannya tampak mengepal 


8 Ade Tiwi 


kuat, dan meninju pelan dinding tembok kamar 
mandi. 

Shaka berusaha | menahan  amarahnya, 
menormalkan dirinya sebaik mungkin. Setelah di 
rasa cukup, Shaka mematikan shower dan melilitkan 
handuk putih dari bawah pinggang sampai 
lututnya. 

Masuk ke dalam walk in closet dan mulai 
memilih sepasang setelan pakaian kerja beserta 
dalamannya. Selesai dengan itu, Shaka beralih ke 
arah dasi dan mulai mencari warna dasi yang cocok 
dengan jasnya. 

Shaka bercermin saat akan memakai dasinya, 
kemudian beralih ke laci penyimpanan khusus arloji 
mewahnya. Shaka mengambil salah satu arloji 
favoritnya. 

"Sempurna," ucapnya begitu puas dengan 
penampilannya. 

Shaka melangkah keluar dari kamarnya dan 
menuruni tangga menuju ruang makan. Disana 
tampak keluarganya tengah berkumpul. Mama, 
papa, beserta adik dan adik iparnya tengah 
menikmati sarapan mereka. 

"Pagi semuanya," sapa Shaka tersenyum seperti 
biasanya. 
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"Pagi," jawab keempatnya serempak. 

Shaka menarik kursi di sebelah Rasty, Rasty 
menoleh dan tersenyum manis ke arah kakaknya 
itu. 

"Abang?" 

"Ya?" 

"Malam ini ajak Dasta ke rumah ya bang, aku 
merindukannya," pinta Rasty dengan mata berbinar. 

"Ide bagus, mama setuju," sahut bu Marwa 
menimpali keinginan Rasty. 

Shaka mengurungkan niatnya yang ingin 
sarapan, lelaki itu bangkit berdiri seraya merapikan 
pakaiannya. 

"Aku berangkat ke kantor, sampai nanti," pamit 
Shaka pada semua orang. 

Rasty tampak kecewa dengan Abangnya, Shaka 
sama sekali tak menjawab baik menyetujui ataupun 
menolak permintaannya. 

Bu Marwa yang mengerti dengan perubahan 
wajah Rasty pun langsung sigap menenangkannya. 

"Sudah jangan sedih, mama yakin pasti 
abangmu akan membawa Dasta ke rumah malam 
ini." 

"Sungguh, Ma?" Bu Marwa mengangguk. 


10 Ade Tiwi 


"Nah, gini dong sayang. Ceria lagi, kamu tahu, 
ibu hamil gak boleh cemberut. Nanti baby-nya ikut 
cemberut, mau?" 

"Tiihhh, gak mau lah ma," elak Rasty membuat 
semua orang terkekeh. 
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Part 2 


eperti kemarin, Dasta dikejutkan dengan 

Q kehadiran Shaka yang sudah 

menunggunya pulang kerja. Pria itu 

terlihat sangat tampan dengan memakai 

kacamatanya, melipat kedua tangannya di dada dan 
menyandarkan tubuh kekarnya di mobil. 

Dasta menghampiri Shaka yang menatapnya 
tajam di balik kacamata itu. Takut-takut Dasta 
berjalan menghampirinya. 

"Sudah selesai?" tanya Shaka seraya membuka 
kaca matanya. 
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Dasta mengangguk. "Kenapa Abang 
menjemputku lagi?" Dasta mengigit bibirnya ketika 
pertanyaan itu keluar dari mulutnya. 

"Kenapa? Kau tidak suka jika aku 
menjemputmu?" Dasta menggeleng cepat. 

"Lalu, mengapa kau selalu menanyakan hal itu?" 
tanya Shaka lagi yang merasa jika kehadirannya 
menjemput Dasta tak disukainya. 

"Aku-" 

"Dengar Dasta, mulai sekarang aku yang akan 
menjemputmu pulang kerja. Bahkan kalau perlu 
aku juga yang akan mengantarkanmu pergi 
bekerja." Keputusan Shaka tegas dan tak bisa 
diganggu gugat. 

"Apa? Ke-kenapa harus begitu bang?" 

"Karena kamu calon istriku." Dasta terdiam 
setiap kali Shaka mengingatkannya jika ia adalah 
calon istrinya. 

"Kamu harus mulai membiasakan diri padaku 
Dasta, toh nanti juga setelah menikah, kamu tak 
perlu lagi bekerja di toko roti ini. Mengerti!" Lagi, 
Shaka memutuskan usulan secara sepihak. Dan 
Dasta hanya bisa menganggukkan kepalanya, ia tak 
ingin membuat Shaka marah. 


Judul Buku 13 


"Masuklah, aku ingin membawamu ke rumah 
malam ini. Rasty yang meminta, ia sangat 
merindukanmu," titah Shaka menyuruh Dasta 
masuk setelah ia membuka pintu mobil. Mendengar 
nama Rasty disebut, tentu saja Dasta dengan senang 
hati menurutinya. 

Mobil Shaka berjalan meninggalkan toko roti 
tempat Dasta bekerja. Selama di perjalanan 
keduanya tampak diam membisu. Hanya sesekali 
Dasta melirik ke arah Shaka yang tengah fokus 
menyetir menatap jalanan depan. 

"Kenapa kau melihatku seperti itu?" tanya Shaka 
tiba-tiba membuat Dasta gelagapan. Dasta terlihat 
seperti orang yang sedang terciduk ketahuan 
mencuri, ketangkap basah oleh para masa. 

"Dasta, apa kau takut padaku?" tanya Shaka lagi 
karena Dasta sedari tadi hanya diam. 

Dasta bingung ingin menjawab apa, karena jujur 
ja memang sangat takut pada Shaka serta raut 
wajahnya. 

Tanpa Dasta duga, tangan kiri Shaka yang bebas 
terulur ke arah Dasta dan mengelus-elus lembut 
rambut serta kepalanya. Menghadirkan rasa 
nyaman dan terlindungi bagi Dasta. 
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Shaka melirik sebentar ke arah Dasta yang 
tampak tenang, hanya sebentar, Shaka kembali 
fokus pada jalanan dan melepaskan tangannya di 
kepala Dasta. 

"Dasta, maafkan perkataanku tadi yang 
mungkin sedikit kasar dan melukai perasaanmu. 
Tapi sungguh, aku melakukan itu agar kau mengerti 
maksudku. Aku hanya ingin yang terbaik untukmu, 
kau calon istriku Dasta." 

Hati Dasta berbunga dan jiwanya seakan 
melayang mendengar kalimat yang dilontarkan 
Shaka. Memang tidak manis maupun romantis, tapi 
arti makna dari ucapan Shaka itu lah yang 
membuatnya bahagia. Shaka ingin yang terbaik 
untuknya. 

"Dan ... kuharap kau tidak takut lagi padaku. 
Masa sama calon suami sendiri takut, sih," goda 
Shaka, Dasta terkekeh mendengarnya. 

"Katakan sesuatu!" Dasta menoleh bingung ke 
arah Shaka. "Ayo, katakan sesuatu menurut 
penilaianmu tentangku." 

"Abang baik." 

"Hanya itu?" 

"Iya." 
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Shaka menganggukkan kepalanya, arti kata baik 
dalam artian apa yang dimaksud Dasta ini? Shaka 
tentu baik, ia tidak sakit. 

"Baik dalam artian apa? Setahuku baik, cantik 
atau tampan itu relatif bukan. Orang sering dan 
hampir selalu mengatakan hal itu pada seseorang 
yang baru dikenalnya." 

Dasta mengangguk membenarkan ucapan 
Shaka. "Jadi, coba kau katakan yang sejujurnya 
menurut penilaianmu tentangku. Bukankah kita 
sudah saling mengenal lama?" 

"Kita memang sudah saling mengenal lama 
bang, tapi kita baru sedekat ini setelah kita berdua 
tahu, bahwa kita dijodohkan," ungkap Dasta 
menyuarakan suara hatinya. 

"Apakah kau kurang yakin padaku, Dasta?" 

"Entahlah bang, terkadang aku masih sering 
merasa takut padamu. Melihat aura menakutkan di 
wajahmu. Terkadang juga, anehnya aku merasa jika 
Dasta tersadar jika ia sudah terlalu jauh bicara jujur 
pada Shaka mengenai sikapnya. 

Shaka tersenyum geli, sudah ia duga jika Dasta 
pasti takut padanya. 
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"Wajahku memang seperti ini Dasta, sikapku 
pun terkadang memang sangat dingin dan 


menyebalkan. Tapi...." 


Shaka menggantungkan 
kalimatnya. 

"Tapi, jika kau mau aku mengubah sikap 
dinginku ini. Maka aku membutuhkanmu ikut 
berperan mengubahnya. Kau mengerti kan, Dasta?" 

Dasta tertegun mendengarnya. "Apa kau mau 
ikut masuk dalam memainkan peran itu?" tanya 
Shaka melirik sekilas. 

Dasta menganggukkan kepalanya mantap. "Ya!" 


Bagus!Batin Shaka tersenyum samar. 
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Part 3 


asta!!!" teriak nyaring Rasty kesenangan 
/ begitu melihat Dasta masuk ke dalam 
rumahnya melalui pintu utama bersama 

Shaka. 

Rasty langsung berlari kecil ke arah Dasta demi 
memeluk tubuh sahabatnya itu, spontan karena 
reaksi Rasty yang tiba-tiba berlari membuat semua 
orang panik dan terpekik. 
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"Rasty, jangan berlari, ingat kau sedang hamil 
nak." Itu suara bu Marwa yang mengingatkan Rasty 
jika ia sedang mengandung. 

Rasty menghentikan larinya menjadi jalan 
setelah hampir sedikit lagi dekat dengan Dasta. Lalu 
langsung menghambur memeluk Dasta yang juga 
membalas pelukannya. 

"Aku merindukanmu," bisik Rasty sedikit 
terisak di telinga Dasta. 

"Aku pun juga sangat merindukanmu, Rasty." 

Shaka yang berdiri di belakang Dasta, 
memperhatikan intens keakraban antara adik dan 
calon istrinya itu. 

Shaka mendengkus, tentu saja mereka sangat 
akrab. Kan, mereka sahabat. 

"Abang," panggil Rasty pelan pada Shaka yang 
persis berdiri di belakang tubuh Dasta seperti 
bodyguard. 

"Terima kasih," ucap Rasty tulus dari hatinya 
begitu bahagia karena sang Abang mau 
mengabulkan keinginannya. 

Shaka mengangguk seraya tersenyum lembut ke 
arah adik yang sangat disayanginya itu. 
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"Aku permisi, kalian berdua lanjutlah 
bersenang-senang dan mengobrol," pamit Shaka 
pada Rasty dan juga Dasta. 

"Dasta, ayo!" Rasty menarik tangan Dasta 
lembut, mengajaknya agar ikut duduk bergabung 
bersama kedua orang tuanya dan suaminya. 

Banyak obrolan yang mereka bicarakan sedari 
Dasta mendaratkan bokongnya duduk di sofa 
empuk itu. Apalagi bu Marwa dan Rasty yang 
begitu antusias pada Dasta, Dasta selalu tersenyum 
sebagai jawaban karena ibu dan anak itu yang terus 
menggodanya dengan Shaka. 

Shaka sendiri semenjak masuk ke kamarnya 
sampai sekarang belum juga menampakkan batang 
hidungnya turun untuk bergabung bersama mereka. 
la lebih menyibukkan diri dengan pekerjaannya 
yang belum selesai ia kerjakan tadi di kantor, Shaka 
tengah fokus pada layar laptop dan berkas-berkas 
yang ada di ranjang. 

Sebenarnya ia ingin menyelesaikan pekerjaan di 
ruang kerjanya sendiri, tapi rasanya ia sangat malas 
untuk melangkahkan kakinya. Jadi inilah keputusan 
akhir Shaka. 


Y G G 
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Dasta meremas kesepuluh jarinya berulang kali 
sambil tetap melangkahkan kakinya yang kini 
sudah berdiri tepat di depan pintu kamar Shaka. 
Dasta sudah menolak keinginan bu Marwa yang 
menyuruhnya untuk memanggil Shaka. Tak 
mungkin seorang wanita masuk ke dalam kamar 
pria bukan? Tetapi bu Marwa mengatakan tak apa, 
toh, sebentar lagi Dasta dan Shaka juga menikah. 

Meskipun begitu tetap saja membuat Dasta 
merasa aneh, tapi ya pada dasarnya Dasta yang 
penurut pun mematuhi keinginan bu Marwa. 

Tangannya terangkat, ragu-ragu ingin 
mengetuk pintu kamar pria itu. Takut membuat 
Shaka marah nantinya, tapi bagaimana Dasta bisa 
menolak jika calon ibu mertuanya lah yang terus 
mendesaknya. 

Baru saja tangan Dasta ingin mengetuk pintu 
itu, tetapi kamar tersebut sudah terbuka. Untung 
saja wajah Shaka tak terkena tangan Dasta yang 
ingin mengetuk pintu. 

Shaka menyipitkan matanya melihat Dasta yang 
ada di depan pintu kamarnya. Untuk apa gadis lugu 
ini disini? Dasta yang malu pun hanya 
menundukkan kepalanya saja tak berani menatap 
Shaka yang pastinya sedang menatap tajam dirinya. 
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"Ada apa Dasta?" tanya Shaka dengan nada 
suaranya selembut mungkin. 

"Ehhm, itu —" Dasta gugup ingin 
mengatakannya pada Shaka. 

Shaka yang gemas melihat Dasta pun dengan 
sangat secara tiba-tiba dan cepat, menarik tubuh 
Dasta untuk masuk ke kamarnya, mengunci pintu 
kamar dan memojokkan tubuh Dasta di daun pintu 
kamarnya yang tertutup rapat. 

Wajah Shaka sangat dekat dengan wajah Dasta, 
menghimpit tubuh Dasta semakin merapat pada 
tubuhnya. 

Tanpa aba-aba atau peringatan Shaka mencium 
bibir tipis, mungil dan berwarna merah alami. 

Mendapat perlakuan itu awalnya Dasta syok 
dan kaget luar biasa, pasalnya ini adalah ciuman 
kedua mereka dan lebih parahnya Shaka 
menciumnya di kamar pria itu. 

Dasta berusaha melawan dengan mendorong 
cukup kuat dadanya, tapi percuma tenaganya tidak 
sebanding dengan Shaka. Apalagi Shaka 
memperlakukan Dasta dengan lembut lewat 
ciumannya yang perlahan membuat Dasta merasa 
manis dan terbuai. 
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Entah naluri dari mana Dasta melingkarkan 
kedua tangannya di leher Shaka. Shaka tersenyum 
puas dan semakin memperdalam cumbuannya. 
Dasta memejamkan matanya meresapi ciuman yang 
diberikan Shaka. 

Shaka melepaskan ciumannya ketika mereka 
berdua merasa perlu bernafas karena pasokan 
oksigen yang mulai habis. Shaka melirik pada bibir 
Dasta yang membengkak karena ulahnya. 

Ditangkupnya kedua pipi Dasta dengan kedua 
tangannya. "Lain kali balas ciumanku ya," desisnya 
nyaris berbisik di depan Dasta. 

Dasta merona mendengar ucapan Shaka yang 
seperti sebuah perintah. 

"Katakan, ada apa hingga kau datang ke 
kamarku?" tanya Shaka yang mulai ingat kenapa 
Dasta bisa ada di depan kamarnya tadi. 


"Ehmm,  mamamu menyuruhku untuk 
memanggilmu turun ke bawah, makan malam 
sudah tersedia dan mereka menunggu kita." 

Mata Shaka menyipit mendengar kata 
menunggu. Ini sudah cukup lama dari saat Dasta ke 
kamarnya, pastilah mereka sudah menebak dan 
akan menggoda mereka berdua nanti. 
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"Ayo kita turun ke bawah," ajak Shaka 
menggenggam sebelah tangan Dasta. 

Dasta menurut dan mengikuti tiap langkah 
Shaka yang jalan pelan menyesuaikan langkah 
Dasta yang kecil. Dasta melirik tangannya yang 
digenggam Shaka, rasa hangat menyelimuti hati dan 
jiwanya. 

"Sepertinya aku mulai menyukaimu," batin Dasta 
tersenyum memperhatikan wajah tampan Shaka. 
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Part 4 


ku malu, rasanya pipiku memerah 
A seperti kepiting rebus jika aku 
bercermin di kaca. Sepanjang 


perjalanan aku hanya diam saja di dalam mobil, 
sesekali aku lirik bang Shaka yang berekspresi biasa 
saja. Sepertinya dia tak berpengaruh pada godaan 
Rasty dan Tante Marwa yang sepanjang makan 
malam tadi berlangsung. 

Aku memegang pipiku yang rasanya masih 
memanas saja, apalagi bayangan ciuman kami di 
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kamar bang Shaka masih terus berputar di 
kepalaku. 

"Besok tidak usah bekerja," kata bang Shaka 
membuka suaranya yang sedari tadi hanya diam. 

Aku menoleh ke arahnya yang fokus menyetir. 
"Kenapa?" tanyaku bingung. 

"Besok kita berdua akan pergi ke butik, memilih 
gaun untuk acara pertunangan kita," beritahunya 
mengingatkan. 

Aku baru ingat sekarang jika besok adalah 
tanggal pertunangan yang sudah ditetapkan oleh 
kedua pihak keluarga. Lantas aku pun mengangguk 
mengiyakan. 

"Sebulan setelah pertunangan, maka kita akan 
menikah. Kau tidak lupa kan, Dasta?" katanya lagi 
yang seakan terus mengingatkan aku yang memang 
lupa. 

"Iya." 

"Jadi, untuk itu aku memberimu kesempatan 
untuk bebas. Sebelum kau resmi menjadi istriku?" 

"Maksudnya?" tanyaku tidak mengerti arah 
pembicaraan bang Shaka. 

Bang Shaka tak menjawab, ia malah tersenyum 
yang menurutku seperti seseorang yang tersenyum 
sinis. 
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Tak berapa lama mobil berhenti di rumahku, 
bang Shaka mematikan mesin mobil dan mengubah 
posisi tubuhnya menghadap ke arahku. 

"Maksudku, aku memberimu kebebasan sebagai 
seorang wanita lajang. Karena jika kau sudah resmi 
menjadi istriku maka secara otomatis kebebasanmu 
tak seperti sekarang ini. Mengerti?" 

Oooh itu toh maksudnya, aku pun tersenyum 
seraya mengangguk. 

"Turunlah, dan titip salam pada kedua orang 
tuamu," titahnya. 

Aku mengangguk lagi seraya membuka sabuk 
pengaman, sebelum keluar seperti biasa bang Shaka 
menarikku ke arahnya dan langsung melabuhkan 
ciuman di bibirku. 

"Besok jam sepuluh aku akan menjemputmu,'" 
bisiknya setelah ciuman terlepas. 

Aku masih terpaku efek ciuman bang Shaka, 
astaga! Kenapa sekarang bang Shaka jadi sering 
menciumku. 


G G G 


Bang Shaka membuktikan ucapannya, pukul 
sepuluh tepat ia sudah sampai di rumahku. Aku 
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keluar dari kamar dan menemuinya yang ternyata 
sedang mengobrol dengan ibuku di ruang tamu. 

Aku berdeham yang langsung mengalihkan 
perhatian mereka melihat ke arahku. Ibu tersenyum 
dan bang Shaka menatapku dengan pandangan 
yang sulit kutebak. 

"Ayo, kita pergi," ajak bang Shaka seraya 
berdiri. 

Aku mengangguk dan menyalami ibuku 
mencium punggung tangannya, begitu pun yang 
bang Shaka lakukan. 

"Ibu mau ikut?" tawar bang Shaka yang dijawab 
gelengan sama ibuku. 

"Ibu percaya pada pilihan nak Shaka dan Dasta, 
lagian lebih enak pergi berdua, kan?" goda ibu 
mengedipkan sebelah matanya. 

Aku malu sedangkan bang Shaka tertawa kecil 
dengan godaan ibu. 

"Ibu!" protesku dengan muka manyun. 

Ibu malah tertawa dan mencubit pipiku. "Ya 
sudah sana kalian pergi,” ucap ibu mengusir kami. 

Bang Shaka seperti biasa membukakan pintu 
mobil untukku, hal manis yang selalu membuatku 
tersanjung seperti seorang putri. Lalu ia melangkah 
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masuk ke dalam kursi kemudi, dan menghidupkan 
mesin mobilnya melaju dengan kecepatan sedang. 

Selama sepanjang perjalanan hanya keheningan 
yang melingkupi kami seperti biasa. Selang 40 menit 
kemudian kami sampai di sebuah butik pilihan bang 
Shaka. 

"AN butik” gumamku membaca nama butik 
itu. 

"Ayo masuk," ajak bang Shaka menggenggam 
tanganku menuntunku untuk masuk ke dalam. 

Kami berdua langsung disambut hangat oleh 
dua orang perempuan yang memakai pakaian 
seragam yang kutebak pelayan butik. Mereka 
menyapa ramah dan langsung mengatakan pada 
Shaka untuk langsung masuk ke ruangan pemilik 
butiknya, mereka juga mengatakan sang pemilik 
butik telah menunggu kedatangan kami. 

Shaka membawaku ke ruangan yang kupastikan 
jika itu adalah ruangan sang pemilik butik. Dan 
dengan lancang Shaka langsung membuka pintu 
tanpa mau repot-repot mengetuknya terlebih 
dahulu. 

"Astaga!" kagetku ketika pintu sudah terbuka, 
Shaka langsung menutupi mataku dengan sebelah 
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tapak tangannya yang besar. Sedangkan yang satu 
lagi masih menggenggam erat tanganku. 

"Ckckck, apa kalian tidak tahu tempat untuk 
bermesraan?" sindir bang Shaka mendengkus sebal. 

Setelah dirasa situasi aman, bang Shaka 
melepaskan tangannya yang menutupi mataku. 
Tatapanku langsung beradu dengan dua orang yang 
berdiri mematung di depan kami, bisa kutebak jika 
kedua orang itu sepertinya sepasang kekasih tengah 
syok karena kepergok kami yang tengah bercumbu 
mesra di sofa panjang yang ada di ruangan ini. 

Apalagi tadi aku sempat melihat punggung 
wanita itu yang putih mulus, dan ... aishh, aku malu 
mau menjelaskannya. 

"Selamat datang Shaka, ayo silakan duduk," 
sapa wanita itu berusaha bersikap santai. 

Sedangkan pria yang tadi bercumbu dengannya 
kini tampak menyibukkan diri dengan fokus pada 
layar ponselnya. 

"Sepertinya kami salah waktu untuk datang ke 
sini," bang Shaka masih terus menyindir, membuat 
wajah wanita itu memerah padam. 

"Yo bro!" sapa pria itu ketika kami sudah duduk 
di sofa yang juga tengah didudukinya. Kulihat ia 
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menyimpan ponselnya ke dalam saku jasnya 
kemudian memandang ke arah kami. 

"Jangan melihat calon istriku dengan tatapan 
begitu!" ancam bang Shaka sangat kesal dengan 
tatapan pria itu padaku. 

Pria itu terkekeh. "Eitsss, santai dong bro. Aku 
juga udah milik Airaa kali,” ucapnya dengan sangat 
bangga seraya melirik ke arah wanita yang ia 
panggil Airaa. 

Airaa melotot. "Mimpi saja kau! Sampai 
kapanpun aku bukan milikmu!" 

Pria itu akan menjawab lagi perkataan sih mbak 
yang bernama Airaa itu, tapi bang Shaka langsung 
membuka suara yang otomatis membuat mereka 
bungkam. 

"Hentikan adu mulut kalian, aku kesini bukan 
untuk menonton pertunjukkan kalian yang seperti 
Tom and Jerry." 

Aku terkekeh mendengar ucapan bang Shaka, 
masa iya kayak Tom and Jerry. Tapi kenapa mereka 
tadi terlihat seperti saling mencintai? 

"Dava, bisakah kau keluar sebentar. Aku ingin 
bicara pada pelanggan setiaku," usir wanita itu 
secara halus. 
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Oh jadi namanya Dava. Pria yang dipanggil 
Dava itu pun mengangguk setelah ia menggerakkan 
tangannya membentuk tanda hormat pada sih 
mbak. 

"Jadi, dia calon istrimu?" tanya mbak itu pada 
Shaka setelah pria yang bernama Dava itu keluar. 

"Ya." 

"Sangat cantik," puji mbak itu melihat ke arahku 
dengan senyumnya yang sangat manis. 

"Siapa namamu?" tanyanya padaku. 

"Namanya Dasta Rasnita," itu suara bang Shaka 
yang tak memberiku kesempatan untuk 
menjawabnya. 

"Dan Dasta, dia Airaa Manisa, pemilik butik ini 
yang juga merupakan teman sekaligus adik kelasku 
dulu," jelas bang Shaka memperkenalkan mbak 
Airaa padaku dan juga hubungan mereka. 

Ah, pantas saja nama butiknya AN, berarti itu 
merupakan singkatan dari namanya. 

"Bisa kita mulai sekarang?" tanya bang Shaka 
terlihat sudah tak mulai sabar. 

Mbak Airaa bangkit berdiri setelah 
menganggukkan kepalanya. Mbak Airaa menarik 
tanganku yang masih digenggam bang Shaka. 
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"Aku pinjam dulu, nanti kukembalikan. Ok!" 
Mbak Airaa mengedipkan sebelah matanya 
menggoda bang Shaka yang tampak kesal. 

Aku tersenyum dalam hati, bang Shaka 
sekarang ini malah terlihat seperti tak ingin 
kehilanganku. 
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Part 5 


cara pertunangan Shaka dan Dasta 

baru saja selesai, suasana haru dan 

bahagia begitu terasa malam ini. 

Meski cuma baru bertunangan, tapi kedua belah 

pihak keluarga tampak sangat semangat dan sudah 

tak sabar menanti sebulan lagi agar putra-putri 
mereka sah menjadi suami istri. 

Dasta tampak memandangi cincin pertunangan 

yang melingkar di jari manis tangan kirinya. Cincin 
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mewah bertahtakan berlian tampak berkilau dan 
indah di jari tangan Dasta. 

Tak henti-hentinya Dasta tersenyum 
membayangkan adegan tadi, dimana Shaka 
menyematkan cincin pertunangan mereka di jari 
manis tangan kirinya. Begitu lembut dan romantis, 
Dasta suka dengan sikap Shaka yang belakangan ini 
semakin manis padanya. 

"Disini kau rupanya!" 

Dasta tersentak saat sebuah suara terdengar dari 
arah belakang tubuhnya, suara langkah kaki 
terdengar mendekati Dasta yang saat ini tengah 
berada di taman belakang rumah milik Shaka. 

Shaka tersenyum melihat calon istrinya ternyata 
ada disini, dari tadi ia mencari keberadaan Dasta. 

"Aku mencarimu kemana-mana," bisik Shaka di 
telinga Dasta setelah ia sudah dekat dengannya. 

Shaka bahkan memeluk tubuh Dasta dari 
belakang, melingkari perut ramping Dasta dengan 
kedua tangan kokohnya. 

"M-maaf," cicit Dasta merasa tak enak karena 
tak memberitahu dulu pada Shaka jika ia di taman 
belakang. 

Shaka tak menjawab, pria itu hanya diam dan 
merapatkan pelukannya di tubuh Dasta. Sesekali ia 
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beri kecupan di leher dan bahu Dasta yang terbuka 
akibat gaun yang dikenakan Dasta berbentuk seperti 
pinjungan yang mempertontonkan bagian dari leher 
sampai batas dadanya. 

Dasta meremang akibat perbuatan Shaka yang 
kini meremas pelan bokongnya. 

"Kak Shaka...." 

"Gssssst, aku tidak akan melukaimu Dasta. Kau 
tunanganku, dan aku pria normal yang tentu saja 
sangat bernafsu padamu," bisik Shaka sensual, 
sesekali digigitnya cuping telinga Dasta. 

Dasta pasrah membiarkan saja Shaka 
memperlakukan dirinya sesuka pria itu, karena 
sejujurnya Dasta sangat menyukai segala sikap 
Shaka padanya. 
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Sikap Shaka kian hari semakin manis, lembut, 
dan perhatian pada Dasta. Membuat wanita serasa 
melayang, namun kerap kali merasa pusing jika 
Shaka dalam mode possessive pada semua yang 
Dasta lakukan. 

Bahkan tak segan-segan Shaka menunjukkan 
rasa cemburunya ketika Dasta sedang bersama 
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teman kerja prianya. Wajah Shaka terlihat murka 
dan itu cukup membuat Dasta ketakutan. 

Rasty tertawa saat Dasta menceritakan padanya 
tentang sang Abang yang cemburu, tak menyangka 
jika Shaka yang selama ini terkesan dingin dan cuek 
ternyata punya rasa cemburu juga. Rasty tentu tak 
meragukan itu, seorang Dasta mampu membuat 
Abangnya menjadi bucin. 

Hari-hari terus berlanjut dan kecemburuan 
Shaka semakin menjadi saat hari pernikahan sudah 
dekat, tinggal menghitung hari saja. Acara 
persiapan pernikahan pun sudah selesai hampir 
seratus persen. 

Untuk itu Shaka menyuruh Dasta untuk cepat 
berhenti berkerja di toko tempatnya bekerja. 
Walaupun awalnya Dasta sempat menolak 
keinginan Shaka, tapi pada akhirnya Dasta pun 
mengalah. 

Dan inilah saatnya. Hari dimana Shaka dan 
Dasta akan bersatu dan terikat menjadi satu dalam 
ikatan pernikahan. 

Hari paling membahagiakan dan bersejarah bagi 
semua orang, menikah satu kali seumur hidup. Dan 
Dasta pun tentu sangat berharap seperti itu. 
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Tak pernah ada dalam hayalannya akan 
bersanding dengan pria yang sebentar lagi akan 
berstatus menjadi suaminya. 

"Buka matamu nona," perintah seorang pria 
kemayu di telinga Dasta. 

Dasta membuka matanya dan terpukau 
menatap pantulan dirinya di depan cermin. Sangat 
cantik dan tampak berbeda bak bidadari. 

"Ini aku?" tanya Dasta tak percaya. 

Pria kemayu yang merias Dasta pun 
menganggukkan kepalanya. "Iya nona, Anda 
terlihat sangat cantik sekali." 

Wajah Dasta merona mendengarnya, tersenyum 
bahagia menyambut detik-detik dirinya dan Shaka 
resmi menjadi suami istri. 

Tak sabar menjadi istri dari Shaka Permana, pria 
yang sangat Dasta cintai. Ya, Dasta jatuh cinta pada 
Shaka. Sikap Shaka yang membuat Dasta jatuh hati. 

Tok... Tok... Tok .... 

Suara ketukan di pintu membuyarkan segala 
pikiran Dasta. Pria kemayu yang merias Dasta pun 
melangkah mendekati pintu dan membukanya. 

Dasta gugup, karena orang tersebut mengatakan 
jika ini saatnya sang mempelai wanita untuk keluar 
menuju altar pernikahan. 
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Dengan debaran jantung yang kuat Dasta 
bangkit berdiri dibantu sang perias. Saat membuka 
pintu sang ayah tercinta sudah berdiri 
menunggunya. Ayah Dasta mengulurkan lengan 
kirinya agar Dasta menggamitnya. 

Tak lupa pula buket bunga berwarna putih yang 
Dasta pegang di tangan kirinya, iring-iringan musik 
terdengar saat Dasta mulai melangkahkan kakinya 
ke altar. 

Suara sorak-sorai heboh para tamu hadirin pun 
menambah suasana semakin ramai. 

Dari kejauhan Dasta dapat melihat tatapan mata 
Shaka yang terus memperhatikannya. Pria itu 
tersenyum, senyuman yang penuh arti. 

"Sebentar lagi," batin Shaka sudah tak sabar. 
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Part 6 


asta menahan tangisan harunya ketika ia 
/ mendengar Shaka mengucapkan janji 
suci, bibir Dasta bergetar tatkala dirinya 

juga akan mengucapkan janji suci pernikahan. 

Tak sanggup menahan rasa bahagia ketika 
Shaka mengulurkan tangannya menarik tangan 
Dasta untuk ia sematkan cincin pernikahan di jari 
manis tangannya. Hal yang sama juga Dasta 
lakukan, keduanya saling menatap dan tersenyum 
bahagia. 
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Kini mereka telah resmi menjadi sepasang 
suami istri, para tamu hadirin pun bersorak 
menyuarakan sang pengantin pria untuk mencium 
sih pengantin wanita. 

Pipi Dasta merona merah mendengarnya, 
membayangkan jika Shaka menciumnya di depan 
banyak pasang mata yang menunggu dengan 
antusias. 

Shaka mendekatkan wajahnya ke wajah Dasta 
dan mulai menyapukan bibirnya ke bibir merah 
sang istri. Awalnya ia kecup perlahan namun lama- 
kelamaan menjadi lumatan panas. Para tamu 
semakin heboh bersorak gembira, Dasta mencoba 
untuk mendorong tubuh Shaka namun sepertinya 
pria itu tak mempedulikan dimana posisi mereka 
saat ini. 

Dasta pasrah seraya memejamkan matanya, 
rasanya pasti sangat malu sekali jika setelah ciuman 
ini berakhir. 

"Buka matamu sayang," bisik Shaka di telinga 
Dasta. 

Dan benar saja, Dasta rasanya sangat malu saat 
ciuman telah berakhir. 

"Malu, hmm?" goda Shaka yang diangguki 
Dasta. 
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"Kau boleh malu sekarang, tapi nanti malam tak 
ada kata malu saat kita berdua di dalam kamar-" 
Shaka menggantungkan kalimatnya dan kembali 
mendekatkan bibirnya ke telinga Dasta. 

"Menghabiskan malam pertama kita, dan aku 
berjanji akan menjadikanmu wanita yang paling 
bahagia. Pengantin yang akan merasa melayang 
menikmati malam pertamanya," bisik Shaka di 
lubang telinga Dasta 

Tubuh Dasta meremang kaku dengan wajah 
yang semakin merona merah, Shaka sangat suka 
melihat Dasta yang seperti ini. 
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Shaka dan Dasta tersenyum manis saat sesi 
menyalami para tamu yang berdatangan di acara 
resepsi mereka. Meskipun lelah tapi mereka tetap 
bersikap santai. 

Dasta melirik suaminya yang tampak sangat 
tampan saat tersenyum ramah seperti itu pada para 
tamu. Bernafas lega saat para segerombolan tamu 
tadi selesai bersalaman, Shaka dan Dasta kembali 
duduk. 
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"Lelah ya?" tanya Shaka memperhatikan wajah 
Dasta yang tampak sesekali meringis. 

Kepala Dasta mengangguk. "Sedikit." 

"Kalau begitu, ayo kita ke kamar saja,” ajak 
Shaka menyentuh tangan Dasta bersiap menarik 
istrinya itu ke kamar. 

Dasta menahannya. "Tapi, acaranya?" 

"Tenang aja, nanti biar aku bilang sama mama 
kalau kamu kelelahan dan wajahmu sangat pucat. 
Aku yakin mama pasti ngerti kok, para tamu juga 
pasti bisa memahami," usul Shaka. 

"Memang bisa gitu? Bukannya itu terlihat tak 
sopan?" tanya Dasta ragu. 

"Hmm, aku rasa tidak." 

"Hhh, tidak usahlah bang Shaka. Aku masih 
bisa menahannya." 

"Sungguh?" 

"Iya." Dasta menganggukkan kepalanya 
meyakinkan Shaka. 

"Oke, baiklah” kata Shaka mengakhiri 
pembicaraan saat melihat para tamu lainnya 
berjalan ke arah mereka. 

"Ayo berdiri," ajak Shaka membantu Dasta yang 
kesusahan bangkit berdiri karena gaun 
pengantinnya. 
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Sudah hampir satu jam Shaka meninggalkan 


Dasta duduk sendirian di bangku pelaminan. Dasta 
sendiri hanya bisa celingak-celinguk ke segala arah 
mencari keberadaan suaminya, tadi Shaka 
berpamitan pergi sebentar menemani teman-teman 
sekolahnya yang hadir ke acara resepsi pernikahan 
mereka. 

Tapi, sampai saat ini Shaka juga belum kembali. 
Bahkan di tempat resepsi ini pun batang hidungnya 
tak kelihatan, Dasta menjadi risau dan khawatir. 

Kegelisahan Dasta terlihat jelas di kedua mata 
Rasty, wanita hamil itu pun mendekati Dasta. 

"Dasta, ada apa?" tanya Rasty khawatir. 

"Bang Shaka dimana Ras?" 

"Bang Shaka?" Dasta mengangguk. 

"Tadi dia pamit pergi sebentar, dan 
menyuruhku untuk membawamu langsung ke 
kamar jika kau sudah merasa lelah, kakak ipar 
Dasta," jelas Rasty yang kini mengubah 
panggilannya, memanggil Dasta dengan embel- 
embel kakak ipar. 

"Baiklah," kata Dasta akhirnya setelah 
mendengar penjelasan Rasty. 
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"Kakak ipar kelihatan lelah, sebaiknya masuk ke 
kamar saja yuk." 

Dasta tak menolak saat Rasty mengajaknya 
masuk ke kamar meninggalkan acara resepsi pesta. 
Toh, Shaka juga tidak ada di tempat, jadi buat apa 
Dasta ada di situ. 

"Kakak ipar, kau pasti akan terpesona dengan 
dekorasi kamar pengantinnya,” bisik Rasty di 
telinga Dasta yang saat ini berjalan bersisian 
dengannya. 

"Pasti Rasty kan yang melakukannya?" tebak 
Dasta tersenyum. 

Rasty hanya nyengir sebagai jawabannya. Rasa 
semangatnya semakin bertambah ketika mereka 
sudah sampai di kamar Dasta dan Shaka, Rasty 
sudah tak sabar melihat reaksi Dasta yang pasti 
takjub melihat kamar pengantinnya. 

"Tadaa!!" seru Rasty ketika ia membuka pintu 
kamar pengantin. 

Dasta terbelalak kaget dan syok, sangking 
kagetnya Dasta sampai menutup mulutnya dengan 
tangan. Perlahan kaki Dasta melangkah pelan 
masuk ke dalam kamar, dan di saat itulah Rasty 
mengunci pintu kamar mengurung Dasta sendirian 
di dalam. 
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Dasta terperanjat berlari ke arah pintu. "Rasty!!!" 
teriaknya sambil memukul-mukuli pintu. 

"Sabarlah kakak ipar, nanti juga dibukakan bang 
Shaka kalau sudah pulang. Hihi, selamat menikmati 
malam pengantinmu, muaaacchh," kekeh Rasty jail, 
ja mengecup daun pintu kamar pengantin itu. 

Setelahnya Rasty pergi meninggalkan Dasta 
yang masih memukuli pintu, tapi sayang suara 
Dasta tak bisa terdengar dari luar akibat kamar yang 
sengaja di rancang kedap suara. 
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Part 7 


ukul dua dini hari Shaka baru kembali 

D pulang ke rumahnya, Shaka membuka 

pintu dan memasuki rumah megah itu 

dalam keadaan yang sudah sangat sunyi. Tentu saja, 
karena semua orang sudah tertidur pastinya. 

Shaka menaiki tangga menuju ke lantai atas, 
tujuannya saat ini adalah kamarnya yang sekarang 
sudah disulap menjadi kamar pengantin. la sangat 
ingin melihat Dasta, apakah wanita itu sudah 
tertidur? Atau kelelahan menunggunya pulang? 
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Shaka mengernyit heran saat ia memutar kenop 
pintu tapi pintunya tak bisa dibuka, dikunci? Tebak 
Shaka cepat, ia pun merogoh saku celananya dan 
mengambil kunci cadangan kamar miliknya yang 
memang selalu ia bawa kemanapun selain kunci 
mobil. 

Cklek .... 

Shaka membuka pintu kamar dan hal yang 
pertama kali ia tangkap dalam penglihatannya 
adalah kegelapan. Mengernyit heran karena lampu 
kamarnya dimatikan. Apa mungkin Dasta yang 
melakukannya? 

Masuk ke kamar dan langsung mengunci 
pintunya, Shaka menghidupkan lampu agar 
kembali terang. Dan ia bisa melihat jelas Dasta yang 
tertidur pulas di atas ranjang yang selalu ia tiduri. 

Mata Shaka memindai ke segala arah, kamar 
pengantin yang benar-benar indah. Didekorasi 
dengan sangat manis dan romantis, Shaka tahu 
siapa yang melakukan ini terhadap kamarnya. 

Rasty! Ya, pasti adiknya itu yang begitu antusias 
melakukan ini. 

Shaka terus memperhatikan tubuh Dasta yang 
tidur nyenyak dengan posisi telentang. Selimut 
yang menutupi tubuh Dasta tersingkap ke bawah 
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kakinya. Bagaimana mungkin seorang Dasta tidur 
sebegitu kacaunya? 

Tak mempedulikan keseksian Dasta yang hanya 
memakai gaun tidur tipis transparan di atas ranjang, 
tampak lezat dan menggugah selera. 

Shaka melangkah mendekati ranjang, merunduk 
membungkukkan badannya condong ke wajah 
Dasta hingga kini wajah mereka sejajar. Sengaja 
Shaka meniupkan angin dari mulutnya menerpa 
wajah dan rambut Dasta. 

Dasta menggeliatkan badannya, kelopak 
matanya perlahan terbuka. Mengernyit 
menyesuaikan penglihatannya yang masih 
mengabur efek kantuk, berbinar bahagia ketika 
matanya sudah melihat dengan jelas wajah siapa 
yang ada di depan wajahnya kini. 

"Bang Shaka!" seru Dasta bahagia. 

Dasta membentangkan kedua tangannya lebar 
bersiap menerima pelukan Shaka, ia pikir pasti 
Shaka akan memeluknya dan memberinya kecupan- 
kecupan mesra di wajah seperti biasanya yang lelaki 
itu lakukan. 

Lama tangan Dasta terbentang tapi Shaka tak 
kunjung bergerak, lelaki itu hanya menatap Dasta 
lekat. Dasta mengernyit melihat tatapan suaminya 
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yang sekarang ini terkesan tajam dan dingin, tak 
seperti tatapan bang Shaka yang seperti biasanya. 

"Bang Shaka, kenapa?" pertanyaan yang di 
lontarkan Dasta. 

Rasa takut tiba-tiba menjalari diri Dasta, raut 
kecemasan juga terlihat di wajahnya. 

Shaka tersenyum sinis ke arah Dasta seraya 
mendekatkan bibirnya ke bibir Dasta. Tersentak saat 
merasakan bibir Shaka yang melumat bibirnya. 

Tidak ada bau alkohol dari mulut bang Shaka, berarti 
dia tidak mabuk. Batin Dasta bergejolak. 

Shaka memperdalam ciumannya yang membuat 
Dasta terbuai, kini kedua tangan Dasta melingkari 
leher Shaka. Ikut serta membalas ciuman suaminya 
tak kalah panasnya. 

Tiba-tiba Shaka menghentikan ciumannya dan 
berjalan menjauhi Dasta. Pria itu kini berdiri di kaki 
ranjang, Dasta memperhatikan setiap gerak tubuh 
suaminya. 

"Kau ingin malam pertama yang indah bukan?" 
tanya Shaka berkacak pinggang. 

Dasta merona mendengarnya, malu-malu ia 
menganggukkan kepalanya. 

"Baiklah, aku akan melakukannya bersamamu. 
Hanya untukmu!" 
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Kembali Shaka membungkukkan tubuhnya 
merunduk ke bawah, Dasta malu saat ini posisi 
Shaka pas di daerah kakinya. Tangan Shaka terulur 
menyentuh jari kaki Dasta sampai ke pahanya. 
Berulang kali ia lakukan dari paha sampai ke jari 
kakinya, Dasta merasakan sensasi aneh yang terasa 
enak. 

Shaka puas melihat Dasta yang keenakan 
dengan sentuhan tangannya. Tersenyum sinis 
sekaligus mengejek wanita yang kini telah resmi 
menjadi istrinya. 

Istri? Mengingat kata istri kembali membuat 
Shaka kesal setengah mati. Dan tanpa diduga, Shaka 
memegang masing-masing kaki ramping Dasta 
dengan kedua tangannya. Menarik kedua kaki 
Dasta kuat hingga membuat wanita itu jatuh 
merosot sekuatnya. 

Pinggang dan bokong Dasta pas mendarat ke 
lantai kamar yang dingin hingga membuat wanita 
itu jatuh terduduk. Dasta meringis merasakan sakit 
pada bagian tubuhnya yang menghantam lantai. 

Dasta mendongak menatap tak percaya pada 
apa yang Shaka lakukan padanya. Lelaki itu kini 
berdiri menjulang di hadapan Dasta, masih menatap 
Dasta dengan pandangan yang sama. 
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"B-bang Shaka, ada apa denganmu?" tanya 
Dasta terbata. 

Shaka menyeringai lebar, berdecih dengan 
tatapan jijik melihat Dasta. 

"Bang-' 

"Diam!" 

Dasta tersentak dengan bentakan Shaka, ini kali 
pertamanya Shaka membentak dirinya. 

Ada apa sebenarnya ini? Kenapa suaminya bersikap 
aneh? 

Ya Tuhan! Apa yang telah terjadi?Batin Dasta 
terisak. 
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Part 6 


haka yang kesal melihat wajah Dasta pun 

Q menarik rambutnya, menjambak kuat-kuat 

seakan ingin merontokkan rambut Dasta 

dari akarnya. Dasta meringis kesakitan dan 

berusaha melepaskan tangan Shaka. 

"Sa-sakit ... Bang Shaka, ada apa denganmu?" 
rintih Dasta merasakan perih pada kulit kepalanya. 

"Itu semua karenamu!" tegas Shaka melepaskan 


kasar rambut Dasta yang tadi di jambaknya. 
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Kembali Dasta terjerembab di lantai, mata Dasta 
menatap lantai marmer kamarnya yang berwarna 
putih bersih itu. Masih tak habis pikir dengan yang 
barusan ia alami, Shaka membentak dirinya dan 
juga menjambak rambutnya kuat. 

Kenapa? Kenapa semua seperti ini? 

"Ini semua salahmu Dasta!" peringat Shaka 
menggeram marah. 

Dasta mengernyit heran dengan ucapan Shaka, 
semua karena kesalahannya? Dasta membalikkan 
badan menghadap Shaka kembali yang menatapnya 
garang. 

"Maksud bang Shaka apa? Kenapa Abang bilang 
ini semua salahku?" tanyanya polos. 

"Ya, karena kaulah aku menderita!" 

Dasta tersentak kaget, apa yang sudah ia lakukan 
sehingga membuat Shaka menderita? 

"Apa kau pikir selama ini sikapku yang manis 
padamu itu karena aku mencintaimu?" sambung 
Shaka membuat wajah Dasta pias. 

Entah kenapa Dasta sangat takut mendengar 
sesuatu yang buruk dan menyakitkan, ia takut kata- 
kata Shaka berikutnya membuat dirinya mati rasa. 
Meskipun sedikit takut tapi Dasta tetap 
mendongakkan wajah menatap wajah sang suami 
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yang kini tak lagi menampilkan wajah lembut. 
Shaka yang kini tampak sangat berbeda dari 
biasanya. 

"Kenapa menatapku seperti itu? Apa kau 
membenciku?" tanya Shaka garang, Dasta 
menggelengkan kepalanya. 

"Jujur saja, aku sudah muak denganmu. Aku 
sudah tak tahan lagi untuk menahan lebih lama lagi 
sandiwara ini." 

Deg. 

Mata Dasta berkaca-kaca, Hati Dasta mencelos 
mendengar kata sandiwara. Jangan bilang...? 

"Aku lelah setiap hari harus berpura-pura 
bersikap menjadi Shaka yang manis pada semua 
orang. Aku juga sangat muak bersikap seolah aku 
mencintaimu, padahal kenyataannya aku sangat jijik 
padamu. Kau seperti hama pengganggu bagiku, 
yang terus dan terus membuat hari-hariku 
berantakan." 

Tessss. 

Dua bulir air mata yang sedari tadi ditahan 
Dasta akhirnya meluncur turun juga, rangkaian kata 
yang menjadi kalimat menyakitkan itu keluar dari 
mulut Shaka. 
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Sakit! Kenapa selama ini Shaka tega 
mempermainkannya? Kenapa harus Dasta? Apa 
salah Dasta padanya? 

"Sekarang kaulah yang harus menanggung 
semua derita ini, kau harus merasakannya!" 

Perlahan tubuh Shaka mendekati Dasta yang 
punggungnya bersender di kaki ranjang. Shaka ikut 
berjongkok di depan Dasta, satu tangannya terulur 
menyentuh dagu Dasta. 

"Kau tahu? Mama, papa, Rasty sangat 
menyayangimu, kata Shaka mengelus-elus lembut 
dagu Dasta dengan jempolnya. 

Dasta panik, ada rasa takut kembali melingkupi 
Dasta jikalau bisa saja Shaka menyakitinya lagi. 

"Mama begitu sangat terobsesi ingin 
menjadikanmu menantu di keluarga ini. Beliau 
begitu gigih dan sangat berusaha keras hingga 
menyodorkan diriku untuk dijodohkan denganmu." 
Elusan jempol Shaka berubah menjadi sedikit kasar. 

Nafas Dasta mulai tak beraturan akibat rasa 
was-was, matanya masih mengawasi setiap 
pergerakan Shaka. 

"Karena ambisinya yang begitu ingin kau 
menjadi istriku, begitu pun semua orang di 
keluargaku. Tak ada satu pun dari mereka yang 
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terima saat aku berusaha menolak usulan 
perjodohan itu, intinya tetap aku harus 
menerimanya. Hhh, lucu sekali bukan?" kekeh 
Shaka namun matanya berkaca-kaca. 

Dasta bingung dengan segala perubahan reaksi 
yang ditunjukkan Shaka. Apakah pria ini mengalami 
gangguan jiwa? 

"Tak ada yang mau mengerti diriku, tidak ada 
satu pun orang yang mau mendengarkan aku, jika 
aku MENCINTAI WANITA LAIN!" tegas Shaka 
menekankan tiga suku kata itu. 

Kedua bola mata Dasta melebar, tubuhnya 
terasa kaku dan mati rasa. 

"Karena kau!" Shaka mencengkeram kuat dagu 
Dasta. 

"Aku tetap harus menikahimu, dan inilah 
saatnya. Aku sudah mengabulkan keinginan semua 
orang, jadi sekarang saatnya kau yang harus 
menerima semua segala kesakitan yang kurasakan." 
Dasta meringis sakit namun tak ada suara yang 
keluar dari mulutnya. 

"Aku bersumpah akan membuat dirimu 
menderita selamanya bersamaku, tak akan 
kubiarkan kau bahagia." 
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"Sebenarnya. menikahimu ada sedikit 
untungnya bagiku, karena dengan begitu kau bisa 
menjadi topeng untukku. Seperti tameng yang akan 
melindungiku dari apapun, di mata seluruh dunia 
kau adalah istriku, tapi bagiku kau hanyalah hama 
penganggu. Kau akan kujadikan sebagai alat untuk 
tujuanku sendiri." Shaka melepaskan cengkraman 
tangannya dari dagu Dasta. 

Keduanya saling menatap lekat, Shaka dengan 
tatapan membenci dan marah sedangkan Dasta 
tatapan mengiba. Berharap bahwa semua yang 
dialaminya sekarang ini adalah mimpi, setitik 
harapan Dasta jika ia terbangun besok pagi 
semuanya sudah kembali seperti semula. 

Tapi, apakah Dasta akan bisa tidur nyenyak 
malam ini? Karena sepertinya siksaan yang 
dijanjikan Shaka untuknya akan dimulai dari malam 
ini. 
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Part 4 


emua orang sudah berkumpul di meja 
makan untuk sarapan, kecuali Dasta yang 
juga belum menampakkan batang 
hidungnya. Semua mata menatap berbinar dan 
tersenyum geli saat melihat Shaka, terutama Rasty, 
tersenyum jahil ke arah Abangnya tersebut. 
"Dimana istrimu, Shaka?" tanya bu Marwa. 
Gerakan tangan Shaka yang ingin menarik kursi 
untuk ia duduki pun terhenti, wajahnya mengeras 
saat mendengar nama wanita yang dibencinya itu 
disebut. 
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Cepat-cepat Shaka merubah raut wajahnya, 
tersenyum menatap ke arah sang mama. 

"Dasta masih tidur ma, sepertinya dia sangat 
kelelahan sekali." 

Rasty bersorak kegirangan mendengar ucapan 
abangnya, semua orang menatap takjub dan bangga 
ke arah Shaka yang mengira jika mereka telah 
berhasil melakukan malam pertama. 

"Kyaa!! Berapa ronde tadi malam bang?" goda 
Rasty yang langsung mendapatkan pelototan mata 
Shaka. 

Rasty tak bisa lagi menahan senyum dan tawa 
gelinya, bahagia mendengar ucapan Shaka yang 
mengatakan jika Dasta begitu kelelahan. Apakah 
mungkin abangnya ini begitu ganas pada Dasta? 

Ah, Rasty sudah tidak sabar untuk 
menanyakannya. Setelah ini Rasty akan bertanya 
banyak dan langsung pada Dasta. 

Mata Rasty melirik ke arah tangga, di saat itulah 
bersamaan ia melihat Dasta yang menuruni tangga 
dengan sangat pelan. Bahkan wanita itu terlihat 
kesusahan berjalan diiringi dengan sesekali ringisan 
tiap langkahnya. 

Dugaan mereka semua semakin yakin, jika 
Shaka terlalu mengerikan menggempur Dasta 
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sampai seperti itu. Rasty bangkit dan mencoba 
membantu Dasta. 

"Apakah bang Shaka tadi malam bak kuda liar 
lepas?" goda Rasty membuat Dasta bengong. 

Dasta tak mengerti maksud dari ucapan Rasty, 
keningnya berkerut dalam. 

"Tadi malam, berapa ronde?" bisik Rasty di 
telinga Dasta. 

Wajah Dasta merona merah, memerah 
membayangkan jika saja tadi malam mereka 
melewati malam pertama seperti pengantin lainnya. 
Malam terindah yang tak akan pernah terlupakan. 

Tapi, semua itu hanya akan menjadi mimpi saja 
yang akan Dasta kubur dalam-dalam. Tadi malam 
bukan keindahan maupun kenikmatan, melainkan 
siksaan dan penderitaan yang Dasta alami. Shaka 
tak hanya sampai di situ saja menyiksanya, setelah 
puas menjambak dan mencengkeram dagunya, 
Shaka terus melanjutkan serangkaian siksaan yang 
membuat Dasta sampai kesusahan berjalan. 

Jangan ditanya siksaan apa yang di lakukan 
Shaka, sebab Dasta tak ingin mengingatnya lagi. 
Sakit! Perih! Bukan hanya tubuhnya, tapi juga 
hatinya yang terluka. 
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Shaka benar-benar menyiksanya luar dalam 
tanpa kata ampun, pria itu sama sekali tak berminat 
menyentuhnya. Bahkan Shaka terkesan jijik melihat 
Dasta, meludahi Dasta dengan segala umpatan dan 
caci maki. 

Mata Dasta kembali berkaca-kaca dan hampir 
saja nyaris menumpahkan air matanya. Cepat-cepat 
Dasta mengubah ekspresi wajahnya, dan 
menghapus air mata di pelupuk matanya. 

"Hei, kakak ipar. Kau melamun ya?" goda Rasty 
mencolek dagu Dasta. 

Kepala Dasta menggeleng, Rasty menggenggam 
sebelah telapak tangan Dasta dan menuntunnya 
membantu Dasta untuk berjalan ke arah meja 
makan dimana semua orang sudah berkumpul. 
Tengah menatapnya dengan antusias, wajah Dasta 
memanas, tentu saja ia tau tatapan-tatapan itu 
memancarkan sinar kebahagiaan. 

Bu Marwa dan suaminya menduga jika sebentar 
lagi pasti Dasta akan cepat hamil. Melihat dari 
betapa ganasnya Shaka pada malam pertama saja 
begini. 

Rasty menempatkan Dasta pas di sebelah Shaka, 
menarik kursi di samping abangnya itu kemudian 
menyuruh Dasta untuk duduk. Ragu-ragu Dasta 
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duduk, diliriknya Shaka yang sama sekali tak peduli 
dengan kehadirannya. 

Dasta meremas pakaian yang dipakainya di 
bagian paha, dan hal itu sukses menarik perhatian 
Shaka. Shaka mendengkus sebal melihat tingkah 
wanita yang menurutnya sangat memuakkan. 

"Aku sudah selesai sarapan," kata Shaka seraya 
bangkit berdiri setelah mengelap mulutnya dengan 
tissue. 

Shaka sudah bersiap-siap akan pergi, tapi 
tangan Dasta menahan sebelah tangan besar Shaka. 
"Tunggu." 

Shaka menoleh dan menatap tajam Dasta, 
lancang sekali wanita ini, pikir Shaka. 

Semua orang menunggu reaksi Dasta 
selanjutnya, Dasta yang mengerti pun langsung 
mempercepat maksud tujuannya menahan 
kepergian Shaka. 

Dasta sedikit merunduk mengambil sebelah 
tangan Shaka, ia bawa ke depan bibirnya kemudian 
ia kecup dengan sangat pelan punggung tapak 
tangan Shaka. 

Shaka tersentak, seperti ada sengatan listrik ia 
rasakan saat Dasta mengecup punggung tangannya. 
Namun dengan cepat ia mengenyahkan rasa aneh 
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yang menjijikkan itu, menarik cepat tangannya 
kemudian berpamitan kepada keluarganya. 

Dasta menatap punggung suaminya yang 
perlahan semakin menjauh, punggung tegap itu 
yang seharusnya bisa menjadikan tempat bagi Dasta 
untuk berkeluh kesah. Tempat bagi Dasta untuk 
mencurahkan segala isi hati Dasta baik indah 
maupun buruknya hari-hari yang ia lewati, dengan 
itu maka Dasta akan merasa nyaman dan 
terlindungi. 

Justru sebaliknya, pria itu sendiri yang menjadi 
sumber kesengsaraan dan penderitaannya. 

Bahkan Shaka tak perlu repot-repot meluangkan 
waktunya untuk mereka setelah pasca menikah. Pria 
itu lebih memilih bekerja dengan alasan kantor 
sedang sibuk-sibuknya, dan berjanji akan 
mengambil cuti untuk bulan madu. 

Dasta tidak rugi dengan itu, tentu saja ia sangat 
bersyukur. Setidaknya, ia bebas saat pria itu bekerja 
bukan? 

Dan Dasta sangat berharap tidak ada cuti 
maupun bulan madu yang sangat Dasta yakini 
sebagai siksaan berkepanjangan untuknya. 


Y G G 
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Part 10 


Cklek .... 


asta terperanjat saat mendengar suara 

7) pintu kamarnya dibuka, Dasta bangkit 
berdiri menyambut Shaka yang 

sepertinya baru pulang bekerja. Senyuman Dasta 
mengembang begitu melihat wajah Shaka, pria itu 


terlihat menutup pintu kamar dengan cepat dan 
sedikit membantingnya. 
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Dasta tersentak kaget seraya menutup kedua 
telinganya, Shaka memandang Dasta dengan wajah 
marah. 

"Beraninya kau melakukan hal seperti itu tadi 
pagi!" bentak Shaka murka. 

Kening Dasta mengkerut bingung. "Me— 
melakuan apa bang?" tanya Dasta tergagap. 

"Kau masih bertanya lagi? Apa kau memang 
lebih suka dihukum, huh?" 

Dasta menggeleng. "Coba Abang katakan dulu, 
kesalahan apa yang Dasta lakukan?" 

"Diamlah, kau sialan!" Shaka terus membentak 
dan kini berjalan mendekati Dasta yang berdiri di 
tepi ranjang bak patung. 

Dasta gelagapan, ia tahu hal apa yang akan ia 
alami berikutnya. Tubuhnya terasa gemetaran 
bersiap menyambut siksaan Shaka. 

"Kau tidak hanya hama pengganggu ternyata, 
tapi juga si goblok yang menjijikkan. Terus terang 
aku sangat muak dan jijik denganmu, jika saja aku 
bisa, aku ingin sekali melemparkanmu ke jalanan 
ataupun kelautan yang paling dalam." 

Deg. 

Jika kata-kata Shaka sepedas ini, rasanya Dasta 
lebih suka jika Shaka yang langsung bertindak 
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menyiksa dirinya. Karena dengan begitu rasa 
sakitnya tidak berbekas terlalu lama. 

"Maafkan Dasta, bang," lirih Dasta terisak 
menangis, ia menundukkan kepalanya tak sanggup 
menatap wajah Shaka yang melihatnya dengan 
tatapan jijik. 

"Apapun kesalahan yang Dasta buat, Dasta 
minta maaf," sambungnya lagi agar amarah Shaka 
berkurang. 

Semenjak masuk ke dalam kamar tadi Shaka 
langsung memarahinya, bahkan tujuan Shaka 
sehabis pulang kerja adalah memberi pelajaran pada 
Dasta. Jika diingat-ingat lagi Shaka marah karena 
tadi pagi Dasta yang sudah lancang mencium 
punggung tangannya sebelum pergi bekerja. 
Menurut Shaka hal itu dilakukan Dasta agar 
bertujuan mencari simpatik keluarganya. 

Shaka sangat tahu orang yang seperti itu, Dasta 
pasti sungguh ingin dipuji sebagai mantu idaman 
dan istri yang berbakti pada suami. 

Ciihh! Shaka berdecih sebal, mamanya sayang 
pada wanita ular bertampang polos seperti ini. 

Itu menurut pendapat dan pandangan Shaka 
pada Dasta. 
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"Lain kali, jangan pernah melakukan hal seperti 
itu lagi. Baik saat kita berdua ataupun di depan 
banyak orang. Mengerti!" titah Shaka memperingati. 

Dasta menganggukkan kepalanya cepat, 
walaupun sebenarnya ia masih bingung. Hal apa 
yang dipermasalahkan Shaka padanya? 

Shaka berbalik badan membelakangi Dasta 
seraya membuka jas dan kancing kemejanya. Tanpa 
malu Shaka menelanjangi dirinya di hadapan Dasta, 
Dasta dapat melihat jelas bentuk tubuh bagian 
belakang Shaka. Punggung kokoh yang lebar dan 
juga bokong yang.... 

Dasta membuang pandangannya ke arah lain, ia 
tak ingin melihat ke arah dimana Shaka sedang 
bugil saat ini. Bagaimana pun juga Dasta adalah 
wanita normal, terlebih Shaka adalah suaminya. 
Tentu saja ia mendamba ingin disentuh dan 
diperlakukan lembut serta manis oleh suaminya. 

Dengan santainya Shaka berjalan ke arah kamar 
mandi, membiarkan pakaian kotor kantornya 
berserakan dilantai. Shaka tentu tak mau repot-repot 
untuk memungutnya, sebab ada Dasta yang pasti 
akan membersihkannya. 

Dan benar saja, Dasta merunduk jongkok 
memunguti pakaian kotor Shaka. Dimulai dari jas, 
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kemeja, celana panjang sampai pakaian dalam 
Shaka. Ia punguti tanpa rasa jijik sekalipun, Dasta 
benar-benar tulus mengabdi sebagai seorang istri 
pada suaminya. 

Seharusnya bisa saja Dasta membenci Shaka dan 
membalas segala perbuatannya, seperti yang lelaki 
itu lakukan padanya. Sayangnya, hati Dasta sudah 
terlalu dalam jatuh cinta dan sayang pada Shaka. 

Dasta juga ingin membenci pria itu, Dasta juga 
ingin jijik melihat Shaka, tapi semakin Dasta 
menginginkan hal itu malah semakin Dasta 
menyayangi dan mencintainya. 

Aneh? 

Ya, cinta memang aneh. Sesakit apapun Shaka 
melukainya, tapi kedua rasa itu tak berkurang 
sedikit pun. 

Lantas, siapa yang harus disalahkan? 

Dasta membenci dirinya sendiri, dengan 
lancangnya diri ini begitu lemah dan tak sanggup 
membenci. 

Setelah selesai menaruh pakaian kotor di 
keranjang yang ada di dalam kamar, Dasta beranjak 
ke arah lemari pakaian untuk mengambil pakaian 
yang akan dipakai Shaka malam ini. 
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Tanpa Dasta sadari hal itu bisa saja memicu 
kembali kemarahan Shaka, Dasta tak berpikir 
panjang akan hal itu. Karena ia pikir ini sudah 
menjadi tugas seorang istri, dan Dasta senang 
melakukannya. 

la tersenyum membayangkan Shaka memakai 
pakaian pilihannya, setelah selesai memilih pakaian 
untuk Shaka. Dasta meletakkannya di ranjang lalu 
membuka pintu kamar dan keluar. 

Dasta sengaja memilih keluar kamar agar 
memberi sedikit ruang untuk Shaka berganti 
pakaian. Dasta tahu semenjak menikah dengan 
Shaka, Shaka bukanlah tipe orang yang malu-malu 
untuk bugil di depannya. 

Jadi daripada Dasta yang merona merah melihat 
pahatan tubuh Shaka yang sempurna, lebih baik 
Dasta yang mengalah keluar. 
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Part 11 


haka keluar dari kamar mandi hanya 
Q dengan selembar handuk yang melilit dari 
pinggangnya sampai ke lutut. Di tangan 
kanannya ada handuk kecil yang memang sengaja 
Shaka pegang untuk menggosok-gosokkan ke 
rambutnya yang basah agar mengering. 
Shaka mencari keberadaan Dasta ke segala arah 
dan tak menemukan wanita itu di dalam kamar. 
"Kemana dia?" gumam Shaka bertanya pada diri 
sendiri seraya berkacak pinggang. 
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Sungguh pose yang mengunggah selera, bak 
foto model majalah dewasa yang menggiurkan. 

Shaka mengedikkan bahunya tanda tak peduli 
dimanapun sekarang wanita itu berada, bahkan ia 
sangat bersyukur karena sudah tak mendapati Dasta 
di dalam kamar. 

Jika melihat wajah Dasta maka amarah Shaka 
meningkat secara pesat. Sebenarnya Shaka juga 
bingung mengapa ia begitu membenci Dasta, 
padahal ia sama sekali tak mempunyai dendam 
pada wanita itu, terlebih Dasta adalah sahabat dekat 
adiknya. 

Hanya saja Shaka membenci Dasta karena 
keinginan | mamanya yang ingin Shaka 
mempersunting Dasta. Tekad itu pula yang 
langsung disetujui dan dukung oleh keluarga 
besarnya, padahal saat itu Shaka ingin mengatakan 
pada mereka jika ia sudah memiliki kekasih. 

Shaka sudah berusaha jujur mengatakan hal itu 
pada bu Marwa beserta sang suami. Tapi, apa yang 
Shaka dapat? Mamanya dengan sangat jelas 
menolak sekaligus mengancam Shaka jika ingin 
tetap melanjutkan hubungan bersama wanita yang 
berstatus sebagai kekasihnya itu, maka sampai mati 
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pun bu Marwa tak akan pernah memberi restu dan 
mencoret Shaka sebagai anaknya dari data keluarga. 

Istilahnya, Shaka akan dilempar keluar jauh dari 
keluarga kandungnya sendiri jika tetap melanjutkan 
hubungan bersama wanita itu. 

Karena mamanya ingin yang menjadi menantu 
keluarga ini hanyalah Dasta, sampai kapanpun dan 
sampai mati sekalipun bu Marwa hanya mau Dasta 
yang menjadi istri Shaka. Jika tidak, maka Shaka tak 
boleh menikah. 

Pernah terlintas di pikiran Shaka untuk tidak 
menikah saja daripada harus menikahi Dasta, lalu 
dengan sendirinya timbul ide gila di pikirannya. 

Setan dalam diri Shaka menyuruhnya untuk 
menikah dengan Dasta, lalu siksa wanita itu setelah 
sah menjadi miliknya. 

Sudut bibir Shaka membentuk seringaian 
senyum licik, sekarang ia berhasil menikahi Dasta. 
Mereka terikat dalam hubungan pernikahan, Dasta 
sudah menjadi miliknya. 

Dan sekarang apa yang Shaka inginkan sudah 
terwujud. Perlahan-lahan Dasta akan merasakan 
siksaan Shaka sedikit demi sedikit. 

"Tikus kecil itu sudah masuk sepenuhnya ke 
dalam perangkapku, ia tak akan bisa lepas dariku 
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kecuali aku sendiri yang melepasnya,” kata Shaka 
bahagia membayangkan wajah polos Dasta yang 
meringis kesakitan menahan segala siksaannya. 

Mata Shaka melirik ke arah ranjang, dahinya 
mengernyit melihat pakaian miliknya yang 
tergeletak di ranjang. Ia menyentuh pakaian 
tersebut dan mengambilnya dari ranjang. 

"Apa wanita itu yang melakukannya?" tanya 
Shaka menebak. 

"Hhh, apa dia pikir aku akan memakai pakaian 
pilihannya? Menjijikkan!" Shaka mencampakkan 
pakaian yang dipilihkan Dasta ke lantai hingga 
berhamburan. 

Tadinya itu adalah pakaian favorit Shaka, tapi 
mulai sekarang Shaka membenci pakaian itu karena 
sudah tercemar oleh Dasta. Tak hanya menyentuh 
pakaian itu saja, tapi Dasta juga sudah mengagumi 
pakaian itu. 

Jadi, Shaka tidak akan pernah menyukai lagi 
apa yang disukai Dasta. Camkan itu! 

Shaka berjalan ke arah lemari pakaian, 
membukanya dan mengambil sepasang pakaian 
yang akan ia kenakan malam ini. 
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Setelah selesai, Shaka keluar dari kamarnya 
menuju ke lantai bawah dimana semua orang sudah 
berkumpul untuk makan malam. 

Semua menatap ke arah Shaka yang sedang 
menuruni tangga. Tak terkecuali Dasta, wanita itu 
terbelalak kaget melihat Shaka yang tak memakai 
pakaian pilihannya. 

Tak sengaja arah pandangan mata Shaka beralih 
pada Dasta, tersenyum mengejek ke arahnya seraya 
menarik kursi di samping Dasta, reaksi Dasta 
langsung menundukkan kepalanya. 

Duduk dan langsung membisikkan sesuatu di 
telinga Dasta yang terasa sangat menyesakkan dada 
sampai ke relung hatinya. 

"Apa kau pikir, aku akan memakai pakaian 
pilihanmu, hmm?" bisik Shaka dengan sangat pelan. 

Jika dalam posisi ini maka semua orang akan 
berpikir jika Shaka dan Dasta sengaja mengumbar 
kemesraan. Tapi kenyataan sangat berbeda sekali 
dengan yang orang lain lihat. 

"Jangan pernah bermimpi untuk hal itu, aku 
bahkan tidak sudi menyentuhnya. Jangankan untuk 
memakainya, meliriknya saja bahkan aku sudah tak 
berminat. Apapun yang sudah kau sentuh maka 
akan terlihat sangat menjijikkan di mataku." 
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Deg. 

Dasta mengangkat kepalanya menatap ke 
semua orang, syukurlah semua orang pada sibuk 
makan makanan yang ada di piring mereka. 

Tatapan Dasta berhenti pada satu orang yang 
tak sengaja melihat ke arahnya, orang itu menatap 
sayu Dasta dari tempat yang ia duduki. 

Dasta kalap, tak mungkin jika orang itu 
mendengar ucapan Shaka, kan? 

Shaka mengikuti arah pandangan mata Dasta, 
sayangnya saat Shaka melihat, orang itu sudah 
sibuk kembali dengan makanannya. 

"Kenapa kau melihat adik iparku dengan 
pandangan seperti itu?" tekan Shaka dalam nada 
berbisiknya. 

"Aku tidak —" ucapan Dasta tersendat. 

"Jangan mencoba menjadi PELAKOR!" tanpa 
sadar saat mengatakan kalimat akhir itu Shaka 
berteriak. 

Semua orang berhenti mengunyah dan menatap 
penuh ke arah Shaka dan Dasta. Dasta kembali 
terperanjat dengan situasi yang terjadi. Sungguh! 
Dasta merasa hidupnya tak tenang selama menikah. 

Inikah kebahagiaan yang sesungguhnya yang ia 
dapatkan setelah menikah? 
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Part 12 


ELAKOR?!" kata Rasty bertanya dengan 
D suara nyaring. 

Dasta meremas jarinya seraya mengigit 
bibirnya. Hal apalagi yang akan dilakukan Shaka 
padanya. Apa kali ini Shaka akan membuat dirinya 
terpojok dengan menuduhnya berselingkuh, 
mungkin? 

"Ya, ada pelakor." Semua mata menatap antusias 
Shaka, suasana serasa memanas. 
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"Di acara televisi," jawab Shaka santai seraya 
tersenyum. Semua orang akhirnya bisa bernafas 
lega. 

"Hhh, kupikir tadi apa bang,” kata Rasty merasa 
plong. 

"Memang kau berpikiran apa? Apakah ada 
pelakor di rumah ini?" 

Suasana kembali memanas saat nada Shaka 
memancing kembali kata pelakor ditambah kata 
rumah. Rasty mengernyitkan dahinya dalam, 
sepertinya ada yang salah dengan kata dalam nada 
bicara abangnya. 

"Bang Shaka mabuk ya?" tebak Rasty menduga. 

Shaka hanya menanggapinya dengan 
tersenyum, Dasta sendiri sedari tadi hanya diam 
saja. Ia bingung ingin melakukan ataupun 
mengatakan sesuatu, karena Shaka selalu dominan 
dalam hal itu. 

"Kakak ipar Dasta," panggil Rasty membuat 
Dasta langsung menoleh ke arahnya. 

"Sebaiknya bawa Abang Dasta ke dalam kamar, 
aku rasa dia sedang mabuk." 

"Aku tidak mabuk!" sangkal Shaka dengan 
cepat. 
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"Dan kau tidak perlu menyuruhnya 
membawaku, karena aku bisa sendiri." 

"Sudah!" ucap bu Marwa akhirnya angkat 
bicara. "Jangan membahas hal yang tak penting, 
sebaiknya sekarang sekarang kita lanjutkan makan 
malam ini." 

Semua orang mengangguk patuh pada titah bu 
Marwa, Dasta sedikit bernafas lega karena suasana 
mencekam tadi telah usai. 

Jauh dalam hati bu Marwa bertanya-tanya, 
gerangan apa yang membuat Shaka terlihat marah 
dan kesal pada Dasta. Terlebih lagi selama ini Shaka 
tak pernah sekalipun membentak Rasty, tapi saat 
Rasty mengungkit Dasta. Shaka terlihat sangat 
murka. 

Bu Marwa melirik ke arah Dasta yang fokus 
pada makanannya di piring. Gadis itu terlihat selalu 
menundukkan kepalanya, batin bu Marwa. 
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Dasta melangkah mundur saat dirinya dihadang 
oleh adik iparnya, suami Rasty. 
"A— ada apa?" tanya Dasta tergagap. 
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Suami Rasty itu tak menjawab, hanya menatap 
Dasta lewat tatapan matanya saja. Menyandarkan 
punggungnya di dinding tembok dapur seraya 
melipat kedua tangannya di depan dada. 

Waktu sudah menunjukkan pukul tengah 
malam lewat hampir dini hari. Dasta terbangun 
karena merasakan haus, kerongkongannya sangat 
kering. Melirik ke samping nakas yang ternyata 
hanya ada gelas kosong. 

Dasta menepuk jidatnya, ia lupa mengisi air di 
dalam gelas itu. Melihat ke samping ranjang 
ternyata Shaka tidur nyenyak dengan posisi 
memunggunginya. Tak ingin mengganggu tidur 
sang suami, Dasta turun dari ranjang dan 
melangkah ke dapur untuk mengisi air ke dalam 
gelas kosongnya. 

Suasana dapur sangat gelap karena lampu yang 
menang sengaja dimatikan saat malam. Dasta 
menghidupkan lampu dapur dan di saat itulah ia 
menemukan sosok suami Rasty yang ternyata juga 
ada di dapur. 

Niat awal Dasta memang ingin mengambil air, 
untuk itu ia cepat-cepat mengisi air ke dalam gelas 
kemudian pergi. Tapi, alangkah kagetnya saat 
suami Rasty mencekal sebelah lengannya. 
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Dasta panik bukan main, hal ini bisa saja 
menimbulkan kesalahpahaman dan fitnah. Dasta 
menatap marah ke arah adik iparnya itu. 

Sudah sangat lama Dasta bertanya, tapi suami 
Rasty itu sama sekali tak menjawab pernyataannya 
hingga membuat Dasta merasa jengah. 

"Kakak ipar," panggil Vito, suami Rasty. 

"Ya?" 

"Katakan padaku, apakah kau bahagia dengan 
kehidupan pernikahanmu?" 

Deg. 

Wajah Dasta pias, kentara sekali dia gugup 
ingin menjawab pertanyaan Vito. 

"Memangnya apa urusanmu bertanya soal hal 
itu?" 

Vito menggeleng seraya menatap sayu pada 
Dasta, tatapan yang sama ia tunjukkan di ruangan 
makan saat mereka menyantap makan malam tadi. 

"Aku hanya bertanya, karena aku merasa ada 
sesuatu hal yang janggal terjadi padamu dan Abang 
ipar." 

Iya, itu benar!Jerit batin Dasta, namun ia tak 
berani menyuarakan langsung di depan Vito. 

"Kau tahu kakak ipar, aku sudah 
menganggapmu seperti kakak kandungku sendiri. 
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Begitu pun bang Shaka yang sudah kuanggap 
selayaknya Abang kandungku sendiri. Aku 
menyayangi kalian, aku menyayangi seluruh 
keluarga ini, tanpa terkecuali satu pun," jelas Vito 
yang dapat Dasta dengar nada ketulusannya saat 
mengatakan hal itu. 

"Aku juga akan terluka jika salah satu orang di 
antara keluarga ini terluka, dan aku tidak akan 
tinggal diam jika salah satu anggota keluarga ini 
menyakiti anggota keluarga lainnya. Walaupun aku 
sadar posisiku di rumah ini hanyalah menantu, tapi 
tetap saja itu tak menjadi penghalang bagiku untuk 
melindungi yang terluka." 

Tanpa sadar mata Dasta memanas, terisak 
mendengar ucapan Vito bagaikan angin segar 
untuknya. Entah kenapa Dasta merasa nyaman 
dengan kalimat menyejukkan Vito. 

Ada perasaan ingin mengadu pada adik iparnya 
tersebut. Tapi, apakah Vito benar-benar tulus 
mengatakan hal ini padanya? Ataukah bisa saja 
suara Vito terdengar tulus namun aslinya sama 


busuknya dengan Shaka. 

"Kau tidak perlu takut kakak ipar, aku ada 
untukmu," rayu Vito takut Dasta tak 
mempercayainya. 
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Vito ingin mengatakan sesuatu hal lagi, tapi 
terhenti saat mereka berdua mendengar suara 
tepukan tangan seseorang. 

Keduanya terbelalak kaget mendapati orang 
tersebut yang tersenyum mengejek. Menyeringai 
sinis penuh kemenangan. 

"Well, ini ternyata yang kalian berdua lakukan 
di belakangku?" 

Suara itu... seakan membunuh Dasta secara 
perlahan-lahan. 


Judul Buku 83 


Part 13 


Prok ... prok ... prok.... 


haka masih terus bertepuk tangan riuh, 
seakan ia tengah memberi sebuah 
sambutan untuk pemenang sebuah 
kompetisi. 
Perlahan namun pasti Shaka berjalan mendekati 
mereka, menatap secara bergantian Dasta dan Vito. 
"Abang ipar, aku bisa jelasin semuanya. Kau 
salah paham — " 
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Bugggh. 
Tanpa ba-bi-bu Shaka langsung melayangkan 


pukulannya, memberikan bogem mentahnya ke 
wajah Vito tepat mengenai sudut bibirnya. 

Sudut bibir Vito mengeluarkan darah akibat 
robek dari kuatnya pukulan Shaka. Dasta yang 
panik melihat hal itu pun menjerit histeris. 

Semakin histeris saat Shaka tak hanya sekali 
memukul Vito, sepertinya Shaka memang sengaja 
menimbulkan keributan hingga memukul-mukuli 
Vito brutal. 

"Hentikan!" teriak Dasta namun tak berarti apa- 
apa bagi Shaka. 

Kejadian ini pun sukses membuat semua 
penghuni rumah yang tadinya masih tertidur pulas 
kini terbangun. Mereka terbangun karena 
mendengar suara bising dan suara jeritan Dasta. 

Rasty panik saat melihat sang suami tengah 
dihajar abangnya, dengan cepat ia mendekat agar 
menghentikan Shaka. 

Shaka akan melayangkan tinjunya kembali, 
namun tangannya terhenti di udara saat ia melihat 
Rasty berusaha melindungi Vito. 

Shaka berbalik badan menatap ke arah Dasta. 
"Katakan, kali ini apa alasanmu. Hm?" 
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Rasty terisak melihat wajah suaminya yang 
babak belur dan nyaris pingsan. Entah hal apa yang 
membuat Abangnya begitu marah dan tega 
memukuli Vito. 

"Kenapa Abang tega melakukan hal ini?" tanya 
Rasty terisak kuat. 

"Shaka, ada apa ini?" timpal bu Marwa syok 
melihat keadaan yang terjadi. 

"Tanyakan saja pada kedua orang ini!" teriak 
Shaka semakin membuat Dasta merasa terpojok. 

Dasta memberanikan diri menatap satu persatu 
orang, Dasta terpaku pada tatapan Rasty yang 
marah padanya. 

Dasta memejamkan matanya lelah, ia sangat 
tahu betul jalan cerita akal-akalan yang dibuat 
Shaka. Pria itu sengaja berakting menjadi suami 
yang baik, seakan cemburu menemukan Dasta yang 
berselingkuh dengan adik iparnya. 

Ya, Dasta sekarang mengerti tujuan Shaka dari 
rencana ini. Shaka ingin mempermalukan dirinya di 
hadapan semua orang. Shaka ingin semua orang di 
rumah ini membenci dirinya. 
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"Puas kau!" teriak Rasty di hadapan Dasta. 

Saat ini semua orang sedang berkumpul di 
kamarnya, Vito lagi diperiksa dokter pribadi yang 
sengaja mereka suruh datang ke rumah. 

"Rasty!' Bu Marwa memperingati putrinya 
tersebut. 

Dasta sangat sedih dan menyayangkan keadaan 
Vito yang babak belur di tangan Shaka. Ia merasa 
tak diperlukan disini, jadi Dasta pun memutuskan 
untuk pergi keluar saja. 

"Mau ke mana kau?" Itu suara Rasty yang ingin 
mencegah Dasta pergi, tapi bu Marwa 
menghalanginya. 

"Biarkan Dasta pergi, mama rasa ini hanya salah 
paham nak,” ucap bu Marwa yang ternyata masih 
percaya pada Dasta. 

Rasty mencebikkan bibirnya kesal, mamanya 
masih membela wanita itu. Wanita yang dengan 
jelas-jelas sudah membuat suaminya seperti ini, 
Rasty tahu sekarang kenapa bang Shaka sampai tega 
memukuli Vito. 

Dan sekarang Rasty membenci Dasta, karena 
Dasta lah sumber masalah yang terjadi. 
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Dasta berjalan lesu masuk ke dalam kamarnya, 
rasanya ia sangat lelah sekali menjalin semuanya. Ia 
sungguh lelah lahir dan batin. 

Shaka ikut keluar dari kamar Rasty dan 
langsung menyusul Dasta yang sudah di dalam 
kamar mereka. Shaka bisa melihat Dasta yang 
terduduk di lantai, kepalanya menunduk menatap 
lantai sementara kedua tangannya memeluk erat 
lututnya yang ia tekuk. 

Pose yang sungguh sangat menyedihkan dan 
iba bagi setiap orang yang melihat. Sayangnya, itu 
menjadi momen bahagia bagi Shaka. Ia puas setelah 
berhasil membuat Rasty membenci Dasta. Secara 
perlahan-lahan rencananya berhasil. 

"Apa yang sedang kau pikirkan?!" tanya Shaka 
yang kini sudah berdiri menjulang di depannya. 

Dasta mendongak menatap wajah brengsek pria 
yang berstatus suaminya itu. Menatap dengan 
tatapan berbeda, Shaka tersentak mendapati tatapan 
mata Dasta yang tak seperti biasanya. 

"Kau mau kuhajar, huh? Berani sekali kau 
menatapku seperti itu!" bentak Shaka yang sudah 
mengambil ancang-ancang akan memukul wajah 
Dasta. 
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"Cuwiiihhhh," Dasta meludahi wajah Shaka 
sebelum tangan pria itu sampai mendarat di pipinya 
untuk ditampar. 

Dasta tidak tahu, entah keberanian darimana ia 
dapat untuk meludahi wajah Shaka. 

"Sialan kau!" 

Plaaakkk. 

Tamparan kuat yang berhasil Shaka layangkan, 
sangking kuatnya bahkan membuat tubuh Dasta 
tersungkur ke samping. Dasta bisa merasakan panas 
yang teramat dan kebas pada pipi kirinya. 

Dasta meringis menahan perih pada pipinya, 
sekuat tenaga ia tahan dan kini kembali 
menegakkan tubuhnya menghadap Shaka. 

"Pria gila! Kau gila!" teriak Dasta mengumpati 
Shaka. 

"Bhahahaha." Shaka tertawa nyaring mendengar 
umpatan Dasta yang bagaikan cicitan tikus. 

Shaka yang murka pun kembali mencengkeram 
dagu Dasta kuat. Setelah puas ia melepaskan dagu 
Dasta dan beralih menarik sebelah tangan Dasta 
sehingga membuat tubuh wanita itu sekarang ini 
terseret. 

"Oh Tuhan! Jangan lagi!" batin Dasta terisak. 
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Part H 


ubuh kurus itu menatap kosong ke 

( / atas langit-langit kamar, tak ada 

kecerahan yang terlihat di mata dan 

wajahnya. Mata sembab nyaris bengkak dan wajah 

memerah bekas tamparan tapak tangan Shaka yang 
besar. 

Tak ada harapan kebahagiaan untuk Dasta 
sepertinya, ia sudah sepenuhnya masuk ke dalam 
siksaan neraka yang diciptakan Shaka khusus 
untuknya. 
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Seluruh tubuhnya lebam penuh luka bekas 
pukulan dan cambukan ikat pinggang milik Shaka, 
tak hanya itu saja, Shaka bahkan menambahkan 
siksaan untuk Dasta yang nyaris tak ingin 
diingatnya. 

Dasta bahkan tak sanggup rasanya bergerak 
hanya sekadar untuk keluar dari kamar, biarkan saja 
seperti ini. Bahkan Dasta berdoa semoga saja Tuhan 
mencabut nyawanya sekarang, agar Shaka senang 
dan bahagia mendengar kabar kematiannya. 

Otak licik Dasta timbul ketika siksaan yang 
membelenggu dirinya terus menerus. Yang perlu 
Dasta lakukan sekarang adalah, selalu berbuat salah 
dan terlihat buruk di mata semua orang. Agar 
mereka semua membencinya dan menyiksanya 
sampai mati. 

Dasta tersenyum kecut membayangkan 
kehidupan pernikahannya saat ini. Ia sudah 
mempersiapkan ancang-ancang detik kematiannya 
yang mungkin sebentar lagi. 

Kalau bisa Dasta berharap mati di tangan Shaka, 
maka ia akan hidup tenang bahagia meninggalkan 
dunia ini. Dengan begitu Shaka akan dirundungi 
rasa bersalah yang berkepanjangan, itu pun jika 
memang Shaka masih memiliki hati. 
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Tok ... tok... tok... 

Suara ketukan di pintu berulang kali 
mengalihkan perhatian Dasta. Dasta ingin bangun 
membukakan pintu, tapi apa daya seluruh 
tubuhnya terasa sakit. 

Pintu terbuka dan menampilkan wajah Rasty. 
Untuk apa wanita itu datang ke kamarnya? 
Bukankah tadi malam Rasty salah paham dan 
sangat marah padanya? 

Dasta baru sadar jika sedari tadi Shaka pergi 
meninggalkannya, ternyata pria itu tak mengunci 
pintu kamar mereka. 

"Kakak ipar Dasta," panggil Rasty pelan namun 
masih bisa didengar Dasta. 

Dasta tak menjawabnya, bahkan Dasta pun tak 
mau repot-repot melihat ke arahnya. Tadi malam 
Dasta cukup tahu sifat Rasty yang ternyata tak utuh 
sepenuhnya mempercayai dirinya. 

Rasty berjalan mendekati Dasta yang terbaring 
di ranjang, dan saat itulah Rasty dapat melihat 
kondisi Dasta. Wajah pucat dan sayu Dasta 
membuatnya panik. 

"Kakak ipar!" panggil Rasty panik seraya 
menyentuh bahu Dasta. 
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Dasta meringis saat tangan Rasty menyentuh 
bahunya, Rasty menoleh memperhatikan mimik 
wajah Dasta yang menahan sakit. Lalu menoleh ke 
arah bahu Dasta, dan saat itulah Rasty dapat 
melihat jelas luka lebam yang tercetak di situ. 

"Astaga!" Rasty melepaskan tangannya dari 
bahu Dasta, lalu menutup mulut dengan kedua 
tangannya. 

"Dasta, katakan apa yang terjadi? Apa Abang 
Shaka menyakitimu, dia melakukan tindakan hal 
kasar padamu?" tanya Rasty semakin panik. 

Dasta masih terdiam di tempatnya berbaring, 
rasanya sangat berat baginya untuk bicara. 

"Dasta, kumohon katakan sesuatu. Jangan diam 
begini, apa kau marah padaku, hm?" 

Rasty mendekatkan wajahnya mendekati wajah 
Dasta yang masih menatap dengan pandangan 
kosong, Rasty mengikuti arah pandangan Dasta ke 
atas langit-langit kamarnya. 

"Ya Tuhan! Kumohon Dasta, maafkanlah aku. 
Aku salah karena sudah salah paham padamu, mas 
Vito sudah mengatakan semuanya padaku. 
Suamiku lah yang bersalah karena menahanmu di 
dapur, mas Vito juga mengatakan jika kalian hanya 
tak sengaja terlibat mengobrol sebentar." 
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Jelas Rasty yang malah semakin membuat 
telinga Dasta panas dan pengap. Mengapa baru 
sekarang wanita itu mau percaya padanya? Kenapa 
Rasty baru percaya pada Dasta setelah Vito yang 
mengatakannya? 

Sahabat macam apa itu? Dasta pikir, Rasty 
adalah sahabat sejati yang akan selalu 
mempercayainya. Begitu pun dengan Dasta, karena 
ja pun begitu mempercayai Rasty. 

"Dasta, katakanlah sesuatu." isak Rasty merasa 
semakin sedih. 

"Keluarlah!" kata Dasta akhirnya membuka 
suara, itu pun sangat lirih. "Kumohon, keluarlah 
Rasty. Aku ingin sendiri saat ini." 

Rasty terperanjat mendengar perkataan Dasta, 
meskipun lirih tapi nada suara Dasta terdengar 
dingin. Tak seperti biasanya nada suara Dasta yang 
lembut dan hangat didengar. 

"Baiklah, aku pergi. Dan akan kembali sebentar 
lagi untuk membawakan sarapanmu yang 
tertunda," beritahu Rasty namun tak ada tanggapan 
jawaban dari Dasta. 

Rasty mengangguk, ia bisa merasakan jika Dasta 
saat ini memang tak ingin diganggu. 
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Selepas kepergian Rasty, Dasta kembali 
menumpahkan air matanya. Menumpahkan segala 
kekesalan dan sakit yang ia rasakan. 

Tuhan! Tolong bebaskan aku dari siksaan dan 
belenggu menyakitkan ini. 
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Part 15 


ku ingin pindah rumah,” kata Shaka 
saat mereka semua sedang 
menyantap makan malam. 


Deg. 

Semua mata menatap ke arah Shaka, pria itu 
dengan santainya melahap makanan yang ada di 
piringnya sebelum kembali berbicara. 

"Aku ingin hidup berdua bersama Dasta di 
rumah kami, kupikir itu hal yang baik bagi 
pernikahan kami berdua." 
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Vito merasa tersindir dengan kalimat Shaka 
yang mengatakan 'ku pikir itu hal yang baik.' 

Sudah seminggu semenjak insiden salah paham 
itu terjadi, Rasty mengatakan pada kedua orang 
tuanya jika mereka bertengkar hebat. 

Namun mereka menganggap hal itu sebagai 
rasa amarah Shaka yang terlampau cemburu. Dan 
selama seminggu itu pula Dasta tak banyak bicara, 
wanita itu terlihat lebih banyak menyendiri di 
kamar ataupun mengurung dirinya satu harian, dan 
akan berkumpul saat makan malam saja, itu pun 
jika Dasta ingin. 

Sekarang Dasta tak akan malu lagi untuk 
menunjukkan sikap kurang ajarnya, bukankah hal 
itu yang memang ingin dilakukannya? 

Dan Shaka, pria itu selama seminggu ini pula 
tak pernah bicara lagi dengan Dasta. Mereka nyaris 
tak bertegur sapa, menatap ataupun yang lainnya, 
Dasta sedikit bersyukur atas hal itu karena ia 
terbebas dari siksaan Shaka. Kalaupun Shaka ingin 
memberikannya siksaan maka Dasta akan sukarela 
siap. 

"Mengapa cepat sekali mengambil keputusan, 
nak?" tanya bu Marwa sedih jika harus berpisah 
dengan sang putra. 
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"Mama, aku rasa itu jalan yang terbaik. Lagian 
kalian semua juga tahu kan, jika aku sudah memiliki 
rumah yang sudah sangat lama aku persiapkan 
untuk calon istriku kelak. Dan sekarang aku sudah 
menikah, Dasta adalah istriku, aku akan 
membawanya bersamaku ke manapun aku pergi." 

Termasuk ke neraka bersama!Batin Dasta bersorak. 

"Ya sudah, kalau memang itu yang menjadi 
pilihan kalian. Tapi, nak Dasta sudah setuju kan 
dengan keputusan Shaka?" tanya bu Marwa beralih 
menatap Dasta. 

Semua orang menunggu jawaban kepastian 
Dasta, terutama Vito. Pria itu berharap semoga 
Dasta menjawab tidak, sebab jika mereka terpisah 
rumah maka tak ada celah bagi Vito untuk membela 
ataupun melindungi Dasta dari kelicikan abang 
iparnya itu. 

Sebelum Dasta menjawab, Shaka sudah terlebih 
dulu menjawabnya. "Dia setuju saja, asal bersamaku 
katanya," akting Shaka tersenyum manis ke arah 
Dasta. 

Dasta tak menanggapinya, ia tak mempedulikan 
apapun lagi. Bagaimana kelanjutan hidupnya kelak 
dia tak peduli. 
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Sekarang yang ada di pikirannya hanya 
kematian. 
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Sesuai keinginan Shaka, seminggu setelahnya ia 
dan Dasta pindah ke rumah baru milik Shaka yang 
memang sudah lelaki itu persiapkan saat mereka 
telah menikah. 

Mobil telah sampai ke tempat tujuan, Shaka 
mematikan mesin mobil dan langsung nyelonong 
keluar begitu saja. 

Dasta menghela nafasnya sesaat serta 
menghembuskannya secara lelah. Kehidupan 
barunya akan dimulai dari sekarang. Memang saat 
ini pikiran Dasta hanya tertuju pada satu hal, yaitu 
kematian. 

Pikiran yang sangat pendek memang, tapi 
apabila sudah seperti itu garis takdirnya. Maka 
Dasta akan sangat senang, setidaknya ia tidak akan 
lama terus-menerus hidup bersama pria gila itu. 

Tak ingin membuat suami sintingnya marah, 
Dasta pun memutuskan turun dari dalam mobil. Ia 
melangkahkan kakinya perlahan memasuki rumah 
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besar dan megah bertingkat itu. Rumah berlantai 
dua yang sangat indah dan luas. 

Dasta memperhatikan setiap sudut rumah 
dengan sangat detail. Ia jadi berpikir, untuk apa 
mereka tinggal di rumah semegah ini jika hanya 
berdua? 

Dasta mencari keberadaan Shaka yang entah 
sudah kemana, tentu Dasta merasa kebingungan 
untuk pertama kalinya di rumah ini. Ia pun 
berkeliling guna mencari Shaka. 

Saat akan melangkahkan kakinya menaiki 
tangga, sosok Shaka terlihat sedang menuruni 
tangga. 

"Bagaimana rumahnya?" tanya Shaka setelah 
dekat dengan Dasta. 

Setelah cukup lama saling berdiam diri tak 
betegur sapa, akhirnya Shaka mau bicara dulu 
padanya. 

"Bagus." 

"Kau suka?" Dasta mengangguk. 

"Aku rasa tak perlu menunjukkan padamu 
dengan berkeliling rumah ini. Karena nantinya kau 
juga akan terbiasa." 

"Dimana kamar tidurnya?" tanya Dasta tak ingin 
menanggapi ucapan Shaka barusan. 
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"Di atas," tunjuk Shaka ke arah lantai dua. 
"Kamarmu bersebelahan dengan kamarku." 

Dasta tertegun mendengar kata bersebelahan 
yang diucapkan Shaka, apakah itu artinya mereka 
tidur terpisah kamar? Jika ya, maka Dasta teramat 
senang dan sangat bersyukur pada sang ilahi. 

"Baiklah," jawabnya singkat dan santai. 

Tanpa mengatakan apapun lagi Dasta langsung 
naik tangga menuju kamarnya. Ada dua pintu yang 
menempel bersebelahan, Dasta lupa bertanya 
kamarnya yang sebelah mana. Kiri atau kanan? 

Dasta masih berdiam diri di tengah-tengah 
antara kedua pintu kamar itu. Ia takut jika salah 
membuka pintu kamar maka Shaka akan marah, 
ingin bertanya lagi tapi rasanya Dasta sangat malas. 

"Kamarmu yang di sebelah kanan,” ucap sebuah 
suara dari arah belakang tubuh Dasta. 

Dasta menoleh dan mendapati Shaka yang 
tengah menatapnya. Sejak kapan pria itu disini? 

"Terima kasih." Dasta langsung membuka pintu 
kamar sebelah kanan setelah mengucapkan rasa 
terima kasihnya. 

Shaka memperhatikan pintu yang ditutup 
Dasta, bibirnya membentuk senyuman yang seperti 
sebuah seringaian. 


Judul Buku 101 


Entah hal apalagi yang sedang Shaka 
rencanakan. 

"Selamat datang di neraka yang sesungguhnya 
Dasta,” ucapnya tersenyum devil. 
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Part 16 


agi-pagi sekali Shaka sudah rapih dan 

(D bersih memakai setelan pakaian 

kantornya. Pria itu melangkah keluar 

membuka pintu kamarnya lalu menutup pintunya 
kembali. 

Saat akan melangkah menuruni tangga, mata 
Shaka melirik sekilas ke arah kamar Dasta. Kaki 
Shaka gatal ingin melangkah mendekati kamar itu, 
tangannya juga gatal ingin mengetuk pintu kamar 
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Dasta. Tapi, akal sehatnya melarangnya melakukan 
itu. 

Jadilah Shaka lebih memilih menuruni tangga 
ke lantai bawah. Mengejutkan, saat sampai di ruang 
makan yang gabung menjadi satu dengan dapur. 
Shaka mendapati makanan yang tersedia di meja. 

Keningnya mengkerut dalam, siapa yang telah 
melakukan semua ini? Jangan bilang jika makanan 
ini Dasta yang membuatnya. 

Jika ya, maka akan sangat sia-sia saja. Sebab 
Shaka tak akan pernah sudi untuk menyentuhnya. 
Mendengkus sebal seraya membuka pintu utama 
rumahnya dan keluar, tanpa berpamitan pada Dasta 
terlebih dulu Shaka sudah memacu dengan 
kecepatan sedang laju mobilnya. 

Dasta menatap kepergian Shaka dari atas balkon 
kamarnya yang terletak dilantai dua. Hati Dasta 
kembali berdenyut sedih kala mengingat sikap 
Shaka padanya. 

Mengharapkan Shaka berubah menjadi sedikit 
lebih manis padanya adalah hal mustahil di dunia 
ini. Dasta melangkah gontai menuju ke lantai 
bawah, tujuannya saat ini adalah ruang makan. 
Dasta ingin melihat apakah Shaka menyentuh dan 
memakan sarapan buatannya atau tidak. 
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Nyatanya, Dasta masih melihat makanan yang 
masih utuh penuh dan belum tersentuh sedikitpun. 
Helaan nafas berat terdengar dari mulut Dasta, ia 
merasa sangat kecewa. 

Susah payah tadi ia bangun pagi-pagi sekali 
demi membuatkan sarapan untuk Shaka. Sarapan 
yang memang hanya sederhana, yaitu roti bakar dan 
omelet. Semua bahan sudah tersedia di dalam 
lemari pendingin, mungkin Shaka yang sudah 
mempersiapkan semua bahan-bahan itu kemarin 
sore. Dasta tak perlu repot-repot bertanya padanya, 
bukankah itu semakin bagus. Jadi, Dasta hanya 
tinggal mengolahnya saja. 

Tapi, melihat makanannya tak tersentuh seperti 
ini rasanya Dasta sangat kesal. Setidaknya, apakah 
Shaka tidak bisa menghargai usahanya, minimal 
meminum kopi buatan Dasta saat pria itu masih di 
dalam kamar tadi. 

Masa bodo kalau begitu, Dasta yang akan 
menghabiskan semuanya. Dan mulai besok, Dasta 
bersumpah tak akan pernah lagi ingin membuatkan 
sarapan untuk Shaka. 

Dasta makan sarapannya dengan hati yang 
sangat kecewa, tanpa sadar air matanya kembali 
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menetes. Kenapa menjalani pernikahan ini dengan 
normal saja sangat sulit? 

Tidak, Dasta tak boleh cengeng hanya kerena 
Shaka. Bukankah pria itu tak pantas untuk ditangisi. 
Lantas, mengapa airmata sialan ini tak mau berhenti 
kala mengingat Shaka. 

Tak butuh waktu lama bagi Dasta untuk 
menghabiskan sarapannya. Sebab, ia makan dengan 
cepat. Setelahnya Dasta mencuci piring dan gelas 
kotor bekas sarapannya tadi. Selesai dengan itu 
Dasta celingak-celinguk ke segala arah di rumah ini. 

Dasta jadi berpikir keras, ditinggal sendirian di 
dalam rumah sebesar ini apa yang bisa Dasta 
lakukan. Ia pasti akan merasakan mati kebosanan 
jika terus di dalam rumah ini sampai Shaka pulang. 

Haruskah Dasta menghubungi  Rasty, 
mengatakan padanya untuk datang ke rumah ini 
menemaninya seharian. Dasta sudah akan 
menghubungi Rasty, namun  diurungkannya 
kembali saat ia ingat kejadian yang terakhir kalinya 
saat ia masih tinggal di rumah mertuanya. 

Sedikit rasa kesal Dasta masih ada pada Rasty 
yang tak mempercayainya di awal permasalahan 
yang dibuat Shaka. Dasta kembali memasukkan 
ponselnya ke saku celananya. 
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Dasta memutuskan untuk keluar saja dari 
rumah dan mencari hal yang bisa dilakukannya. 
Mungkin saja berjalan-jalan sebentar di sekitar area 
kompleks perumahan. Hhh, sepertinya itu ide 
bagus. 
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Iring-iringan mobil yang banyak memasuki 
pekarangan rumah Shaka setelah pria itu 
membukakan pintu pagarnya sendiri. Satu hal yang 
Shaka lupakan, seharusnya ia mempekerjakan 
satpam yang bertugas di rumahnya. 

Orang-orang yang berada dalam masing-masing 
mobil tersebut keluar. Mereka terdiri dari pria dan 
wanita yang berpasang-pasangan, Shaka sendiri di 
samping kanan-kirinya diapit masing-masing 
wanita cantik yang sekarang ini saling menggamit 
lengan Shaka manja. 

Shaka membuka pintu dengan kunci cadangan 
yang memang selalu ia bawa tanpa harus repot- 
repot membunyikan bel menunggu Dasta 
membukakan pintu untuknya. 

Mereka semua masuk ke dalam rumah setelah 
pintu terbuka. Suara bising pun langsung 
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menyeruak masuk ke indera pendengaran Dasta 
yang berbaring tidur di ranjangnya. 

Sayup-sayup suara bising itu pun membuat 
Dasta mengerutkan dahi. Ia membuka matanya dan 
langsung mengubah posisi berbaringnya menjadi 
duduk. 

"Suara bising apa itu? Apa bang Shaka sudah 
pulang?" gumam Dasta bertanya-tanya dan 
merasakan hal aneh. 

Daripada mati penasaran, Dasta memutuskan 
untuk mengeceknya langsung. Melihat kondisi 
suasana yang terjadi di lantai bawah. 

Setiap langkah Dasta yang hampir sampai ke 
lantai bawah pun, suara bising itu semakin menjadi 
ditambah kini suara musik DJ dengan volume suara 
cukup kuat. Dasta mempercepat langkahnya, dan 
saat itu juga ia melihat semuanya. 

Alangkah kagetnya Dasta melihat rumahnya 
kini bagaikan club malam yang diubah Shaka hanya 
dalam waktu sekejap. Apa ini? Apa maksudnya 
semua ini? 

Dasta melihat ke arah dimana suaminya yang 
kini tengah tertawa bahagia. Di sisi kanan dan kiri 
tubuhnya di kelilingi wanita-wanita cantik yang 
hanya memakai pakaian dalamnya saja. 
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Oh Tuhan! Rencana gila apalagi yang Shaka 
lakukan kali ini. Dasta menggelengkan kepalanya 
kuat, tak tahan melihat semua kekacauan ini. Tak 
sanggup melihat neraka yang diciptakan Shaka 
khusus untuknya. 
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Part 17 


eseorang mencekal lengan Dasta ketika ia 

Q akan melangkahkan kakinya naik ke lantai 

atas dimana kamarnya berada. Dasta 

terpekik kaget dan langsung melihat orang yang 
dengan lancang mencekal lengannya. 

Seringaian licik terukir disudut bibir pria 
tampan yang kini mencekal lengan Dasta. Aroma 
bau alkohol begitu terasa sekali menguar ketika pria 
itu membuka mulutnya tertawa kecil. 
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"Siapa wanita ini!!" teriaknya menunjuk Dasta 
pada semua orang yang ada disitu. 

Shaka menoleh ke arah dimana suara teman 
prianya yang berteriak itu. Tatapan tajam menusuk 
begitu sangat terasa sekali saat tak sengaja Dasta 
melirik ke arah mereka semua. 

Tatapan Dasta berhenti terpaku pada tatapan 
Shaka yang tak sengaja juga ikut menatapnya. 
Hanya sebentar, karena Dasta tersadar dan 
langsung membuang muka ke arah lain. Tak sudi 
rasanya menatap wajah pria iblis itu. 

"Hei, Shaka, siapa wanita ini. Kenapa dia ada di 
rumah, jangan bilang kalau dia ini istrimu?" ucap 
pria itu yang penasaran akan sosok Dasta. 

Dasta berusaha melepaskan cekalan tangan pria 
itu, namun pria itu dengan sangat kurang ajarnya 
malah memperkuat cekalan tangannya. 

"Lepaskan dia Leo, jangan ganggu dia." Suara 
Shaka yang memerintahkan pria itu untuk 
melepaskan cekalan tangan Dasta. 

Pria yang Shaka panggil Leo itu pun tak lantas 
langsung melepaskan cekalan tangannya. Seakan 
tak peduli Leo malah semakin gencar menggoda 
Dasta dengan tatapan nakal dan bernafsunya. 
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"Lepas! Dasar gila! Kalian semua gila!" jerit 
Dasta frustasi. 

"Woww, mulutmu bawel sekali ternyata. 
Sepertinya kau harus kusumpal." 

"Arrrgghhh! Lepas, brengsek!" 

Jeritan Dasta bukan memberi rasa iba, tapi 
malah mengundang tawa mereka semua. 
Sedangkan Shaka, pria itu menatap tak berkedip 
pada apa yang dilihatnya. 

Shaka ingin membiarkan saja Leo menyakiti 
Dasta. Tapi, entah kenapa Shaka tak tega melihat 
Dasta yang diperlakukan buruk oleh Leo. 

"Lepaskan dia Leo! Sudah kubilang jangan 
menyentuhnya!" teriakan Shaka sekaligus titah yang 
tak boleh diabaikan. 

Mendengar itu, dengan cepat Leo melepaskan 
cekalan tangannya. Dasta langsung berlari ke arah 
kamarnya, masuk dan langsung mengunci pintu 
kamar. 

"Aku bersumpah Leo, jika kau berani 
menyentuhnya barang seujung kuku saja. Maka aku 


tak akan segan-segan untuk menghajarmu,'" 


ancam 
Shaka dengan wajah memerah menahan amarah. 
Entah sadar atau tidak, secara tak sengaja Shaka 


seperti sedang melindungi Dasta. Pria itu seolah 


112 Ade Tiwi 


sedang merasakan rasa cemburu yang membakar 
jiwanya saat melihat miliknya disentuh orang lain. 

Bahkan ucapan yang ia keluarkan juga tanpa 
disadarinya keluar sendiri dengan begitu mulusnya. 
Sayangnya, Dasta tak mendengar kata-kata Shaka 
barusan. 

"Ada apa denganku? Bukankah seharusnya aku 
membiarkan saja wanita itu jadi mainan Leo malam ini. 
Lantas mengapa aku tak sanggup saat mendengar 
teriakannya, kenapa aku merasa sangat terbakar saat Leo 
menyentuh Dasta?" batin Shaka gelisah dan penuh 
tanda tanya. 
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Tubuh Dasta jatuh merosot ke lantai dengan 
isakan kuat yang terdengar pilu dari bibirnya. 
Sampai kapan ia harus seperti ini terus? Kenapa 
Tuhan tak juga segera mencabut nyawanya? Kenapa 
Tuhan memberikan kehidupan yang keji seperti ini 
padanya? 

Jeritan batin Dasta yang merasa dirinya sangat 
sial dan menyalahkan sang kuasa atas semua 
kesakitan yang ia rasakan. Dasta merasa jika Tuhan 
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tak menyayangi dirinya, segala pemikiran buruk 
muncul sekelebat di dalam dirinya. 

Hingga ide gila dan pikiran pendek pun 
menjadi pilihan Dasta, saat rasa menyerah dalam 
keterpurukan dan keputus-asaan itu muncul. Akal 
Dasta pun menjadi pendek, pilihan dangkal itu pun 
semakin memperkuat diri Dasta untuk segera 
melakukannya. 

Kosong. 

Hampa. 

Itulah yang dirasakan Dasta saat ini, ia hanya 
mengikuti kemana langkah kakinya melangkah. 

Dasta mengambil pisau buah yang tadi ia 
gunakan untuk mengupas buah. Ia bawa pisau itu 
ke dalam kamar mandi bersama dirinya. 

Ia tutup pintu kamar mandi tanpa perlu repot- 
repot menguncinya, menatap pantulan dirinya di 
cermin dengan mata berkaca-kaca. 

"Untuk apa aku hidup! Huh, untuk apa!" teriak 
Dasta marah pada dirinya sendiri. Dasta 
melampiaskan kemarahannya pada cermin si benda 
mati yang tak berdosa 

Dasta menoleh ke arah bathub, ia melangkah 
mendekat dan langsung mengisi air ke dalam 
bathub. Setelah air terisi penuh sekitar setengah 
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badan, Dasta masuk ke dalamnya yang otomatis 
tubuhnya langsung terendam. 

Dasta mengangkat pisau yang ia pegang dengan 
tangan kanannya, ia tatap tangan kirinya lekat 
secara bergantian dengan pisau. 

Keputusan Dasta sudah sangat bulat, ia akan 
meninggalkan semua kepahitan ini dengan damai 
dan tenang. Setelah ini Shaka akan tertawa bahagia 
mendengar kabar tentang dirinya. 

Dasta memejamkan mata seraya mendongakkan 
kepalanya ke atas langit-langit kamar mandi. 
Bibirnya mengukir senyum yang perlahan 
kesadarannya mulai menipis. 

Air bening yang merendam tubuh Dasta kini 
berubah warna menjadi warna merah darah. Rasa 
pedih yang Dasta rasakan pada luka yang 
menganga saat ia menyayat nadinya pun tak 
sepedih dengan luka yang Shaka torehkan 
untuknya. 

Selamat tinggal mimpi buruk! 


G G G 
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Part 16 


PRAAANGGG. 


Gelas yang Shaka pegang jatuh begitu saja 
G membuat semua orang terpekik kaget. 
Shaka menatap pecahan kaca yang 
berserakan di lantai. 
"Ada apa bro? Kenapa sampai bisa gelasnya 
jatuh?" tanya Leo menepuk bahu Shaka. 
Shaka menggeleng seraya berlari menaiki 


tangga, entah kenapa firasatnya tak enak. Batin 
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Shaka menyuruh dirinya untuk menemui Dasta, 
seakan seperti ada sesuatu hal buruk yang terjadi. 

Shaka memutar kenop pintu kamar Dasta, tapi 
tak bisa dibuka karena pintu yang dikunci Dasta 
dari dalam. 

"Shitttt!" Shaka mengumpat kesal seraya 
menggedor-gedori pintu kamar Dasta kuat. 

"Dasta, buka pintunya!" suara Shaka berteriak 
memanggil nama Dasta. 

"Dasta!!!" teriaknya lagi nyaring. 

Leo dan rombongan temannya naik ke atas 
menyusul Shaka, mereka terdiam melihat Shaka 
yang terus menggedor pintu dan semakin berteriak 
kencang memanggil nama Dasta. 

Melihat tak ada tanda-tanda Dasta merespon 
teriakannya atau membuka pintu kamarnya. 
Dugaan Shaka semakin kuat jika ada hal yang tak 
beres terjadi di dalam sana, Shaka mengambil 
inisiatif untuk mendobrak saja pintu kamar Dasta. 

Sekali percobaan gagal, pintu kamar Dasta 
belum mau terbuka. Shaka merasakan perih pada 
sekujur tubuhnya, tapi ia tetap tak menyerah dan 
mencoba mengulangi percobaannya yang kedua. 

Syukurlah kali ini Leo turut membantu Shaka 
untuk mendobrak pintu, jadilah kedua pria itu 
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berusaha membuka pintu kamar Dasta dengan cara 
mendobrak. 

Usaha mereka berhasil setelah percobaan ke- 
empat. Shaka langsung masuk dan mencari 
keberadaan Dasta yang tak ada di ranjang. 

"Dasta!" teriak Shaka berjalan kesana-kemari tak 
tenang. Shaka bahkan tak mempedulikan rasa sakit 
pada bagian lengannya akibat aksinya bersama Leo 
mendobrak pintu tadi. 

"Apakah mungkin Dasta di dalam kamar 
mandi?" gumam Shaka penasaran. 

Shaka membuka pintu kamar mandi dan 
syukurlah pintu itu tak terkunci dari dalam seperti 
pintu tadi. Jika pintu ini juga dikunci, kemungkinan 
Shaka tak akan mampu lagi untuk mendobraknya. 

"Das—" ucapan Shaka terhenti begitu pria itu 
melihat apa yang ada di depan matanya. 

Kedua mata Shaka melotot horor melihat tubuh 
Dasta yang lemah tak berdaya di dalam bathub. 
Kedua mata wanita itu terpejam dengan wajah 
teduh penuh damai. 

Shaka langsung berlari ke arah bathub dan 
menjerit histeris melihat warna merah pada air yang 
menyeruak penuh. 
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"Dasta!!" teriak Shaka mengangkat tubuh Dasta 
dari dalam bathub. Shaka dapat melihat jelas 
pergelangan tangan Dasta yang menganga lebar. 
Wanita itu nekat menyayat nadi kirinya dengan 
pisau yang tergeletak dilantai kamar mandi, bahkan 
pisau itu menyisakan sisa darah di bagian sisi 
sampingnya. 

"Dasta, sadarlah." Shaka menepuk-nepuk pelan 
kedua pipi Dasta secara bergantian. 

Shaka panik, ia terus berteriak memanggil nama 
Dasta. Menyuruh wanita itu untuk membuka 
matanya. Teriakan histeris Shaka berhasil menarik 
perhatian teman-temannya yang menunggu di luar. 
Mereka masuk dan bergantian menjerit histeris 
melihat keadaan Dasta dan juga bathub. 

"Tolong ambilkan aku kain!" titah Shaka pada 
mereka. 

Salah satu wanita berlari mengambil kain sesuai 
perintah Shaka. Wanita itu kembali dengan cepat 
dan menyerahkan kain itu pada Shaka yang 
langsung dikoyak pria itu. 

Secarik kain yang berhasil Shaka sobek ia 
ikatkan di pergelangan tangan Dasta yang terluka. 
Hal itu ia lakukan sebagai salah satu tindakan 
menghentikan pendarahan. 


Judul Buku 119 


Tanpa banyak bicara lagi Shaka langsung 
menggendong tubuh Dasta, berjalan cepat bahkan 
nyaris seperti berlari. 

Shaka yang panik pun dengan cepat 
memasukkan tubuh Dasta ke kursi bagian belakang 
mobil. Kemudian Shaka memutar tubuhnya masuk 
ke dalam kursi kemudi, ia tancap gas dengan 
kecepatan lumayan tinggi. 

"Ya Tuhan, selamatkanlah Dasta. Kumohon!" 
pinta Shaka dengan suara lirih nyaris menangis. 

"Dasta, kumohon bertahanlah!" isak Shaka tak 
ingin Dasta mati meninggalkannya. 

"Bertahanlah Dasta, kumohon!" batin Shaka terus 
berdoa. 
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Part 14 


haka berlari kencang dengan Dasta dalam 

Q gendongannya, setelah mobilnya sampai 

di rumah sakit terdekat, Shaka langsung 

menghambur keluar dan berlari secepatnya agar 
Dasta cepat ditangani dokter. 

Para suster pun ikutan panik sembari menarik 
ranjang dorong, tubuh Dasta diletakkan diatas 
brankar. 

"Tolong selamatkan dia, wanita ini mencoba 
melakukan upaya bunuh diri dengan menyayat 


nadinya," beber Shaka memberitahu para suster. 
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Para suster itu melirik penuh pada Shaka yang 
tampak kacau, bahkan kemeja putih yang pria itu 
pakai kini juga bercampur noda merah dari darah 
Dasta. 

Dengan cepat mereka membawa tubuh tak 
berdaya Dasta masuk ke dalam ruangan IGD. Shaka 
dilarang masuk, dan hanya boleh menunggu diluar. 

Shaka menyandarkan tubuhnya di sandaran 
tembok rumah sakit, wajah dan penampilannya 
berantakan serta kusut. Sama sekali tak terlihat 
seperti Shaka yang biasanya, keren dan berwibawa. 

"Ya Tuhan, kumohon selamatkan Dasta," pinta 
Shaka memohon dengan sangat pada sang Kuasa. 
Pria itu menengadahkan kepalanya ke atas. 
Mengusap wajahnya kasar seraya mengacak-acak 
rambutnya frustasi. 

Ponsel Shaka berbunyi, pria itu merogoh saku 
celana jeansnya dan mengambil ponselnya. 

Sang mama tercintalah yang meneleponnya, 
ragu-ragu Shaka ingin mengangkatnya namun 
akhirnya ia tetap menggeser layar kecil berwarna 
hijau. 

"Hallo ma?" sapa Shaka setelah panggilan 
telepon diangkat. 
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"Hallo sayang, bagaimana kabar kalian?" sahut 
bu Marwa di seberang telepon yang langsung 
menanyakan kabar Shaka dan Dasta. 

"Ka— kami baik ma," jawab Shaka terbata. 

Mendengar nada keraguan dari suara Shaka 
pun membuat bu Marwa merasa kurang yakin. 
Bahkan terdengar helaan nafas berat Shaka seperti 
orang yang sedang frustasi. 

"Apakah ada suatu masalah yang terjadi?" tanya 
bu Marwa curiga. 

Shaka menutup mulutnya dengan satu 
tangannya yang bebas, tak sanggup ingin 
mengatakan yang sebenarnya pada sang ibu, atau 
lebih tepatnya mungkin takut ketahuan bu Marwa 
dan seluruh keluarganya. Seberapa jahat dirinya 
pada Dasta sehingga wanita itu lebih memilih 
menyayat nadinya. 

Dasta lebih memilih mengakhiri hidupnya 
ketimbang harus lebih lama merasakan luka yang 
sedikit demi sedikit diberikan Shaka. 

"Shaka!" panggilan bu Marwa saat Shaka hanya 
diam tak menjawab pertanyaannya. 

"Katakan, ada apa sebenarnya, nak?" 

"Ma— mama, datanglah ke rumah sakit,” ucap 
Shaka terbata seraya memberitahukan alamat 
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rumah sakit di mana Dasta sedang diperiksa saat 
ini. 

Shaka mematikan sambungan telepon secara 
sepihak tanpa menunggu jawaban dari sang mama. 
Bu Marwa cemas dan sangat khawatir saat Shaka 
menyuruhnya untuk datang ke rumah sakit, 
batinnya bertanya-tanya siapakah yang sakit? 
Apakah mungkin Dasta? 

Shaka sama sekali tak menjelaskannya di 
telepon, bu Marwa memegang dadanya yang terasa 
nyeri dan berdetak cepat. 

Sebaiknya ia harus segera pergi ke rumah sakit 
daripada terus bertanya-tanya menebak seperti ini. 


G G G 


"Shaka!" Shaka menoleh ke asal sumber suara 
yang memanggil namanya. Disana ada bu Marwa, 
papanya beserta Rasty dan suaminya. 

"Mama." Shaka langsung menghambur ke 
pelukan bu Marwa setelah wanita paruh baya itu 
berada di dekatnya. 

"Sayang, ada apa sebenarnya nak? Kenapa kau 
menyuruh kami semua datang ke sini, hm? Siapa 
yang sakit?" 
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"Dasta, Ma." 

"Dasta?" ulang bu Marwa dengan kening 
berkerut. "Ada apa dengan istrimu, Shaka?" 

"D-dia—" Shaka tak sanggup melanjutkan 
kalimatnya. 

"Ada apa dengan Dasta, Shaka?" tuntun bu 
Marwa seraya melepaskan pelukan. Ia tatap wajah 
putranya yang tampak pucat dan seperti orang yang 
ketakutan. 

"Maafin aku ma," kata Shaka berlutut di depan 
tubuh ibunya. 

Semua orang terperangah sekaligus kaget 
dengan aksi Shaka. Shaka terisak sambil memegangi 
kedua kaki ibunya seakan meminta permohonan 
ampun. Reaksi tubuh bu Marwa kaku seketika, 
firasatnya mengatakan hal yang tak enak terjadi. 

"Mama, maafin aku,” kata Shaka lagi semakin 
terisak. 

Rasty mendekat ke arah Shaka dan berusaha 
menarik tubuh abangnya yang berlutut. Shaka 
berdiri memeluk tubuh Rasty. 

"Ada apa ini bang? Kenapa Abang bersikap 
seperti ini?" tanya Rasty melepaskan pelukan Shaka. 
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"Astaga! Kenapa ini?" tanya Rasty kaget 
menunjuk ke arah kemeja putih Shaka yang terkena 
noda darah Dasta. 

Semua mata mengikuti arah pandangan mata 
Rasty dan jarinya yang menunjuk kemeja Shaka. 
Saat itulah semuanya baru menyadari jika kemeja 
putih Shaka terdapat noda darah. 

"Darah? Noda darah milik siapa ini bang?" 
tanya Rasty lirih. 

Semua orang menunggu jawaban kepastian 
Shaka, gerakan lemah anggukan kepala Shaka pun 
semakin menambah kecemasan dan kepanikan 
semuanya. 

"Dasta melakukan percobaan bunuh diri, d — dia 
menyayat nadi di pergelangan tangannya," jelas 
Shaka terisak kuat. 

"Dasta!" jerit bu Marwa, tubuhnya merosot ke 
bawah. 
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Part 20 


asta mengerjapkan kedua matanya 
/ dengan sangat perlahan, menyesuaikan 
penglihatannya | menatap ruangan 
bernuansa serba putih. Hampir dua minggu tak 
sadarkan diri membuat Dasta jadi bingung. 
Apakah aku sudah berada di surga? Batin Dasta 
bertanya-tanya. 
Dasta melirik dengan sangat pelan ke segala 
arah, bau obat-obatan tercium jelas oleh indera 
penciumannya. Dasta berusaha bangkit dari 
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rebahannya namun gagal. Rasa pusing di kepalanya 
begitu terasa saat ia menggerakkan tubuhnya yang 
juga sangat terasa pegal dan kebas. Terutama di 
bagian lengan kirinya, Dasta melihat tangannya 
yang dipasang infus. 

Sedetik kemudian ia menyadari jika saat ini 
dirinya sedang berada di rumah sakit. Ia masih 
hidup, dan saat itulah Dasta mendesah kecewa. 

Kenapa Tuhan masih tetap membiarkannya 
hidup? Kenapa Tuhan tak mengambil nyawanya 
juga. 

Dasta jadi bertanya-tanya, siapakah orang yang 
telah menyelamatkannya? Membawanya ke rumah 
sakit setelah ia berhasil menyayat pergelangan 
tangan kirinya. 

Apakah mungkin Shaka dan teman-temannya? 
Seingat Dasta, Shaka dan teman-temannya sibuk 
berpesta bak club di lantai bawah rumahnya. Jadi 
kemungkinan besar tak mungkin jika mereka yang 
membawa Dasta kesini. Tapi, siapa lagi orang yang 
akan menolongnya, di rumah itu hanya ada mereka 
saat Dasta mencoba melakukan tindakan nekat itu. 

Cklek .... 

Terdengar suara pintu yang dibuka seseorang 
dan suara langkah kaki mendekati ranjang dimana 
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Dasta tengah terbaring lemah. Dasta memilih 
memejamkan matanya kembali, pura-pura seakan ia 
belum sadar pasca menyayat nadinya. 

Orang tersebut menarik kursi yang sudah 
tersedia di samping ranjang, duduk dan 
menggenggam sebelah tangan Dasta yang bebas 
dari infus. 

"Dasta ...," isak suara seorang wanita paruh 
baya. 

Dasta mengenali suara itu, itu adalah suara bu 
Marwa, ibu mertuanya. Dasta membuka kedua 
matanya perlahan, menoleh ke arah dimana bu 
Marwa menangis sembari menundukkan kepalanya. 

"Mama," panggil Dasta lirih. 

Bu Marwa mendongakkan kepalanya menatap 
penuh ke arah ranjang, matanya berbinar menatap 
Dasta yang sudah sadar. 

Dasta mencegah tubuh bu Marwa yang hendak 
berdiri, gerakan gelengan kepala Dasta seolah 
mengisyaratkan bu Marwa untuk tidak pergi dan 
tetap berada disisinya. 

"Jangan pergi ma, jangan tinggalin aku," pinta 
Dasta lirih. 

Bu Marwa tersenyum seraya berkata. "Mama 
hanya ingin memanggil dokter sayang, biar mereka 
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bisa mengecek kondisi kamu pasca upaya 
percobaan bunuh diri yang kamu lakukan, Nak." 

"Upaya percobaan bunuh diri?" ulang Dasta 
mengerutkan dahinya. 

Bu Marwa mengangguk. "Iya, Shaka 
mengatakan begitu. Kamu melakukan tindakan 
nekat seperti itu karena sebelumnya kalian melewati 
pertengkaran hebat gegara kamu cemburu melihat 
Shaka bersama wanita lain." 

"Apa?" kaget Dasta mendengar penuturan 
penjelasan kebohongan dari Shaka. 

"Kenapa sayang? Apakah ada yang salah?" 

"Itu semua tidak benar ma!" tolak Dasta cepat. Ia 
langsung menyangkal ucapan kosong yang 
dikatakan Shaka. 

"Sayang, mama tidak mengerti, Nak. Apa 
maksudnya?" 

"Mama, aku ingin cerai." 

Deg. 

Jantung bu Marwa terasa nyeri mendengar 
ucapan sang menantu. Ada apa sebenarnya ini? 
Kenapa menantunya berbicara seperti ini. 

"Sayang, apa yang kamu katakan ini?" tanya bu 
Marwa panik seraya menyentuh lembut kedua bahu 
Dasta. 
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"Mama, maafkan aku. Kumohon maafkanlah 
aku," lirih Dasta menyentuh kedua tangan bu 
Marwa. 

"Aku sudah tidak tahan untuk menahannya 
lebih lama lagi ma, aku ingin bercerai dengan bang 
Shaka. Aku ingin kembali ke rumah orang tuaku, 
kumohon mama," isak Dasta berurai airmata. 

Tubuh bu Marwa terasa kaku seketika, ucapan 
Dasta ini sungguh membuatnya tak berkutik. 
Mulutnya bahkan terasa kelu untuk berbicara. 

"Mama." Dasta mengguncang pelan tubuh ibu 
mertuanya yang kini terdiam dengan pandangan 
berkaca-kaca. 

"Ma" 

"Katakan, apa yang sudah diperbuat putraku 
padamu?" pertanyaan tajam dan sarat luka yang 
dilontarkan bu Marwa pada Dasta. 

Dasta menggelengkan kepalanya. "Dia tidak 
melakukan apa-apa, aku yang memang ingin 
bercerai darinya." 

Dasta tahu jika tidak tindakan yang seakan 
melindungi Shaka ini salah. Tapi, ia sungguh tak 
ingin mengatakan secara gamblang apa yang telah 
dialaminya selama ini menikah dengan Shaka. 
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Dengan mengatakan itu yang juga berarti Dasta 
harus kembali mengingat semua rasa sakit yang 
diberikan Shaka. Ia hanya ingin terbebas dari segala 
belenggu yang menyiksa ini. Biarlah ia dipandang 
seolah sedang melindungi si penjahat. 

"Enggak, kamu bohong!" sentak bu Marwa tidak 
percaya, wanita paruh baya itu terlihat berulang kali 
menggelengkan kepalanya. 

"Aku tidak berbohong mama." 

"Tidak! Kau berbohong Dasta," lirih bu Marwa 
dengan mata berkaca-kaca. 

"Aku mengenal sikap dan sifat seluruh 
keluargaku. Aku sangat mengerti bagaimana 
perangai anak-anakku. Pasti Shaka melakukan 
kesalahan fatal yang sampai membuatmu ingin 
bercerai, kan?" 

Dasta memejamkan matanya mendengar 
perkataan sekaligus tebakan bu Marwa. Dasta lelah, 
ja hanya ingin kebebasan. Ia hanya mau urusan 
keinginan perceraiannya cepat diproses. 

"Mama, aku lelah. Aku ingin istirahat, 
tinggalkan aku sendirian." 

Dasta tak perlu repot membuka matanya 
memastikan apakah bu Marwa sudah pergi belum. 
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Bu Marwa menatap sayu menantunya itu, rasa sedih 
dan penyesalan melingkupi diri bu Marwa. 

Ia sangat tahu dengan jelas jika terjadi sesuatu 
kekacauan yang tak beres. Melihat penjelasan Shaka, 
bu Marwa jadi meragukannya. Ia harus 
menanyakan secara langsung pada putranya itu, 
karena bagaimanapun juga bu Marwa tentu saja 
tidak akan pernah setuju jika Shaka dan Dasta 
bercerai. 

Jika mereka menginginkan perceraian, maka 
mereka harus melewati mayat bu Marwa dulu. 
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Part Z1 


haka menatap bingung wajah mamanya 

Q yang kini menatap tajam dirinya. Sebisa 

mungkin Shaka menampilkan senyumnya 

yang tampak sangat terpaksa. Kondisi Dasta benar- 
benar menguras rasa kepanikan dan perhatiannya. 

Barusan saja bu Marwa menarik tubuh Shaka ke 

tempat yang agak sepi di rumah sakit ini. Sebut saja 

mereka berdua kini tengah berada di taman 

belakang rumah sakit. 


"Ada apa ma?" tanya Shaka polos. 
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"Apa yang telah kau lakukan pada Dasta?!" 
tanya bu Marwa sembari melototkan kedua 
matanya. 

Wajah Shaka menegang dengan air muka yang 
sudah sangat pucat pasi. Kenapa dengan sangat 
tiba-tiba ibunya bertanya seperti ini. 

"Katakan pada mama nak, apa yang sebenarnya 
terjadi? Apa yang telah kau perbuat pada Dasta 
sehingga wanita itu meminta cerai darimu." 

"Apa? Cerai?" ulang Shaka mendelikkan 
matanya mendengar kalimat terakhir bu Marwa. 

"Apakah Dasta sudah sadar?" bu Marwa 
mengangguk. 

"Berhenti Shaka!" titah bu Marwa mencegah saat 
Shaka akan beranjak pergi ingin menemui Dasta. 

"Aku sudah panggilkan dokter untuk 
memeriksa keadaannya, dan Dasta juga berpesan 
padaku jika ia ingin sendirian saja, ia melarang 
siapapun untuk menemuinya saat ini." 

Mendengar penuturan sang mama tercinta 
membuat tubuh Shaka lemas seketika. Dasta 
menolak bertemu dengan siapapun, padahal saat ini 
Shaka ingin melihatnya. 

"Jadi, bisakah kau katakan pada mama yang 
sebenarnya Shaka. Apa yang kau lakukan pada 
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Dasta sehingga dia bersikap sangat marah dan 
meminta cerai." 

Bu Marwa terus menuntut jawaban dari 
pertanyaannya yang membuatnya sangat 
penasaran. Namun Shaka tetap bungkam seribu 
bahasa, pria itu tetap tak berniat menjawab 
pertanyaan mamanya. 

"Kau pengecut Shaka!" hina bu Marwa tak habis 
pikir dengan sikap putranya yang terlihat sangat 
pengecut. 

"Kau pria pengecut yang bisanya hanya 
memendam semua kebenaran yang terjadi. Kau 
bungkam tentang kenyataan apa alasan yang 
membuat Dasta meminta cerai padamu. Jangan kau 
kira mama bodoh Shaka, penjelasanmu diawal tadi 
itu bukanlah suatu pengakuan dari kesalahan yang 
kau buat. Tapi itu suatu pembelaan untuk dirimu, 
ayo katakan pada mama apa sebenarnya yang telah 
kau lakukan pada Dasta." 

Dengan geram bu Marwa mencekeram kemeja 
putih Shaka, ia paksa putranya itu untuk 
mengatakan yang sejujurnya. Sepahit apapun 
kebenaran itu, bu Marwa siap mendengarnya. 

"Aku tidak mencintainya," ucap Shaka pelan. 
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Kedua mata bu Marwa terbelalak kaget, 
pengakuan pertama Shaka cukup membuat ia syok. 

"Aku menikahinya karena aku membencinya, 
aku menikahinya karena aku ingin melampiaskan 
segala kebencianku padanya. Dengan menikahinya 
maka akan sangat memudahkan diriku untuk 
melakukan semua hal yang membuatku senang. 
Melihatnya menderita adalah kebahagiaanku, 
karena dia sumber dan akar dari segala kekacauan 
hidupku," jelas Shaka kini menatap ibunya yang 
terperangah luar biasa. Masih tidak percaya dengan 
apa yang didengarnya. 

"Semua ini karena salahmu mama, semenjak 
gadis itu menginjakkan kakinya untuk pertama kali 
ke rumah sebagai sahabat sekaligus teman sekolah 
Rasty. Mama menyukainya dan menempatkan 
posisi untuknya sebagai calon menantu idaman. 
Mama menjodohkan dirinya untukku dan 
memaksaku menuruti segala keinginan mama, 
padahal saat itu mama dan seluruh keluarga tahu 
jika aku mencintai wanita lain, tapi dengan secepat 
itu pula kalian langsung mematahkan semangatku 
dengan mengatakan jika aku harus tetap menikahi 
Dasta kalau aku masih tetap ingin dianggap dari 
bagian keluarga ini." 
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Cengkeraman tangan bu Marwa di kemeja putih 
Shaka perlahan mengendur. Wanita paruh baya itu 
tampak tak bertenaga setelah mendengar semua 
unek-unek sang anak. 

"Aku kacau dengan kehidupanku, keluargaku 
sendiri membuatku terlihat seperti orang bodoh. 
Tapi, aku tidak akan tinggal diam, aku membalas 
semua rasa sakit yang aku terima. Aku membalas 
semuanya pada Dasta, aku menyakiti wanita itu dan 
membuatnya berakhir dengan upaya bunuh diri. 
Aku berhasil membuat wanita itu menyerah, wanita 
bodoh itu lebih memilih menyayat nadi di 
pergelangan tangannya yang sangat berhar —" 

PLAAAKKK. 

Satu tamparan kuat melayang di sebelah pipi 
Shaka, bu Marwa menatap nyalang ke arah 
putranya yang saat ini terlihat seperti seorang iblis. 
Dengan lincah mulutnya itu mengatakan semua hal 
yang sangat menjijikan. 

"Keterlaluan kau Shaka, menjijikkan!" cerca bu 
Marwa. 

"Melihatmu begini, aku tak menyangka jika kau 
adalah puteraku. Anak yang kukandung selama 
sembilan bulan di rahimku, anak yang kulahirkan 
ke dunia secara normal dengan seluruh tenagaku. 
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Tapi tidak, hari ini kau menunjukkan sisidirimu 
yang sebenarnya Shaka." Kepala bu Marwa 
menggeleng tak percaya. 

"Aku sangat menyesal telah melahirkanmu 
Shaka,” kata bu Marwa berurai airmata seraya pergi 
meninggalkan Shaka yang kini berdiri kaku. 
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Part 22 


asta tak mau melihat ke arah Shaka yang 
7) kini tengah menatapnya, Dasta lebih 
memilih memejamkan matanya. Pura- 
pura seolah ia tengah tertidur lelap. 
"Sampai kapan kau tetap berpura-pura tidur 
seperti itu?" tanya Shaka sengit. 
Dasta tak bergeming, tak mempedulikan 
pertanyaan menyindir dari Shaka untuknya. 
Shaka yang geram melihat Dasta pun perlahan 
berjalan mendekati ranjangnya. Ketika sudah 
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mendekat Shaka merundukkan badannya lebih 
condong ke wajah Dasta. Mengamati wajah istrinya 
seksama, kedua bola mata Dasta sesekali bergerak 
menandakan jika wanita itu tak benar-benar 
tertidur. 

"Akting yang buruk," ejek Shaka tertawa 
meremehkan. 

"Buka matamu! Aku tahu kau sedang tidak 
tertidur saat ini." 

Mau tak mau Dasta membuka perlahan kelopak 
matanya hingga terbuka sempurna. Wajah Shaka 
lah yang pertama kali ia lihat begitu dekat 
dengannya, Shaka langsung menegakkan tubuhnya 
kembali. 

"Apa saja yang sudah kau katakan pada mama?" 
tanya Shaka langsung. 

"Ceraikan aku!" sahut Dasta cepat. 

"Shitttt! Apa maksudmu?!" bentak Shaka. 

"Tak perlu aku ulangi dua kali, kan? Aku rasa 
kau mengerti apa maksud dari perkataanku 
barusan," sindir Dasta. 

"Apakah karena insiden itu kau jadi lebih berani 
menjawabku! 
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"Entahlah, aku muak denganmu dan juga segala 
tingkah pola kebohonganmu. Kedok kebusukanmu 
sudah hampir terbuka sepenuhnya." 

"Apa kau sedang mengancamku?" tanya Shaka 
curiga. 

Hal yang tak pernah diduga Shaka sebelumnya, 
Dasta tertawa kecil menanggapi ucapannya. 

"Kenapa di pikiranmu selalu dipenuhi segala 
kotoran? Ah, apa jangan-jangan memang semua isi 
dalam pikiranmu itu kotoran,” kata Dasta seolah 
tengah berpikir, bingung dengan pola pikiran 
Shaka. 

Shaka semakin kesal dengan Dasta yang terus 
mengoloknya, Dasta sepertinya tak mau berhenti 
untuk terus menyindir Shaka. 

"Jika kau memang berpikiran aku sedang 
mengancammu, maka akan aku lakukan," tantang 
Dasta. 

"Lakukanlah, tapi..." Shaka menggantungkan 
kalimatnya. "Dengan cara apa kau akan 
membuktikannya." 

Dasta tertawa lagi. "Pria bodoh!" umpatnya 
mengatai Shaka bodoh. 

"Kau sadar tidak sih, apa yang sudah kau 
lakukan padaku beberapa minggu yang lalu." 
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Shaka memutar otaknya setelah mendengar 
ucapan Dasta yang seakan menyuruh dirinya untuk 
mengingat kejadian yang sudah berminggu-minggu 
lalu. 

"Tak perlu berpikir keras tuan Shaka yang 
terhormat. Karena disini!" Dasta menunjuk ke 
seluruh tubuhnya. "Terdapat banyak bekas noda 
dan luka yang kau torehkan. Ya, meskipun mungkin 
sekarang sudah samar. Tetapi, aku yakin ini masih 
sangat cukup sebagai bukti jika aku menjadi korban 
kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan 
suamiku sendiri." 

"Sialan kau!!" teriak Shaka marah. 

Melihat Shaka yang marah Dasta malah 
semakin tersenyum senang. Shaka mencekal lengan 
kanan Dasta yang tak terluka, Dasta meringis 
merasakan tubuhnya yang masih lemah dan terasa 
sakit ditambah lagi Shaka yang mencekal lengan 
kanannya kuat. 

"Lepas ...," rintih Dasta kesakitan. 

"Kenapa? Kau merasakan sakit juga, huh?" 
geram Shaka dengan gigi bergemeletuk. 

"Cekik leherku, bunuh aku," pinta Dasta 
menatap sendu ke mata Shaka. 
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Dan detik itu juga Shaka tersadar dan langsung 
melepaskan cekalan tangannya. 

"Apa yang kulakukan?" gumamnya bertanya 
pada diri sendiri, Shaka meremas kuat rambutnya 
frustasi. 

Shaka menatap ke arah Dasta yang tampak 
memejamkan matanya, sepertinya wanita itu 
semakin enggan untuk menatapnya lagi. 

"Dengar! Aku tak peduli jika kau tetap akan 
melakukan hal yang dapat membuatku masuk 
penjara. Karena bagiku, lebih baik aku dipenjara 
daripada harus menceraikanmu. Mengerti!" 

Gila!!! 

Shaka benar-benar gila! Pria itu sakit jiwa. 

Dasta ingin meneriakkan itu, tapi apa daya 
dirinya saat ini yang memang sangat lemah. 

Satu hal yang Dasta tak habis pikir, kenapa si 
Shaka gila lebih memilih dipenjara daripada 
menceraikannya? 

Untuk apa status hubungan suami istri di antara 
mereka harus dipertahankan jika hanya luka dan 
penderitaan yang Dasta terima. 

Apakah Dasta memang harus membuat Shaka 
mendekam di penjara? Tapi, apakah ia sanggup 
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melakukan itu. Dasta bukanlah orang jahat seperti 
Shaka. 

Dasta waras dan tidak gila seperti Shaka. Dasta 
tidak akan membalas kejahatan dengan kejahatan. 

Tempat yang pantas untuk Shaka itu bukan 
penjara, melainkan rumah sakit jiwa. 

Ya, rumah sakit jiwa! 
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Part 23 


u Marwa saling menautkan kedua 
tangannya yang tampak gemetaran, saat 
ini ia tengah berhadapan dengan dokter 
yang memeriksa kondisi Dasta dua minggu yang 
lalu saat Dasta hampir merenggang nyawa. 
Dokter paruh baya dengan usia kisaran sama 
seperti usianya, dokter itu menatap bu Marwa 
sebentar sebelum berbicara. 
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"Ibu dari pasien yang mencoba melakukan 
upaya bunuh diri dua minggu yang lalu?" tanya 
dokter itu yang langsung diangguki bu Marwa. 

"Saya ibu mertuanya," dokter itu pun 
mengangguk. 

Bu Marwa melirik name tag dokter tersebut, 
ternyata dokter itu bernama Faisal. 

"Syukurlah menantu ibu segera dibawa ke 
rumah sakit, karena jika terlambat sedikit saja 
kemungkinan pasien akan langsung meninggal." 

"Ya, terima kasih dokter." 

"Jangan berterima kasih pada saya bu, berterima 
kasihlah pada Tuhan karena menantu ibu masih 
hidup dan berhasil melewati masa kritisnya." 

Bu Marwa mengangguk lesu, dokter Faisal 
tampak memperhatikan tiap raut wajahnya. 

"Sebenarnya ada suatu hal yang membuat saya 
sedikit janggal," beritahu dokter Faisal. 

Bu Marwa mengerutkan keningnya bingung, 
namun jantungnya berdetak cepat saat kata janggal 
keluar dari mulut sang dokter. 

"Saya menemukan samar-samar bekas luka 
lebam di bagian tubuh menantu ibu." 

Deg. 
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Mata bu Marwa membulat, wajahnya pias 
mendengar penuturan dokter Faisal. 

Apakah ini berhubungan dengan Shaka? Batin bu 
Marwa bertanya-tanya. 

Tak ingin semakin menambah praduga dari pak 
dokter itu, bu Marwa dengan cepat langsung pamit 
undur diri. 

Setelah keluar dari ruangan sang dokter, bu 
Marwa menyandarkan tubuhnya yang tiba-tiba 
lemas ke daun pintu. 

"Kenapa semuanya jadi seperti ini?" lirih bu 
Marwa mendongakkan kepalanya. 

Ia lelah, niatnya baik ingin menikahkan 
putranya dengan wanita baik pilihannya. Tapi, 
kenapa semuanya tak berjalan baik seperti 
impiannya. 


G G G 


Dasta jengah menatap bu Marwa yang kembali 


masuk ke dalam ruangannya, kenapa ibu dan anak 
sama saja, terus masuk ke dalam ruangannya. 

Bedanya, bu Marwa perhatian selalu 
menanyakan keadaan Dasta. Apa yang ia rasakan 
saat ini dan bla bla bla. 
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Sedangkan Shaka, pria itu tetap sama dengan 
kegilaannya yang kerap kali selalu mengajak Dasta 
adu mulut dan otot. 

"Mama menyerah Dasta,” kata bu Marwa 
membuka suaranya. 

Dasta menoleh ke arah ibu mertuanya itu 
setelah mendengar kata menyerah yang keluar dari 
mulutnya. Kening Dasta mengkerut dalam 
mencerna kata itu. 

"Mama tidak akan menghalangi keputusan 
kamu, jikalau memang kamu memang tetap ingin 
bercerai dari Shaka." Bu Marwa tersenyum seraya 
menggenggam sebelah tangan Dasta. 

"Maafin mama sayang, maafkan semua 
kesalahan mama,” katanya dengan berurai airmata. 

Bu Marwa sangat malu sekali pada Dasta, 
putranya yang pengecut itu dengan sangat tak 
punya hati sampai keterlaluan sekali membuat 
Dasta menderita. 

"Mama ...," panggil Dasta lirih. 

"Jika kamu ingin menuntut Shaka atas tindakan 
kekerasan, lakukanlah nak. Mungkin itu jalan yang 
terbaik." 

"Itu bukan pilihan yang tepat ma." 

"Maksudnya?" tanya bu Marwa bingung. 
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"Bang Shaka tidak akan pernah mau 
menceraikanku meskipun aku menggugatnya. Dia 
akan malah lebih senang jika aku berhasil 
membuatnya mendekam di penjara, karena ia 
mengatakan lebih memilih dipenjara daripada harus 
menceraikanku." 

"Astaga!" bu Marwa membekap mulutnya 
dengan tangan. 

"Aku rasa, tempat yang cocok untuk bang Shaka 
bukan penjara ma. Tapi, rumah sakit jiwa,” ucap 
Dasta menatap sendu ibu mertuanya itu. 

Dasta ingin membuka mulutnya lagi untuk 
bicara, tapi suara ketika di pintu menghentikannya. 
Bu Marwa menghapus air matanya seraya bangkit 
berdiri ingin membuka pintu. 

Bu Marwa tersenyum menyambut kedatangan 
besannya, orang tua dari Dasta. Ia mempersilakan 
kedua orang itu untuk masuk. 

Kedua mata Dasta terbelalak kaget melihat siapa 
yang datang, namun tak ayal rasa bahagia 
menyelimutinya. 

"Sayang," kaget orang tua Dasta melihat kondisi 
anaknya itu, mereka mendekat ke arah ranjang. 

Bu Marwa tadi yang memang menelpon 
besannya, mengatakan jika Dasta di rumah sakit 
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namun tidak mengatakan apa penyebabnya. Orang 
tua Dasta yang panik pun langsung menuju rumah 
sakit yang Bu Marwa katakan lewat telepon. 

"Apa yang terjadi bu Marwa?" tanya mereka 
menatap bu Marwa yang tampak pucat. 

Bu Marwa menatap Dasta, Dasta menggeleng- 
kan kepalanya sebagai isyarat pada bu Marwa agar 
tak mengatakan yang sebenarnya. Dasta tak ingin 
orang tuanya panik juga terkejut. 

"Dasta, dia —" 
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Part 14 


etelah dinyatakan membaik oleh pihak 

Q rumah sakit, akhirnya Dasta 

diperbolehkan pulang. Kedua orang 

tuanya setiap hari rutin menjenguknya, kini kedua 

orang tua Dasta tengah membereskan semua barang 
milik Dasta ke dalam tas. 

Dasta merengek ingin ikut pulang bersama 

kedua orang tuanya, saat ditanya mengapa begitu 

dan Dasta tak kunjung memberitahu hal yang 


sebenarnya. 
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Kedua orang tuanya tau apa penyebab dirinya 
di rumah sakit, bu Marwa mengatakan kebohongan 
sesuai isyarat Dasta tempo hari. Jika Dasta 
menyayat pergelangan tangannya karena cemburu 
melihat Shaka yang tak sengaja bersama teman 
wanitanya. Alasan klasik yang langsung dipercayai 
kedua orang tuanya jika Dasta nekat melakukan 
tindakan itu karena rasa cemburu. Mereka juga 
sangat menyayangkan tindakan bodoh yang Dasta 
lakukan, syukurlah Dasta selamat. 

Selama itu pula Shaka tidak terlihat lagi datang 
ke rumah sakit. Dan hal itulah yang memicu sedikit 
rasa curiga orang tua Dasta, ditambah lagi Dasta 
yang terus-menerus merengek meminta pulang 
bersama mereka. 

"Apakah tidak apa-apa jika kamu ikut pulang 
bersama kami, Nak?" tanya kedua orang tuanya 
merasa tak enak pada Shaka dan keluarganya. 

Gelengan kepala Dasta sebagai jawaban jika 
tidak apa-apa. "Aku sudah meminta izin pada 
mama mertua Bu." 

"Lalu, dengan Shaka? Apakah kamu sudah 
meminta izin pada suamimu?" tanya sang ibu yang 
langsung membuat senyum di wajah Dasta 
menghilang. 
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Dasta terdiam, dan itu semakin membuat rasa 
penasaran orang tuanya meningkat. 

"Shaka juga tidak terlihat datang kesini selama 
kami rutin menjengukmu, nak. Apakah kalian ada 
masalah?" tanya kembali ibunya sehati-hati 
mungkin. 

"Atau mungkin dia masih marah karena kamu 
nekat melakukan tindakan kekanakan seperti ini?" 

Dasta menatap sendu ke arah wajah ayahnya 
yang ikut bertanya, pertanyaan yang memojokkan 
seakan-akan Dastalah yang bersalah disini. 

Ingin rasanya Dasta berteriak mengatakan hal 
yang sebenarnya, tapi ia masih berpikir waras untuk 
tidak menyakiti kesehatan orang tuanya. Karena 
baginya, kesehatan orang tuanya lebih penting dari 
apapun. 

Bersyukurlah bu Marwa mau berbohong demi 
dirinya, padahal ibu mertuanya itu sudah gatal 
ingin mengatakan yang sebenarnya pada sang 
besan. 

"Ibu, ayah. Aku mohon izinkan aku pulang 
bersama kalian. Tapi, jika memang kalian tidak 
mengizinkannya, maka aku tidak memaksa," lirih 
Dasta mengalihkan pembicaraan. 
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Kedua orang Dasta menggeleng. "Bukan begitu 
sayang. Tentu kami mengizinkannya, dan kami 
malah sangat senang." 

"Terima kasih," sahut Dasta dengan mata 
berkaca-kaca. 

"Ehmm, baiklah. Semuanya sudah beres, ayo 
kita pulang." 

Dasta mengangguk, dan perlahan turun dari 
ranjang. Berjalan mendekati kedua orang tuanya 
seraya memeluk erat tubuh dua orang yang sangat 
ja sayangi dan cintai itu. 

Tepat saat mereka membuka pintu, seluruh 
keluarga Shaka berdiri menunggu di depan pintu. 

"Dasta!" panggilan bu Marwa berlari memeluk 
tubuh Dasta. 

"Mama." Dasta ikut memeluk tubuh ibu 
mertuanya itu. 

"Kamu beneran mau pulang bersama orang tua 
kamu, Nak?" Dasta mengangguk. 

"Pasti kami semua akan sangat merindukanmu." 
bu Marwa semakin erat memeluk tubuh Dasta. 

Bu Marwa tahu jika kepergian Dasta ini untuk 
selamanya, karena perlahan-lahan Dasta nantinya 
juga akan mengatakan yang sebenarnya pada orang 
tuanya. Dan pilihan Dasta juga sudah bulat untuk 
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bercerai dengan Shaka, Dasta juga mengatakan akan 
memberikan surat gugatan cerai untuk Shaka 
setelah ia berhasil mengatakan yang sebenarnya 
pada orang tuanya. 

Istilahnya, Dasta hanya menunggu waktu yang 
tepat untuk mengutarakan kebenarannya. Dasta 
ingin berpisah secara baik-baik tanpa ada dendam 
dari orang tuanya, karena Dasta tahu jika orang 
tuanya pasti akan sangat marah saat mengetahui 
fakta menyedihkan yang menimpa sang anak. Dasta 
tak ingin orang tuanya membenci seluruh keluarga 
Shaka, karena yang patut dibenci hanya Shaka saja, 
bukan yang lainnya. 

Dasta melepaskan pelukan bu Marwa, 
tersenyum seraya menghapus airmata yang 
mengalir keluar dari kedua sudut matanya. 
Sungguh, Dasta berat meninggalkan keluarga ini, 
karena Dasta sudah menganggap bu Marwa seperti 
ibu kandungnya sendiri. 

Sampai saat ini pun, yang mengetahui hal ini 
hanya bu Marwa sendiri. Dasta melarang bu Marwa 
bercerita pada siapapun, biarkan hal ini menjadi 
rahasia di antara mereka bertiga. 

"Aku pamit pergi mama, jaga diri mama,” bisik 
Dasta terisak di telinga bu Marwa. 
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Sebelum benar-benar pergi Dasta mengecup 
kening bu Marwa, tak lupa ia juga berpamitan pada 
papa mertua, Rasty beserta suaminya. 

Dasta berjalan sembari memeluk lengan sang 
ibu, mereka berjalan bersisian hingga suara 
seseorang menghentikan langkah mereka. 

"Tunggu!" teriak sebuah suara. 

Semuanya menoleh ke arah depan dimana 
Shaka tengah berdiri menatap tajam ke arah Dasta 
dan kedua orang tuanya. Shaka berjalan ke arah 
mereka dengan langkah tegap sembari matanya 
menatap lekat Dasta yang menatapnya tak berkedip. 

"Mau dibawa ke mana Dastaku?" tanyanya 
setelah dekat dan kini berdiri tepat di depan Dasta. 

"Nak Shaka," panggilan ibu Dasta menyentuh 
bahu Shaka. 

Shaka langsung mengambil tindakan mencium 
tangan kanan ibu dan ayah Dasta secara bergantian. 
Setelahnya ia menatap lembut dan penuh senyum 
pada Dasta. 

"Sayang, kamu mau kemana bersama ayah dan 
ibu?" aktingnya bersikap manis seperti seorang 
suami yang sangat mencintai istrinya. 

"Dasta merengek ingin ikut pulang bersama 
kami nak Shaka." 
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"Apa? Ikut pulang bersama ibu dan ayah?" 
ulang Shaka menahan suaranya yang menggeram 
kesal. 

Orang tua Dasta mengangguk. "Apakah Dasta 
sudah meminta izin padamu?" 

Shaka menggeleng. "Belum, Dasta belum 
meminta izin padaku. Sepertinya Dasta masih 
marah padaku makanya dia belum juga ingin bicara 
padaku. Inilah alasanku mengapa tidak datang 
selama beberapa hari ke rumah sakit, aku pikir 
Dasta butuh waktu untuk menenangkan dirinya 
pasca tindakan nekat yang ia lakukan. Aku tidak 
ingin mengambil tindakan ceroboh yang dapat 
membuatnya nekat kembali dan berakhir 
kehilangan dirinya." 

Manis sekali ucapan Shaka, bu Marwa menatap 
tak percaya pada sang anak yang begitu pandai 
sekali bersandiwara. 

Wajah Dasta menggeram menahan amarah yang 
ingin meledak-ledak. Tapi, sekuat mungkin ia tahan 
agar tak menimbulkan keributan. 

"Ibu, ayah. Ayo kita pulang” ajak Dasta 
menarik tangan ibunya. 
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Melihat hal itu, dengan cepat Shaka mengambil 
tindakan dengan memegang sebelah tangan Dasta 
yang bebas. 

"Aku ikut!" 

Seruan Shaka yang terasa begitu horor di kedua 
telinga Dasta. 

Oh tidak! 
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Part 25 


idak!" tolak Dasta cepat nyaris 
( / berteriak. Semua orang kaget 
mendengar suara Dasta yang nyaring. 
"Kenapa tidak?" tanya Shaka menantang. 
"Kerena aku tidak ingin kau juga ikut," jawab 
Dasta tak mau kalah, wanita itu bahkan sudah tak 
mempedulikan panggilannya yang biasa memanggil 
Shaka dengan sebutan abang kini berubah menjadi 
'kau'. 
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"Dasta, kau adalah istriku, dan aku adalah 
suamimu. Kemanapun aku pergi maka kau juga ada 
dan harus ikut. Begitupun sebaliknya. Jadi, aku 
akan ikut denganmu, kita berdua akan pergi 
bersama ibu dan ayah. Aku benar, kan, ayah dan 
ibu?" 

Kedua orang tua Dasta mengangguk. "Nak 
Shaka akan ikut bersama kita Dasta,” ucap ayah 
Dasta menyetujui perkataan Shaka. 

Dasta ingin menolak kembali, tapi dengan cepat 
Shaka menarik dirinya pergi dari situ. 

"Jangan harap kau bisa lepas dariku dengan 
mudah Dasta, aku tidak akan membiarkanmu pergi 
ataupun lepas dariku,” bisik Shaka berupa nada 
ancaman untuk Dasta. 

"Kau gila!" umpat Dasta yang malah membuat 
Shaka tersenyum. 

"Ya, aku memang gila. Dan kau akan ikut 
menjadi gila bersamaku, apa kau mau?" 

"Tidak, aku tidak ingin ikut menjadi gila 
sepertimu. Jadi, aku mohon ceraikan aku!" 

"Bermimpilah kau untuk aku ceraikan, karena 
sampai matipun aku tidak akan pernah 
menceraikanmu." 
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"Baiklah, maka aku yang akan menggugat cerai 
lebih dulu." 

Shaka tersenyum meremehkan. "Lakukan saja, 
tapi ingat satu hal, aku tidak akan pernah 
membubuhkan tanda tanganku di atas kertas surat 
gugatan cerai itu." 

"Kau benar-benar gila! Pria gila!" 

"Sudah aku katakan sayang, jika aku memang 
gila. Dan sekarang, mari kita nikmati kegilaan ini 
bersama-sama,” ucap Shaka seraya bersiul senang. 

Dari kejauhan, kedua orang tua Dasta 
tersenyum melihat putri mereka dan menantunya 
yang tampak mesra. Tanpa mereka sadari jika yang 
terlihat di mata mereka itu salah 
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Shaka memperhatikan secara detail rumah 
mertuanya, rumah sederhana yang tampak nyaman 
untuk ditempati. Rumah yang memang tak semegah 
dan seluas rumahnya, tapi entah kenapa Shaka 
sangat suka dan nyaman dengan rumah Dasta ini. 

Barusan saja ia ikut menyusul masuk ke dalam 
kamar Dasta, kamar milik Dasta dulu sebelum 
menikah. 
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"Kenapa dengan wajahmu itu?" tanya Shaka tak 
suka melihat raut wajah Dasta yang cemberut 
padanya. 

"Karena kau, aku tidak mengerti dengan jalan 
pikiranmu yang gila itu," sahut Dasta kesal. 

"Namanya juga pikiran orang gila. Ya, tentu saja 
isinya tidak baik dan tak bisa diterima akal waras," 
jawab Shaka seraya ikut duduk di tepi ranjang 
disamping Dasta. 

"Bukan itu! 

"Lalu?" tanya Shaka bingung. 

"Apa sebenarnya maumu?" 

"Mauku?" Sebelah alis Shaka terangkat. 

"Ya, apa sebenarnya maumu dan apa tujuanmu. 
Aku sangat tidak mengerti,” kata Dasta frustasi. 

"Pertama, seharusnya kau dengan mudah 
melepasku lewat jalur perceraian. Kedua, aku tidak 
akan menuntutmu atas kejahatan yang kau lakukan 
padaku. Seharusnya kau senang dan bersyukur 
karena aku memilih jalan perpisahan secara baik- 
baik." 

Shaka tersenyum mendengar ucapan Dasta. 
"Sayangnya, bukan itu yang aku mau." 

"Lalu apa? Katakanlah!" pinta Dasta frustasi. 
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"Mudah saja, alasannya karena aku tidak ingin 
melepasmu. Aku ingin seumur hidupmu hanya kau 
habiskan dalam kubangan derita bersamaku." 

"Shaka, kumohon biarkanlah aku bahagia. 
Tidak, maksudku, lepaskanlah aku dari ikatan 
menyakitkan ini. Aku berjanji tidak akan menuntut 
dirimu dan tidak meminta hal yang lainnya. Aku 
hanya ingin kita berdua sama-sama bahagia dengan 
kehidupan masing-masing," mohon Dasta 
menyatukan kedua tangannya pertanda memohon 
pada Shaka. 

Shaka memijit pelipis dan dahinya, merasa 
pusing dengan tingkah Dasta. 

"Kau sangat membuang-buang waktu Dasta," 
omelnya seraya bangkit berdiri. 

Dasta menatap tak percaya ke arah Shaka yang 
kini melangkah keluar dari kamar. Apa yang ada di 
pikiran pria itu sebenarnya? 

Meminta berpisah secara baik Shaka tak mau, 
tidak mungkin kan jika pria gila itu suka padanya? 

Jika suka lalu kenapa Shaka kerap 
menyiksanya? 

Entahlah, Dasta lelah untuk memikirkannya. 
Shaka penuh dengan kegilaan yang hakiki. 


164 Ade Tiwi 


Part 26 


haka gelisah dalam tidurnya, terlihat 
| bolak-balik pria itu membalikkan 


badannya ke kanan dan kiri. Telentang 
ataupun terlungkup, tapi tetap saja Shaka masih 
merasakan resah dan sesak. 
la bangun dari rebahannya hingga posisinya 
kini duduk menyandar di kepala ranjang. Ia melirik 
ke arah Dasta yang tampak tidur membelakanginya. 
"Ranjang ini terasa sangat sempit untuk ditiduri 
kami berdua. Ah, sial!" umpatnya merasa kesal. 
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Kenapa Dasta dan keluarganya memilih ranjang 
dan kamar sekecil ini untuk ukuran dua orang? 

Shaka bangkit turun dari ranjang seraya 
membawa bantal dan guling. Rencananya Shaka 
akan memilih tidur di lantai yang dingin saja, baru 
lima menit tidur di lantai tanpa alas, Shaka sudah 
mulai merasakan kedinginan. Dengan sangat 
curangnya dia menarik selimut yang dipakai Dasta 
untuk menyelimuti tubuhnya. 

Dasta tersentak saat merasakan seseorang 
menarik selimut dari tubuhnya, ia membalikkan 
badan ke samping ranjang yang ternyata kosong. 
Perlahan ia bangun dari rebahannya dan menoleh 
ke bawah, Dasta melihat Shaka yang tidur di lantai 
dengan selimut sebagai alas tidurnya. 

Dasta tak mau kalah, ia turun dari ranjang dan 
membangunkan Shaka. 

"Apa?" tanya Shaka bingung, baru saja ia merasa 
nyaman saat memejamkan mata. Tapi, Dasta sudah 
mengganggunya. 

"Kembalikan selimutku!" 

"Hah? Selimut apa?" 

"Itu, yang kau gunakan untuk alas tidurmu." 

"Ah, ini!" Shaka bangun dari rebahannya seraya 
menunjuk selimut yang menjadi alas tidurnya. 
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"Dasar pencuri, kembalikan selimutku!" kesal 
Dasta mencoba menarik selimut yang saat ini tengah 
diduduki Shaka. Sayang sekali usaha Dasta gagal 
akibat bobot badan Shaka yang berat. 

"Hhhh, ayolah, berikan aku selimut ini. Lantai 
ini sangat dingin untuk aku tiduri, jadi aku 
membutuhkannya," ringis Shaka merasa 
kedinginan. 

"Siapa suruh kau tidur di bawah?" 

"Tidak ada sih. Tapi, aku merasakan sesak, 
gerah jika tidur di ranjang itu. Hei, ayolah, tempat 
tidurmu itu kecil sekali untuk ukuran berdua," omel 
Shaka mengkritik ukuran tempat tidur milik Dasta. 

"Kenapa kau sangat nyinyir dan merepotkan 
sekali sih. Jika kau merasa tak nyaman, maka 
silakan angkat kaki dari sini. Pintu rumahku sangat 
terbuka lebar untukmu pergi dari sini," saran Dasta 
yang secara tak langsung mengusir Shaka pergi. 

Shaka tersenyum seraya menggeleng cepat. "Eh, 
siapa bilang aku tidak nyaman? Aku hanya bilang 
jika ukuran ranjangmu kecil, itu saja. Kenapa kau 
jadi sewot." 

"Tentu saja aku sewot, secara tak langsung kau 
menghina kamar dan ranjangku. Lagian, aku juga 
tidak butuh kritik dan komentarmu tuh." 
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"Ya, sudah. Kalau begitu abaikan saja, dan pergi 
tidur kembali ke atas ranjangmu sana." Shaka 
menggerakkan tangannya seakan mempersilakan 
Dasta untuk naik kembali ke atas tempat tidurnya 
yang kecil itu. 

"Ya sudah, aku minta selimutku," paksa Dasta 
menuntut. 

"Tapi, lantai ini dingin Dasta. Aku bisa terserang 
masuk angin, flu dan demam nanti." 

"Aku tidak peduli, kalau bisa mati saja sekalian," 
sahut Dasta enteng. 

Jika dipikir-pikir, sekarang Dasta lebih berani 
menghadapi Shaka. Tak peduli Shaka yang seperti 
apa selama ini padanya. 

Dengan berat hati Shaka menarik selimut yang 
menjadi alas tidurnya. "Ini!" 


Dasta menarik cepat selimut itu seraya naik 
kembali ke atas ranjang. Dasta membaringkan 
tubuhnya sembari menyelimuti seluruh tubuhnya. 

"Hhhh, lapangnya, ucap Dasta merasa senang, 
luas dan nyaman tanpa ada Shaka yang tidur di 
samping ranjangnya seperti tadi. 
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Shaka mengabaikan Dasta, pria itu terlihat tidur 
meringkuk dari dinginnya lantai yang mengalahkan 
dinginnya AC. 

Sepertinya Shaka sedang melakukan uji nyali 
terhadap tubuhnya yang seberapa kuat melawan 
dingin si lantai. 

Kedua mata Dasta yang sudah terpejam kembali 
terbuka, entah kenapa ia merasa tak tega pada 
Shaka yang tidur di bawah. Ada rasa ingin 
membiarkan saja selimut itu menjadi alas Shaka 
untuk tidur. 

Dasta bangkit dari rebahannya dan mengintip 
ke bawah, Ia menggigit bibir bawahnya menahan 
rasa bimbang yang iba. 

Dasta sudah berniat ingin melempar selimut itu 
untuk Shaka, tapi ia urungkan niat itu seraya 
menggelengkan kepalanya kuat. 

"Biarkan saja ia mati kedinginan Dasta," gumam 
Dasta menguatkan batinnya untuk bersikap jahat. 

Selama ini Shaka selalu bersikap tak punya 
perasaan. Jadi, kenapa Dasta yang mencoba hal 
yang sama? 

Biarkan kali ini Dasta yang menyiksa pria gila 
itu. Ah, sepertinya asik untuk menguji seberapa 
besar kesabaran Shaka menghadapinya. Dasta harus 
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membuat pria itu tak betah dan pergi, kalau bisa 
jangan kembali lagi datang dan langsung 
menggugat cerai. 

Seketika otak Dasta dipenuhi segala pikiran 
kotor dan kelicikan. 
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Part Z7 


asta bangun lebih awal dari Shaka, 

7) melirik Shaka yang semakin meringkuk 

dalam tidurnya. Bisa Dasta pastikan jika 

pria itu mengalami masuk angin dan flu saat 

bangun nanti. 

Bagus sih! Pikir Dasta tersenyum jahat. 

Dasta melangkah masuk ke dalam kamar 

mandi, ia ingin membersihkan tubuhnya sebelum 

pria gila itu bangun. Ya, sekarang Dasta lebih suka 
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memanggil Shaka dengan julukan pria gila. Lidah 
Dasta lebih enak saat menyebutkan kata itu. 

Cepat Dasta memulai ritual mandinya dan 
keluar dari kamar untuk membantu sang ibu, yang 
pasti sudah bangun dan berkutat di dapur untuk 
menyiapkan sarapan. 

Tak membutuhkan waktu lama bagi Dasta 
untuk mandi, sekitar sepuluh menit ia sudah selesai 
mandi dan keluar. Berjalan ke arah lemari 
mengambil pakaian miliknya yang sebagian 
memang sengaja ia tinggalkan di rumah, dan 
untungnya itu sangat berguna. 

Dasta melirik Shaka kembali yang masih pada 
posisinya semula sebelum ia masuk ke dalam kamar 
mandi tadi. Pakaian yang dikenakan Shaka saat ini 
adalah pakaian milik ayah Dasta, karena semuanya 
mendadak saat Shaka memutuskan untuk ikut 
tinggal di rumahnya. 

Dasta selesai berpakaian dan berniat untuk 
membangunkan Shaka. Tangannya hampir saja 
terulur ingin menyentuh bahu Shaka, tapi ia 
urungkan niat itu. 

"Hei, bangunlah!" Dasta membangunkan kasar 
Shaka dengan  menyenggol kaki Shaka 
menggunakan kakinya. 
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Tak ada reaksi yang ditunjukkan Shaka, Dasta 
kembali mengulang menyenggol kaki Shaka dengan 
kakinya. 

"Hei, bangun pemalas!" tekan Dasta cukup kuat. 

Tubuh Shaka menggeliat dalam tidurnya, pria 
itu membuka matanya perlahan seraya menguap. Ia 
menatap ke arah Dasta yang kini menatapnya tajam. 

"Jam berapa ini?" tanya Shaka dengan suara 
serak. 

Dasta menggerakkan jarinya menunjuk ke arah 
jam dinding yang terpajang di bagian sisi atas 
dinding tembok kamarnya. Shaka bangun dari 
rebahannya setelah melihat angka di jam dinding 
itu. 

"Haaciimmm." Shaka mengalami bersin. Pria itu 
menutup mulutnya dengan tangan saat bersin 
menyerang. 

Dugaan Dasta benar jika Shaka akan mengalami 
flu saat bangun, tentu saja. Siapa yang akan tahan 
menghadapi dinginnya lantai satu malaman? 
Kecuali, jika orang itu memang memiliki kekuatan 
super. 

"Sepertinya kau terkena flu," kata Dasta sok 
perhatian. 
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Shaka mengangguk sebagai jawaban, selain flu 
Shaka juga merasakan pusing pada kepalanya. Ia 
butuh air hangat dan mandi untuk menyegarkan 
tubuh dan pikirannya. 

"Aku mandi dulu," pamit Shaka pada Dasta. 

"Terserah," jawab Dasta cuek seraya keluar dari 
kamar. 

Shaka menghela nafasnya, berbalik menuju ke 
arah kamar mandi. 
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Dasta menoleh ke arah dimana Shaka yang 


memasuki ruang makan, terlihat pria itu 
mengenakan kembali pakaian ayah Dasta yang tadi 
malam ia pakai. 

Dasta bersikap cuek dan kembali menikmati 
sarapannya, nasi goreng buatan sang ibu adalah 
momen yang sangat spesial setiap pagi bagi Dasta. 

"Nak Shaka, ayo sarapan," ajak ayah Dasta 
mempersilakan Shaka untuk ikut bergabung 
sarapan. 

Shaka mengangguk, ia melangkah dan menarik 
kursi di samping Dasta. Duduk dan melirik ke arah 
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piring Dasta beserta orangnya. Tapi yang dilirik 
berusaha bersikap cuek saja. 

"Aku sudah selesai makan," kata Dasta 
memberitahu jika ia sudah selesai sarapan. 

"Kamu mau kemana?" tanya Shaka menahan 
tangan Dasta saat wanita itu beranjak ingin pergi 
meninggalkan ruang makan. 

"Keluar, aku sudah selesai sarapan." 

"Aku ikut!" kata Shaka yang juga ikut berdiri. 

"Eh, tapi kau belum sarapan. Sebaiknya sarapan 
dulu sana." Shaka menggeleng. 

"Haaciimmm." Untuk kedua kalinya Shaka 
kembali bersin. 

"Astaga, nak Shaka, kamu sedang flu?" tanya 
ibu Dasta khawatir. 

"Sepertinya iya bu," sahut Shaka. 

"Kalau begitu makan dulu nak, lalu setelah itu 
minum obat flu," titah ibu Dasta pada Shaka. 

Shaka ingin menolak, tapi itu terlihat sangat 
tidak sopan. Dengan langkah gontai Shaka 
melangkah kembali ke arah meja makan. 

Dasta berteriak senang dalam hati dan 
secepatnya ingin kabur dari situ. Tapi suara Shaka 
langsung menghentikan langkahnya. 
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"Dasta, temani aku makan." Dengan sangat 
tidak tau malu Shaka mengatakan hal itu. 

Kedua orang tua Dasta menanggapi ini sebagai 
hal yang romantis. Hal seperti itu sangat biasa bagi 
setiap salah satu pasangannya manja ke pasangan 
yang lain. 

Dasta kesal setengah mati, tapi ia berusaha 
menyembunyikan hal itu. Menghentakkan kakinya 
melangkah kembali ke kursi di sebelah kursi Shaka. 

"Suapin," rengek Shaka meminta Dasta agar 
menyuapinya makan. 

Dasta melirik ke arah orang tuanya yang 
tampak tersenyum-senyum. Dengan gerakan kesal 
Dasta menyendok nasi goreng itu ke piring kosong, 
dan mulai menyuapi Shaka cukup kasar dan cepat. 
Hal itu mengakibatkan Shaka tersedak-sedak. 

Bagus! Batin Dasta tersenyum senang. 
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Part 28 


ampir seminggu Shaka tinggal di 

JM rumah mertuanya, selama seminggu 

itu pula Dasta tak henti-hentinya 

menguji kesabaran Shaka. Berbagai macam hal 

sudah Dasta lakukan untuk Shaka agar pria itu 

merasa bosan dan tak betah lebih lama lagi tinggal 
bersamanya. 

Sebaliknya, rencana Dasta harus pupus ketika 

melihat Shaka yang begitu semangatnya malah 

menyuruh orang suruhannya untuk memindahkan 
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semua barang-barangnya yang ada di rumah 
mereka berdua ke rumah orang tua Dasta. 

Dasta menepuk jidatnya sendiri saat 
menyaksikan hal itu. Kini lemarinya tak hanya 
berisikan pakaiannya saja, tetapi kini juga berisikan 
pakaian milik Shaka. 

Tak hanya itu saja, Shaka juga membeli tempat 
tidur baru yang cukup luas untuk berdua. Alhasil 
seisi kamar Dasta disulap menjadi baru olehnya. 
Shaka tersenyum puas memandangi kamar Dasta, 
keinginannya terpenuhi sekarang hingga tak 
membuat dia harus lebih lama lagi merasakan 
dinginnya lantai. 

"Kau mengatakan jika aku selalu membuang- 
buang waktu. Tapi, lihatlah kau sendiri juga bahkan 
membuang-buang waktumu yang sangat berharga,” 
kata Dasta menatap sengit Shaka. 

Shaka menoleh ke arah Dasta dengan masih 
memasang senyuman di wajahnya. "Maksudnya 
gimana?" 

"Semua hal yang kau lakukan ini sangat 
membuang-buang waktu, bodoh! Kau bisa pergi 
saja dari rumahku tanpa harus repot-repot membeli 
perabotan seperti itu dan membawa seluruh 
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pakaianmu ke rumahku." Dasta menunjuk ke arah 
tempat tidur baru dan ke arah lemari pakaian. 

"Kau juga bahkan tidak bekerja selama 
seminggu. Apa kau memang berniat menjadi 
seorang pengangguran, dan menjadi benalu bagi 
kami dengan tinggal di rumah ini." 

Dasta terus mengomeli Shaka agar pria itu 
marah dan pergi dari rumahnya. Anehnya, pria itu 
hanya diam mendengarkan ucapan Dasta. Bahkan 
terlihat sesekali Shaka tersenyum dan tertawa kecil 
menanggapinya. 

Benar-benar bukan sikap Shaka yang seperti 
biasanya. Dasta jadi merasa heran sendiri, tak 
mungkin pria itu berubah dalam sekejap. 

Atau mungkin Shaka memiliki kepribadian 
ganda? Selama seminggu ini kepribadian sisi versi 
baiknya lah yang muncul. 

"Kenapa menatapku seperti itu?" tanya Shaka 
bingung dengan tatapan Dasta yang menatap lekat 
dirinya. 

"Apa kau memiliki kepribadian ganda?" 

"Hah?" 

"Tidak, itu tidak mungkin." 

"Ya, memang itu tidak benar. Aku hanya 
memiliki satu kepribadian saja, aku adalah Shaka 
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Permana," sahut Shaka seakan menolak tegas 
tuduhan Dasta padanya. 

"Hhh, intinya kau tetap seorang pria gila!" Shaka 
mengangguk membenarkan. 

"Aku akan terus gila sampai kau memutuskan 
untuk kembali pulang bersama ke rumah kita." 

"Rumah? Kita?" ulang Dasta seolah telinganya 
merasa salah pendengaran. 

"Iya, rumah kita berdua,” jawab Shaka 
mengingatkan Dasta jika mereka punya rumah 
sendiri. 

Tanpa Shaka duga, Dasta tertawa cukup kuat. 
Seolah ucapan Shaka barusan itu adalah suatu 
lelucon. 

"Rumah yang mana? Seingatku, aku hanya 
memiliki rumah ini bersama orang tuaku." 

"Jangan bercanda Dasta," geram Shaka tak suka. 

"Siapa yang bercanda? Aku mengatakan hal 
yang benar bukan. Aku juga bingung saat kau 
mengatakan rumah kita berdua, rumah yang 
mana?" 

"Rumah yang aku buat khusus untuk istriku, 
rumah kita." 

"Itu yang kau sebut rumah?" Shaka 
mengangguk. 
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"Ya, itu rumah duka bagiku. Rumah terkutuk 
yang tak akan pernah ingin aku injak lagi. Jadi, 
sekarang kumohon pergilah dari sini dan ceraikan 
aku!" 

"Dasta!!!" teriak Shaka marah. 

"Jangan berteriak di depanku! Kau!" Dasta 
menudingkan jari telunjuknya ke arah Shaka. 

Mata mereka saling menatap, Dasta menatap 
dengan kemarahan dan rasa benci yang perlahan 
mulai tumbuh. Sedangkan tatapan Shaka mengarah 
pada rasa tak percaya, kepolosan yang terpancar di 
mata Dasta kini sirna. Mata itu memancarkan aura 
kemarahan yang berkobar-kobar. 

"Aku tidak akan masuk ke dalam perangkapmu 
lagi Shaka, aku tahu kau tengah bersandiwara 
menjadi pria baik agar aku mau kembali ke rumah 
terkutuk itu. Di saat rencanamu kali ini berhasil, kau 
akan kembali menyiksa diriku. Tapi tidak!" Mata 
Dasta melotot dan semakin menudingkan jarinya 
kini menunjuk ke wajah Shaka. 

"Aku sama sekali tidak akan pernah 
mempercayaimu. Kau iblis bertopeng malaikat. Tapi 
itu tidak berlaku lagi bagiku, kau bisa menipu 
mereka semua, tapi tidak denganku." 
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Dasta menghapus air mata yang mengalir dari 
pelupuk matanya. Seharusnya ia kuat saat 
mengatakan itu agar terlihat keren dan tak terlihat 
lemah di mata Shaka. Tapi sialannya, airmata ini 
malah terus mengalir. 

"Apakah menurutmu aku bersandiwara?" tanya 
Shaka menatap sendu pada Dasta. 

Dasta mengerutkan keningnya mendengar 
pertanyaan yang sangat konyol menurutnya. 

"Tentu saja, kau pikir saja sendiri. Mana ada 
orang jahat yang akan berubah dalam sekejap!" 

Shaka manggut-manggut. "Ya, aku rasa itu juga 
benar." 

"Terserah apa maumu, yang pasti aku tidak 
akan pernah mau lagi terjebak dalam rencana 
busukmu. Aku tetap diam menahan semuanya 
karena aku masih waras memikirkan kondisi 
kesehatan orang tuaku." 
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Part 24 


haka tak konsentrasi di kantornya, entah 

Q kenapa pikirannya terus melayang ke 

wajah Dasta beserta ucapan wanita itu 

yang mengatakan jika ia tidak percaya dengan 

perubahan sikap Shaka yang menjadi manis dan 
lembut dalam sekejap. 

Entahlah, Shaka juga tak mengerti pada 

perubahan dirinya sendiri. Awalnya ia memang 

berniat membawa Dasta kembali ke rumah mereka, 
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tapi sepertinya Shaka harus bersabar untuk itu 
melihat Dasta yang tampak senang mengujinya. 

Shaka bukannya tidak tahu jika Dasta sedang 
mengujinya dari hari pertama ia memutuskan untuk 
ikut tinggal di rumah mertuanya itu. Hanya saja 
Shaka mengikuti alur permainan yang Dasta buat. 

Shaka rela mengalami flu untuk itu karena 
memang jujur ia merasa gerah jika harus berbagi 
ranjang sempit itu bersama Dasta. Syukurlah 
sekarang sudah ia ganti yang lebih besar, sehingga 
sekarang Shaka tak akan merasakan dinginnya 
lantai lagi. 

Shaka jadi berpikir, hal selanjutnya apalagi yang 
akan Dasta lakukan untuk dirinya. 

Tanpa Shaka sadari sudut bibirnya terangkat 
membentuk senyuman saat mengingat Dasta. Dasta 
tampak menggemaskan dan lucu dimata Shaka 
sekarang. 

Ada perasaan bersalah di diri Shaka kala ia 
mengingat betapa dulu ia sangat kejam dengan cara 
menyiksa Dasta. Apakah luka-luka itu sudah 
sepenuhnya sembuh di tubuh dan hati Dasta? 

Shaka mengusap wajahnya kasar dengan kedua 
tangannya, ia memang sangat menolak keras 
kehadiran Dasta di hidupnya sebagai seorang istri. 
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Untuk itulah ia bersikap bak iblis membuat 
Dasta menderita. Tapi, semakin hari bersikap seperti 
itu semakin hari pula hatinya menolak. 

Untuk pertama kalinya ia begitu sangat panik 
saat melihat Dasta yang hampir merenggang nyawa 
dengan menyayat nadinya. Rasanya dunia Shaka 
hancur, Shaka sungguh takut kehilangan Dasta saat 
itu. 

Saat Shaka untuk pertama kalinya masuk ke 
ruangan Dasta pasca wanita itu sadar dari masa 
kritisnya. Shaka ingin sekali mengatakan maaf, tapi 
entah kenapa kata-kata menyakitkanlah yang keluar 
dari mulutnya. 

Untuk itu juga Shaka memutuskan untuk tidak 
rutin datang ke rumah sakit walau hatinya ingin. Ia 
masih bingung dengan dirinya yang mencemaskan 
Dasta tapi ia juga takut akan menyakiti wanita itu. 

Apalagi sekarang ini ditambah lagi sang mama 
yang sudah mengetahui fakta sebenarnya tentang ia 
dan Dasta. Dan untuk kedua kalinya dunia Shaka 
runtuh ketika Dasta meminta cerai padanya. 

Tentu saja Shaka menolak, ia tidak akan pernah 
menceraikan Dasta sampai kapanpun. 

Camkan itu! 
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G G G 


Kedua manik mata hitam itu memperhatikan 


intens setiap pergerakan seorang wanita yang kini 
tampak mengobrol dan sesekali tertawa. Pria itu 
tersenyum senang melihat si wanita yang tampak 
ceria dan bahagia. 

"Jadi, bagaimana rasanya menikah?" tanya Gita 
sahabat Dasta. 

Dasta terdiam, tak tahu ingin berkata seperti apa 
pada Gita. Haruskah ia jujur pada temannya ini 
yang satu kerjaan di toko roti dulu. 

Dasta tersenyum menyamarkan kesedihannya. 
"Aku tidak tahu rasanya." 

"Sangking enaknya menikah sampai kamu tak 
bisa mengungkapkannya lewat kata-kata," kekeh 
Gita. 

"Ya begitulah," balas Dasta ikut terkekeh. 

"Btw, kenapa kamu tidak ajak adik iparmu?" 

"Rasty?" 

"Ya iyalah Rasty, memang adik iparmu siapa 
lagi kalau bukan Rasty." 

"Ah, iya. Dia sedang sibuk," bohong Dasta yang 
tak mengatakan jika ia sekarang ini tinggal di ramah 
orang tuanya. 
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Gita melirik arlojinya seraya menepuk jidatnya. 
"Oh astaga!" 

"Kenapa Gita?" tanya Dasta heran. 

"Aku harus kembali ke took," pamit Gita panik 
sembari bangkit berdiri. 

"Maafkan aku, lain kali kita mengobrol lagi ya." 
Dasta mengangguk. 

Gita mengecup sekilas pipi Dasta sebelum pergi, 
Dasta memperhatikan kepergian Gita yang 
menyebrang ke toko depan. Letak lokasi cafe dan 
toko roti tempat Gita bekerja dekat, jadi wanita itu 
hanya perlu menyebrang jalan saja. 

Dasta menghela nafas, ia kembali duduk 
sendirian tanpa ada teman mengobrol lagi. Dasta 
mengaduk-aduk minuman yang tadi dipesannya 
dengan sedotan tanpa berniat untuk meminumnya 
lagi. 

Pria bermanik mata hitam yang mengawasinya 
sejak tadi itu kini melangkah mendekati ke arahnya. 

"Permisi," sapanya sangat ramah. 

Dasta mendongak saat mendengar suara 
seseorang. Seorang pria tampan yang sedang 
tersenyum padanya. 

"Iya?" 
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"Bolehkah aku duduk bersamamu?" tanya pria 
itu masih dengan senyuman yang melekat. 

Dasta mengangguk. "Silakan." 

Dengan semangat pria itu duduk di kursi bekas 
yang Gita duduki tadi. 

"Sendirian saja?" tanya pria itu lagi berbasa-basi. 

"Iya." 

"Sudah menikah?" 

Dasta tertegun dan menatap tajam pria di 
depannya ini. Apa-apaan pria ini, baru saja kenal 
sudah lancang banyak bertanya. 

"Maksud Anda apa bertanya tentang hidup 
saya?" langsung saja Dasta mengeluarkan 
pertanyaan tak sukanya. 

"Tidak ada maksud apa-apa nona, aku hanya 
bertanya saja,” jawab pria itu sedikit terkekeh. 

Dasta menyipitkan matanya curiga, pria ini 
sangat aneh menurutnya. 

"Ehm, perkenalkan, namaku Gee." Pria itu 
mengulurkan tangan kanannya sembari 
memperkenalkan diri. 

Dasta menatap ke arah tangan Gee yang terulur, 
perlahan Dasta menjabat tangan kanan Gee. 

"Aku Dasta." 
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Tautan tangan mereka terlepas, Gee terus 
menatap lekat Dasta dan itu sedikit membuat Dasta 
risih. 

"Jangan menatapku seperti itu tuan Gee," 
peringat Dasta tanda ia tak suka dengan tatapan 
Gee. 

"Tidak usah pakai tuan, panggil saja Gee." 

"Tidak bisa! Tadi Anda memanggilku dengan 
sebutan nona." 

Gee tertawa. "Oh, maafkan aku. Baiklah, coba 
katakan berapa usiamu." 

"23 tahun." 

"Waah, masih muda ya. Aku 30 tahun." 

"Berarti aku harus memanggil Anda dengan 
sebutan abang." 

Gee menggeleng. "Cukup panggil nama saja." 

"Serius?" Gee mengangguk. "Tapi itu terdengar 
sangat tidak sopan," sambung Dasta merasa kurang 
nyaman dengan panggilan nama saja untuk Gee. 

"Tidak apa-apa, aku malah senang." 

"Uhm, baiklah,” jawab Dasta akhirnya pasrah. 

"Berikan nomor ponselmu, boleh?" 

"Eh, untuk apa?" kaget Dasta saat Gee meminta 
nomor ponselnya. 
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"Karena setelah pertemuan ini, kita akan jadi 
lebih sering bertemu nantinya." 

"Apa? Kenapa kamu bisa mengatakan begitu?" 

"Lupakan, dan sekarang berikan saja nomor 
teleponmu." Lagi Gee meminta nomor ponsel Dasta. 

"Aku tidak punya ponsel." 

"Bohong! Mana mungkin seseorang tak 
memiliki ponsel di jaman yang semakin modern 
begini." 

Dasta mengangguk. "Aku tidak berbohong, aku 
memang tidak memiliki ponsel sekarang ini. 
Terakhir kali aku memiliki ponsel sekitar beberapa 
bulan yang lalu. Setelahnya aku tidak ingat dimana 
ponselku." 

"Apakah hilang? Atau dicuri?" 

"Entahlah, aku bahkan tidak tahu dan tidak 
peduli," sahut Dasta seraya berdiri. 

"Eh tunggu!" Gee mencekal sebelah tangan 
Dasta yang berdiri hendak pergi. 

"Ambil ini!" Gee menyerahkan kartu namanya, 
ia letakkan di telapak tangan Dasta yang ia buka. 

"Apa ini?" 

"Kartu namaku." 
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"Iya, aku tahu ini kartu namamu. Tapi, untuk 
apa kau memberikannya padaku?" Dasta bingung 
jadinya. 

"Sudah aku katakan, jika kita akan sering 
bertemu setelah ini. Jadi, simpan saja ya, dan kalau 
kau ada waktu. Datang dan temui aku." Gee 
mengedipkan sebelah matanya seraya pergi 
meninggalkan Dasta yang bingung luar biasa. 
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Part 30 


asta teringat dengan kartu nama 
/ pemberian Gee di cafe siang tadi, Dasta 
mengambil benda itu yang tersimpan di 
dalam tasnya. Setelah berhasil mendapatkannya 
Dasta duduk di tepi ranjang sembari 
memperhatikan dengan seksama kartu nama itu. 
Dari situ Dasta tahu nama panjang dari Gee, 
ternyata Gee ini seorang pebisnis sekaligus 
pengusaha sukses juga sama seperti Shaka dan 
keluarganya. 
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"Gee Ranata." 

"Apa?" 

Dasta tersentak kaget saat mendengar suara 
Shaka yang bertanya cukup kuat, dengan cepat 
Dasta menyembunyikan kartu nama itu di balik 
punggungnya. Terlihat Shaka yang baru keluar dari 
kamar mandi dan hanya memakai handuknya saja 
yang melilit dari pinggangnya sampai lutut. 

"Kau bilang apa tadi? Ge —siapa?" 

"Memang aku tadi bilang apa?" tanya balik 
Dasta pura-pura tak mengerti. 

Mata Shaka menyipit curiga. "Apa yang kau 
sembunyikan itu," tunjuk Shaka ke arah tangan 
Dasta di balik punggungnya. 

"Apa? Tidak ada," sangkal Dasta cepat 
bercampur gugup. 

"Lalu, kenapa kau menyembunyikan tanganmu 
di belakang punggungmu?" pancing Shaka perlahan 
mendekati Dasta. 

"S—sudah kubilang tidak ada. Nah, lihatlah!" 
Dasta menunjukkan kedua tangannya ke depan. 

Dasta meringis takut-takut saat meletakkan 
kartu nama itu di belakang tubuhnya, semoga saja 
Shaka percaya dan tidak curiga. 
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Rasanya saat ini Dasta seperti seorang istri yang 
ketahuan selingkuh oleh suaminya. Aiiihhh! 

"Baiklah, aku percaya,” kata Shaka tersenyum 
seraya berjalan ke arah lemari pakaian untuk 
mengambil satu set pakaian untuk tidur. 

Kesempatan itu Dasta gunakan cepat untuk 
mengambil kartu nama milik Gee dan 
menyimpannya di dalam tasnya kembali. Setelah 
selesai Dasta memilih keluar karena Shaka pasti 
akan memakai pakaiannya. 

Shaka melirik ke arah pintu kamar yang 
tertutup, keningnya mengkerut dalam serta 
matanya semakin menyipit curiga. Gerak-gerik 
tubuh Dasta, ekspresi gugup yang tak bisa 
disembunyikan wanita itu menandakan jika ada 
sesuatu hal yang dia sembunyikan. 

Shaka sangat tahu dan hafal betul bagaimana 
Dasta, wanita itu termasuk tipe orang yang tak 
pandai dalam hal berbohong. Tapi, anehnya kenapa 
Dasta tetap tak memilih jujur padanya. 

Kepala Shaka seakan disiram air es saat ia sadar 
akan jawabannya yang tentu saja karena Dasta tak 
mempercayainya. Dasta membenci dirinya lahir dan 
batin, tapi dengan tidak tahu malunya Shaka tetap 
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memaksakan kehendaknya untuk di sisi Dasta yang 
jelas-jelas sangat menolak kehadirannya. 

Shaka menghela nafas beratnya untuk kesekian 
kalinya, dan mengembuskannya secara berat juga. 

Dengan cepat ia memakai pakaiannya dan 
bergabung bersama Dasta dan mertuanya yang 
pasti sudah menunggunya di ruang makan untuk 
makan malam. 


G G G 


Dasta menatap bangunan tinggi nan megah di 
depannya. Perusahaan yang bertuliskan Ranata, 
nama belakang yang disandang Gee. Alamat kantor 
Gee yang Dasta dapatkan informasinya dari Gita. 
Ya, hari ini Dasta menemui kembali temannya itu, 
dan ia memberitahukan perihal kartu nama milik 
Gee pada Gita. 

Gita syok saat melihat kartu nama itu, 
bagaimana bisa Dasta kenal dengan seorang Gee 
pebisnis sukses yang cukup terkenal tak kalah dari 
Shaka Permana. 

Gita mengatakan semuanya yang ia tahu 
tentang Gee, dan disinilah Dasta. Berdiri di depan 
kantor milik seorang Gee Ranata. 
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Dasta Menghirup udara sebentar lalu 
menghembuskannya sebelum melangkahkan 
kakinya memasuki kantor Gee. Saat sampai di 
depan pintu masuk, tiba-tiba saja rasa gugup 
menghampiri diri Dasta. 

Apa yang akan dia katakan nanti pada Gee? 
Tidak, lebih tepatnya alasan apa Dasta datang ke 
kantornya. Dasta jadi sedikit ragu untuk 
melanjutkan niatnya ini. Kenapa dia jadi terlihat 
seperti seseorang yang ingin menemui kekasih 
simpanannya saja. 

Dasta mengigit bibirnya seraya memikirkan 
ulang kembali antara masuk dan tidak. Sebenarnya 
untuk apa ia datang kesini? Bahkan dirinya saja juga 
tidak mengerti untuk apa datang kesini, lucunya 
langkah kakinyalah yang membawa ia sampai 
kemari. 

Lama berpikir akhirnya Dasta memutuskan 
untuk masuk saja. Ia langsung menuju meja 
resepsionis, terlihat disana wanita cantik yang 
tengah memperbaiki riasannya di cermin kecil. 

"Permisi, selamat siang," sapa Dasta ramah. 

Wanita cantik berdandan menor itu menoleh ke 
arah Dasta. "Ya?" sahutnya cuek. 
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"Apakah bisa bertemu dengan pria yang 
bernama Gee Ranata?" 

"Apa? Pak Gee Ranata maksudnya?" Dasta 
mengangguk. 

"Ada urusan apa Anda ingin bertemu dengan 
bos saya?" 

"Hah?" tanya Dasta kaget. 

Tuh kan, pasti ditanya. Batin Dasta menggerutu. 

Resepsionis itu memperhatikan sekaligus 
meneliti penampilan Dasta dari atas ke bawah, dari 
bawah ke arah begitu seterusnya. 

"Memangnya Anda ini siapanya bapak Gee, ya?" 
tanya resepsionis itu meremehkan. Dimatanya 
penampilan Dasta saat ini seperti gembel, jadi mana 
mungkin pak Gee mengenal gembel sepertinya. 

"Ehmm, sa—saya...." Dasta menggantungkan 
kalimatnya. Bingung ingin menjawab apa karena 
memang ia tak mengenal Gee bukan? Mereka hanya 
bertemu sekali dan itu pun hanya sebentar. 

"Saya permisi mbak," ucap Dasta berpamitan 
saat tak menemukan alasan apa untuk bertemu 
dengan Gee. 

Resepsionis itu tersenyum mengejek seraya 
menggelengkan kepalanya. "Jaman sekarang, masih 
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muda tapi mau mencoba menipu, ingin bertemu 
tuan Gee segala, haddeehh." 

Dasta keluar dari tempat itu, sekali lagi ia 
menoleh ke belakang melihat bangunan itu. 

Di dalam ruangannya, Gee menunggu 
kedatangan Dasta yang ia duga jika hari ini pasti 
wanita itu datang ke kantornya. Pria itu terlihat 
mengetuk-ngetukkan jarinya ke meja berulang kali, 
sudah cukup lama ia menunggu kedatangan Dasta. 
Ia lirik arloji di pergelangan tangannya. Gee bangkit 
dari duduknya seraya keluar dari ruangannya. 
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Part 31 


ee keluar dari kantornya dengan terburu- 

buru, Gee menghiraukan sapaan para 

bawahannya. Ia celingak-celinguk ke sana- 
sini saat sudah sampai di luar kantor. 

Berharap bahwa ia melihat Dasta ada di sekitar 
sini karena hatinya merasakan kehadiran wanita itu. 
Entahlah, mungkin hanya perasaannya saja. 

Dengan langkah gontai Gee masuk kembali ke 
dalam kantornya. Si resepsionis cantik tadi melihat 
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bosnya yang kembali masuk dan langsung 
melangkah mendekati. 

"Pak Gee," panggilnya menyapa ramah. 

"Ya, ada apa Marissa?" tanya Gee melihat 
resepsionis itu yang bernama Marissa. 

"Anu pak-" Marissa menggabungkan 
kalimatnya bingung ingin mengatakannya. 

"Anu, apa?" 

"Tadi ada seorang wanita yang datang ke kantor 
mencari bapak." 

"Seorang wanita? Mencari saya?" Marissa 
mengangguk. "Lalu, dimana dia?" 

"Sudah saya usir pak." 

"Apa?!" pekik Gee kaget luar biasa. 

"Kenapa kamu usir dia?" 

"Ya, karena saya pikir sepertinya wanita itu 
ingin menipu pak. Dilihat dari penampilannya 
seperti tak meyakinkan jika dia dan bapak saling 
kenal," jelas Marissa membela diri. 

"Kenapa kamu langsung menyimpulkan begitu? 
Bisa saja kan, jika saya dan dia memang saling 
mengenal." 

"Maaf pak, kalau saya sudah lancang. Tapi, 
menurut saya, apa yang saya lakukan itu sudah 
benar sebagai pencegahan pertama takut-takut 


200 Ade Tiwi 


menimbulkan hal buruk yang tidak-tidak di kantor 
ini." 

Gee langsung melangkah pergi, namun baru 
empat langkah ia kembali lagi ke hadapan Marissa. 

"Coba katakan, bagaimana ciri-ciri wanita itu?" 

Marissa mengangguk. "Wanita itu mungil, 
ramping, rambutnya hitam dan panjang sampai 
pinggang. Pipinya tirus dan berwajah lembut." 

Penjelasan ciri-ciri yang disebutkan Marissa tadi 
sangat menguatkan tebakan Gee, bahwa tak salah 
lagi jika wanita itu beneran Dasta. 

Kali ini dengan langkah cepat dan pasti Gee 
keluar dari kantornya, langsung menuju ke arah 
parkiran mengambil mobilnya. 

la harus mengejar Dasta, pasti wanita itu masih 
di sekitaran sini. Semoga saja! 


Y G G 


Kedua mata Gee tampak berbinar bahagia 
ketika menemukan wanita yang dicarinya. Terlihat 
Dasta tengah duduk sendirian di halte bis, Gee 
membunyikan klakson mobilnya. 

TINNNNN. 


Judul Buku 201 


Dasta menoleh ke arah suara klakson mobil 
yang nyaring, Gee menurunkan kaca mobilnya. 
Terlihat ekspresi raut wajah Dasta yang kaget, Gee 
tersenyum seraya turun dari mobilnya. 

"Kamu tadi datang ke kantorku?" tanya Gee 
setelah dekat dengan Dasta. Dasta mengangguk 
membenarkan. 

"Lalu, kenapa tidak masuk saja ke ruanganku." 

"Hah?" kaget Dasta. "Masuk ke ruanganmu 
langsung begitu?" 

"Iya, langsung masuk saja. Aku malahan 
menanti kehadiranmu." 

"Menanti kehadiranku? Kenapa?" 

"Karena aku yakin kamu pasti akan datang 
menemuiku." 

Gee menatap tepat ke manik mata Dasta, 
tatapan mata Gee terasa menyengat seperti aliran 
listrik ke tubuh Dasta. Entahlah, rasanya seperti 
terbakar dengan tatapan tajam yang seksi nan 
menggoda itu. 

"Mbak resepsionis itu sepertinya ragu untuk 
mengizinkanku menemuimu. Terlalu banyak 
pertanyaan ini itu, yang akhirnya membuatku 
menyerah dan memilih pergi saja." 

"Aku tahu, Marissa sudah cerita padaku." 
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"Marissa siapa?" 

"Wanita yang kamu bilang tadi, resepsionisku." 

"Oooh, jadi namanya Marissa," sahut Dasta 
sembari manggut-manggut. 

"Jadi...?" 

"Jadi apa?" tanya Dasta bingung. 

"Ada apa tujuanmu datang ke kantorku?" 

"Ah, itu-" 

"Itu?" tanya Gee penasaran. 

"Aku juga tidak tahu, kenapa langkah kakiku 
membawaku sampai ke kantormu." 

"Hmm, apakah mungkin kita berjodoh?" 

"Tidak mungkin!" Dasta terlonjak kaget seraya 
berdiri. 

"Kenapa tidak mungkin?" heran Gee. 

"Karena aku ...." Lagi, Dasta menggantungkan 
kalimatnya. 

"Kamu kenapa?" 

"Aku sudah menikah," akui Dasta jujur. 

Ekspresi Gee menunjukkan reaksi sedikit syok 
mendengar pengakuan fakta mengejutkan dari 
Dasta. Ternyata wanita ini sudah menikah. 

"Memang kenapa kalau kamu sudah menikah? 
Apakah ada larangan bagi seorang wanita yang 
sudah menikah berteman dengan pria lajang 
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sepertiku atau seperti yang lainnya?" Dasta 
menggeleng. 

"Nah, sepakat kita berteman?" Gee mengulurkan 
tangan kanannya ke arah Dasta. 

Dasta menatap bingung ke arah tangan Gee 
yang terulur bergantian menatap ke wajah Gee yang 
tersenyum sangat manis. 

Cukup lama Dasta terdiam dan pada akhirnya 
ja membalas uluran tangan Gee sebagai pertanda 
jika hubungan di antara mereka sebagai teman. 

"Deal!" 

"Ya, deal." 

Mereka berdua saling menatap dengan tangan 
yang masih saling bertautan. Sama-sama 
mengatakan deal dan saling membalas senyuman 
masing-masing. 

"Terima kasih Dasta," gumam Gee lirih. 

Ucapan terima kasih yang dilontarkan Gee 
sebagai pertanda jika ia sangat senang karena Dasta 
mau berteman dengannya. 


G G G 
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Part 32 


etelah mereka resmi memutuskan 

Q berteman, kini keduanya semakin dekat 

dan saling sering bertemu. Seperti saat ini, 

Dasta dan Gee kembali berjanji untuk bertemu di 

tempat biasa. Cafe yang lokasinya terletak dekat 
dengan toko roti tempat Gita bekerja. 

"Ini!" Gee menyodorkan sebuah bungkusan 
kado yang ukurannya tak terlalu kecil namun tak 
juga terlalu besar. 

"Apa ini?" tanya Dasta kaget. 
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"Jika kamu penasaran, maka bukalah," titah Gee 
tersenyum geli melihat reaksi wajah Dasta yang 
kaget bercampur penasaran. 

Dengan rasa penasaran luar biasa, Dasta 
membuka bungkusan kado itu semangat. Sebuah 
kotak yang juga langsung dibuka Dasta, dan isinya 
sebuah kotak kecil lagi yang dengan cepat juga 
Dasta buka. 

"Gee, ini-" Dasta tak bisa melanjutkan 
ucapannya karena syok luar biasa. 

"Itu untukmu Dasta." 

"Untukku?" ulang Dasta, Gee mengangguk. 

"Bagaimana? Apa kamu suka?" tanya Gee 
antusias. 

"Aku suka, tapi, Gee ini sangat berlebihan 
menurutku." 

"Berlebihan bagaimana maksudnya?" 

"Karena ini pasti mahal Gee, sayang uangmu 
kalau membelikan sesuatu seperti ini untukku. 
Lagian, aku juga tidak membutuhkan benda ini," 
tolak Dasta seraya menyodorkan ponsel merek 
terbaru yang dibelikan Gee untuknya. 

Dasta tidak bodoh untuk tak mengetahui harga 
dari ponsel itu, dilihat dari mereknya yang masih 
baru dan masih menjadi incaran lainnya. 
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"Aku sedih," kata Gee lesu. "Aku kecewa karena 
kamu menolak hadiah pemberian dariku, Dasta." 

"Oh, Gee, maafkan aku. Aku tidak bisa 
menerimanya, sudah kubilang bukan jika ini terlalu 
berlebihan." 

"Gak ada yang berlebihan Dasta, menurutku ini 
biasa saja. Hanya karena membelikanmu satu 
ponsel tidak akan membuatku jatuh melarat 
ataupun bangkrut. Bahkan, kalau kamu mau, 
sekarang pun aku bisa membelikanmu milyaran 
ponsel sekaligus toko-tokonya," ungkap Gee yang 
sebenarnya tak berniat memamerkan kekayaannya, 
hanya saja ia merasa kesal karena Dasta menolak 
pemberiannya. 

"Tapi, aku tidak bisa menerimanya Gee. Lagian, 
untuk apa aku menggunakan ponsel?" 

"Untuk apa kamu bilang?" Dasta mengangguk. 
"Astaga!" Gee menepuk jidatnya. 

"Dasta, dengar, aku membelikanmu ponsel agar 
memudahkan kita untuk saling bertemu dan 
komunikasi. Ya, semisal saling memberikan kabar 
satu sama lain." 

"Aku tahu." 

"Maka terimalah  pemberianku  ini.Aku 
memaksa," ancam Gee dengan raut wajah dibuat- 
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buat marah seraya kembali menyodorkan ponsel itu 
pada Dasta. 

Dasta mengigit bibirnya ragu untuk menerima 
ponsel itu, tapi, ia juga tak enak untuk menolaknya 
karena Gee pasti akan sangat kecewa. 

"Baiklah, aku terima." Akhirnya Dasta 
memutuskan untuk menerima ponsel itu. 

"Nah, gitu dong Dasta. Aku senang, terima 
kasih ya karena kamu sudah menerima hadiah 
pemberianku." 

Dasta mengangguk. "Lagipula, jika aku 
menolaknya lagi untuk yang kedua kalinya. Pasti 
kamu sedih dan kembali mengancam, kan?" 

Gee terkekeh. "Itu kamu tahu." 

"Dasar tuan pemaksa." 

"Aishh, biarin." Gee memeletkan lidahnya. 

"Uhm, tapi Gee, aku lupa bagaimana cara 
menggunakan ponsel Android ini. Soalnya kan, 
sudah cukup lama aku gak pegang ponsel." 

"Nanti aku ajarin, bawa sini dulu ponselmu," 
titah Gee meminta ponsel Dasta yang langsung 
disodorkannya. 

"Ponselmu ini sudah ada kartunya, jadi kamu 
bisa langsung menggunakannya." Gee kembali 
menyerahkan ponsel itu pada Dasta. 
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"Coba tekan angka satu." Dasta menekan angka 
satu sesuai titah Gee. 

"My Gee?" kata Dasta mengucapkan nama yang 
tertera di ponselnya saat menekan angka satu. 

"Itu nomorku," beritahu Gee senang. "Jika kamu 
menekan angka satu, maka namaku akan langsung 
muncul. Jadi, memudahkanmu untuk 
mengubungiku." 

"Tapi, kenapa angka satu?" 

"Ya, karena aku tidak suka menjadi yang 
kedua," sahut Gee tersenyum samar. 

Dasta terbelalak kaget mendengar ucapan Gee 
barusan. Apa maksudnya Gee mengatakan hal 
seperti itu pada Dasta? 

"Aku bercanda," kekehnya. "Kau bisa 
memasukkan nomor suamimu dan menempatkan- 
nya diurutan angka satu." 

Dasta tersenyum. "Terima kasih ponselnya Gee." 

"Sama-sama Dasta." 


G G G 


Shaka tersenyum memandangi sesuatu yang di 
pegangnya, ia menunggu Dasta masuk ke dalam 
kamar dengan sangat cemas dan gugup. Tadi saat 
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makan malam selesai, Shaka berpamitan lebih dulu 
untuk masuk ke dalam kamar. Jadi, ia sekarang 
menunggu istrinya yang pasti masih setia menonton 
televisi bersama mertuanya. 

Suara pintu yang dibuka mengagetkan Shaka 
yang langsung bergerak cepat menyembunyikan 
benda itu kebelakang punggungnya. 

Dasta menoleh menatap ke arah Shaka yang 
tersenyum manis padanya, Dasta lebih memilih tak 
membalas senyuman suaminya itu, ia 
melangkahkan kakinya menuju ke kamar mandi. 

Sebelum tidur Dasta menggosok giginya serta 
membasuh wajahnya dengan air. Kebiasaan yang 
memang rutin dan wajib Dasta lakukan setiap 
harinya. 

Dasta menatap wajahnya yang basah dengan air 
di depan cermin besar, pikirannya melayang saat 
kebersamaannya dengan Gee. 

Pria baik yang baru dikenalnya dalam waktu 
dekat ini, jika di pikir-pikir perkenalan mereka 
terlalu singkat dan Dasta tak percaya jika sekarang 
mereka sudah menjadi teman dekat. 

Dasta tersenyum kala mengingat kali pertama 
pertemuan mereka di cafe, betapa juteknya awal- 
awal saat Gee menyapanya terlebih dahulu. 
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Dasta menggelengkan kepalanya saat 
pikirannya terus mengarah mengingat Gee. Sudah 
cukup lama dia di dalam kamar mandi, Dasta tak 
ingin menimbulkan curiga bagi Shaka. 

"Dasta, kemarilah!" penggil Shaka mengerakkan 
tangannya agar Dasta mendekat padanya. 

"Ada apa?" tanya Dasta tanpa basa-basi. 

"Ini!" Shaka menyodorkan sebuah kotak pada 
Dasta. Kotak yang sedari tadi ia umpetin di 
belakang punggungnya. 

"Apa ini?" tanya Dasta kaget. 

"Bukalah," titahnya. Dasta menurut, ia 
membuka kotak itu dengan sangat perlahan. 

Wajah Dasta kaget begitu ia berhasil membuka 
kotak tersebut dan melihat isinya. 

"Ini —?" 

"Itu untukmu," kata Shaka tersenyum. 

Dasta menggelengkan kepalanya tak percaya, 
hari ini sungguh sangat mengejutkan untuknya. 


G G G 
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onsel?" ucap Dasta tak percaya jika hari 
ini ia akan mendapatkan hadiah dari dua 
orang pria sekaligus. 

Satu dari Gee dan yang satunya lagi dari 
suaminya sendiri, Shaka. Suami yang kini sangat 
dibencinya, dari rasa cinta yang perlahan menuai 
benih kebencian di diri seorang Dasta Rasnita. 

"Bagaimana? Kau suka?" tanya Shaka penuh 
antusias. Pria itu sangat berharap jika Dasta 
menyukainya dan menerima hadiah pemberiannya. 
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Dasta terdiam dan hanya memandangi ponsel 
pemberian Shaka di tangannya saat ini. Sungguh, ia 
tidak tahu harus memilih ponsel yang mana. Ponsel 
pemberian Gee atau ponsel pemberian Shaka. 

"Untuk apa?" tanya Dasta. "Untuk apa kau 
memberiku sebuah ponsel?" 

"Untuk memudahkanmu menghubungiku dan 
keluarga kita,” jawab Shaka kikuk. Ia sedikit ragu 
saat mengatakan menghubungiku, apa mungkin 
Dasta mau menghubunginya saat mereka 
berjauhan? 

"Kenapa repot-repot melakukan itu." Dasta 
menaruh lagi ponsel itu ke dalam kotak. "Ini!" Dasta 
menyodorkan kembali kotak itu pada Shaka. 

"Kau menolaknya?" 

"Maafkan aku, aku tak bisa menerimanya." 

"K —kenpa Dasta?" heran Shaka merasa sangat 
kecewa. 

"Aku sudah memiliki ponsel yang baru." 

"Maksudmu? Kau sudah membeli ponselmu 
yang baru?" Dasta mengangguk. 

"Tadi siang aku membelinya dengan uang 
tabunganku saat masih bekerja, cukup untuk 
membeli sebuah ponsel mahal dengan merek 
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terbaru," bohong Dasta gugup seraya menenggak 
air liurnya sendiri. 

Sungguh, makin kesini Dasta semakin terlihat 
seperti seorang penjahat yang kejahatannya takut di 
ketahui semua orang. 

"Ooh gitu, baiklah." Shaka manggut-manggut 
seraya meletakkan kotak berisi ponsel itu ke nakas 
di samping ranjang mereka. 

"K —kau tidak marah?" tanya Dasta takut-takut. 

"Marah? Untuk apa aku marah?" Shaka balik 
bertanya. 

"Karena aku menolak hadiah pemberianmu. 
Bukankah kau selalu marah dan kerap kali bertidak 
kasar." 

Shaka tersentak, kata-kata Dasta barusan seakan 
mengingatkannya pada saat dimana ia kerap kali 
marah dan melampiaskan semuanya pada Dasta, 
memberikan segala sakit dan penderitaan padanya. 

"Jika dipikir-pikir, sangat mengejutkan. Kau 
yang dulu kerap kali menyiksaku, lalu kenapa 
sekarang tidak pernah lagi melakukannya?" 

Pertanyaan Dasta kali ini seperti memancing 
pertahanan diri Shaka, pria itu menatap tak percaya 
pada Dasta yang ternyata menaruh rasa dendam 
padanya. 
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"Dasta, kau bicara apa?" sahut Shaka 
mengalihkan pembicaraan dan perhatian Dasta. 

Sungguh, Shaka tak ingin saat-saat itu Dasta 
ingat lagi. Karena sekarang Shaka ingin merubah 
kepahitan itu menjadi hal yang manis kedepannya. 
Walaupun sangat mustahil baginya mendapatkan 
pengampunan dari Dasta. 

"Sudahlah, lupakan. Aku ingin tidur," elak 
Dasta seraya naik ke atas ranjang. 

Shaka memperhatikan pergerakan istrinya itu 
dalam diam, menatap punggung Dasta karena kini 
wanita itu tidur memunggunginya. 

"Apakah se-sakit ini rasanya saat keberadaanmu 
tak dianggap, meskipun kau ada,” ucap batin Shaka 
menyentuh dadanya yang terasa sesak dan sakit. 


G G G 


Pagi-pagi sekali Dasta sudah mendapatkan 
kejutan banyaknya pesan dari Gee. Tersenyum ceria 
di selingi cekikikan saat ia membaca isi pesan Gee. 

Dasta jadi tahu, setelah mengenal lebih dekat 
dengan Gee. Ternyata pria itu termasuk kriteria tipe 
pria yang humoris. 
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Terbukti sekarang ini Dasta terlihat senyam- 
senyum sembari berguling kesana-kemari di 
ranjangnya bak anak abege yang kasmaran. 
Matahari sudah cukup tinggi untuk menampakkan 
wujudnya, tetapi Dasta enggan untuk bangun atau 
sekadar berkumpul sarapan bersama. 

Dasta tak ingin momen kebahagiaannya hancur 
seketika hanya karena melihat wajah Shaka. Susah 
payah Dasta pura-pura tidur sampai pria itu selesai 
dengan segala persiapannya ke kantor dan keluar 
dari kamar. 

Setelah Shaka keluar, barulah Dasta membuka 
kedua matanya bebas dan langsung bangkit 
mengambil ponselnya yang ia simpan di dalam 
lemari pakaiannya. 

Gee: Dasta, apa kamu sudah sarapan? 

Isi pesan Gee yang menanyakan apakah Dasta 
sudah sarapan. 

Dasta tersenyum membaca isi pesan Gee yang 
penuh perhatian, dengan semangat jari-jemari lentik 
Dasta mengetikkan sesuatu balasan isi pesan untuk 
Gee. 

Dasta: belum Gee. Jangankan sarapan, aku saja 
bahkan belum bangun dari ranjang. 

Gee: kenapa? Apa kamu sakit? 
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Dasta terharu, Gee khawatir dengan kondisinya 
saat ia mengatakan masih bermalas-malasan di atas 
ranjangnya. 

Dasta: oh Gee, aku tidak sakit. Kau tidak perlu 
khawatir hihi. 

Gee: syukurlah. Huffftt, aku hampir jantungan, aku 
kira kamu sedang sakit. 

Dasta ingin mengetik balasan pesan untuk Gee, 
tapi suara pintu kamar yang dibuka seseorang 
membuatnya berjengit kaget. Dengan gerakan cepat 
Dasta langsung menyimpan ponselnya ke dalam 
selimut di samping kakinya. 

Wajah Dasta gugup dan pucat pasi akan 
gerakan spontan itu. Ia menatap gugup Shaka yang 
menatapnya dengan kening mengkerut dalam. 

"Kau sudah bangun?" tanya Shaka melangkah 
mendekati Dasta. 

"Kau lihat, aku sudah bangun kan," sahut Dasta 
ketus. 

Shaka menghela nafas pelan melihat sikap ketus 
dan cuek Dasta. Perlahan tangan Shaka terulur 
menyentuh wajah Shaka, Dasta diam saja saat 
tangan Shaka menyentuh pipinya dan beralih 
mengusap-usap rambutnya yang lembut, dan 
panjang. 
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Shaka merundukkan badannya agar sejajar 
dengan Dasta yang posisinya saat ini duduk di 
ranjang. Shaka mendekatkan wajahnya lebih dekat 
dengan wajah Dasta, dan tanpa Dasta duga Shaka 
mengecup sekilas pipi kanan Dasta. 

Reaksi tubuh Dasta menegang kaku, syok 
dengan apa yang dilakukan Dasta barusan. Memang 
hanya berupa sapuan kecupan ringan dan sekilas, 
tapi efeknya menimbulkan syok berkepanjangan 
untuk Dasta. 

Shaka sendiri juga syok dengan tindakan yang 
ia lakukan dengan kesadaran penuh tanpa efek 
samping alkohol. Tersenyum melihat sang istri yang 
masih terdiam tak berkutik. 

Shaka menghembuskan nafasnya ke depan 
wajah Dasta, Dasta tersentak kembali dan menatap 
wajah Shaka. 

"Bangun, dan bersihkanlah tubuhmu. Setelah itu 
jangan lupa sarapan," kata Shaka yang kemudian 
mendekatkan bibirnya ke telinga Dasta. "Sampai 
bertemu lagi nanti." 

Shaka menegakkan tubuhnya seraya merapikan 
jasnya. Setelahnya ia melangkah keluar dari kamar 
meninggalkan Dasta yang bengong sendirian di 
kamar. 
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"Apa itu tadi?" gumam Dasta semakin syok. 

Dasta meraba sebelah pipinya yang tadi dikecup 
Shaka. Masih terasa membekas sekali kecupan 
Shaka tadi. 

"Tidak, ini tidak benar!" tolak  Dasta 
menggelengkan kepalanya saat tersadar dengan 
tingkah Shaka yang sekarang dan dulu. 

"Sandiwara yang bagus, akting yang sangat 
keren Shaka Permana," gumam Dasta dengan wajah 
penuh amarah. 

Tangannya yang tadi menyentuh pipinya kini 
terkepal kuat, hampir saja ia kecolongan. Hampir ia 
kembali tertipu dengan permainan Shaka, sikap 
manis, dan segala bentuk perhatian yang penuh 
dengan kepura-puraan. 

Ciihh! Dasta sangat benci itu. 

Dasta benci Shaka! 
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ajah tampan itu tersenyum licik 
menatap layar ponselnya yang 
menampilkan isi pesan dari wanita 


yang menjadi objek untuk didekatinya kali ini. 

Kedua manik mata cokelat itu menatap tajam 
sahabatnya yang tampak fokus pada layar 
ponselnya sembari menikmati candunya. Mulutnya 
mengeluarkan gumpalan asap rokok yang tengah 
dihisap untuk merasakan kenikmatannya, begitulah 
yang dirasakan mulutnya. 
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Gee meletakkan ponselnya ke meja, lalu 
menatap tajam ke arah sahabat wanitanya itu. 

"Bagaimana?" tanya wanita itu. 

"Berhasil," jawab Gee tampak puas dan bangga. 

"Bagus, sangat bagus." 

"Tapi, Mei, tidakkah menurutmu ini terlalu 
mencolok?" tanya Gee was-was. 

"Mencolok bagaimana?" sahut wanita yang 
bernama Mei itu. 

"Ya, menurutku saja. Secara aku mendekatinya 
terlalu singkat, apakah tidak menimbulkan 
kecurigaan untuknya?" 

Mei tertawa. "Kau takut akan hal itu, kau takut 
ketahuan ya." 

Gee mengangguk mengiyakan. "Tentu saja aku 
takut ketahuan." 

"Bodoh!" umpat Mei kesal melihat sahabatnya 
ini. "Kenapa kau harus takut? Buktinya saja sampai 
saat ini wanita lemah dan bodoh itu sama sekali tak 
curiga padamu, kan?" Gee mengangguk. 

"Ya sudah, maka lanjutkan saja sampai 
semuanya berakhir. Aku ingin Dasta dan Shaka 
bercerai,” kata Mei dengan mata berbinar bahagia 
kala membayangkan kekasihnya Shaka bercerai 
dengan istrinya itu. 


Judul Buku 221 


Gee menatap tak percaya pada Mei, sahabatnya 
ini begitu tergila-gila pada Shaka. Padahal jelas-jelas 
Shaka sudah menikah dengan Dasta. Tapi, Mei tak 
menyerah untuk merebut kembali Shaka ke dalam 
pelukannya. 

Padahal sudah banyak cara Mei lakukan, 
termasuk dengan memberi obat-obatan untuk Shaka 
agar pria itu menjadi gila. Entah apa nama obat itu 
dan darimana Mei mendapatkannya, Gee sama 
sekali tidak tahu. Yang Gee tahu hanya satu, bahwa 
efek dari obat yang dulu rutin Mei berikan pada 
Shaka menimbulkan tekanan jiwa dan amarah yang 
meledak-ledak. 

Mungkin hal itu yang menjadi pemicu kondisi 
Shaka yang tak stabil, ia menjadi pria kejam tak 
berperasaan hingga tega menyiksa Dasta. Dan 
kembali sadar setelah semua yang ia lakukan. Tak 
hanya itu, Mei kerap mengasah pikiran Shaka 
dengan segala hal buruk mengenai Dasta dan 
pernikahannya. 

Mei tentu saja puas dengan usahanya, ia senang 
melihat pernikahan Shaka dan Dasta di ujung 
tanduk. Apalagi setelah mendengar kabar jika Dasta 
nekat melakukan percobaan bunuh diri dengan 
menyayat nadinya. Dalam hati Mei berharap saat itu 
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Dasta mati, tapi sayang Tuhan tak mengabulkannya 
doanya. 

Setelah hari itu, serasa mimpi buruk bagi Mei. Ia 
mendengar dengan jelas Shaka yang meminta 
hubungan mereka berhenti sampai disini, dan Shaka 
meminta pada Mei untuk tak saling bertemu 
kembali. Dan hal yang lebih menyakitkan bagi Mei 
adalah, Shaka yang ingin memperbaiki 
hubungannya dengan Dasta. Shaka juga 
mengatakan jika ada masalah pada dirinya yang 
kerap kali tak terkendali, Shaka merasa menjadi 
monster saat emosinya naik begitu pesat. 

Mei tentu saja menolak usulan Shaka dan 
hendak memberi pria itu obat kembali. Tapi, Shaka 
menolaknya dan langsung pergi begitu saja hingga 
sampai saat ini, pria itu sama sekali tak pernah lagi 
menemui Mei. 

Mei kalang kabut dan meminta bantuan Gee, 
sahabatnya. Melakukan rencana kotor dengan cara 
mendekati Dasta, karena Mei sangat yakin jika saat 
ini Shaka mulai ingin berubah dan ingin memulai 
kembali pernikahannya yang sempat renggang dan 
nyaris bercerai. 

"Kenapa kau tidak lanjutkan saja dengan 
memberi Shaka obat itu?" tanya Gee penasaran. 
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"Tidak bisa, Shaka tidak mau lagi kuberikan 
obat itu,” kata Mei seraya mematikan api rokoknya 
yang telah memendek. Ia tekan bagian api itu ke 
dalam asbak. 

"Kenapa?" 

"Sepertinya dia mulai curiga, dan sekarang aku 
sangat susah sekali menemui dan mendekatinya 
kembali," sahut Mei kesal. 

"Memang saat kau memberikan obat itu, kau 
bilang itu obat apa padanya." 

"Vitamin." 

"Woww, dan Shaka tidak curiga?" 

Mei menggeleng. "Mungkin karena rasa 
cintanya padaku makanya dia percaya saja." 

Gee tertawa cukup nyaring. "Hhh, cinta itu buta 
dan gila." 

"Ya, seperti aku yang tergila-gila pada Shaka." 

Gee geleng-geleng kepala mendengarnya, tak 
habis pikir dengan orang yang terlena dengan cinta. 

"Dan kuharap kau tidak terjerumus ke 
dalamnya, cinta itu sangat mengerikan Gee." 

"Yupss, sama mengerikannya seperti kau, Mei." 
ledek Gee pada Mei. 

"Dan kau pun sama, kau menjadi jahat karena 


aku 
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"Tidak masalah, kau tahu? Inilah gunanya 
sahabat, saling membantu meskipun aku tahu 
membantumu dalam hal yang jahat itu salah." 

"Ah, terima kasih Gee. Dan maafkan aku yang 
melibatkanmu dalam hal ini." 

"Ya, ya, ya. Sudah kukatakan tidak masalah." 
Gee tersenyum ke arah Mei yang balas tersenyum, 
senyum yang penuh kelicikan. 
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Part 35 


ental dan jiwa Anda sedikit terganggu pak 
(m Shaka. Apakah Anda pernah mengalami 
hal buruk atau semisalnya meminum obat- 

obatan seperti stress dan depresi? 

Kalimat-kalimat itu terus berputar di kepala 
Shaka, ia memegang kepalanya erat saat merasakan 
pusing. 

Waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh 
malam, dan Shaka masih betah berada di ruangan 
kantornya. Tadi siang Shaka datang menemui 
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psikiater dan menanyakan perihal kondisinya. 
Apakah benar ia mengalami gangguan jiwa pada 
dirinya, atau ada penyakit aneh dan langka lainnya 
seperti DID mungkin? 

Walau besar kemungkinan tebakan yang kedua 
itu salah, karena selama 27 tahun Shaka hidup. Ia 
baru merasakan keanehan pada dirinya semenjak 
orang tuanya memutuskan untuk menjodohkannya 
dengan Dasta. 

Saat itu Shaka masih menjalin hubungan 
dengan Meika Litsi, dan Shaka memutuskan 
hubungan dengan Mei ketika Dasta nekat 
melakukan percobaan bunuh diri waktu itu. 

Selama menjalin hubungan dengan Mei, Shaka 
selalu rutin meminum vitamin yang diberikan Mei 
melalui pil kapsul yang diberikannya. 

"Obat?" gumam Shaka saat teringat ucapan 
psikiater yang menanyakan dirinya apakah 
meminum sesuatu obat. 

Dan Shaka juga teringat akan pil kapsul yang 
rutin Mei berikan dulu padanya, selain vitamin 
yang Mei katakan itu, Shaka tak ada meminum obat 
lainnya. 

"Maka, itu berarti..." praduga Shaka yang tidak- 
tidak. 


Judul Buku 227 


Shaka menggelengkan kepalanya kuat, menolak 
pemikiran buruk tentang Mei. 

"Gak mungkin! Mei gak mungkin sejahat dan 
setega itu padaku. Mei mencintai diriku, jadi itu gak 
mungkin benar." Shaka benar-benar menolak 
pemikiran buruk itu. 

"Arrrgghhh!" kepala Shaka bertambah 
berdenyut pusing. 

Sekarang ini Shaka sering kali merasa pusing, 
namun tak pernah sekalipun ia mengadu pada 
Dasta atau keluarganya. 

"Aku butuh Dasta," gumam Shaka seraya 
bangkit berdiri dari duduknya dan melangkah 
keluar dari ruangannya. 

Suasana kantor sudah sepi, tentu saja. Karena 
semua pekerja sudah pada pulang. Yang tersisa 
hanya Shaka sendirian di dalamnya, dan dua orang 
satpam yang bertugas menjaga keamanan kantor di 
luar sana. 

Shaka sesekali meringis memegangi kepalanya 
yang masih terasa pusing, salah satu seorang 
satpam mendekatinya saat melihat Shaka yang 
ternyata masih berada di kantor. 

"Bapak, belum pulang?" tanya pak satpam itu 
yang bernama Joko. 
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Shaka menggelengkan kepalanya, dan kembali 
meringis dengan sebelah tangan yang memegangi 
kepalanya. 

"Bapak, sedang sakit?" tanya pak Joko khawatir. 

"Kepala saya sedikit pusing, pak Joko," sahut 
Shaka lirih. 

"Ya ampun pak! Jadi gimana? Bapak bisa bawa 
mobilnya tidak?" 

"Mudah-mudahan bisa pak, saya permisi pulang 
dulu ya. Semangat kerjanya, dan selamat malam," 
pamit Shaka menepuk pundak pak Joko dengan 
sebelah tangannya yang bebas. 

Shaka melangkah pelan menuju parkiran 
dimana mobilnya terparkir, rasa pusing di 
kepalanya semakin menjadi. Semoga saja ia sampai 
dengan selamat ke rumahnya dan langsung bisa 
memeluk tubuh istrinya yang tertidur. Ya, Shaka 
akan memeluk tubuh Dasta malam ini. 

Entah kenapa, Shaka ingin melakukannya. Ia 
merindukan Dasta, ia ingin melihat wajah wanita 
itu, merengkuh tubuh Dasta ke dalam pelukannya. 
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Dasta tersentak membuka matanya saat 
merasakan tangan seseorang yang melingkari 
perutnya dari belakang, tubuh Dasta menegang 
kaku saat ia menyadari tangan siapa itu. 

Perlahan tangan yang melingkari perut Dasta 
itu pun terasa semakin erat memeluknya. Dasta 
berniat ingin memindahkan tangan itu, tapi suara 
Shaka menghentikan pergerakannya. 

"Jangan! Kumohon Dasta, biarkan tetap seperti 
ini. Aku membutuhkanmu, aku ingin memelukmu, 
boleh kan? Cukup dalam posisi seperti ini saja, 
karena aku tahu jika kamu pasti gak sudi melihat 
wajahku,” ucap Shaka memohon agar Dasta mau di 
peluk seperti ini. 

Dasta terdiam, ia menggigit bibirnya mendengar 
perkataan Shaka. Ia ingin menolak, tapi hati dan 
tubuhnya merasa nyaman saat Shaka memeluknya 
seperti ini. 

"Dasta, kau tahu? Susah payah aku tadi 
menyetir dari kantor sampai ke rumah agar 
secepatnya sampai dan aku bisa melihat wajahmu, 
serta memeluk dirimu," racau Shaka seakan tengah 
curhat pada istrinya itu. 

"Syukurlah aku bisa sampai di rumah dengan 
selamat meskipun lama, hehe. Hhhh, akhirnya aku 
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bisa memelukmu sayang." Shaka semakin 
mengeratkan pelukannya di tubuh Dasta, bahkan 
kini mulutnya yang tadi mengoceh berpindah ke 
arah leher belakang Dasta. 

Entah keberanian darimana Shaka mengecup 
dan sesekali menjilat bagian belakang leher Dasta, 
menimbulkan sensasi dan rasa geli pada tubuh 
Dasta. 

Dan entah kenapa pula Dasta tak kuasa untuk 
marah ataupun menolak segala tingkah yang Shaka 
lakukan ini. Dasta tersenyum seraya sebelah 
tangannya menyentuh dan menimpa di atas tangan 
Shaka yang melingkari bagian pinggang sampai ke 
perutnya. 

Tanpa Dasta sadari, sesekali tangannya 
mengusap bagian tangan Shaka yang memeluknya. 
Dasta baru sadar dan dapat merasakan dengan jelas 
jika tangan Shaka besar, keras, berotot dan kokoh. 

Apakah semua tangan laki-laki seperti ini?Batin 
Dasta memerah hanya karena menyentuh tangan 
Shaka. 

Tak terdengar lagi racauan yang keluar dari 
mulut Shaka. Dasta pikir, mungkin Shaka sudah 
tidur. Untuk itu ia juga memejamkan matanya agar 
juga dapat tertidur. 
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Tak membutuhkan waktu lama bagi Dasta 
untuk terlelap nyenyak dalam tidurnya, berada 
dalam posisi seperti ini memberikan rasa nyaman 
untuk keduanya. 

Pada akhirnya, malam itu mereka habiskan 
dengan tertidur saling memeluk. Karena Dasta 
membalikkan badannya menghadap Shaka, dan 
membalas pelukan pria itu. 


G G G 


Dasta membuka matanya terlebih dulu secara 


perlahan, ia merasakan hawa panas di sekitar 
tubuhnya. Tapi apa itu? 

Ia melihat dirinya dan Shaka yang saling 
memeluk, wajahnya persis berada tepat di dada liat 
Shaka yang tubuhnya lebih tinggi darinya. 

"Kenapa suhu tubuhnya panas sekali," gumam 
Dasta merasa aneh dengan tubuh Shaka. 

Spontan Dasta melepas pelukan tangan Shaka, 
bangkit dari rebahannya hingga kini posisinya 
duduk menghadap Shaka yang tertidur dengan 
guratan dahinya yang berkerut dalam. 

Sebelah tangan Dasta terulur menyentuh dahi 
Shaka yang ternyata terasa panas. Dasta memekik 
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kaget serta syok saat merasakan panas pada dahi 
Shaka. 

"Astaga! Badannya panas sekali, dia terkena 
demam tinggi, kata Dasta panik seraya turun dari 
ranjang. 

Ia keluar kamar dan langsung menuju dapur 
untuk mengambil air es dari lemari pendingin. 
Kedua orang tuanya memperhatikan wajah sang 
anak yang terlihat panik. 

"Ada apa nak, kenapa kamu terlihat sangat 
panik?" tanya ibu Dasta. 

"Ini bu, bang Shaka demam," sahut Dasta yang 
telah selesai mengambil air es ke dalam wadah kecil 
dan masuk kembali ke dalam kamarnya. 

"Astaga!" panik ibu Dasta, beliau melangkah 
masuk ke dalam kamar guna melihat kondisi sang 
menantu yang katanya lagi demam. 

Dengan telaten dan cekatan serta penuh 
perhatian, Dasta mengompres dahi Shaka dengan 
sapu tangan yang sudah dicelupkannya ke air 
dingin serta diperasnya sampai kering. 

Dasta melihat sapu tangan itu yang sudah 
menempel di dahi Shaka, tak dipungkiri perasaan 
Dasta berkecamuk. Ia merasa sangat khawatir saat 
menemukan Shaka yang terkena demam tinggi, 
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tampak guratan kegelisahan itu belum hilang dari 
ekspresi wajahnya yang sendu menatap Shaka. 

"Apa tak sebaiknya kita bawa ke rumah sakit 
saja, Nak?" tanya ibu Dasta menawarkan agar Shaka 
dibawa ke rumah sakit. 

"Tidak usahlah bu, biar Dasta saja yang 
mengurus bang Shaka," tolak Dasta, padahal 
tawaran ibunya sangat baik untuk Shaka. 

"Tapi, kalau panasnya tinggi begini kan ngeri 
juga, Nak,” kata ibu Dasta menyentuh kening Shaka 
dan tersentak merasakan panas. 

"Dasta ingin merawat bang Shaka bu." 

"Hmm, baiklah. Kalau begitu, sebaiknya kamu 
ganti dulu baju suamimu nak." 

"Apa?!" pekik Dasta kaget luar biasa. 

"Kenapa kaget gitu Dasta?" 

"Ah tidak," sahut Dasta malu, hampir saja dia 
ketahuan jika selama ini ia dan Shaka tak pernah 
saling menyentuh apalagi berhubungan intim. 

Jangankan itu, bahkan mereka saja tidak pernah 
kontak fisik secara mesra kecuali tadi malam. Dasta 
akui jika tadi malam mereka cukup intim. 

"Dasta!" guncangan dan panggilan ibu Dasta 
menyadarkannya dari lamunan. 

"Iya bu?" 
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"Nah, kok melamun sih nak? Ibunya ngomong 
gak didengerin ini pasti?" Dasta menggeleng seraya 
tertawa cengengesan. 

"Dasar, kamu ya," gemas ibunya mencubit pipi 
Dasta. 

"Ibu tadi ngomong apa?" tanya Dasta penasaran. 

"Seperti yang ibu bilang tadi, Nak. Kamu gantiin 
baju suamimu, terus bilas tubuhnya dengan handuk 
basah yang udah dicelup ke dalam air agar terasa 
lebih segar." 

"Tapi bu—" 

"Tapi kenapa?" tanya ibu Dasta memotong 
ucapannya. 

"Masa Dasta yang bukain semua pakaian bang 
Shaka," tolaknya merasa frustasi. 

"Lhaa, terus siapa toh yang bukain pakaian 
suamimu kalau bukan kamu, Nak? Gak mungkin, 
kan, ibu. Dan gak mungkin juga bapak?" jelas 
ibunya semakin merasa gemas dengan putrinya 
yang bertingkah seperti tak pernah melihat 
suaminya telanjang. 

Dasta memang pernah melihat Shaka telanjang 
bulat di depannya, tapi itu kan, secara gak spontan. 
Sementara ini? Ia harus membuka seluruh pakaian 
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Shaka yang otomatis ia akan melihat keseluruhan 
tubuh Shaka dalam waktu yang cukup lama pasti. 

"Oke ya, gak ada tapi-tapian. Ayo, buruan 
lakuin Dasta. Kesian suami kamu pakai baju kantor 
yang kemarin," titah ibunya lagi memaksa Dasta. 

"Hhhh, baiklah." Dasta menghela nafas 
beratnya, mau tak mau ia tetap harus melakukan hal 
itu. 

Ibu Dasta senang dan langsung keluar dari 
kamarnya, Dasta menatap Shaka dari bawah ke atas, 
dari atas ke bawah secara bergantian. 

Sanggupkah aku  melakukannya?Batin Dasta 
bergejolak bingung. 

Antara ya atau tidak? 

Tidak, atau ya? 

Arrrgghhh! 
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Part 36 


ajah Dasta memerah, memanas 

akibat syok dengan apa yang ia 

lakukan beberapa menit lalu pada 
Shaka. Jantung Dasta rasanya berdetak tak karuan, 
rasanya sangat ... ah, jangan tanyakan lagi. Karena 
mungkin Dasta tak akan sanggup untuk 
menjawabnya. Biarkan ini menjadi rahasia antara 
dirinya dan Tuhan, sungguh, ini sangat memalukan 
bagi Dasta. Untung saja Shaka tertidur, ya 
walaupun harus Dasta akui jika tadi ia sangat 
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kesusahan dalam mengganti serta memakaikan 
pakaian yang baru dan bersih untuk suaminya. 

Tak lupa juga tadi Dasta mengelap tubuh Shaka 
dengan handuk basah yang telah ia celupkan ke 
dalam air lalu diperasnya. Kini suaminya itu terlihat 
tampak segar meskipun suhu tubuhnya masih 
demam. 

Dasta menatap lekat Shaka, ia tengah 
memikirkan bagaimana reaksi Shaka nanti ya, jika 
pria itu tahu Dasta sudah lancang mengganti 
pakaiannya. Apakah Shaka akan marah? Atau 
Shaka malah akan berterima kasih padanya? 

Hhh, apapun itu, yang pasti sekarang Dasta 
tampak seperti wanita mesum bagi Shaka. 

Dasta bangkit berdiri dari duduknya, melihat 
Shaka yang sakit, banyak hal dan rencana yang 
terpikirkan olehnya. Tapi, sebelum itu, Dasta akan 
mencuci pakaian kotor miliknya dan juga Shaka. 
Lalu, setelah itu ia akan membantu ibunya memasak 
di dapur. 

Sekali lagi Dasta menoleh ke arah Shaka 
sebelum ia melangkah keluar dari kamar, 
memastikan pria itu nyaman dalam tidurnya 
membuat hati Dasta tenang. 
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"Sudah kamu ganti belum pakaian suamimu, 
Nak?" tanya ibu Dasta saat melihat Dasta masuk ke 
dapur. 

"Sudah bu," jawab Dasta seraya meletakkan 
keranjang pakaian yang berisi pakaian kotor 
miliknya dan milik Shaka. 

Ibu Dasta melirik ke arah keranjang pakaian 
kotor. "Itu, mau dicuci?" 

Dasta mengangguk. "Pakaian kotor ibu dan 
bapak mana? Sini biar Dasta cuci sekalian di mesin 
cuci." 

"Eh, enggak usah sayang, biar ibu saja nanti 
yang cuci. Ibu mau masak makan siang dulu." 

"Ibu mau masak apa?" tanya Dasta antusias. 

"Ehmm, tadi ibu ke pasar beli ini!" ibu Dasta 
menunjukkan barang-barang belanjaannya yang 
tadi ia beli di pasar. 

"Ibu mau nyayur sayur bening dan ayam sambal 
ya?" tebak Dasta saat melihat beragam jenis sayuran 
yang ada di meja dan ikan lele yang sudah 
dibersihkan dari insang. 

"Iya, kamu mau bantuin?" tawar ibu Dasta yang 
langsung dianggukinya. 

"Mau banget bu, tapi sebelum itu, Dasta nyuci 
baju dulu ya." 
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"Iya," sahut ibunya mengiyakan. 

Dasta mulai mencuci pakaian kotornya ke 
dalam mesin cuci setelah tadi sebelumnya sudah ia 
beri deterjen dan air. 

Setelah selesai, Dasta menjemur pakaian basah 
yang telah bersih ke halaman belakang yang ada di 
rumahnya. 

Dasta kembali ke dapur dan mulai membantu 
sang ibu yang tampak repot. Dasta memilih 
menggoreng ayam sementara ibunya memasak 
sayur bening. 

"Uhm, wanginya," puji Dasta ngiler dengan 
aroma masakan sayur bening ibunya. 

"Masa sih?" goda ibunya. 

"Iya bu, masakan ibu juara." Dasta 
mengacungkan satu jempolnya. 

"Gak mau ah kalau satu jempol." 

"Eh, ibu maunya berapa?" 

"Empat jempol." 

Dasta melirik ke bawah dimana letak kakinya 
berada. "Ibu, gimana nunjukinnya?" 

Ibu Dasta tertawa geli, merasa lucu dengan 
tingkah putrinya itu. 

"Jangan dipikirkan, ayo kita fokus memasak 
saja." 
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"Uhm, ibu?" 

"Iya?" sahut ibunya menoleh ke arah Dasta. 

"Habis ini selesai, Dasta minta izin keluar 
sebentar ya." 

"Kemana?" 

"Membeli sesuatu." 

"Perlu ibu temani?" tawar ibunya. 

Dasta menggeleng. "Ah, enggak perlu." 

"Baiklah." ibunya mengangguk. 

"Terima kasih bu." Dasta mengecup sebelah pipi 
ibunya. 

"Iya, tapi, kamu jangan lama-lama perginya. 
Ingat, suamimu sedang sakit di rumah." 

"Iya, iya ibuku yang bawel," ledek Dasta 
terkekeh. 
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Dasta tersenyum memandangi kantong plastik 
kresek yang di pegangnya, kantong plastik kresek 
itu berisi buah-buahan yang ia beli di toko buah 
langganannya. Kebetulan, persediaan buah di 
rumahnya habis, maka karena itu Dasta berencana 
untuk pergi membeli buah, apalagi ditambah Shaka 
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yang sakit tentu saja memerlukan asupan nutrisi 
dari buah-buahan segar. 

Ngomong-ngomong soal Shaka, Dasta jadi 
teringat suaminya itu. Tadi saat Dasta akan pergi, ia 
sempat mengecek suhu tubuh suaminya yang masih 
demam namun sudah tak setinggi seperti tadi pagi. 
Dasta sedikit bersyukur akan hal itu. Setelah selesai 
membayar belanjaannya, Dasta langsung pergi dari 
tempat itu. 

"Dasta!" teriak seseorang memanggil nama 
Dasta yang berniat ingin naik ojek yang mangkal 
disitu. 

"Gee?" kaget Dasta tidak menyangka jika ia akan 
bertemu dengan Gee disini. 

"Kamu ngapain disini?" tanya Gee heran. 

Dasta menunjukkan kantong plastik berisi buah 
ke hadapan Gee. "Aku membeli ini." 

"Buah-buahan?" Dasta mengangguk. 

"Kamu sendiri, ngapain disini Gee?" 

"Sama sepertimu." 

"Maksudnya, kamu juga ingin beli buah disini?" 
Gee mengangguk. 

"Wow! Suatu kejutan seorang Gee bisa berada di 
sini," sindir Dasta terkekeh. 
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"Biasa saja, aku melakukan ini semua juga 
karena atas keinginan sahabatku." 

"Oh ya? Dimana sahabatmu itu?" tanya Dasta 
celingak-celinguk mencari keberadaan sahabat Gee. 

"Dia ada di dalam mobil," sahut Gee seraya 
menggerakkan jarinya menunjuk ke arah mobilnya 
yang terparkir. 

"Gee, kenapa kau bisa tahu tempat toko buah 
yang ada disini?" tanya Dasta heran. 

Gee tersenyum. "Oh itu, tentu saja aku tahu dari 
sahabatku. Bukankah sudah kubilang tadi, jika 
sahabatku itulah yang menyuruhku untuk membeli 
buah-buahan disini, kau tahu karena apa?" 

"Apa?" 

"Karena kata sahabatku itu, buah-buahan yang 
dijual di toko ini segar-segar dan bikin nagih. 
Benarkah?" 

Dasta mengangguk. "Ya, sahabatmu itu sangat 
benar." 

"Ehmm, Dasta, maukah kamu menemaniku 
membeli buah?" ajak Gee berharap jika Dasta mau 
menemaninya. 

Dasta tampak berpikir sejenak dengan ajakan 
Gee barusan, ia melirik ke arah kantong plastik yang 
dipegangnya. 


Judul Buku 243 


"Baiklah," jawab Dasta akhirnya setelah 
menimbang-nimbang antara menyetujui ajakan Gee 
atau menolaknya. 

"Tapi, Gee, jangan lama-lama ya. Soalnya 
suamiku sedang sakit di rumah." 

"Apa? Suami kamu sakit?" Dasta mengangguk 
lesuh. 

"Kalau begitu tidak usah Dasta, sebaiknya kamu 
pulang saja." 

"Tidak apa-apa Gee, kalau hanya menemani 
membeli buah." 

"Beneran gak apa-apa?" Dasta mengangguk. 

Gee tersenyum sembari tangannya meraih 
sebelah tangan Dasta yang bebas, ia genggam 
tangan Dasta. Dasta sendiri hanya diam saja 
membiarkan Gee yang menggenggam tangannya. 


G G G 


"Apakah sahabatmu juga sedang sakit?" tanya 


Dasta setelah mereka selesai membeli buah dan 
keluar dari toko buah tersebut. 

"Katanya dia kurang enak badan, dan sangat 
ingin makan buah yang ada di toko ini." 
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"Kenapa kamu repot-repot untuk membelinya 
sampai kemari. Kan, kamu bisa membelinya di 
tempat lain." 

"Tidak bisa, temanku itu sangat tahu betul 
bagaimana rasa buah disini dengan buah yang di 
jual di tempat lainnya." 

"Waah, tajam sekali indera perasa sahabatmu itu 
sampai hafal rasa buah yang dijual disini." 

"Ya, begitulah sahabatku itu," kekeh Gee. 

"Eh iya, tadi kamu bilang, suamimu sedang 
sakit, kan?" Dasta mengangguk. 

"Sakit apa?" 

"Demam," sahut Dasta cepat. 

"Oohh, apa sekarang sudah agak lumayan 
kondisinya?" 

"Tadi saat aku meninggalkannya, suhu panas 
tubuhnya tak setinggi seperti tadi pagi." 

"Syukurlah," sahut Gee pura-pura ikut merasa 
lega. 

"Makanya sering-sering minum obat vitamin 
Dasta." 

"Obat vitamin?" ulang Dasta. 

Gee mengangguk. "Iya, obat vitamin seperti ini." 
Gee merogoh saku jasnya dan mengambil kotak 
kecil yang berisi obat vitamin katanya. 
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Gee membuka tutup kotak obat itu, lalu ia 
mengeluarkan satu butir obat vitamin itu. 

"Ini!" Gee menyerahkan satu butir pil itu ke 
telapak tangan Dasta. 

"Apa ini?" tanya Dasta heran. 

"Itu obat vitamin yang sering kuminum, dan 
hasilnya bagus. Sangat cocok banget buat orang 
sepertiku yang super sibuk." 

Dasta memperhatikan lekat obat itu yang berada 
di telapak tangannya yang terbuka. Penjelasan 
khasiat yang dijelaskan Gee cukup membuatnya 
tergiur. 

"Dasta, aku hanya memberi saran saja. Jika kau 
ingin, kau tinggal beli saja padaku karena aku 
banyak membeli obat vitamin itu dari temanku yang 
bekerja di rumah sakit." 

Dasta masih lekat menatap obat itu, kemudian 
Dasta mendongakkan kepalanya menatap ke arah 
Gee. 

Gee was-was menanti reaksi Dasta yang 
ekspresi wajahnya tak bisa di tebak. 

"Berikan padaku obat itu,” kata Dasta lirih. 

Mendengar itu, tentu saja Gee sangat senang 
dan bahagia luar biasa. Dengan rasa semangat yang 
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luar biasa, Gee menyerahkan kotak kecil yang berisi 
obat-obat itu. 

Dasta menerimanya dan langsung menyimpan- 
nya ke dalam tas miliknya. 

"Apa aku juga boleh meminumnya?" tanya 
Dasta menatap Gee. 

Gee tersentak mendengar pertanyaan itu. 

"Eh, itu—" Gee kelabakan ingin menjawabnya. 

Gee ingin mengatakan tidak boleh, tapi pasti 
akan menimbulkan kecurigaan. Karena tujuan dia 
dan Mei hanya ingin Shaka saja yang meminum 
obat itu. 

Tapi.... 

Bukankah semakin bagus jika Dasta juga 
meminumnya?Batin Gee ketika pikiran liciknya 
melintas. 

Gee mengangguk tersenyum. "Tentu saja kamu 
juga boleh meminumnya Dasta." 

Mata Dasta berbinar bahagia mendengarnya. 
"Berapa harganya?" tanya Dasta menunjuk obat itu. 

"Untuk yang pertama, maka aku memberi gratis 
untukmu." 

"Serius?" Gee mengangguk. 

"Astaga! Terima kasih Gee, kamu sangat baik,” 
kata Dasta polos tanpa curiga sedikit pun. 
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"Sama-sama Dasta," sahut Gee menatap Dasta 
dengan pandangan mengejek. 
Dasar wanita bodoh!Batin Gee tersenyum licik. 
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Part 37 


bu!" panggil Dasta kaget saat melihat 
1 ibunya berada didalam kamarnya. 

Barusan saja Dasta sampai ke rumah dan 
langsung menuju kamarnya demi melihat kondisi 
Shaka. Namun, ia dikejutkan dengan sosok ibunya 
yang ada di kamar sembari duduk memperhatikan 
Shaka yang tertidur. 

"Baru pulang, Nak?" Dasta mengangguk. 
"Kenapa pintu rumah tidak dikunci, Bu?" 
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"Oh ya? Ya ampun! Sepertinya ibu lupa 
mengunci pintu rumah Dasta." 

"Aissh, ibu, gimana kalau tadi ada orang jahat 
yang masuk? Untung saja Dasta cepat pulang," 
sahut Dasta cemberut seraya melangkah mendekat 
ke ranjang. 

Dasta menaruh kantong plastik kresek berisi 
buah-buahan yang tadi dia beli ke atas nakas 
disamping ranjang beserta tasnya. Dasta duduk di 
tepi ranjang, menatap ke arah Shaka seraya 
tangannya terulur menyentuh dahi Shaka yang 
dikompres. 

"Masih demam, tapi, tidak sepanas seperti tadi 
pagi," gumam Dasta sedikit lega. 

"Dasta, tadi suamimu terus meracau menyebut 
namamu, ia terus memanggil namamu ditambah 
lagi tadi badannya seperti menggigil kedinginan." 

"Apa?" pekik Dasta kaget. 

"Iya nak, ibu yang melihatnya tentu saja panik. 
Ibu rasa, mungkin tadi Shaka bermimpi buruk 
mengenaimu," jelasnya ibunya secara detail. 

Dasta berdiri hendak mengganti air kompres 
Shaka, tapi ibunya menghalangi. 
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"Ibu sudah mengganti air kompres suamimu, 
Nak," beritahunya yang kembali membuat Dasta 
duduk di tepi ranjang. 

"Kalau begitu, ibu keluar ya sayang," pamit sang 
ibu yang diangguki Dasta. 

Setelah ibu Dasta keluar dan pintu tertutup, 
Dasta mengambil posisi berbaring miring di sebelah 
Shaka. Entah naluri dan keberanian darimana 
sebelah tangan Dasta melingkari perut Shaka yang 
berbaring telentang. Ditatapnya wajah sang suami 
lekat, wajah Shaka tampak damai saat tertidur 
begini. 

Perlahan bibir Dasta mendekat ke arah telinga 
Shaka. "Cepatlah sembuh bang Shaka,” bisik Dasta 
mesra di telinganya. 

Dasta memejamkan matanya karena rasa kantuk 
yang kembali mulai menyerang. Akhirnya Dasta 
tertidur sambil memeluk tubuh Shaka mesra. 


G G G 


Kedua mata Shaka yang tertutup bergerak 
gelisah dalam tidurnya, kepalanya menggeleng ke 
kanan dan kiri saat mimpi buruk menghantamnya. 
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Tubuh Shaka tersentak dan otomatis kedua matanya 
terbuka sempurna. 

Nafas Shaka memburu akibat mimpi buruk tadi, 
tangannya terulur menyentuh dadanya yang 
berdebar kerena rasa syok dan takut. Takut jika 
mimpi buruk yang dialaminya beneran terjadi. 

Shaka menoleh ke samping saat merasakan 
tubuh seseorang yang menggeliat, matanya 
menemukan Dasta yang tengah tertidur pulas di 
sampingnya sambil memeluk tubuhnya. 

Ini mimpikah atau nyata?Batin Shaka bertanya- 
tanya. 

Tangan Shaka meraba-raba dahinya saat ia 
merasakan sesuatu yang menempel di keningnya 
itu. Shaka merasakan hawa panas pada dahi dan 
seluruh tubuhnya tersebut. 

"Kain kompresan. Apa aku mengalami demam?" 
tanya Shaka bingung. Terakhir kali ia pulang 
kemarin malam dengan rasa pusing yang luar biasa. 

Hampir saja Shaka mengalami kecelakaan jika ia 
tidak berhati-hati mengemudi dalam kondisi seperti 
itu. Shaka bersyukur karena akhirnya ia bisa sampai 
rumah dengan selamat, dan dapat memeluk tubuh 
Dasta sesuai keinginannya. 
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Hati Shaka menghangat melihat kain 
kompresan itu di tangannya. Bibirnya 
menyunggingkan senyum bahagia saat ia 
menyadari kenyataan jika Dasta yang merawatnya 
saat demam seperti ini. 

"Ternyata sakit ini membawa berkah kenikmatan 
tersendiri ya,” ucap batin Shaka terkekeh geli. 

Bodohkah dirinya yang merasa bersyukur 
karena demam ini ia jadi lebih dekat dengan Dasta. 
Tak salah jika ia mulai menanam benih-benih cinta 
untuk istrinya, karena ternyata Dasta adalah wanita 
terbaik, istri terbaik. 

"Seharusnya aku menyadari hal ini sedari dulu," 
kata Shaka lirih dan penuh penyesalan. 

Shaka menurunkan sedikit tubuhnya agar 
sejajar dengan wajah Dasta yang lebih pendek 
darinya. Shaka memiringkan posisi tubuhnya yang 
lemas efek demam yang menyerangnya. Sebelah 
tangannya terulur menyentuh wajah Dasta, dimulai 
dari mata, hidung, pipi dan dagu. 

"Seharusnya aku tidak terpengaruh pada apa 
yang diucapkan orang lain. Seharusnya aku bisa 
membuka hatiku seluas-luasnya untukmu," 
sambung Shaka dengan seluruh perasaan 
penyesalannya. 
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Tangan Shaka yang meraba seluruh wajah Dasta 
pun berhenti pas tepat di bibir merah dan mungil 
miliknya. Kedua mata Shaka terpaku dan menatap 
lekat penuh antisipasi di bagian itu. 

Jempol Shaka mengelus-elus bibir merah Dasta 
berulang-ulang, ia usap-usap gemas bagian itu. 

Usapan jempol Shaka membangunkan Dasta 
dari tidurnya, wanita itu menggeliatkan badannya 
seraya membuka kedua matanya yang langsung 
berhadapan dengan kedua mata Shaka. 

Mata mereka saling menatap dan beradu penuh 
minat, bahkan keduanya tak berkedip saat saling 
menatap lekat begitu. 

"Dasta ...," panggil Shaka lirih. 

Dasta terdiam saat menyadari jari jempol Shaka 
menempel di bibirnya, Shaka yang menyadari itu 
pun menarik jempolnya dari bibir Dasta. 

Dasta menggerakkan tangannya menyentuh dan 
meraba dahi Shaka. 

'Demamnya sudah mulai berangsur turun," 
gumam Dasta bernafas lega. 

Shaka tersenyum mendengarnya, betapa 
khawatirnya lah Dasta pada dirinya. 

"Apa kamu mencemaskanku, Dasta?" tanya 
Shaka yang kini tangannya beralih menyentuh 
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rambut panjang Dasta yang tergerai. Ia usap-usap 
lembut rambut Dasta itu. 

Dasta gugup dengan tindakan yang Shaka 
lakukan, apalagi ditambah tatapan lekat Shaka 
padanya yang tak beralih sedikit pun dari hal lain. 

"Bang, Shaka—" cicit Dasta tersendat saat Shaka 
mendekatkan wajahnya. 

Cup. 

Kedua mata Dasta terbelalak, mengerjapkan 
berulang kali memastikan kenyataan yang ada. 

Ini nyata atau mimpi? Ya Tuhan! 
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Part 36 


au membuatku menggila! Aku tak 
kuasa mengalihkan dan 
mengendalikan diriku sendiri dari 


pertahanan gengsi dan egoku selama ini. 


G G G 


Shaka mencium lembut bibir Dasta, 


melumatnya dengan hasrat yang menggebu. 
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Dirinya tak kuasa untuk menahan diri lebih lama 
lagi, bibir merah Dasta begitu menggoda jiwa dan 
imannya untuk singgah dan berlabu disana. 

Katakanlah jika sekarang Shaka lebay, terlalu 
banyak bicara dan bertindak romantis seperti yang 
orang lain lakukan umumnya pada pasangannya. 

Tunggu dulu! Romantis? Apakah mencium atau 
mencumbu wanita yang dulu sangat dibencinya 
bisa disebut bertindak manis nan romantis? 

Yang ada Shaka malah terlihat seperti pria yang 
memanfaatkan kesempatan, saat sakit pun ia malah 
berhasrat pada Dasta. 

Tapi, dia tak salah bukan. Dasta adalah istrinya, 
ia tentu berhak melakukan hal yang lebih intim dari 
ini pada Dasta. 

Dasta yang tadi awalnya hanya diam dengan 
mata mengerjap berulang kali kini mulai terbuai 
dan memejamkan matanya. Terbuai akan sentuhan 
lembut ciuman Shaka yang singgah di bibirnya. 
Ciuman itu terasa semakin panas efek suhu tubuh 
Shaka yang masih demam sehingga mulut Shaka 
pun terasa panas. 

Dasta tersentak saat tangan Shaka mulai berani 
menyentuh dadanya. Hanya menyentuh tanpa 
melakukan tindakan berlebih selanjutnya seperti 
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meremas, karena Shaka menunggu terlebih dulu 
reaksi yang akan Dasta berikan. 

Bagaikan mendapat hadiah give away Shaka 
begitu senang saat Dasta tak menunjukkan reaksi 
marah pada apa yang dilakukan suaminya itu. 

Shaka melepaskan ciumannya tiba-tiba, 
membuat Dasta kaget bercampur lega, lega karena 
akhirnya ia bisa menghirup pasokan oksigen yang 
mulai menipis. 

Nafas keduanya ngos-ngosan efek kegiatan 
barusan, Shaka menatap bibir merah Dasta yang 
membengkak. Ada satu hal yang Shaka lupakan, 
yaitu sebelah tangannya yang masih setia menempel 
di dada Dasta. 

Mata Dasta melirik ke arah dadanya, memberi 
isyarat pada Shaka bahwa apa maksud dirinya 
meletakkan tangannya di area dada miliknya. 

"Ehmm, maaf," reflek, dengan sangat berat hati 
Shaka menarik tangannya dari dada Dasta. 

"Aku lepas kontrol, padahal aku lagi sakit 
seperti ini. Aku takut kamu juga ketularan demam 
sepertiku,” kata Shaka yang ternyata masih malu 
mengakui jika ia tergoda pada Dasta. 
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Dasta mengangguk tersenyum, dan lagi-lagi hal 
itu memancing pengendalian iman dalam diri 
Shaka. 

Dasta bangun dari  rebahannya, ia 
menyampirkan rambut panjangnya yang tergerai ke 
arah samping. Tindakan polos Dasta itu mampu 
memberikan kesan seksi di kedua mata Shaka. 

Perlahan Dasta turun dari ranjang dan 
melangkah mendekati kantong plastik kresek yang 
ia taruh di atas nakas samping ranjang. Ia membawa 
satu kantong plastik kresek yang berisi buah- 
buahan ke hadapan Shaka yang kini telah merubah 
posisi tidurnya kembali telentang. 

"Apa ini?" tanya Shaka bingung. 

"Buah-buahan." 

"Untuk?" 

"Untuk kita semua, terutama untuk Abang yang 
lagi sakit. Pasti butuh yang segar-segar, kan," sahut 
Dasta tersenyum manis. 

Aissssh, rasanya Shaka sangat gemas 
melihatnya. 

"Ingin menjadi istri perhatian pada suaminya 
ya, hmm?" goda Shaka mengelus lembut lengan 
Dasta. 
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Seperti tersengat listrik Dasta kembali tersentak. 
Kenapa dengan dirinya sekarang? Hanya karena 
sentuhan Shaka mampu membuat aliran darahnya 
berdesir hebat. Ini Dasta yang memang mesum, atau 
mulai kecanduan dengan sentuhan Shaka? 

"Aku akan memang perhatian pada Abang dari 
dulu, Abang saja sih yang selalu bertindak jahat 
padaku." 

Jlebb. 

Shaka terdiam mendengar kalimat yang seperti 
sindiran untuknya. Secara tak langsung, Dasta 
kembali mengingatkan Shaka akan sosok dirinya 
dulu. 

Shaka tak dapat mendefinisikannya secara 
kebencian mutlak atau ada hal lain lagi yang 
mempengaruhinya. Entahlah, yang pasti dulu Shaka 
sangat mudah cepat marah saat melihat wajah 
Dasta. 

Rasanya dulu ia sangat sesak dan terasa sangat 
tercekik berada di dekat Dasta, apalagi ditambah 
dengan ikatan yang kini semakin menyatukan 
mereka berdua, semakin mengikat mesra. 
Pernikahan ini bagaikan siksaan bagi Shaka dulu, 
karena hatinya dulu masih terisi oleh satu wanita. 
Meika Litsi. 
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Dasta merasa tak enak saat melihat Shaka yang 
diam, ditambah lagi perubahan ekspresi pria itu 
yang sekarang tampak murung. Ingin rasanya Dasta 
membiarkan saja Shaka yang tersinggung, tapi 
apalah dayanya yang tak tega melakukan itu. 

"Abang makan dulu ya, habis itu minum obat, 
makan buah lalu setelah itu tidur lagi," titah Dasta 
yang menjadi dokter dadakan untuk Shaka. 

Shaka mengangguk patuh pada apapun yang 
Dasta katakan dan lakukan. Karena sekarang Shaka 
percaya sepenuhnya pada sang istri. 

"Dipakai lagi ininya ya," Dasta berniat ingin 
memasangkan kembali kain kompresan itu ke dahi 
Shaka. Tapi, tangan Shaka mencegahnya. 

"Aku tidak ingin memakai ini lagi Dasta," 
pintanya memelas. 

"Tapi tubuh Abang masih panas," sahut Dasta 
membuat wajah Shaka cemberut. Pada akhirnya 
Dasta menempelkan kembali kain kompresan itu. 

"Nah, begini kan cakep,” ucapnya senang. 
"Dasta ke dapur dulu ya bang, ambil makan buat 
Abang. Kebetulan ibu masak sayur bening yang 
rasanya segerrir banget." 
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"Iya, tapi, jangan lama-lama ya," rengek Shaka 
manja. Dasta mengangguk mengerti dan lantas 
segera pergi ke dapur. 

Tak sampai lima menit Dasta sudah kembali ke 
dalam kamar dengan nampan yang berisi makanan 
di tangannya. 

"Makanan sampai!" teriaknya ceria seraya 
meletakkan nampan itu ke atas nakas samping 
ranjang. 

Dasta membantu Shaka duduk di ranjang yang 
agak kesusahan bangun efek lemas. Setelah berhasil 
membantu Shaka duduk nyaman di ranjang, Dasta 
mulai mengambil nampan itu kembali dan mulai 
menyuapkan makanan ke mulut Shaka dengan 
sangat pelan dan penuh perhatian. 

Shaka tersipu, momen seperti ini mengingatkan 
dirinya waktu ia masih kecil. Mamanya selalu 
menyuapinya makan, dan Dasta kembali 
mengingatkan memori lama Shaka, Dasta persis 
mirip seperti mamanya. 

Kenapa Shaka baru menyadarinya, padahal 
dulu ia memegang prinsip bahwa jika kelak ia 
menikah maka harus dengan wanita yang memiliki 
sikap seperti mamanya. 
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Jadi, apakah ini alasannya. Bahwa mama sudah 
dari dulu mengincar Dasta untuk dijadikan 
menantu idamannya. 

Shaka menahan tangan Dasta yang kembali 
ingin menyuapinya. "Kenapa, bang?" tanya Dasta 
heran. 

"Aku sudah kenyang Dasta," sahut Shaka yang 
memang sudah merasa kenyang. 

"Tapi, ini dikit lagi loh." Dasta menunjukkan 
piring yang isinya tinggal sedikit lagi. 

Shaka menggeleng. "Aku sudah kenyang." 

"Hmm, baiklah" pasrah Dasta akhirnya 
mengalah. 

Dasta meletakkan piring bekas makan Shaka ke 
dalam nampan kembali. Ia mengambil gelas yang 
berisi air putih ke hadapan Shaka. 

"Minum dulu bang," titah Dasta mendekatkan 
bibir gelas itu ke permukaan mulut Shaka. 

Shaka menurut, membuka mulutnya dan 
meminum air putih itu. 

"Nah, pinter anak mama, kata Dasta iseng. 
"Sekarang, waktunya minum obat ya." 

Dasta teringat pada obat yang Gee berikan 
padanya tadi saat bertemu di toko buah 
langganannya. Ia meraih tasnya yang tergeletak di 
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atas nakas samping ranjang, merogoh isi tas 
tersebut. 

"Ini dia." Dasta mengeluarkan kotak kecil obat 
itu. 

Shaka menatap ke arah sesuatu yang Dasta 
pegang dengan kening mengkerut dalam. 

"Apa itu Dasta?" tanya Shaka penasaran. 

Dasta menoleh ke arah Shaka seraya 
menunjukkan obat itu pada suaminya. 

"Ini obat vitamin dari temanku, katanya sangat 
bagus. Bang Shaka mau mencoba?" tawar Dasta 
mengeluarkan satu butir obat itu dan 
menyodorkannya pas di depan wajah Shaka. 

Shaka mendelik mendengar kata obat dan 
vitamin. Matanya melotot horor melihat secara 
bergantian ke arah Dasta dan obat yang 
dipegangnya. 


264 Ade Tiwi 


Part 34 


pa kamu ingin aku menjadi gila, 
A Dasta?" tanya Shaka lirih dengan 
mimik wajah yang sudah pucat pasi 


mengamati obat itu. 

Kening Dasta mengkerut bingung dengan 
ucapan Shaka, tak mengerti apa maksud dari 
kalimat Shaka barusan. 

"Kenapa kalian berdua melakukan ini padaku?" 
ucap Shaka bertanya marah menatap ke wajah 
Dasta yang semakin bingung. 
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"Apa memang ini yang kalian inginkan, 
berencana untuk membuatku menjadi orang gila. 
Huh, Ayo, katakan!" tekan Shaka mencengkeram 
bahu Dasta kuat. 

Mulut Dasta bungkam melihat ekspresi wajah 
Shaka yang tiba-tiba menjadi marah. Mata Dasta 
menyorot sedih bercampur bingung penuh 
pertanyaan. 

Mata itu? Kenapa sorot mata itu muncul 
kembali ?Batin Dasta ngerih melihat sorot tajam mata 
Shaka. 

"Ayo, cepat katakan! Kalian berdua 
bersekongkol kan, darimana kalian bisa saling 
mengenal, hah?" Shaka mengguncang-guncangkan 
bahu Dasta yang masih dicengkeramnya. 

"Kalian? Berdua? Sekongkol? Saling mengenal? 
Maksudnya apa?" batin Dasta bertanya-tanya, ia 
semakin bingung dengan rentetan ucapan Shaka. 

"A— abang Shaka, kenapa?" tanya Dasta dengan 
airmata yang sudah menggenang di pelupuk 
matanya. 

Melihat reaksi suaminya yang seperti ini, 
mengingatkan Dasta kembali pada kejadian- 
kejadian buruk yang sekarang berusaha ia lupakan. 

Tesss. 
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Airmata yang sedari tadi ditahan Dasta 
akhirnya keluar juga, satu butir pil yang tadi 
dipegangnya terjatuh. Shaka yang melihat airmata 
istrinya pun perlahan tersadar pada apa yang ia 
lakukan saat ini. 

Shaka melepaskan cengkraman tangannya di 
bahu Dasta, ia meremas kuat rambutnya saat 
dirinya mulai tak terkontrol, parahnya Shaka 
hampir menyakiti Dasta kembali. 

"Bang!" jerit Dasta memanggil suaminya yang 
melangkah masuk ke dalam kamar mandi. 

Shaka menyandarkan punggungnya di balik 
daun pintu kamar mandi yang tertutup. Diusapnya 
kasar wajahnya dengan kedua telapak tangannya 
yang besar. 

"Ada apa denganku? Kenapa aku lepas kendali 
seperti tadi?" gumam Shaka bertanya-tanya. 

"Padahal aku sudah lama tidak mengkonsumsi 
obat-obatan pemberian dari Mei. Lalu, kenapa aku 
masih sering tak bisa mengendalikan diri seperti 
ini?" Shaka mengingat-ingat terakhir kali dia 
meminum obat-obatan pemberian Mei itu sudah 
cukup lama. 

"Ada apa denganku ini sebenarnya!" teriak 
Shaka frustasi. 
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Tubuh Shaka jatuh merosot ke bawah, ia 
meratapi nasibnya yang sangat menyedihkan. 
Rasanya sangat memalukan, Shaka menutup 
wajahnya dengan kedua tangan. 

"Dasta, maafin aku,” ucap Shaka terisak. 
"Maafkan aku yang seperti monster ini, maafkan 
aku sayang." 

Di luar pintu kamar mandi, Dasta menempelkan 
telinganya mencuri dengar segala rentetan ucapan 
Shaka lewat menguping. 

Dasta tidak terlalu dapat mendengar jelas segala 
yang Shaka ucapkan. Namun, Dasta mendengar 
suara jeritan Shaka yang terdengar pilu dan frustasi. 

Dasta lelah, ia tidak bisa menafsirkan suasana 
hati Shaka saat ini. Dasta menyandarkan 
punggungnya ke belakang daun pintu kamar 
mandi. 

Shaka dan Dasta sama-sama saling 
menyandarkan punggungnya, dan sama-sama 
saling berkelana dengan pikiran masing-masing. 


G G G 


Dasta masuk ke dalam kamarnya saat telah 
selesai menyantap makan malam bersama kedua 
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orang tuanya. Sedangkan Shaka, pria itu tadi 
mengunci dirinya cukup lama di dalam kamar 
mandi. Dasta yang tak berani memanggil Shaka 
untuk keluar pun hanya dapat berdiam diri 
menunggu suaminya sampai bosan dan keluar dari 
dalam sana. 

Tapi sampai malam menjelang pun Shaka tetap 
setia mengurung dirinya. Dasta sedih, Dasta 
khawatir, ingin rasanya ia menggedor pintu kamar 
mandi itu tapi ia takut jika itu akan semakin 
memperburuk suasana hati Shaka. 

Akhirnya Dasta memutuskan untuk keluar saja 
dari dalam kamar, mungkin setelah makan malam 
nanti Shaka sudah keluar dari dalam kamar mandi. 

Dan tebakan Dasta benar, suaminya sudah 
tertidur damai di atas ranjang mereka. Entah sudah 
berapa lama Shaka tidur, yang pasti Dasta sangat 
senang karena suaminya itu tak menyakiti dirinya 
dengan mengurung diri di dalam kamar mandi 
lebih lama lagi. 

Dasta duduk di tepi ranjang, tangannya terulur 
menyentuh rambut Shaka, mengelusnya dengan 
sayang. Sesekali Dasta menempelkan telapak 
tangannya ke dahi Shaka untuk mengecek suhu 
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tubuh suaminya itu. Demamnya sudah turun, tapi 
suhu tubuh Shaka masih hangat. 

"Aku tidak mengerti," kata Dasta yang masih 
setia mengelusi rambut Shaka. 

"Apa sebenarnya yang tengah mengganggu 
pikiran dan isi hatimu, Bang? Kenapa tadi kau 
terlihat sangat marah padaku? Memang apa yang 
sebenarnya kulakukan?" lirih Dasta terisak. 

Dasta memanfaatkan kesempatan di saat Shaka 
tengah tertidur. la ingin hatinya lega dengan 
mengatakan semua perasaan penasaran di dalam 
hatinya. 

"Aku sungguh tidak mengerti saat abang 
mengatakan jika aku bersekongkol dengan dia. Dia 
siapa? Apa maksud abang itu Gee? Tapi, darimana 
abang Shaka mengenal Gee?" 

Dasta berpikir keras mengenai kata-kata Shaka 
tadi yang terus berputar di kepalanya. Usapan 
tangan Dasta di rambut Shaka masih terus ia 
lakukan sampai perlahan usapan itu pun berhenti 
karena Dasta yang mengantuk dan tertidur. 

Dasta tertidur dalam posisi duduk dengan 
tangan yang masih menempel di kepala Shaka. 
Kepala Dasta yang tertidur pun menunduk ke 
bawah. 
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Dasta tak merasakan dan tak menyadari saat 
seseorang mendorong pelan tubuhnya agar tertidur 
di ranjang dan menyelimuti tubuhnya. Di tatapnya 
lekat wajah Dasta yang tampak nyaman dan damai 
saat tertidur. 

"Selamat malam sayang, semoga mimpi indah. 
Kuharap, kamu akan melupakan hari ini, 
melupakan segala kekacauan hari ini,” ucap Shaka 
berbisik di depan wajah Dasta. 
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Part 40 


ita harus melawan mereka sayang, 
membuktikan bahwa mereka berdua 


adalah iblis penganggu kisah kita. 


G G G 


Dasta merasakan hawa tak nyaman yang 
menggangu tidur nyenyaknya, Dasta menggeliatkan 
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badannya seraya membuka kedua matanya 
perlahan. 

Tersentak kaget Dasta saat kedua matanya 
melihat sosok Shaka yang tengah duduk di tepi 
ranjang sembari menatapnya lekat. Shaka 
menumpukkan dagunya dengan kedua tangannya, 
tampak terlihat jelas otot-otot tangan yang menonjol 
di tangan pria itu. 

"Manis," ucap Dasta tanpa sadar, secara tak 
sadar Dasta sedang menganggumi wajah tampan 
suaminya yang tampak sangat manis jika Shaka 
seperti ini. 

"Apanya yang manis, Dasta?" tanya Shaka 
tersenyum geli. 

"Hah? Eh!" Dasta berjengit kaget saat ia 
ketahuan tengah menggagumi suaminya. 

Dasta bangun dari rebahannya, dan saat itu ia 
tersadar jika dirinya tidur di ranjang. 

Tunggu! 

Seingat Dasta, ia tadi malam bukannya tidur 
dengan posisi duduk? Lalu kenapa dia bisa tiduran 
di ranjang? Apa bang Shaka yang 
memindahkannya? Tapi, bang Shaka kan sudah 
tidur duluan. 
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"Eh, apa aku yang pelupa ya?" gumam Dasta 
yang masih bertanya-tanya sendiri seraya berpikir 
keras mengingatnya. 

"Kenapa?" tanya Shaka memegang kedua 
tangan Dasta. Shaka mencekal kedua tangan mungil 
istrinya itu saat Dasta  memukul-mukulkan 
kepalanya. 

"Aku wanita yang pelupa." 

"Eh, maksudnya?" heran Shaka yang mendengar 
jawaban aneh Dasta. 

"Bang, tadi malam aku sepertinya tidak tidur di 
ranjang. Tapi, kenapa aku bisa tidur disini ya?" 
tanya Dasta sangat penasaran. 

Shaka tertawa, merasa lucu dengan tingkah 
istrinya. "Oh, jadi itu yang sedang kamu pikirkan?" 
Dasta mengangguk. 

"Dasta, apa kamu tidak ingat?" 

"Ingat?" ulang Dasta memicingkan matanya. 
“Ingat apa?" 

"Tadi malam itu kamu tidur sambil nimpahin 
badanku, kamu pas tidur nimpahin punggungku. 
Otomatis aku kebangun dong saat ngerasain berat 
di punggungku." 

"Eh, masa sih?" Shaka mengangguk cepat. 
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"Rasanya aku seperti sedang tertimpa pohon 
besar," ringis Shaka menggerak-gerakkan tangannya 
dan memijit area bagian punggungnya. 

Dasta melongo mendengarnya. "Benarkah aku 
seberat itu, Bang?" tanya Dasta merasa tak enak hati. 

Shaka mengangguk dengan mimik wajah sedih. 
"Kamu gak percaya?" 

"Hhh, percaya deh,” jawab Dasta tersenyum 
malu-malu. 

Shaka terperangah melihatnya, istrinya ini 
tersenyum malu-malu saja sangat cantik sekali. 
Shaka memegang dadanya yang terasa membuncah, 
jantungnya berdetak tak karuan saat melihat 
senyum Dasta yang mengalihkan kewarasannya. 

Rasanya Shaka sangat ingin.... 

"Menciummu," ucap Shaka tanpa sadar yang 
langsung membekap mulutnya sendiri. Dalam hati 
Shaka menyesali ucapannya barusan, mulutnya ini 
dengan sangat tidak sopannya berbicara yang 
sesungguhnya keinginan Shaka. 

"Apa, Bang?" 

"Ah, tidak-tidak! Jangan didengarkan, mulutku 
keseleo,” ucap Shaka mengalihkan perhatian Dasta 
pada ucapan gilanya barusan. Sayangnya, Dasta 
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sudah mendengar kata 'menciummu' yang 
dilontarkan Shaka. 

Menjadi salah tingkah Shaka jadinya, 
digaruknya tengkuk belakangnya yang terasa gatal 
sama sekali demi mengalihkan rasa malunya. 

Dasta gemas dengan reaksi suaminya itu, entah 
inisiatif dan keberanian darimana. Dasta 
mendekatkan wajahnya ke wajah Shaka, mengecup 
sekilas pipi suaminya dan kemudian bangkit turun 
dari ranjang. 

Shaka tersentak kaget dengan tindakan spontan 
Dasta, menoleh ke arah Dasta yang kini berlari kecil 
masuk ke dalam kamar mandi. 

Dasta mengunci pintu kamar mandi, dipegang 
dadanya kuat saat merasakan degup jantungnya 
yang berdetak kencang. 

"Apa itu tadi? Apa yang kulakukan?" gumam 
Dasta memegang kedua pipinya yang memerah, 
rasanya sangat panas. 

Aiiihhh, rasanya sangat memalukan! 

Kini kedua tangan yang tadi memegang pipinya 
berpindah jadi menutupi keselurahan wajahnya 
yang mungil. 

Oh astaga! Dasta rasanya sangat malu saat 
keluar nanti dan bertatapan dengan Shaka. 
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Aneh, padahal ia dan Shaka sudah sering 
berciuman bibir dari yang ringan sampai yang berat 
kepanasan. Dan sekarang Dasta malu hanya karena 
dia mengecup pipi suaminya. 

Ya tentu saja Dasta malu, kan biasanya yang 
memulai ciuman lebih dulu itu Shaka, dan tadi ini ia 
sendiri yang memulainya. Enggak dosa, kan, cium 
pipi suami lebih dulu? 

Meskipun cuma kecupan sekilas, tapi 
memberikan efek yang luar biasa pada keduanya. 

Lain kali coba cium bibir bang Shaka lebih dulu 
gimana ya rasanya? Eh, hihihi. Terkikik geli Dasta 
saat pikirannya kini mulai nakal. 


G G G 


Shaka mengetuk pintu kamar mandi berulang 
kali saat Dasta tak kunjung keluar dari sana. Dasta 
sendiri tersentak saat mendengar suara gedoran 
pintu dari luar. 

"Dasta, buka pintunya! Abang mau mandi," jerit 
Shaka yang dapat di dengar Dasta, karena kamar 
mandi mereka tidak kedap suara. 

"Mandi?" gumam Dasta kaget. 
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"Apa maksudnya dari kata mandi itu artinya 
mandi bersama?" gumam Dasta lagu yang 
berpikiran jika Shaka mengajaknya mandi bersama. 

Dasta menepuk jidatnya saat ia sendiri belum 
melakukan apapun sedari tadi, hanya berdiam diri 
di balik pintu bak patung pajangan. 

"Astaga! Aku sendiri bahkan melupakan tujuan 
awalku kesini." 

Suara ketika pintu dari luar semakin menjadi, 
bisa Dasta tebak jika Shaka pasti sudah tak sabar 
saat Dasta tak kunjung menjawab panggilan 
jeritannya. 

Cklek. 

Dasta membuka pintunya. "Abang mau mandi?" 
Shaka mengangguk. 

"Tapi, abang masih sakit," beritahu Dasta 
memperingati seraya mendekat dan menjinjitkan 
kakinya agar tangannya yang terulur dapat 
menggapai ke kening Shaka. 

"Hhh, abang tinggi sekali sih," keluh Dasta kesal 
dengan ukuran tinggi badan suaminya yang luar 
biasa. 

Dasta berasa menjadi sangat kecil saat 
berhadapan dengan Shaka yang tampak seperti 
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raksasa dengan bentuk tubuh tinggi dan besar. 
Ibaratnya, seperti semut dan gajah. 

"Tuh, kan, suhu badan abang masih hangat 
banget. Takutnya, kalau abang mandi entar 
demamnya balik lagi” kata Dasta seraya 
melepaskan tangannya dari kening Shaka dan 
berhenti menjinjitkan kakinya. 

"Tapi, aku sangat gerah Dasta. Sudah tiga hari 
ini kan aku tidak mandi, kan?" tanya Shaka yang di 
jawab Dasta gelengan kepala. 

"Pagi hari saat aku mengetahui abang demam, 
ibu menyuruhku untuk membuka baju kantor 
abang dan membasuh tubuh abang dengan kain 
basah —upsss!" Dasta membekap mulutnya saat ia 
tersadar jika sudah terlalu jauh menjelaskan secara 
detail tempo hari. 

Aihh, kenapa aku keceplosan begini? Bukankah aku 
sudah berjanji jika hal ini biarlah menjadi rahasia 
diantara aku dengan sang Maha Kuasa. Batin Dasta 
menyesali mulutnya yang ember. 

Dasta menepuk-nepuk pelan bibirnya dengan 
tangan, berharap agar mulutnya itu gak gampang 
keceplosan lagi. 

"A —apa? Kamu bilang apa Dasta?" tanya Shaka 
penasaran dengan ucapan Dasta barusan. 
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"Tidak ada," jawab Dasta gugup. 

Shaka memegang kedua bahu Dasta lembut, 
berbeda sekali dengan kemarin. Tatapan mata Shaka 
pun menyorot penuh kelembutan, Dasta balik 
menatap mata Shaka. 

"Dasta, aku tidak tuli. Aku mendengar sangat 
jelas apa yang tadi kamu katakan barusan. Jadi, 
kamu tidak usah malu mengatakannya, karena kita 
berdua kan adalah suami istri," jelas Shaka 
tersenyum. 

Secepat kilat Dasta memejamkan matanya saat 
melihat senyuman Shaka. Senyum Shaka sangat 
berbahaya untuk Dasta. 

"Jangan tersenyum padaku!" jerit Dasta yang 
membuat Shaka bingung. 

"Kenapa?" 

"Aissh, itu sangat berbahaya untuk detak 
jantungku, aku rasa cara kerja jantungku mulai tak 
normal setiap kali melihat abang tersenyum," 
ungkap Dasta jujur. 

"Yakin hanya senyumku saja yang membuat 
jantungmu berdetak tak karuan, hmm?" Shaka 
menoel dagu Dasta. 
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Dasta mengangguk cepat sembari masih 
menutup kedua matanya. Shaka gemas sendiri 
melihatnya. 

"Buka matamu!" pinta Shaka memaksa. 

Dasta membuka kedua matanya perlahan, 
Shaka masih setia menatapnya dengan senyuman di 
wajahnya yang tak pernah luntur. 

"Sudah kubilang, abang jangan tersenyum, 
ihhh!" kesal Dasta menghentakkan kakinya. 

"Terus kamu ingin aku cemberut gitu?" 

"Nah, iya, itu lebih baik deh." 

"Gak mau, nanti wajahku yang tampan jadi jelek 
karena cemberut," sahut Shaka pede. 

"Memang abang jelek kok, wleek," ledek Dasta 
memeletkan lidahnya. 

"Masa?" 

"Dih, iya." 

"Baiklah, sekarang minggir dari pintu, karena 
orang jelek ini mau mandi." Tangan Shaka bergerak 
menggeser tubuh mungil Dasta yang terasa ringan. 

"Mau mandi bareng?" tawar Shaka menoleh 
kebelakang saat sudah membuka pintu kamar 
mandi. 

Dasta menggeleng cepat dan langsung 
nyelonong keluar dari kamar, Shaka yang melihat 
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itu pun hanya terkekeh geli melihat tingkah istrinya 
yang malu-malu tapi seperti mau. 

Lain kali aku harus membuatmu mau mandi bersama 
Dasta. Batin Shaka tersenyum mesum. 
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Part 41 


haka sudah rapi dengan pakaian 

Q kantornya, sudah tiga hari ia tak bekerja 

dikarenakan demam yang melanda. Shaka 

menyesali tak mematuhi perkataan istrinya itu, 

benar kata Dasta jika ia mandi kemungkinan besar 

demamnya bisa kambuh. Shaka merasakan hawa 

panas dan meriang pada tubuhnya saat ini, tapi 
sebisa mungkin ia tahan. 

Shaka tak ingin hari ini rencananya gagal, hari 

ini ia harus bisa membuktikan mengenai obat yang 
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dibawa Dasta ke rumah. Obat yang dicurigai Shaka 
mirip persis dengan vitamin yang dulu sering Mei 
berikan untuknya, dari segi bentuk ukuran dan 
warna obat itu sendiri. 

"Aku harus mengeceknya sendiri dan 
membuktikan pada Dasta, dan setelah terbukti 
maka aku akan melakukan rencana selanjutnya. Ya, 
itu harus!" tekad Shaka kuat dan semangat. 

Shaka tak ingin kejadian buruk yang kedua 
kalinya menimpa Dasta, apalagi Dasta mengatakan 
mendapat obat itu dari temannya. 

Teman yang mana? 

Pria atau wanita? 

Rasanya Shaka sangat gemas dan cemas, entah 
siapapun itu yang pasti orang itu ingin berniat jahat 
pada Dasta dan juga dirinya. 

Shaka berbalik badan yang bertepatan dengan 
Dasta yang baru masuk ke dalam kamar, dirinya 
tercengang melihat sang suami yang sudah rapi 
dengan pakaian kantornya. 

"Abang, mau pergi bekerja?" tanya Dasta yang 
diangguki Shaka. 

"Tapi, abang kan masih sakit." 

Shaka menggeleng. "Aku sudah merasa baikan 
Dasta, kamu tak perlu khawatir. Ingatlah, aku 
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seorang pria yang kuat." Shaka menggerakkan 
tangannya seolah menunjukkan otot-otot tangannya 
yang sudah berbalut kemeja putih dan jas kerjanya. 

Dasta terkekeh. "Abang bisa aja, hhhh, bilang 
kuat tapi kemarin pas demam tumbang juga." 

"Eh, itu kan lain cerita. Ibaratnya, superhero-nya 
lagi istirahat." 

"Bisa aja ngeles terus," sahut Dasta geleng- 
geleng kepala tak habis pikir dengan Shaka yang 
kini lebih banyak bicara dan bercinta dengannya. Eh, 
bercanda maksudnya. 

Duh, Dasta-Dasta! Batin Dasta mengumpati 
pikiran dan mulutnya yang mesum. 

"Lagi mikirin apa? Kenapa kamu sering pukuli 
kepalamu seperti itu?" tanya Shaka heran yang 
kembali melihat istrinya memukuli kepalanya 
sendiri. 

"Tidak ada," jawab Dasta cepat sebelum mulut 
sialannya mengeluarkan jawaban memalukan yang 
sebenarnya. 

Bercinta? Oh my! 

Shaka mengangguk. "Baiklah, aku pamit pergi 
bekerja dulu ya." 

Shaka berjalan mendekati Dasta, kemudian 
tanpa diduga-duga dan tanpa aba-aba. Shaka 
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kembali melabuhkan bibirnya mengecup sekilas 
pipi Dasta. 

"Semoga harimu menyenangkan, jangan 
kemana-mana jika tak ada hal penting,” ucap Shaka 
sebagai isyarat agar Dasta tak menemui teman yang 
memberikannya obat itu. 

Shaka keluar setelah Dasta menganggukkan 
kepalanya patuh, hal itu dapat sedikit mengurangi 
kecemasan Shaka. 

Diluar Shaka melihat ibu mertuanya, sedangkan 
ayah mertuanya sudah tak terlihat, kemungkinan 
besar ayah Dasta sudah terlebih dulu pergi 
berangkat bekerja. 

"Nak Shaka, gak sarapan dulu?" tanya ibu Dasta 
saat melihat Shaka yang mengulurkan tangan 
mengambil tangan kanannya untuk ia cium 
punggung tangannya. 

"Enggak bu, Shaka udah terlambat." 

"Ya ampun nak, nanti kamu lapar loh perutnya 
kosong belum diisi. Kerja juga takutnya jadi gak 
konsen,” kata ibu Dasta cemas. 

Shaka tersenyum. "Semoga enggak bu, Shaka 
kan, kuat." 
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"Kuat apanya hayoo? Kuat gempur anak gadis 
ibu ya?" goda ibu Dasta membuat wajah Shaka 
memerah. 

"Eh, tapi udah gak gadis ya, kan?" kekeh ibu 
Dasta merasa geli dengan ucapannya sendiri. 

Shaka hanya membalas ucapan ibu mertuanya 
itu dengan senyuman. Tak mungkin Shaka 
mengatakan pada ibu mertuanya itu jika Dasta 
masih perawan, kan? Aisshhh. 

"Ayo minum ini dulu," titah ibu Dasta 
menyuruh Shaka untuk meminum susu putih panas 
yang sudah dibuatnya dari tadi. Kini susu putih itu 
sudah menghangat. 

"Tapi bu—" 

"Minum! Tidak ada tapi-tapian," tolak ibu Dasta 
tegas dengan memasang mimik wajah garang. 

Shaka pasrah, kalau sudah begini mana 
mungkin ia sanggup menolak keinginan sekaligus 
titah ibu mertuanya. 

Ditengguknya cepat susu putih itu yang 
langsung terasa hangat di perutnya. Setelah selesai 
Shaka meletakkan gelas kosong bekas susu hangat 
itu di meja makan. 

"Makan?" tawar ibu Dasta menyodorkan 
sepotong roti yang sudah diselai rasa cokelat. 
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Shaka menggeleng dan langsung nyelonong 
pergi, jika lebih lama lagi bisa-bisa ibu mertuanya 
itu memaksanya untuk memakan roti itu. 

Hutffftt! 


G G G 


Dasta panik mencari keberadaan kotak kecil 
yang berisi obat vitamin dari Gee, ia sudah mencari 
letak keberadaan obat itu ke seluruh tempat. 
Namun, tak juga menemukannya. 

Dasta mendesah lirih, kemana obat vitamin dari 
Gee itu. Seingatnya, setelah kemarin Shaka marah 
Dasta menaruh obat itu di atas nakas samping 
ranjang. 

"Apa aku yang lupa ya menaruhnya dimana?" 
gumam Dasta bingung sendiri. 

Dasta tak menyerah, ia terus mencari obat dari 
Gee yang katanya vitamin itu. Dicarinya kembali ke 
segala arah, siapa tau aja memang Dasta yang lupa 
menaruhnya. 

"Ibu!" panggil Dasta setelah keluar kamar dan 
melihat ibunya. 

"Iya, nak, ada apa?" 

"Ibu, ada lihat obat milik Dasta gak?" 
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"Obat?" ulang ibunya bingung. 

Dasta mengangguk. "Iya bu, obat." 

"Dasta, kamu sakit?" 

"Enggak bu." 

"Lalu kenapa kamu mengkonsumsi obat?" 

"Ibu, itu sebenarnya obat vitamin pemberian 
teman Dasta. Kemarin seingat Dasta, Dasta 
menaruhnya di nakas samping ranjang," jelas Dasta 
berharap jika ibunya mungkin saja tau. 

"Ibu tidak tau, nak." 

"Ya ampun bu, kemana ya obatnya?" cemas 
Dasta menarik kasar sebagian rambut hitam 
panjangnya yang tergerai. 

"Ehmm, sudah kamu tanya sama Shaka? 
Mungkin saja suami kamu tau?" tanya ibu Dasta 
menebak kemungkinan besar jika Shaka tau. 

Mata Dasta langsung menyipit penuh 
kecurigaan bahwa memang benar mungkin saja 
suaminya itu tau. Tapi, jika benar Shaka, dimana dia 
menaruh obat itu. 

"Apa dia membuangnya?" gumam Dasta 
meragukan hal itu. 

"Dibuang?" ulang ibunya kaget. 

Dasta menggeleng. "Ah, sudahlah bu lupakan, 
obat vitamin itu juga tidak terlalu penting kok." 
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"Beneran gak penting?" Dasta mengangguk 
tersenyum. 

Di lain tempat .... 

Shaka menunggu hasil lab tentang obat vitamin 
yang Dasta dapatkan dari temannya. Sambil 
menunggu Shaka terus memperhatikan kotak kecil 
yang berisikan obat-obat vitamin itu. 

Jika hasil menyatakan kebenaran tentang 
dugaannya mengenai obat ini, maka jelas bahwa 
teman Dasta itu adalah orang yang jahat sama 
seperti Mei. 

Shaka mendesah kecewa, ia belum 
membuktikan obat vitamin dari Mei itu adalah obat 
yang sama seperti ini juga atau tidak. Meskipun dari 
segi bentuk ukuran, warna sama. Tapi, penjelasan 
dari psikiater tempo hari itu sudah cukup 
membuktikan pada Shaka bahwa obat vitamin itu 
membuat dirinya seperti orang gila. 

Penjelasan itu juga yang membuktikan pada 
Shaka jika Mei adalah pelakunya, karena selama ini 
Shaka tak mengkonsumsi obat lain ataupun 
sejenisnya selain obat pemberian dari Mei. 

Baiklah, Shaka mengerti, entah permainan 
seperti apa yang sedang terjadi sekarang. Yang 
pasti, dirinya dan Dasta sedang di kelilingi orang- 
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orang jahat yang ingin menghancurkan mereka 
berdua. 

Pasti diantara Mei dan teman Dasta ini ada 
kaitannya, itu pasti! Namun, yang menjadi 
pertanyaan Shaka adalah ... darimana Dasta bisa 
mengenal orang ini? 

Apakah ini memang sudah diatur dan sudah 
direncanakan sematang mungkin? Jika memang 
benar, maka dia dan Dasta dalam bahaya. 

Tiba-tiba saja otak Shaka berpikiran terlalu jauh 
mengenai hal ini. 

"Ini hanya halusinasi dari pikiranku atau 
memang benar kenyataannya?" gumam Shaka ragu- 
ragu. 

la merasa bimbang dengan pemikirannya 
sendiri, kepalanya terasa berdenyut pusing jika ia 
terlalu memaksakan untuk berpikir keras. 
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Part 42 


angan Shaka gemetaran hebat saat ia 
( / membaca dengan sangat jelas hasil lab 
mengenai obat vitamin Dasta. Kedua 
mata Shaka bahkan basah karena airmata yang 
mengalir dengan derasnya. rasanya sangat sesak, 
hatinya terasa hancur saat segala dugaannya benar. 
Tubuh Shaka jatuh meluruh ke bawah, kakinya 
seakan tak bertulang dan tak bertenaga untuk 
menopang tubuhnya sendiri. 
"Dasta ...," lirih Shaka berurai airmata. 
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Ya Tuhan! 

Kenapa hidup sekejam ini padanya? 

Rasanya Shaka tak mampu berpikir jernih 
sekarang, ia terlalu kecewa dengan fakta ini. Ia 
tadinya masih berharap jika hasil lab berbanding 
terbalik dengan segala dugaannya, nyatanya, apa 
yang diinginkan sangat jauh dengan yang terjadi 
saat ini. 

Shaka menggelengkan kepalanya, ia tidak boleh 
terpuruk seperti ini. Dia seharusnya melawan 
semua kejahatan ini. Ya, ia pasti bisa! 

Shaka menyimpan kertas hasil lab itu ke dalam 
saku jasnya, ia membutuhkan Dasta saat ini. 

Dasta menatap pergerakkan jam dinding yang 
menempel di kamarnya, rasanya jam itu cepat sekali 
berputar. Sudah pukul sepuluh malam, tapi 
suaminya tak kunjung pulang. 

"Semoga bukan hal buruk yang terjadi," gumam 
Dasta merasakan dadanya bergemuruh tak enak, 
perasaannya sangat gelisah sekali. 

BRAAAKK. 

Dasta tersentak kaget menoleh ke arah pintu 
yang dibanting kuat, di ambang pintu berdiri Shaka 
yang menatapnya dengan nafas ngos-ngosan. 

"Abang ...," panggil Dasta lirih. 
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Shaka melangkahkan kakinya cepat masuk ke 
dalam kamar dan langsung memeluk erat tubuh 
Dasta. Dasta tercengang dengan reaksi yang Shaka 
lakukan. 

"Dasta." 

"I—iya?" jawab Dasta tergagap, Shaka semakin 
erat memeluk tubuhnya. 

"Apa kamu membenciku?" tanya Shaka terisak 
dibalik tubuh Dasta. 

Dasta tertegun dengan pertanyaan Shaka 
barusan, sangat aneh rasanya tiba-tiba pria itu 
menanyakan hal itu. 

"Apa yang abang katakan ini, a—aku tidak 
mengerti." 

"Maafin aku Dasta, aku memang orang jahat — " 

"Gssssst!" Dasta menyuruh Shaka untuk berhenti 
bicara. "Jangan pernah katakan itu lagi, semua orang 
juga pernah menjadi jahat saat keadaan 
memaksanya untuk berbuat nekat. Aku juga pasti 
pernah mengalami hal itu, entah secara sadar atau 
tidak saat aku melakukannya." 

"Apa kamu sedang menenangkanku Dasta?" 

Dasta terkekeh mendengarnya. "Abang lucu, 
kadang aku juga heran sendiri. Terkadang Abang 
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itu ngeselin, dan terkadang juga Abang itu 
gemesin." 

Shaka menghapus air matanya lalu melepaskan 
pelukannya, Dasta harus mendongakkan kepalanya 
untuk menatap wajah Shaka yang jauh lebih tinggi 
darinya. 

"Uhm, leherku rasanya mau patah karena harus 
mendongak agar bisa melihat wajah abang." 

Shaka terkekeh. "Kamu yang terlalu pendek." 
Ditoelnya hidung mancung Dasta yang kecil. "Dulu, 
waktu masih kecil kanak-kanak makan apa sih? 
Atau jangan-jangan gak makan-makan?" 

"Dih, apaan sih bang," rungut Dasta kesal. 

Masih terkekeh karena terus berhasil menggoda 
istrinya itu, Shaka kembali menarik tubuh Dasta dan 
membawanya ke dalam pelukannya. Kemudian hal 
yang tak diduga-duga, Shaka mengangkat tubuh 
Dasta yang ia peluk ke dalam gendongannya, 
sehingga posisinya kini terlihat Shaka seperti 
menggendong seorang bayi besar di depan 
tubuhnya. Dasta sendiri pun dengan sigap langsung 
memeluk leher Shaka dengan kedua tangannya erat. 

"Abang, ih turunin!" pinta Dasta merasa malu 
dan canggung dengan posisi mereka saat ini. 
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"Kenapa? Bukankah begini lebih enak? Jadi, 
kamu tidak perlu harus mendongak untuk melihat 
wajah tampanku." 

"Tapi, aku berat abang, nanti abang pegal-pegal 
bahkan bisa patah tulang setelah menggendongku." 

"Aisshhh, masa?" Dasta mengangguk. 

"Dasta, kamu terasa sangat ringan tau seringan 
kapas. Aku saja bahkan seperti tak merasa sedang 
menggendong sesuatu." 

"Omong kosong! Udah ih bang turunin aku." 
Dasta bergerak-gerak gelisah dalam gendongan 
Shaka. Shaka pun tak mau kalah, ia semakin erat 
menahan tubuh Dasta. 

"Abang!" jerit Dasta frustasi karena Shaka 
seperti mempermainkannya. 

"Apa? Mau cium?" 


"Hah?" kaget Dasta saat mulut Shaka dengan 
tidak malunya menanyakan hal seperti itu. 

"Turunin a—" Mulut Dasta berhenti bicara 
karena dibungkam Shaka dengan mulutnya. 

Dasta terbelalak saat merasakan bibir Shaka 
yang menempel di bibirnya. Lalu bibir Shaka 
bergerak melumat bibirnya, menghisap secara 
bergantian atas dan bawah. 
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Akal sehat Dasta masih tak percaya dengan 
yang terjadi saat ini. Shaka mencium bibirnya? Di 
tambah lagi dengan posisi mereka yang saat ini.... 

Astaga! 


G G G 


Aku memejamkan mata meresapi ciuman bang 
Shaka yang terasa sangat lembut dan memabukkan. 
Kubuka mulutku membiarkan ia memasuki dan 
menjelajahi di dalamnya. Ciuman manis yang 
perlahan menjadi liar dan panas, kami dapat 
merasakan gairah kami yang meningkat pesat. 

Bang Shaka menurunkan ciumannya ke arah 
leherku, aku melenguh merasakan geli dan nikmat 
menjadi satu ketika suamiku itu mengecup bagian 
leherku. Lalu, kembali lagi mencium bibirku. 

Kruuuukkkk. 

Bang Shaka menghentikan ciumannya ketika 
kami sama-sama mendengar suara aneh itu. Ia 
menatapku dengan sendu, sedangkan aku 
menatapnya dengan tatapan geli. 

Aku bahkan sampai lupa jika bang Shaka baru 
pulang dari kantor, pastilah ia sangat lapar karena 
belum makan malam. 
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"Oh, maafkan aku Dasta, perutku bersenandung 
ria,” ucapnya merasa tak enak karena momen 
langka seperti ini terganggu. 

Aku tersenyum mengangguk. "Abang pasti 
belum makan malam?" 

Bang Shaka nyengir. "Ayo, kita makan malam." 

Ajakku menggenggam sebelah tangan kekarnya, 
ja menoleh bingung ke arahku dengan kening yang 
mengkerut. Hhh, selalu seperti itu. 

"Apa kamu juga belum makan malam Dasta?" 

"Sudah, tapi, aku ingin menemani Abang makan 
malam. Boleh?" 

Kulihat kedua matanya berbinar bahagia 
dengan kepala yang mengangguk cepat. "Tentu saja 
sangat boleh." 

"Ayo," ajakku sekali lagi. 

Kami berjalan bersisian menuju ke ruang makan 
yang letaknya berdekatan dengan dapur. 
Setelahsampai, kami duduk berdampingan di kursi 
meja makan. 

Aku menyiapkan piring dan mengisinya dengan 
nasi, sayur beserta lauk pauk yang sudah 
dihangatkan ibu sebelum beliau tidur tadi. Hal itu 
biasa dilakukan ibu karena takut makanannya cepat 
basi. 
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"Ayo bang, dimakan," titahku yang langsung 
dipatuhi suamiku ini. 

Kulihat ia sangat lahap menyantap 
makanannya, aku menduga pastilah ia sangat 
kelaparan setelah bekerja satu harian di kantor. 

Ngomong-ngomong soal kantor bang Shaka, 
aku sama sekali tak pernah menginjakkan kakiku 
kesana. Selain Abang Shaka tidak pernah 
menawarkanku untuk datang kesana, aku pun tidak 
pernah bertanya dan kerap kali cuek soal itu. 

"Kenapa abang pulangnya lama sekali hari ini?" 
tanyaku penasaran. 

"Lembur," jawab bang Shaka singkat dan 
kembali menyuap makanan ke dalam mulutnya. 

"Pasti banyak kerjaan ya bang di kantor, sampai 
abang lembur." 

"Ya, begitulah. Ditambah lagi tiga hari aku tidak 
masuk kerja." 

"Tapi, kan abang bos disana." 

"Terus kalau bos, sesuka hati gitu datangnya?" 

"Ya, kan, biasanya kebanyakan gitu tokoh utama 
prianya di dalam kisah novel-novel. Bosnya itu 
datang sesuka hatinya, orang kaya mah bebas." Aku 
memasang wajah songong saat memperagakan 
diriku menjadi orang kaya. 
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"Itu kan di novel-novel Dasta, ini kisah nyata." 

"Ah, iya," desahku kecewa. 

"Kamu sih, kebanyakan baca buku novel. 
Jadinya kamu kebanyakan halu gini deh," omel 
bang Shaka merasa geli melihatku, aku 
mencampurkan kehidupan nyata dengan 
kehidupan fiksi di dalam sebuah buku novel. 

"Habisnya seru loh bang, apalagi kalau baca 
cerita yang dewasa." Bang Shaka terbatuk saat 
mendengar kata dewasa yang kulontarkan. 

Aku menyodorkan segelas air putih untuk bang 
Shaka agar meminumnya. Kulihat ia menenggak 
cepat air putih itu. 

"Serunya bagaimana?" tanya bang Shaka setelah 
selesai meminum air putih itu. 

Aku tersipu malu mendengar pertanyaan 
penasaran yang dilontarkan bang Shaka. Uhm, 
apakah aku harus mengatakannya secara detail 
pada bang Shaka? 

Dengan iseng pun aku mendekatkan bibirku ke 
telinga bang Shaka, kubisikan sesuatu dari salah 
satu adegan yang kubaca di sebuah buku novel 
dewasa karya penulis amatiran Ade Tiwi. 
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Bang Shaka kembali tersedak dan terbatuk- 
batuk karena ulahku. Kasihan suamiku, oh, maafkan 
aku sayang. 

Kulihat wajah bang Shaka memerah, entah itu 
karena efek tersedak tadi atau karena bisikan gilaku 
barusan. 

"Mau mencobanya?" tanya bang Shaka seperti 
sedang menawarkan sesuatu. 

"Uhhuukk." Dan gantian aku yang tersedak, 
tersedak air liurku sendiri. 

Aku mengigit bibirku gugup, merutuki mulut 
sialanku ini yang sangat beraninya mencoba 
menggoda bang Shaka yang notabenenya seorang 
pria normal. 

Aisshhh! 
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Part 43 


au mencobanya tidak?" tanya bang 

(m Shaka lagi dengan tatapan genitnya 
padaku. 

Terhitung ini entah yang sudah keberapa 

kalinya bang Shaka melontarkan pertanyaan genit 

itu. Dan oh, jangan tanyakan bagaimana reaksi 


wajahku saat mendengar pertanyaan menggoda 
yang sarat mengundang nafsu. 
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Setelah ia selesai makan, aku membereskan meja 
makan dan mencuci piring bekas makannya dan 
juga gelas bekas minumnya. 

"Abang masuk saja duluan ke kamar, aku ingin 
mencuci ini dulu,” kataku menyuruhnya untuk 
masuk ke kamar terlebih dulu. 

Selain karena aku tak ingin dia menungguku, 
aku juga merasa risih dengan tatapan matanya yang 
seakan menjelajahi setiap inci tubuhku. 

Katakanlah, mungkin aku yang salah karena 
telah mengganti bajuku untuk tidur dengan baju 
yang tadi kupakai sebelum bang Shaka pulang. 

Aku mendengar suara langkah kaki mendekat, 
dan kurasakan sepasang lengan kekar tengah 
melingkari pinggang dan perutku. 

"Aku ingin disini menemanimu," kata bang 
Shaka menumpukan dagunya penuh di balik 
bahuku. 

Aku merasakan geli dengan nafas dan suaranya 
yang berbicara di sekitaran situ, apalagi dengan 
isengnya bang Shaka meniupkan nafasnya ke 
leherku. 

"Lepas bang," kataku setelah selesai mencuci 
piring dan gelas kotor itu. 
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Aku berbalik badan setelah bang Shaka 
melepaskan lilitan sepasang tangannya di tubuhku. 
Aku merasa malu ditatap bang Shaka seperti itu. 
Apakah ada yang salah dengan penampilanku? 

"I'm too sexy," kata bang Shaka melirik ke arah 
dadaku. 

Why? 

Pikiranku pun berpikiran kotor, aku mengikuti 
arah pandangan mata bang Shaka dan ternyata aku 
salah. Bang Shaka membaca tulisan yang tertera 
dibajuku disekitaran dadaku. 

"Hmm." Bang Shaka berdehem seraya 
menggerakkan jari tangannya mengelus-elus 
dagunya yang bersih dari bulu-bulu jambang atau 
yang sering disebut jenggot. 

Tentu saja bersih, karena bang Shaka rutin 
mencukur permukaan wajahnya. Tak seperti Gee 
yang penuh dengan bulu-bulu bewoknya. 

Aihhh, aku teringat Gee. Ngomong-ngomong 
soal pria itu, apa kabarnya ya dia? Sudah beberapa 
hari ini kami tidak bertemu. 

"Dasta!" panggilan bang Shaka yang 
membuatku tersentak. 

Astaga! Kenapa aku sampai melamun begini, 
melamuni pria lain saat ada bang Shaka disini. 
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"Apa yang kamu tahu dari kata sexy itu?" 

"Hah? Sexy?" tanyaku kaget plus bercampur 
bingung kenapa bang Shaka bisa menanyakan hal 
yang seperti itu. 

"Iya, wanita sexy itu yang seperti apa sih? Aku 
tidak terlalu mengerti." 

"Uhm, wanita seksi itu menurutku... wanita 
yang suka memakai pakaian terbuka. Eh, iya gak sih 
bang?" kataku ragu dengan jawabanku sendiri. 

"Tidak tahu," sahut bang Shaka mengedikkan 
bahunya. 

"Aissssh, aku tidak tahu lah. Setahuku wanita 
seksi itu ya seperti itu." 

"Kalau menurutku, wanita seksi itu seperti ini-" 
bang Shaka menggantungkan kalimatnya. Sebelah 
tangannya bergerak melambai ke arahku agar 
mendekat ke arahnya. 

Aku pun mengangguk dan mendekat ke 
arahnya sesuai isyarat lambaian tangannya itu. 
Setelah dekat, bang Shaka membisikkan sesuatu ke 
telingaku. 

Dan kalian tahu apa yang dibisikkan bang 
Shaka padaku? 
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Bulu kudukku meremang mendengar perkataan 
bang Shaka barusan. Apakah itu artinya sebagai 
kode? 

Kulihat ia yang kini menatapku dengan 
pandangan mata yang sendu dan cenderung 
menggelap. Pandangan matanya  menggelap 
melihatku, oh my! 

"Aku tidak akan memaksa, jika kamu tidak 
menginginkannya Dasta,” kata bang Shaka lirih. 

Huffftt, kenapa aku jadi tidak tega begini ya. 

"Ehmm, apakah harus malam ini bang?" 
tanyaku seraya menggigit bibirku gugup. 

Bang Shaka tersenyum dan merangkul kedua 
pundakku dengan kedua tangan kekarnya. 

"Kan sudah kubilang Dasta, aku tidak akan 
memaksamu,” katanya lagi berniat ingin 
melepaskan rangkulan tangannya dari pundakku. 

Kucegah tangannya dan kutahan dengan kedua 
tanganku, kutatap matanya dalam. Untuk beberapa 
saat kami saling menatap. 

Kuanggukan kepalaku sebagai tanda 
persetujuanku, bang Shaka tersenyum dan langsung 
mencium bibirku seraya mengangkat tubuhku ke 
dalam gendongannya. 
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Hatiku membuncah bercampur dengan 
perasaan berdebar-debar. Tapi, tak kupungkiri rasa 
penasaranku lebih besar pada apa yang terjadi 
nanti. 

Apakah malam ini kami akan sukses 
melakukannya? Melakukan apa yang seharusnya 
memang sudah dari dulu kami lakukan ketika sah 
menjadi suami istri. 

Hhhh, intinya aku sangat gugup dan.... 

Malu! 

Hihihi. 


G G G 


Pagi menjelang tapi sama sekali tak menganggu 
tidur nyenyak kedua insan yang kini saling 
memeluk erat di ranjang. Kamar yang berantakan, 
acak-acakan karena ulah keduanya tadi malam. 

Di atas ranjang itu, sepasang suami istri polos di 
balik selimut tebal yang mereka kenakan. Shaka 
menggeliatkan badannya hingga posisi tubuhnya 
kini telentang dengan Dasta yang masih 
memeluknya erat tanpa terganggu sedikit pun. 

Shaka adalah orang yang pertama kali 
membuka matanya, Shaka mengerjapkan kedua 
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matanya perlahan menyesuaikan pencahayaan 
kamar yang terang. 

Shaka menoleh ke arah dadanya dimana ada 
sebuah tangan mungil yang tengah menempel 
disitu. Ditolehkan kepalanya ke samping dan 
melihat Dasta yang tengah tertidur pulas. 

Wajah Shaka tersenyum bahagia mengingat apa 
yang telah terjadi diantara mereka tadi malam. 
Bagaimana berhasrat dan bergairahnya Shaka pada 
Dasta yang tampak malu-malu liar. 

Tak perlu Shaka harus menjelaskan secara detail 
bagaimana mereka melewati malam pertama 
mereka yang tertunda. Shaka menyesali dirinya 
yang menunda hal intim seperti ini dengan Dasta 
jika tahu rasanya senikmat dan se-memabukkan 
begini. Rasanya bikin nagih, tapi Shaka tidak bisa 
melakukannya berulang-ulang karena Dasta yang 
merasakan sakit. Tentu saja, ini kan yang pertama 
kali untuknya. Cukup sekali ronde dan Shaka sudah 
merasa puas. 

Rasanya Shaka tak ingin bangun dari ranjang, 
sangat berat untuk meninggalkan momen seperti 
ini. Melihat wajah Dasta yang damai dalam tidurnya 
mengalirkan rasa hangat di dada Shaka yang 
membuncah bahagia. 
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Perlahan sebelah tangan Shaka terulur 
menyentuh wajah mungil Dasta yang cantik. Ia 
usap-usap lembut pipi Dasta dengan jari jempolnya. 

"Semakin kesini, aku semakin ingin 
melindungimu. Katakanlah jika aku pria bodoh 
yang dulu dengan teganya menolak kehadiranmu 
yang ternyata membuat hidupku lebih berwarna 
dan merasa nyaman,” ucap Shaka pelan persis di 
depan wajah Dasta. 

"Terima kasih Dasta, terima kasih karena kamu 
mau memaafkan kesalahanku dan mau menerima 
diriku sebagai suamimu yang sebenarnya. 
Menerima seutuhnya diriku di dalam hidupmu, aku 
benar-benar merasa sangat malu dengan diriku 
sendiri. Aku lebih mempercayai Mei dulu dan 
membiarkan wanita itu mengusik dan 
memengaruhi diriku dengan segala ucapan dan 
tindakannya. Aku bodoh Dasta, bodoh, aku sangat 
bodoh," terisak Shaka dengan tangisan yang 
mengalir deras. Ia merasa hancur jika mengingat 
dirinya dulu dan Mei yang sekarang baru ia 
mengerti bahwa itu adalah suatu kesalahan. 

Kesalahan yang membuat ia menjadi terhasut 
membenci Dasta, dan membuat kubangan derita 
untuk istrinya itu. 
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Dasta menggeliatkan badannya saat mendengar 
suara yang mengusik tidur nyenyaknya. Ia buka 
perlahan kedua kelopak matanya yang terasa berat. 

"Bang Shaka, kenapa?" tanya Dasta kaget saat 
melihat suaminya yang tengah menangis. 

Cup. 

Shaka tak menjawab pertanyaan Dasta, pria itu 
lebih memilih mengecup, membungkam bibir 
istrinya dengan mulutnya. 

Dasta memejamkan mata kembali menikmati 
cumbuan suaminya, meresapi dan merasakan asin 
pada ciuman mereka. Dasta tersentak membuka 
kedua matanya dan melihat Shaka yang juga tengah 
memejamkan matanya menangis sembari 
mencumbunya. 

"Ada apa dengan bang Shaka, kenapa ia menangis?" 
batin Dasta bertanya-tanya. 

Dasta mendorong lembut dada Shaka, ciuman 
terlepas. Dasta bangkit perlahan dari rebahannya, 
sedikit meringis saat ia menggerakkan tubuhnya 
menjadi duduk dengan bersandar di kepala ranjang. 

"Apakah sangat sakit?" tanya Shaka khawatir 
melihat wajah Dasta yang meringis. 

Dasta menganggukkan kepalanya dan 
tersenyum lembut. "Kata ibu, hal seperti ini wajar 
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bang bagi seorang perawan," beritahu Dasta dengan 
wajah memerah saat mengatakan hal itu. 

"Maafkan aku." 

"Maaf? Untuk apa?" tanya Dasta bingung. 

"Karena aku, kamu jadi merasakan sakit." 

Dasta tergelak mendengarnya. "Tidak apa-apa 
bang, ini memang sudah menjadi tugasku sebagai 
seorang istri. Aku harus siap sedia melayani Abang, 
kan?" kata Dasta mengerjapkan matanya berulang 
kali. 

"Dasta, apa kamu sedang menggodaku?" kesal 
Shaka melihat ekspresi Dasta ysng iseng 
menggodanya. 

"Aku tidak sedang menggoda abang kok, 
abangnya aja yang gampang banget on." 

"On, apa hayoo?" 

"Eh, tidak tahu. Ontelevisinya tuh kali." 

"Uluh-uluh." Shaka mencubit gemas kedua pipi 
Dasta. 

"Aiiihhh, sebaiknya kita cepat bangun bang 
sebelum ayah dan ibu yang membangunkan kita,” 
ajak Dasta turun perlahan dari ranjang dengan 
sangat hati-hati, sesekali Dasta meringis menahan 
sakit pada bagian bawah tubuhnya. 
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Shaka menelan ludahnya melihat tubuh naked 
istrinya yang berjalan sembari merunduk jongkok 
memunguti pakaian mereka yang berserakan satu- 
persatu dilantai. 

Tak ingin mengulangi kejadian tadi malam 
mengingat Dasta yang masih merasa kesakitan, 
Shaka pun memejamkan matanya membiarkan 
istrinya itu siap memunguti pakaian kotor mereka 
dan masuk ke dalam kamar mandi. 

Shaka membuka matanya ketika mendengar 
suara pintu kamar mandi yang terbuka dan kembali 
tertutup. 

"Huffftt, akhirnya," lega Shaka terbebas dari 
siksaan nikmat. 
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Part 44 


asta selesai mandi dan keluar dari kamar, 
/ tubuhnya tampak lebih segar dengan 
rambut yang basah sehabis keramas. Sakit 
di area bawah tubuhnya masih sangat terasa tapi 
sedikit berkurang setelah mandi tadi. 
"Kemana bang Shaka?" gumam Dasta bertanya- 
tanya kemana gerangan suaminya kini, ia sama 
sekali tak melihat Shaka di kamar. 
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Dasta melangkah perlahan ingin keluar, rasanya 
sangat malu melihat cara berjalannya yang tampak 
sangat aneh tidak seperti biasanya. 

Kira-kira, ibu dan ayah memperhatikan cara 
berjalanku tidak ya?Batin Dasta gugup. 

Dasta ragu antara ingin keluar atau tidak, tapi 
jika ia tetap memilih di kamar saja akan 
menimbulkan kecurigaan bagi ibunya. 

Dasta mengurungkan niatnya untuk keluar, ia 
lebih memilih menyibukkan diri memasukkan 
pakaian kotor miliknya dan milik Shaka ke dalam 
keranjang kosong. Dasta melirik ke arah ranjang 
yang masih sangat berantakan, ditariknya seprai itu 
agar ia ganti dengan seprai yang baru. 

Wajah Dasta memerah merona saat tak sengaja 
matanya melihat ke arah bekas bercak noda merah 
yang kini telah mengering. Rasanya pipinya panas 
mengingat tadi malam, Dasta menggigit bibirnya 
seraya menggelengkan kepalanya menghalau segala 
pemikiran itu. 

Cepat-cepat ia masukkan seprai itu juga ke 
dalam ranjang bersama baju-baju kotor. Dasta 
menghela nafas sebelum melangkah keluar dan 
mendapati perhatian penuh dari orang tuanya. 
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"Semoga saja ibu dan ayah tidak 
memperhatikan cara berjalanku yang aneh," gumam 
Dasta berdoa. 
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Dasta keluar dari kamar dengan membawa 
keranjang berisi pakaian kotor dan seprai kotor. Ia 
tersentak kaget saat ibunya datang menghampirinya 
yang berjalan pelan-pelan dan agak kesusahan. 

"Dasta, kenapa cara berjalan kamu aneh nak?" 
tanya ibunya yang begitu fokus memperhatikan 
cara berjalan Dasta yang sangat aneh. 

"Anu bu, itu..." Dasta menggantungkan 
kalimatnya kehabisan akal. 

Disaat tengah berpikir mencari alasan yang 
tepat, hidung Dasta mencium aroma tak sedap. 
Seperti aroma sesuatu yang hangus terbakar gitu. 

"Ibu, bau gosong," panik Dasta saat mencium 
aroma bau gosong. 

"Astaga!" panik ibu Dasta seraya berlari kecil ke 
dapur. 

"Huffftt, lega!" kata Dasta lapang karena ia 
terbebas dari pertanyaan ibunya. 
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Dasta harus cepat menaruh dan mencuci 
pakaian serta seprai kotor ini sebelum ibunya 
melihat sesuatu noda yang ada di seprai ini. Jika ibu 
melihat, maka ketahuanlah jika selama ini mereka 
tak pernah sungguh-sungguh sebagai suami istri 
sungguhan. 

"Dasta, telur ceploknya gosong," rengek ibunya 
merasa sedih karena telur yang ia masak hangus 
begitu saja. 

Dasta yang sedang memasukkan deterjen ke 
dalam mesin cuci pun tersenyum kecil ke arah 
ibunya agar tak sedih lagi karena telur ceploknya 
gosong. 

"Kan, bisa buat lagi bu. Memang yang gosong 
berapa?" 

"Satu." 

"Ya sudah, ibu buat lagi. Tapi, apa gosongnya 
parah bu hingga tak bisa dimakan?" Ibu Dasta 
mengangguk dengan mimik wajah yang manyun. 

"Aissh, ya sudahlah tak usah bersedih. Ibu bikin 
lagi aja yang baru,” kata ibunya semangat, Dasta 
mengangguk dan kembali fokus pada cuciannya. 

Selang beberapa menit kemudian Dasta sudah 
selesai dengan cuciannya, dan siap untuk dijemur. 
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la melihat ibunya yang tengah tersenyum 
menata makanan dimeja, Dasta celingak-celinguk 
mencari keberadaan sosok ayah dan suaminya yang 
tak terlihat. 

"Ibu, ayah dan bang Shaka kemana? Kok tidak 
terlihat?" tanya Dasta saat melewati ibunya dengan 
membawa ember kecil yang berisi pakaian dan 
seprai bersih untuk ia jemur di halaman belakang 
rumahnya seperti biasa. 

"Oh, mereka berdua tadi bilang ingin jogging 
katanya." 

"Selama ini?" tanya Dasta lagi. 

"Eh, iya ya. Sudah cukup lama juga mereka 
joging dan belum kembali." 

"Hhh, ya sudahlah bu, Dasta mau menjemur ini 
dulu." Dasta menunjuk ke arah ember kecil yang ia 
bawa. 

Kembali lagi ibunya memperhatikan cara 
berjalan Dasta, dahinya mengernyit mengerut 
dalam saat teringat cara berjalan wanita yang seperti 
ini itu.... 

"Belah duren?" gumam ibunya menerka-nerka. 
"Tapi, Shaka dan Dasta kan sudah cukup lama 
menikah. Jadi, pastilah mereka sering dan bukan 
yang pertama kalinya mereka melakukan hal ini." 
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Ragu-ragu ibu Dasta pada tebakannya sendiri, 
akhirnya ia menyerah dan menggelengkan 
kepalanya yang malah memikirkan hal seperti itu. 

Satu tebakan yang sangat meyakinkannya jika 
kemungkinan Shaka terlalu kuat mengebor Dasta. 

Astaga! 

Pikiranmu ibu! 
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Pulang sehabis jogging bersama ayah 


mertuanya, Shaka langsung masuk ke dalam 
kamarnya untuk membersihkan diri dan bersiap- 
siap untuk pergi ke kantor. 

Dasta tersenyum menyambut suaminya saat 
pulang tadi bersama ayahnya. Sambil menunggu 
Shaka selesai mandi, Dasta menyempatkan dirinya 
untuk mempersiapkan segala pakaian kantor yang 
akan dikenakan Shaka hari ini. 

Hal manis yang sering Dasta lakukan sedari 
awal mereka menikah, namun saat itu Shaka 
menolak segala perlakuan dan perhatian Dasta 
untuknya. Hingga Dasta berhenti melakukannya, 
dan kini wanita itu mencoba kembali 
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peruntungannya sebagai kewajiban seorang istri 
yang mempersiapkan segala kebutuhan sang suami. 

Ada setitik keraguan di hati Dasta saat akan 
melakukan ini. Mungkinkah kali ini bang Shaka 
akan menerimanya? Ataukah bang Shaka akan 
bereaksi marah lagi seperti dulu? Pikiran Dasta 
berkecamuk. 

Ia tepiskan segala pemikiran itu, mengenyahkan 
segala praduga buruk mengenai suaminya. Dasta 
yakini seratus persen jika Shaka sudah sepenuhnya 
berubah. 

Dasta menaruh satu set pakaian kerja pilihannya 
untuk Shaka ke ranjang. Ia tatap dengan kagum dan 
bangga. 

"Hhh, semoga saja bang Shaka suka dengan 
pilihan warnaku," gumam Dasta berdoa. 

Cklek. 

Suara pintu yang terbuka, Dasta menoleh ke 
sumber suara dan tersenyum melihat sang suami 
yang telah selesai dengan acara mandinya. 

Mata Dasta tak berkedip melihat Shaka yang 
seksi hanya berbalut handuk putih yang melilit dari 
pinggang sampai lututnya. 
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"Air liurmu menetes sayang," tegur Shaka 
terkekeh saat melihat pandangan sang istri yang tak 
berkedip bahkan fokus melihat tubuhnya. 

Dasta tersentak dan mengelap mulutnya dengan 
punggung tangan. Rasanya ia malu dipergoki 
tengah menganggumi tubuh Shaka. 

"Ini bang," tunjuk Dasta ke arah ranjang. 

"Wow! Biru ya?" tanya Shaka menatap kagum 
satu set pakaian kerja yang telah Dasta pilihkan 
untuknya. 

"Habis aku bosan lihat abang pakai jas kerjanya 
warna hitam dan cokelat mulu." 

Shaka tergelak. "Warna favorit abang itu." 

"Iya tau, tapi kan harus ganti juga. Jangan setiap 
hari warnanya hitam dan cokelat terus, bergantian." 
omel Dasta. 

"Ya mau gimana lagi sayang, abang memang 
kebanyakan beli jas dengan dua warna itu saja." 

"Nah itu, takutnya mereka berpikiran jika abang 
cuma punya dua jas itu-itu saja. Masa orang kaya 
jasnya itu terus." 

"Kenapa harus pusing dengan pemikiran orang? 
Aku malah tidak peduli jika orang berpikiran 
begitu. Intinya, aku memiliki banyak jas dengan dua 
warna itu, hitam dan cokelat,” ucap Shaka tak suka 
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dengan pemikiran sang istri yang memikirkan apa 
kata orang. 

"Lihat nih!" Shaka membuka lemari pakaian dan 
menunjukkan pada Dasta jika ia memiliki banyak 
jas yang terdiri dari dua warna itu. 

Sedangkan untuk jas warna lain cuma sedikit, 
dan hal itulah yang membuat Dasta semakin 
jengkel. 

"Weekend nanti kita ke mall ya bang." 

"Untuk apa?" tanya Shaka bingung karena baru 
kali ini Dasta mengajaknya pergi ke mall. 

"Belanja pakaian abanglah, aku ingin 
memilihkan abang jas dengan warna lain." 

"Hanya itu?" Dasta mengangguk. 

"Oke, baiklah," sahut Shaka dan mulai memakai 
bajunya. 

Dasta menahan nafas saat melihat tubuh naked 
suaminya yang sama sekali tak merasa canggung 
memakai pakaian di depan istrinya. Dasta 
menghembuskan nafas leganya saat Shaka cepat 
selesai memakai pakaiannya. 

"Dasta!" panggil Shaka menyuruh sang istri agar 
mendekat. 

"Tolong pakaikan aku dasi," pinta Shaka 
mengulurkan dasinya pada Dasta. 


Judul Buku 321 


Dasta menerimanya dengan senang, hal seperti 
ini yang ia nanti. Momen manis yang pertama 
kalinya ia lakukan untuk sang suami. 

Dasta menjinjitkan kakinya agar sejajar dan bisa 
memasangkan dasi itu untuk Shaka. Shaka 
menolaknya karena tak tega melihat Dasta yang 
harus berjinjit. 

"Duduklah di ranjang," titahnya menyuruh 
Dasta duduk di ranjang. 

Dasta menurut, Shaka mendekat dan berlutut di 
depan tubuh istrinya. 

"Nah, pakaikan," pintanya tersenyum lembut. 

Dasta terperangah serta terharu dengan sikap 
manis Shaka. Saking terharunya Dasta bahkan 
sampai menitikkan airmata. 

"Loh, kok nangis?" tanya Shaka tak suka, jari 
jempol Shaka bergerak menghapus jejak airmata 
Dasta yang meleleh di pipinya. 

"Aku terharu bang." 

"Kaget ya dengan sikap abang yang seperti ini?" 
Dasta menggigit bibirnya seraya mengangguk. 

Shaka menghela nafas panjang dan beratnya, ia 
hembuskan secara berat dan kasar juga. Tangan 
Shaka terulur menyentuh dan menggenggam kedua 
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tangan Dasta, ia bawa kedua tangan Dasta ke depan 
bibirnya untuk ia kecup mesra. 

"Maafin aku ya sayang, maafkan atas 
kesalahanku dulu padamu. Tolong maafkan aku,” 
ucap Shaka dengan tatapan sendu menatap tepat ke 
manik mata Dasta. 

Dasta mengangguk dan menghambur memeluk 
tubuh Shaka erat, Shaka membalas dengan tak kalah 
eratnya. 

Dasta, aku bersumpah mulai sekarang aku akan 
melindungimu, ucap batin Shaka dengan tatapan 
tajam dan wajah menahan amarah. 
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haka menatap kaget sosok wanita yang 
Q dengan beraninya datang ke kantor 
miliknya. Mei tersenyum ke arah Shaka 
dengan mata berbinar bahagia, Shaka menyipitkan 
matanya melihat maksud kedatangan Mei kesini. 
Dua orang satpam masuk ke ruangan Shaka 
dengan tergopoh-gopoh dan nafas ngos-ngosan. 
Kedua satpam itu langsung memegang masing- 
masing tangan Mei yang kemudian berontak 
meminta dilepaskan. 
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"Lepas!" rontah Mei galak. 

"Diam!" bentak salah satu satpam. 

"Pak Shaka, maafkan kami pak, wanita ini nekat 
ingin bertemu bapak meskipun kami sudah 
melarangnya sesuai perintah bapak,” ucap salah 
satu satpam lagi menjelaskan pada Shaka. 

Shaka mengangguk mengerti dan 
menggerakkan tangannya memberi kode pada 
kedua satpam itu agar melepaskan Mei. Lagi, Shaka 
memberikan kode agar kedua satpam itu keluar dari 
ruangannya. 

Kini tinggallah mereka berdua yang tersisa di 
dalam ruangan itu. Shaka menunggu reaksi Mei dan 
ingin mendengar alasan apa wanita itu ingin 
menemuinya. 

"Aku merindukanmu," ucap Mei membuka 
suaranya. "Aku sangat merindukanmu Shaka." 

Mei sengaja sedikit mendesahkan suaranya agar 
Shaka tertarik dengannya, Mei melangkah 
mendekati Shaka yang duduk di kursi kebesarannya 
menatap tajam dirinya. 

"Shaka, kau sangat jahat!" kata Mei marah 
memukuli bahu Shaka brutal. "Jahat, jahat, jahat!" 
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Shaka membiarkan saja wanita itu yang terus 
memukuli bahunya sampai Mei merasa lelah 
sendiri. 

"Kau tega melarangku masuk dengan memberi 
tugas kepada bawahan dan satpammu itu. Kau juga 
sangat susah untuk ditemui, kau jahat!" Mei 
mengeluarkan segala unek-uneknya. 

"Hentikan!" suara Shaka menginterupsi agar 
Mei menghentikan segala tingkah gilanya. 

Tangan Mei yang memukuli brutal bahu Shaka 
secara otomatis berhenti, ia merasa merinding 
mendengar suara Shaka yang tajam. 

Shaka bangkit berdiri dari duduknya dan 
melangkah mendekati sofa yang ada di ruangan itu, 
didaratkan bokongnya duduk disitu sambil 
memperhatikan Mei yang menatapnya penuh 
kebingungan. 

"Apa kabarmu, Mei?" tanya Shaka yang kini 
merubah suaranya menjadi selembut mungkin. 

Mata Mei berbinar bahagia mendengarnya, 
yang ini baru Shaka miliknya. Mei mendekat ke 
arah sofa dan juga ikut duduk di samping Shaka. 

Merangkul pundak Shaka dari samping dengan 
kedua tangannya, ia kecup sebelah pipi Shaka 
mesra. 
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"Aku sakit," sahutnya. "Aku sakit karena tak 
melihatmu, aku sakit karena kau tak ada di sisiku," 
isak Mei berbisik di telinga Shaka. 

"Benarkah?" 

Mei mengangguk. "Kau adalah nafasku Shaka, 
kau seperti candu bagiku. Seperti obat, aku akan 
sakit bila tak meminumnya." 

Kata-kata yang diucapkan Mei sungguhlah 
sangat manis didengar, tapi, bagi Shaka sekarang 
kata-kata itu bagaikan alunan lagu kematian 
untuknya. 

Dan, apa dia bilang? Obat? Hmm, seketika ide 
kotor singgah di kepala Shaka. 

"Mei..." panggil Shaka lirih. 

"Iya?" 

Shaka melepaskan rangkulan tangan Mei di 
bahunya, mengubah posisi duduknya menghadap 
Mei. 

"Apakah kau membawa itu?" tanya Shaka 
menangkup kedua pipi Mei. 

"Membawa itu? Itu apa?" tanya balik Mei yang 
tak mengerti. 

"Vitamin." 

"Vi— vitamin?" ulang Mei terbelalak karena 
Shaka menanyakan soal vitamin itu. 
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"Iya, vitamin yang rutin kau berikan untukku. 
Apa kau membawa vitamin itu sekarang?" tanya 
Shaka lagi kini mengelus-elus rambut panjang Mei 
yang tergerai. 

Wajah Mei pucat pasi saat Shaka terus 
membahas dan mendesak perihal vitamin itu, 
keringat dingin mengucurkan deras di dahi Mei. 

"Sayang, kenapa wajahmu pucat dan 
berkeringat begini?" tanya Shaka lembut dan penuh 
perhatian. 

Mei menggeleng cepat. "A —aku tidak apa-apa." 

"Sungguh?" Mei mengangguk. 

"Ya sudah, mana vitaminnya? Aku mau vitamin 
itu,” kata Shaka memaksa seraya mengulurkan 
tangannya pada Mei. 

"Aku tidak membawa vitamin itu sayang." 

"Bohong!" sentak Shaka kesal. 

"Aku tidak berbohong, aku memang tidak 
membawa vitamin itu saat ini." 

"Mari coba lihat tasmu," Shaka meminta tas Mei 
untuk diperiksanya. 

Mei menggeleng, tangannya menggenggam erat 
tas miliknya. Shaka semakin yakin jika Mei memang 
membawa obat itu. 
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"Baiklah, aku tidak memaksa. Huffftt, padahal 
aku sangat ingin minum vitamin itu,” kata Shaka 
kecewa. 

"Kenapa kau membutuhkan vitamin itu?" tanya 
Mei penasaran. 

"Karena hanya vitamin itu yang dapat 
menenangkan pikiranku dari segala kekacauan yang 
terjadi dalam hidupku," bohong Shaka menatap 
lekat Mei dengan tatapan sendunya. 

"Shaka, apa kau tidak merindukanku?" Shaka 
terbelalak kaget saat Mei menanyakan hal itu tiba- 
tiba. 

"Rindu," jawab Shaka singkat. 

"Apa kau mencintaiku?" 

Rasanya Shaka mual mendengar pertanyaan 
Mei, tapi sebisa mungkin ia tahan. 

"Cinta?" ulang Shaka. Mei mengangguk penuh 
harap. 

"Berikan aku dulu vitamin itu, baru aku akan 
menjawab pertanyaan cintamu," rayu Shaka. 

Mei tampak berpikir sejenak, kemudian ia 
membuka tasnya dan mengeluarkan sesuatu. Shaka 
tersenyum licik melihat sesuatu yang Mei keluarkan 
dalam tasnya. 
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Wanita sialan!Umpat batin Shaka penuh 
kebencian. 

Ternyata kedatangan wanita ini kemari hanya 
untuk membuat Shaka agar meminum kembali 
vitamin itu. Terbukti, Mei sudah mempersiapkan 
obatnya di dalam tas miliknya. 

"Ayo, kita minum vitamin ini” ucap Shaka 
mengeluarkan dua butir obat itu. Menyodorkan satu 
butir obat itu untuk Mei yang kini melotot horor. 
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Shaka berjalan ke arah meja kerjanya, 


menghubungi seseorang lewat teleponnya. 
Menyuruh seseorang yang di telponnya itu untuk 
mengambilkannya dua gelas air mineral dan 
mengantarkan ke ruangannya. 

Mei bergidik ngeri saat mendengar kata dua 
gelas, apakah Shaka akan sungguh-sungguh 
membuatnya juga meminum obat ini. 

"Kita tunggu sebentar sampai Asep selaku OB di 
sini membawakan kita air mineral," beritahu Shaka 
semakin membuat raut wajah Mei pucat. 

Tangan Mei yang memegang sebutir obat itu 
tampak bergetar hebat, hal itu pun tak luput dari 
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pengamatan mata Shaka. Senyuman licik penuh 
kepuasan pun terbit di wajah Shaka. 

Sebentar lagi kau juga akan merasakannya, batin 
Shaka sungguh tak sabar menantikan momen 
istimewa itu. 

Tak berapa lama kemudian terdengar suara 
pintu ruangan Shaka diketuk seseorang, suara 
Shaka menginterupsi menyuruh seseorang itu untuk 
langsung masuk saja ke dalam ruangannya. Asep 
sang OB pun masuk dengan nampan di tangannya 
yang berisi dua gelas air mineral. 

"Ini pak air mineralnya," kata Asep meletakkan 
dua gelas air mineral itu di meja. 

"Terima kasih kang Asep," sahut Shaka senang. 

"Iya pak sama-sama, saya permisi pak," pamit 
Asep undur diri dari ruangan Shaka. 

"Ya, silahkan kang Asep." 

Setelah kepergian Asep, Shaka mengambil dua 
gelas air mineral di masing-masing tangannya. 
Melangkah mendekati ke arah Mei yang raut 
wajahnya semakin pucat. 

"Ini!" Shaka menyodorkan segelas air mineral itu 
pada Mei. 

Mei menerima segelas air mineral dari Shaka itu 
dengan tangan yang luar biasa gemetaran. 
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"Kenapa tanganmu gemetaran sayang?" tanya 
Shaka sedih. "Tenang saja, kita hanya akan 
meminum vitamin, bukan racun, iya kan?" 

Mei menganggukkan kepalanya gamang, dan 
itu semakin membuat Shaka senang melihat Mei 
yang tampak kebingungan seperti orang bodoh. 

"Ayo, kita bersulang dan minum vitamin ini,” 
ajak Shaka menyodorkan gelas itu mendekat ke arah 
gelas yang dipegang Mei untuk bersulang. 

"Bersulang!" kata Shaka ceria. 

Mei menatap Shaka sebelum memasukkan obat 
itu ke dalam mulutnya, berharap jika Shaka 
membatalkan keinginannya untuk tidak menyuruh 
Mei meminum obatnya. 

"Ayo minum," titah Shaka. Pupus sudah 
harapan Mei karena Shaka terus mendesaknya. 

Mei tentu ingin menolak, tapi Mei masih 
memikirkan resikonya apabila ia menolak pasti 
akan menimbulkan kecurigaan Shaka tentang obat 
itu. 

Itu menurut pemikiran Mei, lain halnya dengan 
pemikiran Shaka yang sudah tahu mengenai obat 
itu. 

Ini istilahnya ibarat seperti senjata makan tuan. 
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Mei terjebak dalam permainan dan kejahatan- 
nya sendiri. Kini, Shaka bukanlah orang yang 
gampang untuk ia tipu lagi. 

Bulshit dengan cinta yang Mei katakan, 
nyatanya wanita itu hanya ingin kehancuran Shaka 
secara perlahan-lahan. 

Shaka menyesal karena pernah mencintai 
wanita ini, Shaka menyesal pernah menjadi korban 
bucin untuk wanita ini. 

"Nah, gitu dong, bagus Mei,” kata Shaka senang 
setelah Mei berhasil meminum dan menelan obat 
itu. 

Sedangkan Shaka? Apakah ia juga meminum 
obat itu? Maka jawabannya tidak! 

Saat Mei sibuk meminum obat itu, dengan cepat 
Shaka membuang obat yang ada di tangannya. 

"Setelah ini, rutinlah meminum vitamin ini. Kau 
mengerti Mei?" kata Shaka yang diangguki Mei. 

"Jika kau ingin menemuiku setiap hari, maka 
kau harus rutin meminum vitamin ini," lanjut Shaka 
tersenyum licik. 

Mei shock, namun ia tetap memaksakan 
senyumnya di depan Shaka. 
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BRAAAKK. 


Gee terlonjak kaget saat mendengar suara 
Q pintu ruangannya dibanting kuat, ia 
menoleh ke arah pintu dimana Mei masuk 
dengan wajah penuh amarah. 
"Ada apa? Apa yang terjadi?" tanya Gee 
penasaran dengan mimik wajah Mei yang merah 
padam. 


"Shaka," jawab Mei semakin memerah marah. 
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"Shaka?" 

"Iya." 

"Kenapa dengan Shaka?" tanya Gee tak 
mengerti. 

"Kau tahu, aku tadi datang ke kantornya." 

"Oh ya? Kenapa kau tak bilang terlebih dulu 
padaku?" 

"Aku lupa." 

"Hmm, terus apa yang terjadi sampai 
membuatmu semarah ini?" Lagi, Gee bertanya 
karena rasa penasarannya yang luar biasa. 

"Shaka menjebakku, hingga sampai membuatku 
meminum obat sialan ini!" Mei mengeluarkan kotak 
obat itu dari dalam tasnya, dan dilemparkannya 
obat itu ke sembarang arah. 

Gee syok dengan reaksi Mei yang marah, tak 
biasanya wanita ini marah dan mengamuk seperti 
ini. Apa mungkin pengaruh obat itu sudah bekerja? Pikir 
Gee menebak-nebak. 

"Apa Shaka sudah mengetahui fakta tentang 
obat ini?" tanya Gee curiga. 

Mei mengernyit mendengar pertanyaan Gee. 
"Entahlah, aku tidak tahu pasti. Memang tadi dia 
menjebakku dan terkesan sangat memaksa. Ehmm, 
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apa menurutmu dia sudah tahu?" Mei balik 
bertanya, raut wajah Mei tampak serius dan panik. 

"Mungkin saja, mendengar apa yang kau 
katakan tadi. Tapi, jika memang iya, aku rasa sudah 
dari jauh-jauh hari terjadi perang dan Dasta pastilah 
sudah menghubungiku menanyakan perihal soal 
obat itu, bukan?" 

Mei mengangguk. "Apakah Dasta sudah 
mengubungimu?" 

Gee menggeleng. "Semenjak dihari aku 
memberikannya obat itu, kami berdua tidak pernah 
bertemu lagi dan dia susah dihubungi sekarang," 
jelas Gee agak tampak kecewa. 

"Susah dihubungi bagaimana maksudnya?" 

"Setiap aku kirim pesan chat, dia jarang 
membalas dan hanya membacanya saja. Begitupun 
setiap aku telepon, dia jarang mengangkat 
panggilan teleponku bahkan nomornya seringkali 
tidak aktif,” jawab Gee lesu. 

"Hei, hei, ada apa dengan raut wajahmu itu? 
Kenapa kau jadi murung saat aku menanyakan 
Dasta?" 

Gee tersenyum tipis. "Tidak ada." 

"Apa kau sedih dengan sikap Dasta akhir-akhir 
ini?" 


336 Ade Tiwi 


"Ada-ada saja kau ini," elak Gee mengalihkan 
wajahnya ke arah lain. 

Mei semakin curiga dengan sikap Gee yang 
mengindari tatapan matanya. "Apa kau mencintai 
Dasta?" 

Gee terkekeh samar. "Bicara apa kau ini Mei? 
Apa kau mabuk?" 

"Aku tidak mabuk, dan aku sedang tidak 
becanda saat ini Gee," tegas Mei terlihat kesal pada 
sahabatnya ini. 

"Kau merasa iba pada Dasta? Apa kau 
mencintainya dan kau ingin berhenti dari rencana 
ini?" tanya Mei beruntun menuntut Gee untuk 
menjawabnya. 

"Wow, banyak sekali pertanyaanmu Mei." Gee 
semakin terkekeh. 

"Sudah kubilang padamu Gee, aku tidak sedang 
bercanda dan bisa-bisanya kau malah terkekeh." 

"Tenanglah Mei, tenangkan dirimu, jangan 
marah-marah seperti ini." Gee mencoba 
menenangkan Mei yang meledak oleh amarahnya. 
Benar sepertinya, obat itu sudah bekerja dengan 
sempurna. 

"Makanya jangan membuatku tambah kesal dan 
marah. Aku paling tidak suka penghianatan Gee! 
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Jadi, sebaiknya kusarankan padamu untuk jujur 
sekarang. Jika kau ingin mundur dari rencana ini 
katakanlah,” ucap Mei memperingati Gee. 

Gee terdiam, sudah berulang kali pria itu 
tampak menelan salivanya. Itu dapat terlihat jelas 
dari jakunnya yang turun naik. 

"Apa aku terlihat seperti seorang penghianat, 
Mei?" tanya Gee penasaran dengan dirinya sendiri. 

"Iya, saat ini kau terlihat seperti orang yang 
bimbang. Matamu memancarkan tatapan kesedihan 
untuk seseorang, bisa kupastikan jika pikiranmu 
saat ini tak berada di tempatnya. Kau memikirkan 
hal lain, kau JATUH CINTA!" Mei menekankan kata 
jatuh cinta pada Gee. 

Gee mengerjapkan matanya berulang kali, tak 
percaya dengan jawaban sahabatnya itu. Apakah 
benar ia tampak seperti seseorang yang sedang 
jatuh cinta? 

"Astaga! Bicaramu semakin melantur Mei, lebih 
baik aku antar kau pulang. Ayo!" ajak Gee bangkit 
berdiri. 

"Tidak!" tolak Mei cepat. "Tak perlu repot untuk 
mengantarku, karena aku bawa mobil sendiri." 

Gee mengangguk dan kembali mendudukkan 
bokongnya di kursi kebesarannya. 
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"Ingatlah Gee, aku tidak suka penghianatan. 
Jangan jadikan rasa kasihan dan cintamu pada 
wanita itu memutuskan persahabatan kita," tekan 
Mei sebelum beranjak pergi dari ruangan Gee. 

Gee menatap nanar pintu ruangannya yang 
ditutup Mei dengan kasar dan kuat, sepertinya 
sahabatnya itu ingin menghancurkan ruangan 
berserta seluruh isi yang ada di kantornya. 

Gee mengusap kasar wajahnya dengan kedua 
telapak tangannya yang besar, akhir-akhir ini ia jadi 
mellow dan tak mengerti dengan dirinya sendiri. 

"Ada apa denganku? Kenapa aku selalu 
memikirkan Dasta dan rencana ini?" gumam Gee 
lirih, ia tampak tak bersemangat beberapa hari ini. 

Tak bertemu Dasta seperti kehilangan separuh 
jiwanya. Rasanya Gee mulai gila! 
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eekend sesuai permintaan Dasta, 
Y hari ini ia dan Shaka berencana 
untuk pergi berbelanja di mall. Baik 


Dasta dan Shaka tengah bersiap-siap, dari mulai 
mandi bersama yang tentunya dengan sedikit 
adegan panas yang mereka lakukan di dalam kamar 
mandi. Kemudian memakai pakaian bersama 
dengan cepat. 

"Sudah siap?" tanya Shaka menatap sang istri. 
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Dasta mengangguk. "Sudah, ayo!" ajak Dasta 
mengambil Clutch bag-nya yang tergeletak di 
ranjang. 

Shaka hanya diam tak bergerak menatap 
istrinya dengan tatapan meradang. 

"Ada apa?" tanya Dasta bingung dengan 
ekspresi wajah suaminya. 

"Hhh, kalau saja tidak memikirkan perasaanmu, 
aku sungguh tak ingin pergi Dasta,” jawab Shaka 
frustasi. 

Dasta terkikik geli mendengarnya. "Jadi, abang 
tak ikhlas menuruti keinginanku?" 

"Bukan tidak ikhlas, di hari libur bekerja gini, 
aku malah ingin di rumah saja. Mendekam di dalam 
kamar sepanjang hari, memelukmu erat diatas 
ranjang kita,” ucap Shaka dengan suara sensual nan 
menggoda. 

Apa itu? Apakah itu sebuah kode jika Shaka 
sekarang tak ingin melewatkan waktu berduaan 
dengan Dasta? 

"Dasar mesum!" ejek Dasta. 

"Biarin! Mesumnya juga sama istri sendiri kok," 
balas Shaka meledek. 

"Ya, iyalah sama istri, kalau abang mesum dan 
selingkuh sama wanita lain awas saja!" 


Judul Buku 341 


Shaka tergelak, Dasta secara tak sadar sudah 
mengungkapkan isi hatinya yang mengancam 
Shaka. Diam-diam ternyata Dasta menyimpan rasa 
cemburu yang besar. 

"Ajiihhh, sudahlah! Kalau kita berdebat terus, 
kapan pergi belanjanya?" 

"Memang itu yang abang mau, lagian kalau 
hanya belanja kan bisa lain kali atau lewat online 
saja," usul Shaka yang memang malas keluar. 

Dasta cemberut seraya melipat kedua tangan 
mungilnya ke depan dada. Kenapa Shaka tidak 
mengerti sih maunya Dasta apa? Dasta ingin 
menghabiskan waktu berdua dengan Shaka diluar, 
tak hanya sekedar belanja saja. Setelah belanja Dasta 
juga ingin mengajak Shaka untuk pergi ke tempat 
lain seperti nonton di bioskop, dan lainnya. 

"Lagian kamu juga bisa belanja berdua dengan 
Rasty, kan?" 

Dasta memutar bola matanya kesal, ia 
lemparkan kembali tasnya ke ranjang. Rasanya ia 
sudah tidak berselera lagi sekarang. 

"Terserah," kata Dasta singkat. 

Shaka melotot mendengar nada suara Dasta 
yang cuek, ia kalut melihat perubahan sikap 
istrinya. 


342 Ade Tiwi 


"Sayang!" panggilan Shaka yang takut Dasta 
ngambek bahkan marah berkepanjangan. 

Shaka mendekati istrinya, memeluk tubuh Dasta 
dari samping dengan gemas. Dikecupnya berulang 
kali pipi Dasta, membuat sang empunya merasa 
geli. 

"Tiihhh, lepas abang!" kesal Dasta mendorong 
tubuh Shaka yang memeluknya. 

"Duh, aduh, istriku ngambek nih yee!" ledek 
Shaka menggoda. 

"Tidak! Aku gak ngambek," elak Dasta. 

"Eh, masa!" 

"Iya!" 

"Tapi, kok muka cantiknya ditekuk cemberut 
gini sih? Kan, jadi jelek tau." Shaka terus menggoda 
Dasta, bahkan kali ini tangannya mencubit gemas 
kedua pipi Dasta. 

"Au ah, bang Shaka nyebelin!" sentak Dasta 
melepaskannya tangan Shaka yang menyubit 
pipinya. 

Dasta melangkah keluar kamar, ia sangat kesal 
sama Shaka dan saking kesalnya Dasta tak ingin 
melihat wajah Shaka ataupun bicara padanya. 

Biar saja! Bodo amat!!! 
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Terhitung sudah empat jam lebih Dasta 


mendiamkan Shaka, wanita itu sungguh dengan 
pendiriannya yang tak ingin bertatap muka ataupun 
bicara pada Shaka. 

Shaka sendiri yang dicuekin Dasta kalang kabut 
dan uring-uringan. la frustasi karena istrinya tak 
mempedulikannya, seperti tak menganggap 
keberadaannya. 

"Sayang?" panggilan Shaka pada Dasta yang 
entah sudah keberapa kalinya. 

Hening. 

Tak ada jawaban yang keluar dari bibir mulut 
Dasta, bibir wanita itu bungkam terkatup rapat. 

"Sayang, iiiihh jawab aku!" teriak Shaka 
merengek dan nyaris menangis. 

Salah satu andalan Shaka kini saat keadaan 
darurat. Semoga saja Dasta luluh dan kembali 
bersikap manis menggemaskan seperti biasanya. 

Dasta bertahan dan lebih memilih sibuk dengan 
ponselnya, ponsel yang sudah beberapa hari ini ia 
non-aktifkan. Saat ponselnya menyala aktif, banyak 
sekali notifikasi pesan chat dari Gee. 
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Dasta tak berniat dan tak berselera membuka isi 
pesan chat dari Gee satu persatu. Untuk itu Dasta 
lebih memilih mengabaikannya, Dasta memakai 
headset ke telinganya, menghidupkan lagu-lagu dari 
play musik di ponselnya dengan volume kencang. 

Shaka yang melihat itu semakin gondok, ia 
kehabisan akal untuk membujuk istrinya. 

Harus dengan cara apalagi Shaka membujuk 
Dasta agar tak merajuk lagi? Shaka berpikir, adakah 
seseorang yang ingin membantunya? Memberi ia 
solusi untuk membujuk sang istri yang tengah 
merajuk. 

Shaka teringat Rasty, adik perempuan 
kesayangannya. Yah, Rasty pasti bisa memberinya 
solusi untuk meredamkan kemarahan Dasta. 

Shaka berjalan mendekat ke arah jendela, 
mengeluarkan ponselnya yang ada di dalam saku 
celananya. Mencari nomor Rasty yang ia beri nama 
Rassss tersayang, kemudian Shaka menekan layar 
kecil berwarna hijau dengan tulisan call. 

Panggilan telepon Shaka tersambung, namun 
butuh waktu baginya untuk menunggu sang adik 
tercinta untuk mengangkat panggilan teleponnya. 
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Dering kelima Rasty baru mengangkat 
panggilan teleponnya, Shaka tersenyum bahagia 
mendengar suara adiknya. 

"Hallo, bang Shaka?" 

"Rasty!" jerit Shaka di seberang telepon saking 
senangnya. 

"Ada apa bang?" 

"Rasty, help me, please!" ucap Shaka dengan suara 
merengek. 

"Abang, kenapa?" 

"Dasta, dia..." Shaka menggantungkan 
kalimatnya bingung ingin mulai menceritakannya 
pada Rasty darimana. 

"Kakak ipar Dasta kenapa bang?" tanya Rasty 
khawatir saat Shaka tak melanjutkan kalimatnya. 

"Eh, hei tenang dulu! Tidak terjadi hal apapun, 
semuanya baik. Hanya saja aku ...." Lagi, Shaka 
menggantungkan kalimatnya. 

"Hanya saja aku apa?" Rasty pun yang tadinya 
sempat tenang, kini kembali panik. 

"Aku sedih dek, hiks." 

"Sedih? Sedih kenapa abang, ihh kalau ngomong 
yang jelas dong. Jangan gantung gini, bikin aku 
panik tau. Kan, abang tau aku lagi hamil, bahaya loh 
bikin ibu hamil panik. Emang mau aku jadi pusing 
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terus stress?" omel Rasty pun ikut kesal pada Shaka 
yang membuatnya penasaran. 

Seketika Shaka sadar dan baru ingat jika 
adiknya itu tengah mengandung. Shaka menepuk 
jidatnya, sepertinya ia salah mengubungi. Tapi, jika 
sudah seperti ini maka sudah terlanjur bagi Shaka 
untuk mundur. Untuk itu Shaka akan langsung 
bertanya saja pada Rasty. 

"Dek, solusi untuk membujuk wanita yang lagi 
merajuk gimana?" tanya Shaka to the point sembari 
menoleh ke belakang melihat Dasta yang masih 
asyik dengan dirinya sendiri. 

"Apa? Membujuk wanita yang lagi merajuk?" 
ulang Rasty. 

"Iya adekku sayang, gimana solusinya?" 

"Kenapa abang bisa bertanya hal seperti itu? 
Memang siapa yang lagi merajuk? Jangan bilang 
kalau kakak ipar Dasta loh?" tanya Rasty beruntun 
dan tertawa di akhir kalimatnya. 

Shaka menarik rambutnya kesal, ini kok ya 
curhat malah diledekin. 

"Dek, ih kok malah ketawa sih? Bukannya kasih 
solusi gitu." 

"Eh iya, iya, maaf. Solusinya ya bang?" 

"Iya bumilku sayang." 
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"Tunggu dulu! Memang ini permasalahannya 
karena apa?" tanya Rasty penasaran. 

"Tadi kan Dasta minta ngajak abang belanja ke 
mall pas weekend, eh taunya udah hari libur gini 
abang malas keluar. Pengennya di rumah aja gitu, 
huffftt si Dasta malah ngambek." 

"Ya sudah, dibujuk aja lagi ajak ke mall bang." 

"Sudah, dan Dasta bilang udah gak selera. Gitu 
katanya." 

"Owalah." Rasty terkekeh melihat abangnya 
yang uring-uringan nyaris stress menghadapi kakak 
iparnya yang tengah merajuk. 

"Kan, ketawa lagi. Yaudah cepatan kasih tau 
solusinya dek!!" jerit Shaka sangat frustasi. 

"Hahaha, oke, gini bang solusinya..." Shaka 
mendengarkan dengan seksama solusi yang 
diberikan Rasty lewat seberang telepon. 

Shaka mengangguk-angguk setuju sembari 
mulutnya terbuka membulat membentuk huruf O. 
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ku berdehem sebentar sebelum 
A menjalankan aksiku sesuai rencana 
yang sudah dikatakan Rasty lewat 


sambungan telepon tadi. Kulirik Dasta yang masih 
asyik dengan kegiatannya, bahkan sekarang istri 
kecilku kini membaringkan badannya 
memunggungi diriku, dan asyik dengan ponsel 
beserta headset yang masih setia bertengger di kedua 
telinganya. 
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Rasty bilang, jika istri yang tengah ngambek 
merajuk itu harus dilawan dengan sikap yang 
gentleman dan romantis. 

Hmm, aku berpikir keras, romantis dan 
gentleman ya? 

Perlahan aku melangkahkan kakiku dan naik ke 
atas ranjang, membaringkan tubuhku disisi Dasta 
yang masih memunggungiku. Kuberanikan diri 
dengan mengulurkan tanganku memeluknya dari 
samping, melingkari pinggang ramping dan perut 
ratanya. 

Hhh, rasanya sangat nyaman sekali. Tubuh 
Dasta sangat mungil, ia sangat kecil sekali jika kami 
berdua begini. Aku terlihat seperti raksasa yang 
tengah mendekap anak kecil, sungguh 
menggemaskan. 

Aku rasa ini sudah termasuk kriteria sikap 
romantis, kan? 

Aku tersenyum ' membayangkan sikap 
gentleman versi diriku, akan seperti apa jadinya 
nanti. Apakah Dasta akan suka, atau dia malah akan 
semakin marah mencak-mencak. 

Tapi, tunggu dulu! Kenapa dari tadi tak ada 
respons dari Dasta? Apakah istriku tertidur? 
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"Dasta." Kugoyang-goyangkan pelan bahunya, 
tak ada respons juga. 

"Sayang." Masih tak ada respons. 

Aku jadi penasaran, perlahan aku turun dari 
ranjang melangkah ke sisi ranjang yang ditiduri 
Dasta. 

Dan benar saja, istriku tertidur ternyata. Huffftt! 
Kamvreett lah, dengkusku lesuh. 

Kubuka headset yang menutupi kedua 
telinganya, kutempelkan headset itu di kedua lubang 
telingaku dan aku berjengit kaget saat mendengar 
lagu yang didengar Dasta. Lagu rock dengan 
volume suara kuat, secepatnya kubuka headset itu. 
Apa telinga Dasta tidak sakit mendengar ini?Pikirku tak 
habis pikir. 

Kumatikan lagunya dan kucopot headset itu dari 
ponsel Dasta. Aku ingin mengabaikan ponsel Dasta 
dan menaruhnya di nakas samping ranjang, tapi 
niat itu kuurungkan ketika masuk sebuah notifikasi 
pesan. 

"My Gee?" gumamku mengernyit heran 
membaca nama si pengirim pesan ke nomor ponsel 
Dasta. 

Hatiku meradang, siapakah gerangan nomor 
yang diberi nama my Gee ini oleh istriku? 
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Kulirik Dasta yang tampak damai dalam 
tidurnya, inginku bangunkan ia saat ini juga dan 
menanyakan mengenai Gee ini. Tapi, kuurungkan 
niat itu karena tak tega untuk membangunkannya. 

Mataku kembali melirik ke arah ponsel, jari 
tanganku rasanya gatal sekali ingin membuka isi 
pesan dari my Gee ini. 

Aku berpikir jika aku membuka ponsel Dasta 
tanpa seizinnya, pastilah dia akan sangat marah dan 
mencapku sebagai orang yang lancang. 

Kugigit jari jempol tanganku yang satu lagi, rasa 
gugup dan rasa penasaranku terkumpul jadi satu. 

Salahkah aku sebagai suami lancang membuka 
ponsel istriku sendiri? Salahkah aku bila penasaran 
dan mencurigai istriku yang memiliki hubungan 
dengan Gee ini? 

Apakah benar dugaanku jika Dasta memiliki 
hubungan gelap dengan Gee ini? Apakah diam- 
diam Dasta berselingkuh di belakangku? 
Membalaskan rasa dendamnya atas perlakuan 
burukku dulu? 

Seketika mataku memanas, dan tak terasa 
airmataku menetes mengalir dengan derasnya. 
Membayangkan segala pradugaku pada istriku 
sendiri, apakah Dasta setega itu padaku? 
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Hatiku meradang, meryerit marah 
membayangkan jika itu semua benar. 

Tidak! Aku tidak boleh asal menuduh. Aku 
harus membuktikannya sendiri. 

"Maafkan aku Dasta," kataku lirih sebelum 


membuka ponsel istriku. 


Dan.... G & & 


Aku menatap nanar istriku yang masih terlelap 
dalam tidur siangnya, seluruh tubuhku terasa lemas 
ketika aku sudah selesai dan sudah puas membuka 
ponsel Dasta. 

Hatiku rasanya sakit ketika aku berhasil 
membuka ponsel Dasta yang memang tak memakai 
sandi. Betapa terkejutnya aku ketika membaca 
semua isi pesan chat antara dia dan si my Gee itu. 
Tak kusangka bila mereka begitu dekat dan tampak 
mesra dari gaya pesan chat mereka yang saling 
goda-menggoda. 

Terakhir kali mereka chat setelah aku sembuh 
dari demamku, aku juga tahu jika sahabat yang 
memberi Dasta obat itu adalah si my Gee ini. 

Tak diragukan lagi jika si my Gee ini adalah 
seorang pria, pria yang berusaha mendekati istri 
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orang lain. Dan bodohnya istriku malah meladeni 
pria semacam itu. 

Apakah Dasta memang ada niatan ingin 
selingkuh dariku? Benarkah istriku ini dendam atas 
segala tindakan dulu? 

Melihat semua itu cukup menjadikan bukti dan 
memperkuat pradugaku jika Dasta dan pria 
bernama Gee itu ada hubungan gelap. 

Aku menggeleng, tidak, tidak. Tidak akan aku 
biarkan mereka selingkuh dengan aman. Tapi, aku 
tidak boleh juga asal menuduh seperti itu, Dastaku 
adalah wanita yang lugu dan polos. Jelas saja jika 
pria ini pasti memanfaatkan kepolosan dan 
kebaikan istriku. 

Dan, mengenai obat dari pria itu yang sama 
persis dengan obat dari Mei. Tunggu, apakah 
mereka ada hubungannya? 

Keningku mengernyit dalam memikirkan hal itu 
semua, aku  menebak-nebak curiga jika 
kemungkinan saja Mei dan pria ini ada hubungan. 
Tak mungkin jika hanya suatu kebetulan yang tak 
disengaja. 

Rasanya sangat janggal bukan? Atau hanya 
memang pemikiran dan perasaanku saja yang sudah 
terlempar jauh ke arah situ. 
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Oh, ayolah, aku memang tak sepandai seperti 
para detektif. Tapi, aku juga bukan orang bodoh 
yang hanya akan diam saja jika aku dan seluruh 
orang tercintaku dalam bahaya. 

Baiklah, pertama-tama aku harus menenangkan 
diriku. Aku tidak boleh gegabah dalam mengambil 
langkah. 

Jika aku mengatakan kebenaran tentang obat itu 
pada Dasta, apakah mungkin dia akan percaya. 
Terlebih lagi yang memberi obat itu adalah 
sahabatnya, memang sampai saat ini aku belum 
jujur memberitahu mengenai bahaya obat itu pada 
Dasta. Aku meragukan jika istriku itu akan percaya 
meskipun hasil lab mengatakan positif. 

Hhh, aku harus apa sekarang? 

Ayolah Shaka berpikir meskipun kepalamu ingin 
pecah. Batinku menyemangati jiwaku yang lemah 
dan rapuh. 

"Dasta," gumamku lirih. Aku ingin mendengar 
langsung dari mulutnya mengenai pria yang 
bernama Gee itu. 

Rasanya sangat sesak bila kau mendapati 
istrimu berhubungan dekat dengan seorang pria 
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lain. 
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ayup-sayup aku mendengar suara 

Q seseorang yang terisak menangis, aku 

menggeliatkan badanku seraya membuka 

kedua mataku perlahan. Rasa kantuk menghantam 

kepalaku ketika aku berusaha bangkit dari 

rebahanku dan duduk di ranjang. Beginilah efek 
yang kurasakan ketika tidur siang. 

Kuedarkan pandanganku ke seluruh arah kamar 

ini, dan tepat di depan jendela sana aku melihat 
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bang Shaka yang tengah berdiri menghadap ke arah 
luar jendela. 

Suara isakan itu semakin terdengar dari arah 
tempat bang Shaka berdiri sekarang. Apakah ia 
menangis? 

Aku ingin mengabaikan dirinya karena aku 
teringat jika aku sedang merajuk padanya. Tapi, niat 
mengabaikan itu kuurungkan seiring dengan suara 
isakannya yang semakin menjadi. Bahkan kini bang 
Shaka menyebut-nyebut namaku dengan suara yang 
lirih. 

Turun dari ranjang aku mengayunkan langkah 
kakiku menuju ke arahnya, setelah tepat berada di 
belakang punggungnya, kupeluk tubuhnya dari 
belakang. 

Aku dapat merasakan tubuhnya yang bergetar 
karena isakan dan menegang kaku saat awalnya 
kupeluk. Tapi perlahan kurasakan tubuhnya 
kemudian berangsur rileks ketika ia sadar jika aku 
yang tengah memeluknya. 

"Dasta," katanya pelan memanggil namaku, 
tangannya membelai kedua tanganku yang 
melingkari pinggangnya. 

"Hmmm?" jawabku hanya berupa sebuah 
deheman. 
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"Sudah bangun?" tanyanya yang membuatku 
kembali kesal. 

Dia bodoh apa gimana sih? Jelas-jelas sekarang 
aku sedang memeluknya, dan bisa-bisanya dia 
bertanya aku sudah bangun apa belum. 

"Jika aku belum bangun, tak mungkin kan 
sekarang ini aku bisa memelukmu bang,” jawabku 
dengan nada ketus penuh kejengkelan. 

Kudengar ia terkekeh, merasa lucu dengan 
jawaban ketusku. Huh, dasar aneh! 

"Sayang," panggilannya kembali kini memanggil 
dengan panggilan sayang. 

"Hmmm, apa?" jawabku masih dengan nada 
ketus. 

Bang Shaka melepaskan tanganku yang 
memeluknya, dia membalikkan badannya 
menghadapku. 

Benar dugaanku jika ia sehabis menangis, 
terlihat dari matanya yang sembab dan pipinya 
yang basah akibat lelehan dari air matanya. 

"Bang Shaka menangis?" tanyaku menyentuh 
wajahnya. 

la memejamkan matanya merasakan sekaligus 
meresapi sentuhan tanganku yang mengelus 


pipinya. 
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"Kenapa?" tanyaku pelan. "Apa yang membuat 
abang menangis?" 

Bang Shaka membuka matanya tiba-tiba, 
tatapan mata kami bertemu dan saling beradu. 

Tanpa mengatakan apa-apa bang Shaka 
mendekatkan wajahnya ke wajahku, menempelkan 
bibirnya ke bibirku. Mataku terbelalak dengan 
reaksinya yang mencium bibirku tiba-tiba, tapi aku 
tak berusaha menolak sentuhan bibirnya yang kini 
bergerak melumat lembut bibirku. 

Aku menikmatinya, kupejamkan mataku 
meresapi ciuman suamiku dan tak malu untuk 
membalas ciumannya. 

Cukup lama bang Shaka menciumku hingga 
akhirnya ia melepaskan tautan bibir kami saat 
pasokan udara mulai menipis. Kami berdua megap- 
megap dengan nafas terengah-engah. 

"Kamu membuatku ketagihan Dasta, bagaikan 
candu untukku,” kata Shaka menatap bibir Dasta 
yang membengkak merah. 

Dasta yang masih terengah-engah belum 
mampu berpikiran jernih, ia menganggap jika 
ucapan Shaka barusan adalah sebuah gombalan. 

"Dasar gombal!" umpat Dasta memukul pelan 
dada Shaka dengan tangannya. 
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Bang Shaka menangkap tanganku yang sedang 
memukulinya, ia bawa tanganku mendekat ke 
bibirnya dan kemudian ia kecup mesra punggung 
tanganku. 

"Aku tidak berbohong sayang," ucapnya dengan 
nada yang sangat lembut. 

"Aku tidak percaya!" 

"Terserah kamu mau percaya atau tidak, yang 
pasti aku sudah mengatakan yang sejujurnya 
padamu." 

Aku menyipitkan mataku curiga, bukannya aku 
tak percaya. Hanya saja aku sedikit canggung dalam 
situasi seperti ini, bang Shaka tiba-tiba berubah 
menjadi pria romantis. Padahal tadi sebelumnya 
dialah sumber kejengkelanku, diajak belanja ke mall 
saja tidak mau. Huh! 

"Dasta." 

"Ya?" 

"Berjanjilah padaku." 

"Hah?" bingungku saat mendengar kata janji 
yang ia ucapkan. "Maksudnya?" 

"Maukah kamu berjanji untukku?" katanya 
menatap lekat diriku. 

Aku masih belum sepenuhnya mengerti, tapi 
kuanggukkan saja kepalaku. 
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"Berjanjilah jika kamu tidak akan 
meninggalkanku Dasta." 

Deg. 

Hatiku bergetar mendengar ucapan permintaan 
bang Shaka, dan lagi dia mencium punggung 
tanganku kembali. Kugigit bibir bawahku bingung 
ingin menjawab apa. 

Haruskah aku mengatakan janji padanya? 
Apakah dengan mengatakan janji itu barulah bang 
Shaka akan mempercayaiku? 

"Apakah abang meragukan kesetiaanku?" 
tanyaku dengan nada sedikit kecewa. 

Bang Shaka menggeleng, "Bukan tidak percaya, 
aku hanya ingin mendengar langsung janji itu jika 
kamu tidak akan meninggalkanku." 

Aku kaget ketika melihat bang Shaka terisak, 
aku juga baru sadar jika kini bang Shaka terlihat 
sangat mellow. 

"Ada apa denganmu, bang?" tanyaku khawatir. 

Bang Shaka menggeleng dengan tubuh lemah 
yang kini merosot ke bawah dan duduk dilantai. 
Aku semakin panik dengan reaksi tubuh bang 
Shaka. 

"Bang, ada apa denganmu?" tanyaku lagi kini 
memeluk tubuhnya. 
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Kurasakan ia semakin terisak dan kini 
menempelkan kepalanya di dadaku, tangannya 
balas memeluk diriku. Kubiarkan saja bang Shaka 
yang terisak menumpahkan air matanya di dadaku, 
kuelus-elus rambut hitam bang Shaka yang terasa 
lembut. 

Aku tersenyum geli membayangkan hal ini, aku 
seperti sedang menenangkan seorang bayi besar 
yang butuh belaian kasih sayang penuh cinta dari 
sang ibu. 

"Dasta, berjanjilah sayang,” ucap bang Shaka 
terus mengatakan itu di sela-sela isakan 
tangisannya. 

Aku menghela nafas lelah, ada apa sebenarnya 
ini? Aku ingin mengabaikan saja ucapan bang Shaka 
yang menurutku mungkin saja ia mengatakan hal 
ini karena sedang tak enak badan. Tapi, melihatnya 
yang semakin terisak aku punjadi tak tenang. 

"Aku berjanji bang, aku janji tidak akan 
meninggalkanmu, ucapku agar ia senang dan 
tenang. 

Pelukannya semakin erat mendekap tubuhku, ia 
mengendus-enduskan wajahnya yang menempel di 
dadaku. 
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"Terima kasih sayang, terima kasih," ujarnya 
yang merasa sangat senang mendengar kata janji 
dariku. 

"Aku mencintaimu Dasta, aku mencintaimu,” 
ucap bang Shaka mengangkat kepalanya dari 
dadaku dan kini menatap tepat ke mataku. 

Kedua mataku terbelalak kaget mendengarnya, 
cinta? Apakah ini nyata? Bang Shaka menyatakan 
cinta padaku yang sekaligus juga ini menjadi 
ungkapan cinta pertama darinya. 

"Apakah kamu mencintaiku juga?" tanya bang 
Shaka melambai-lambaikan tangannya ke depan 
wajahku. 

Entah aku yang syok mendengar ungkapan 
cinta bang Shaka secara tiba-tiba, penglihatanku 
menjadi buram dan tak lama kegelapan yang 
menguasaiku, setelah itu kurasakan tubuhku jatuh 
meluruh ke lantai. 

Aku masih bisa mendengar suara bang Shaka 
yang menjerit panik memanggil namaku, setelah itu 
aku tak mendengar apapun lagi. 
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amar-samar aku mencium aroma minyak 
Q angin yang melekat di sekitar hidungku. 
Wanginya sangat enak, dengan sangat 
perlahan kubuka kelopak mataku. Tersentak kaget 
saat aku membuka mata dan langsung melihat 
ketiga wajah orang tersayang yang menatapku 
penuh kecemasan. 
"Syukurlah akhirnya kamu sudah sadar dari 
pingsanmu, Nak," lega ibu dan ayahku secara 
bersamaan mengelus dadanya. 
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Bang Shaka sendiri mengulum senyum 
manisnya, wajah panik penuh khawatir ketiganya 
pun perlahan berangsur hilang dan berganti dengan 
perasaan lega. 

"Aku pingsan?" tanyaku tak percaya menunjuk 
diriku sendiri. 

Ayah, ibu, dan bang Shaka menganggukkan 
kepalanya. Aku mengernyit heran kenapa bisa aku 
sampai pingsan. 

Terakhir kali aku ingat ketika aku dan bang 
Shaka tengah berbicara, bang Shaka mengatakan 
jika ia mencintaiku. 

"Cinta," gumamku tanpa sadar. 

"Apa?" kaget ibu dan ayahku secara bersamaan. 

Aku membungkam mulutku yang lancang 
mengeluarkan kata cinta, ibu dan ayahku kini 
menatapku penuh selidik. Sedangkan bang Shaka? 
Ia terlihat salah tingkah menggaruk tengkuk kepala 
belakangnya yang kuyakini pasti tak gatal sama 
sekali. 

"Ayah, ibu, Dasta ingin bicara dengan bang 
Shaka berduaan,” ucapku agar ibu dan ayahku 
keluar dari kamar, sungguh aku merasa risih 
dengan situasi ini. 
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"Baiklah," kata ayahku mengajak ibuku agar 
keluar dari kamar kami. 

Setelah tinggal kami berdua di dalam kamar, 
keheningan dan kecanggungan yang menyelimuti 
kami berdua. 

"Apakah kamu pingsan karena mendengar 
ucapan cinta dariku?" tanya bang Shaka membuka 
obrolan. 

Aku yang masih berbaring, berdehem sebentar 
sebelum bangkit berdiri dan duduk di ranjang. 
Kutatap bang Shaka yang juga tengah menatapku. 

Sungguh, rasanya sangat memalukan ketika 
disaat mode serius-seriusnya eh malah pingsan. 
Seharusnya aku harus bisa menahan rasa syok 
kekagetanku tadi. 

"Tidak tau, sepertinya karena aku terlalu syok 
tadi makanya pingsan," cengirku cengengesan. 

Kudengar bang Shaka terkekeh, aku meliriknya 
bingung. Hal apa yang membuatnya merasa lucu? 

"Sumpah, baru kali ini aku melihat seseorang 
pingsan karena syok mendengar ucapan cinta,” kata 
bang Shaka di sela tawanya. 

"Lucukah?" tanyaku sengit. 

"Sedikit, haha." 
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Aku memberengut kesal seraya memalingkan 
wajahku ke arah lain, sungguh aku kesal kembali 
dibuat bang Shaka yang ternyata sangat 
menyebalkan. 

"Uluh-uluh, ngambek lagi nih ceritanya," goda 
bang Shaka yang kuyakini sedang membujukku saat 
ini untuk mengurangi kekesalanku. 

Bang Shaka membaringkan tubuhnya di 
sampingku, memeluk tubuhku yang kini sudah 
berbaring terlentang dari samping seraya mengecup 
pipi, pelipis dan pucuk kepalaku. 

"Udah, jangan ngambek-ngambek lagi ya 
sayangku." Lagi pipiku dikecup mesra olehnya. 

"Minggir sana ah!" usirku ketus menggeliatkan 
badanku, menyingkirkan tangannya yang 
memelukku. 

"Iiihhh, berat!" kesusahan aku memindahkan 
sebelah tangan bang Shaka yang berat dari tubuhku. 

"Berat ya sayang?" tanya bang Shaka jahil. 
"Beratnya seberat cinta abang ke Dasta gak?' 

"Aissh, entahlah, minggir sana." Aku pun 
semakin frustasi dibuatnya. 

Bukannya minggir bang Shaka malah semakin 
erat memelukku, bahkan kini mulutnya tak berhenti 
mengecupi seluruh permukaan wajahku. 
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"Jangan pernah tinggalkan aku Dasta, kamu 
sudah berjanji,” ucapnya mengingatkan aku tentang 
janjiku. 

"Iya, dan abang juga berjanjilah padaku untuk 
tak meninggalkanku. Berjanjilah jika abang tak akan 
menyakitiku lagi, karena jika kali ini abang 
menyakitiku kembali. Aku bersumpah akan 
langsung meninggalkan abang,” ucapku dengan 
sedikit nada ancaman di akhir kalimat. 

Bang Shaka menggelengkan kepalanya cepat, 
"aku berjanji tidak akan menyakitimu lagi. Lupakan 
semua kesakitan yang dulu pernah kutorehkan 
untukmu, kini izinkanlah aku untuk 
memperbaikinya, memulai kembali lembaran baru 
di antara kita. Memulai kehidupan pernikahan kita 
yang lebih baik lagi, saling menyayangi dan saling 
mencintai." Aku memejamkan mata meresapi bait 
tiap bait yang bang Shaka ucapkan. 

Ada rasa meringis bercampur rasa bahagia 
ketika bang Shaka mengucapakan kata-kata itu yang 
menurutku sangat romantis. 

"Dasta, katakan padaku, kamu mencintaiku juga 
kan. Hmm?" tanya bang Shaka kini menatap 
wajahku, menopang dagunya dengan lengannya. 
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Aku balas menatapnya, tanganku terulur 
meraba seluruh permukaan wajahnya yang tampan. 
Kulit wajah bang Shaka sangat putih, wajahnya 
imut seperti perempuan namun bukan banci loh ya. 
Mengelus-elus rahangnya yang tegas dan bersih 
dari bulu-bulu halus kerena ia rajin mencukurnya. 

Kulingkarkan kedua tanganku di lehernya, 
menarik kepalanya pelan agar lebih merunduk 
dekat dengan wajahku. 

Cup. 

Aku mengecup bibirnya sekilas, hanya sekilas 
karena aku memang tidak ada niatan untuk 
mencumbu suamiku. Selain aku yang tidak ahli 
dalam hal mencium dulu, aku pun belum cukup 
berani untuk memulai suatu ciuman panas 
menggairahkan. 

Karena biasanya aku yang menerima, bukan 
aku yang memulainya. Cukup! Kenapa aku jadi 
bahas masalah ciuman sih? 

"Bagaimana jika ternyata aku tidak mencintai 
abang?" jawabku balik memberinya pertanyaan. 

Kulihat raut wajahnya berubah pias dan 
menjadi murung. Hhh, aku jadi penasaran dengan 
jawaban. 
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"Maka aku akan hancur," jawabnya lirih dengan 
mata yang mulai kembali berkaca-kaca. 

Oh, tidak! Sepertinya bang Shaka akan 
menangis lagi. Kenapa ia jadi romantis dan cengeng 
begini dalam waktu yang bersamaan? 

"Aku dulunya sangat mencintai abang, aku 
ingin menjadi istri yang sempurna untuk abang. 
Tapi, harapan dan cinta itu perlahan memudar 
dengan sendirinya seiring dengan rasa sakit yang 
aku terima." Dapat kurasakan wajah bang Shaka 
mengeras. 

Bukan karena marah, tapi menegang kaku 
mendengar perkataanku yang lagi mengingatkan 
tentang segala sikapnya dulu padaku. Tapi 
percayalah, aku tidak ada niatan ingin membuatnya 
terus merasa bersalah. 

Percayalah jika aku sudah memaafkan bang 
Shaka. Hanya saja mengembalikan cinta yang telah 
memudar itu sangatlah sulit. 

"Apakah ada pria lain yang kamu cintai, Dasta?" 
Aku tercengang kaget mendengar pertanyaan bang 
Shaka, mencintai pria lain? 

"Abang menuduhku selingkuh?" tanyaku balik 
dengan nada yang tidak suka dan menatapnya 
tajam. 
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"Tidak! Aku tidak menuduhmu selingkuh, aku 
sangat mempercayaimu sayang," sahut bang 
melumat sebentar bibirku. 

"Katakan, apa yang harus kulakukan untuk 
mengembalikan cintamu itu padaku?" tanyanya 
setelah puas mengulum bibirku. 

"Tidak ada, cukup menjadi bang Shaka yang 
baik untukku,” kataku tersenyum. 

"Hanya itu saja?" tanyanya bingung tak percaya. 

Aku mengangguk terkekeh geli melihat ekspresi 
bingungnya yang tampak sangat menggemaskan. 

"Serius?" tanyanya lagi. 

Aku mengangguk dan kali ini tidak bisa lagi 
menahan tawaku, pecah sudah tawaku. 

"Kenapa tertawa?" 

"Lucu, abang sangat lucu," sahutku di sisa-sisa 
tawaku. 

"Aihh, memangnya abang badut seperti Dava 
apa?" 

"Dava?" ulangku saat mendengar nama 
seseorang yang tak asing itu. 

"Iya, Dava. Masih ingat?" 

"Dava itu cowok ya?" tanyaku berusaha 
mengingat-ingatnya. 

"Ya cowok dong sayang, masa cewek sih?" 
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"Aku pikir cewek bang." 

"Dava kekasihnya Airaa yang kepergok kita 
waktu itu." 

"Oh, yang itu, mereka yang tak sengaja kita 
pergoki tengah ciuman di butik kan?" Bang Shaka 
mengangguk. 

"Memang kenapa dengan dia bang?" tanyaku 
tak mengerti ketika bang Shaka mengaitkan badut 
dengan pria yang bernama Dava itu. 

"Ya, kan dia mantan badut." 

"Mantan badut?" ulangku tak mengerti. 

"Dava kan jadi badut dadakan saat Kia, sepupu 
Airaa lagi ngidam kepengen lihat si Dava itu jadi 
badut," jelas bang Shaka terkekeh saat mengatakan 
itu. 

"Ya ampun!" Aku tak bisa menahan tawaku, tak 
bisa membayangkan bagaimana rupa dan bentuk 
ketika si Dava itu menjadi badut. 

Pasti sangat lucu! 

Hihihi. 
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ku dan bang Shaka tak bisa berhenti 
A tertawa karena membahas pria yang 
bernama Dava itu. Pria yang 


menurutku memiliki penuh selera humor yang luar 
biasa. Saking luar biasanya bahkan sampai ambyar, 
hahaha. 

Perutku rasanya sakit karena terlalu banyak 
ketawa. Hhh, pasti banyak juga reader's setia yang 
ketawa ngakak dengan segala tingkah pola pria 
yang bernama Dava itu. 
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"Haduh, sudah bang jangan bahas bang Dava 
terus. Perutku sampai sakit karena terlalu banyak 
ketawa,” kataku agar bang Shaka berhenti 
menceritakan Dava. 

"Iya, lagian juga tak banyak yang kuketahui 
tentang dia. Hanya saja Airaa pernah bercerita 
sedikit mengenai Dava," sahut bang Shaka setelah 
tawanya reda. 

"Mbak Airaa pasti ketawa mulu ya bang." 

"Tidak juga, dia bilang malah banyak kesalnya 
ngelihat tingkah si Dava yang terkadang sangat 
menyebalkan." 

"Oh ya? Masa sih bang Dava nyebelin? Kok aku 
kurang yakin ya." 

"Entahlah, Airaa sendiri yang bilang begitu 
padaku. Ditambah lagi katanya Dava itu cowok 
playboy mesum akut." 

"Aissh, mengerikan." sahutku bergidik ngerih 
mendengarnya. 

"Ya begitulah, makanya jauh-jauh dari pria 
seperti itu. Jangan berteman dengan sembarang 
pria." 

"Maksud abang aku tidak boleh berteman 
dengan sahabatku yang berjenis kelamin pria?" 
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"Bukan begitu, maksudku ya boleh saja 
berteman dengan pria. Tapi, tidak juga boleh yang 
asal sembarangan berteman, karena terlihat baik 
dimata kita saja tak cukup. Kamu tahu istilah 
serigala berbulu domba, kan?" 

Aku mengangguk, "tau dong." 

"Nah itu, sekarang banyak sekali orang-orang 
seperti itu. Pura-pura baik berteman dengan kita, 
namun kenyataannya mereka ingin melukai kita,” 
kata bang Shaka seperti sedang menyindirku, atau 
hanya perasaanku saja? 

"Dan lagi, jika ingin berteman dengan teman 
priamu. Kuharap kamu masih mengerti batasannya 
Dasta, jangan lupakan statusmu sebagai istri." 

Aku sedikit murung mendengarnya kala aku 
mengingat pertemananku dengan Gee yang hampir 
dan nyaris membuatku melupakan segalanya. Kini, 
apa kabarnya ya pria itu? 

"Katakan, apakah kamu mempunyai teman pria 
yang dekat denganmu saat ini?" tanya bang Shaka 
semakin membuatku tersudut. 

Haruskah aku mengatakan yang sejujurnya 
mengenai Gee? Haruskah sebaiknya aku jujur saja 
pada suamiku? 
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"Abang ingin mendengar jawaban apa yang 
keluar dari mulutku?" tanyaku balik yang 
membuatnya kini mengerutkan dahinya bingung. 

"Apapun jawabannya aku akan mencoba 
menerimanya, katanya menatap tepat ke manik 
mataku. 

"Ayo, sekarang kita saling jujur, saling terbuka, 
dan ingat! Apapun itu jangan langsung marah 
maupun mengambil kesimpulan sepihak. Setelah 
mendengarkan kejujuran masing-masing, terserah 
mau percaya atau tidak," usul bang Shaka cukup 
menarik. 

Aku mengangguk setuju, "baiklah, aku setuju." 

"Dimulai dari kamu sayang." 

"Eh, kok aku? Abang curang ih." 

"Bukan curang, ladies first istilahnya." 

"Halaaah, alasan saja abang ini," sahutku 
memutar kedua bola mataku kesal. 

"Hhh, jadi saling jujur gak nih?" 

"Iya, tapi dari abang dulu yang mulai." 

"Baiklah, kamu mau jujur ayam atau jujur 
kacang ijo?" 

"Astaga! Itu bubur Abang!!!" jeritku frustasi, ini 
suamiku kok jadi suka bercanda gini sih? 

"Hahaha, oh iya ya, itu bubur. Maaf typo." 


376 Ade Tiwi 


"Nyebelin ih," rungutku kesal. 

"Tapi, cintakan?" godanya. 

"Tidak!" 

"Hahaha, baiklah, aku pergi,” ucapnya yang 
perlahan bangkit. 

Kucekal tangannya, menahan dirinya yang 
ingin turun dari ranjang. 

"Kenapa?" tanyanya cuek. 

"Mau kemana?" 

"Pergilah, kamu gak asyik sih, gak mau jujur." 

Aku menghembuskan nafas berat dan panjang 
seraya berkata, "baiklah, aku yang akan dulu 
bercerita jujur." 

"Yeeeaay!" teriaknya begitu senang dan kembali 
merebahkan tubuhnya di sampingku. 

"Ayo, cepat bicaralah," titahnya memaksa. 

Aku memulai bicara, "jadi..." 


G G G 


"Jujur saja bang, aku berteman dengan seorang 
pria,” ucapku mengatakan yang sejujurnya pada 
bang Shaka. 

Ekspresi wajahnya menegang kaku saat 
mendengar itu, aku jadi ragu untuk 
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melanjutkannya. Bang Shaka memejamkan matanya 
seraya berkata, "lanjutkan." 

Aku pun berdehem sebentar sebelum 
melanjutkan ucapanku. Sungguh, rasanya sangat 
gugup dan takut akan membuat bang Shaka merasa 
kecewa dan cemburu. 

"Namanya Gee, Gee Ranata.' 

"Gee?" ulang bang Shaka mengernyitkan 
dahinya seperti sedang mengingat-ingat sesuatu. 

"Apakah Gee yang ini?" aku terkejut sekaligus 
membelalakkan mata kaget ketika bang Shaka 
merogoh saku celananya dan menunjukkan ponsel 
milikku ke hadapanku. Menunjukkan isi pesan chat 
antara aku dan Gee. 

"Ini ...." Aku tak kuasa ingin melanjutkan 
ucapanku karena rasanya begitu syok. Kuulurkan 
tanganku mengambil ponselku dari tangan bang 
Shaka. 

"Bagaimana ini bisa bersama abang? Abang 
sengaja ya mengambilnya?" 

Bang Shaka menggelengkan kepalanya, "aku 
mengambilnya saat kamu tertidur tadi. Kamu tahu, 
awalnya aku hanya berniat melepaskan headset dan 
mematikan lagu rock dari player musik yang 
berputar dengan volume kuat. Sayangnya, ada 
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sebuah notifikasi pesan masuk ke dalam ponselmu. 
Aku ingin mengabaikannya saja, tetapi hatiku 
merasa resah ketika tak sengaja aku membaca nama 
si pengirim pesan yang bernama my Gee," jelas bang 
Shaka menekankan kata my Gee. 

"Dasta, maafkan bila aku telah lancang 
membuka dan mengutak-utik ponselmu tanpa 
seizin darimu. Percayalah, aku melakukan itu 


karena aku takut dan—" 


ucapan bang Shaka 
tersendat. 

"Dan apa, bang?" 

"Cemburu, aku cemburu dan marah ketika 
mendapati itu," lanjutnya menatapku dengan 
tatapan sendu. Aku tersenyum mendengarnya, bang 
Shaka cemburu. 

"Bagaimana caranya abang bisa membuka sandi 
ponselku?" 

"Aku berusaha membukanya berulang kali, dan 
berhasil dalam percobaan kelima," sahut bang Shaka 
nyengir. 

"Apa?" kataku nyaris berteriak. 

Bang Shaka terlihat salah tingkah, aku takjub 
dengan usahanya yang bisa membuka sandi 
ponselku. 
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"Maaf," ucapnya lagi meminta maaf karena 
merasa bersalah telah lancang membuka ponselku. 

"Abang lancang." Aku pun pura-pura marah 
padanya. 

Kulirik wajahnya yang kini tampak sangat 
merasa bersalah, gerak-gerik tubuhnya yang tampak 
bingung dan uring-uringan. Ah, aku yakin pasti dia 
takut jika aku marah. 

Aku menyentuh tangannya, "santai saja bang." 

"Kamu tidak marah?" tanyanya heran. 

Aku menggeleng seraya tersenyum, kulihat 
ekspresi wajahnya menunjukkan kelegaan. 

"Lanjutkan," pintanya memintaku untuk 
melanjutkan bercerita sekaligus berterus terang. 

"Abang yakin ingin mendengarkan kelanjutan 
ceritaku mengenai Gee?" tanyaku meyakinkannya 
antara siap atau tidak mendengarkan kelanjutan 
ceritaku. 

"Siap tidak siap aku tetap harus mendengarnya, 
agar aku tahu semuanya. Karena sekarang aku tak 
ingin ada dusta di antara kita." 

"Seperti sebuah judul lagu bang." 

"Lanjutkan Dasta, jangan mengalihkan 
pembicaraan." 
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"Eh, iya baiklah,” kataku yang sepertinya 
ketahuan sedang mengalihkan perhatiannya 

"Ehmm, singkat cerita aku dan Gee awalnya 
bertemu di cafe yang dekat toko roti tempatku dulu 
bekerja. Hari itu aku ingin ketemuan sama Gita 
yang kebetulan sedang jam istirahat bekerja, kami 
berdua mengobrol banyak hal hingga tak terasa Gita 
harus balik lagi bekerja. Lalu setelah kepergian Gita, 
seseorang menghampiriku yang sedang duduk 
sembari menikmati minuman yang ku pesan. 
Seorang pria meminta izin bolehkah ia duduk di 
depanku, aku pun mengangguk mengizinkan." Aku 
menjeda ucapanku sebentar sebelum 
melanjutkannya lagi. 

"Gee memperkenalkan dirinya padaku, lalu ia 
meminta nomor ponselku yang saat itu aku 
memang tak memiliki ponsel lagi setelah ponselku 
yang dulu abang hancurkan." Kulirik bang Shaka 
yang tampak bersalah saat aku menyudutkannya 
tentang ponselku yang dulu dihancurkannya 
berkeping-keping, sama hancurnya dengan hati dan 
perasaanku dulu. 

"Maaf." Lagi ia meminta maaf karena merasa 
bersalah. 
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Aku tak menghiraukannya dan melanjutkan 
kembali ceritaku mengenai Gee yang sejujurnya. 

"Gee tampak kecewa saat itu, dia bilang tak 
mungkin di jaman serba modern gini masih ada 
orang yang tak memakai ponsel. Aku pun tak 
mempersoalkan hal itu, terserah dia mau percaya 
atau tidak. Aku yang mulai risih pun berniat ingin 
pergi, tapi Gee menghalangiku dan mengeluarkan 
sesuatu yang ternyata sebuah kartu nama miliknya. 
Ia menyodorkannya padaku dan sangat meyakini 
jika kami akan bertemu kembali." 

"Dan kamu menerima kartu namanya?" Aku 
mengangguk, kulihat wajah bang Shaka mengeras. 
Aku tak mengerti apa yang sedang ia pikirkan saat 
ini dan tetap melanjutkan ceritaku. 

"Keesokan harinya aku pun kembali ke cafe 
tempat biasa, menemui Gita kembali dan 
menanyakan soal Gee. Syukurlah Gita tahu, ia 
menjelaskan mengenai siapa Gee Ranata itu yang 
sebenarnya. Gita juga memberitahukan alamat 
kantor Gee, aku pun tidak tahu kenapa langkah 
kakiku bisa membawaku kesana, masih ingin 
mendengar kelanjutannya?" pancingku bertanya 
menjeda kembali ceritaku. Bang Shaka 
menganggukkan kepalanya. 
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"Setelah hari itu kami pun menjadi dekat dan 
resmi berteman, kami pun jadi sering bertemu di 
setiap kali ada kesempatan. Aku kaget saat hari itu 
Gee memberiku bingkisan berupa hadiah yang 
dibalut menjadi sebuah kado, ternyata isinya sebuah 
ponsel keluaran terbaru. Tentu awalnya aku 
menolak hadiah pemberiannya itu, tapi ia tidak 
menerima penolakanku dan terus mendesakku 
menerimanya hingga aku pun tak kuasa untuk 
menolaknya. Gee juga yang sudah membelikanku 
kartunya dan menyimpan nomor ponselnya di 
ponselku dengan nama my Gee — " 

"Jadi itu dia sendiri yang membuatnya?" tanya 
bang Shaka memotong ucapanku yang langsung 
kuangguki cepat. 

"Aku kira itu kamu yang membuatnya." Aku 
menggeleng. 

"Itu semua Gee yang melakukannya bang." 

"Oooohh," sahut bang Shaka manggut-manggut. 

"Dan malam harinya aku kembali dikejutkan 
dengan surprise hadiah yang abang berikan. Sebuah 
ponsel mahal keluaran terbaru, masih ingat?" 

Bang Shaka mengangguk, "Pantas saja saat itu 
kamu menolak pemberianku dan lebih memilih 
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ponsel pemberian dari si Gee itu,” ucap bang Shaka 
memberengut kesal. 

"Ya habisnya saat itu aku sangat membencimu 
bang,” kataku menggigit bibirku. 

Hampir aku mengungkit soal masa lalunya 
yang begitu kejam. Bang Shaka sendiri kembali di 
selimuti rasa bersalah. 

"Dengar bang, kuakui jika aku sempat merasa 
lupa daratan saat bersama Gee, aku melupakan 
statusku sebagai seorang istri saat bersamanya. Aku 
merasa nyaman ketika itu, aku merasa seperti 
seorang anak abege kembali yang merasakan 
kasmaran lagi. Gee membuat hidupku yang 
awalnya berduka setiap harinya namun menjadi 
ceria dan berwarna. Andaikan semua itu tak pernah 
terjadi, andaikan kamu selalu bersikap baik seperti 
saat ini dulu. Mungkin aku tidak akan goyah dan 
dekat dengan seorang pria bang. Sekarang aku tak 
ingin semuanya menjadi kacau jika aku tetap 
melanjutkan pertemananku dengan Gee, sehingga 
kini aku memutuskan untuk tetap berteman tapi 
memberhentikan komunikasi yang terjalin di antara 
kami selama ini,” kataku panjang lebar, aku pun 
menghembuskan nafas lega karena akhirnya bisa 
mengatakan semuanya pada bang Shaka. 
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"Bagus, secepatnya kembalikan ponsel miliknya. 
Bagaimana jika besok kamu kenalkan aku 
padanya?" 

"A— apa?" kataku terbata. "Untuk apa bang?" 

"Ya, untuk saling mengenal lah, memang untuk 
apalagi?" Aku mengangguk seraya nyengir. 

"Baiklah, bagaimana? Besok bisa bertemu?" 
tanyanya lagi menuntut jawabanku. 

"Bisa, aku akan mengubunginya nanti." 

"Terimakasih kasih," sahut bang Shaka 
tersenyum senang. 

"Oke, sekarang giliran waktunya abang untuk 
bercerita,” kataku semangat. 

"Aku?" tanya bang Shaka menunjuk dirinya 
sendiri. 

"Iya bang, jangan pura-pura lupa. Aku sudah 
bercerita yang sejujurnya pada abang, dan abang 
juga harus melakukan hal yang sama. Harus sama- 
sama adil dong," omelku. 

Bang Shaka mengangguk pasrah, ia 
menghembuskan nafas berat sebelum memulai 
ceritanya. 

Dan.... 


Y G G 
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yo, sekarang waktunya giliran abang 
yang harus bercerita secara jujur,” 
ucap Dasta mengingatkanku. 


Aduh, mampus aku!Batinku menjerit. 

Tersenyum kikuk ke arah Dasta yang 
menatapku dengan senyuman manis. Huffftt, aku 
pun jadi tak tega melihatnya. Ia sudah bercerita 
jujur padaku mengenai Gee, sedangkan aku masih 
ragu antara ingin mengatakan yang sebenarnya. 
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Aku takut Dasta syok ketika mendengar ucapan 
jujurku, termasuk mengenai Mei yang ikut masuk di 
dalamnya. 

"Dasta." 

"Iya bang?" 

"Aku harap kamu tidak terkejut dan marah 
padaku saat aku bercerita nanti” ucapku 
mengisyaratkan padanya untuk tak marah. 

"Ya, tergantung dengan cerita abang nanti. 
Bakalan bikin aku marah atau tidak." 

"Nah, kan,"  sungutku dengan muka 
memberengut kesal. 

"Haha, jangan pikirkan marahku bang, ayo 
cerita saja dulu." 

"Tidak!" sentakku kesal, "aku tidak akan bisa 
tenang bercerita kalau gitu, karena bagiku 
perasaanmu adalah yang paling penting," ucapku 
mengatakan yang sejujurnya, sekarang bagiku Dasta 
dan perasaannya adalah yang terpenting. Sudah 
cukup semua kesakitan yang dulu ia rasakan, kini 
aku akan mencoba memperbaiki sekaligus 
mengobati segala lukanya. 

"Abang kenapa jadi manis gini sih?" katanya 
dengan matanya yang mengerjap lucu. 
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Oh my! Aku tak tahan melihat wajahnya yang 
sangat menggemaskan itu. 

"Manis bagaimana?" 

"Ya, sok romantis gitu." 

Eh! Aku mengernyit, ini termasuk pujian atau 
ejekan? 

"Jadi kamu gak suka abang sok romantis gini?" 

Dasta menggelengkan kepalanya, "suka banget 
malah, tapi kalau kebanyakan romantis pun juga 
gak bagus bang. Nanti aku mual." 

Aku tertawa mendengarnya, bisa saja istriku ini 
bicaranya. Memang ada ya cewek mual gara-gara di 
romantiskan? 

"Ayo cerita bang," pintanya merengek. 

"Oke, jadi gini ...." Aku memulai ceritaku. 

Kulihat Dasta menatap dengan antusias, pasti ia 
sudah tak sabar ingin mendengarnya. 

"Katakanlah jika aku memang seorang bajingan 
Dasta, aku masih menjalani hubungan dengan 
kekasihku saat kita sudah resmi menikah." Kulihat 
ekspresi wajah Dasta yang kini tampak tercengang 
dengan mata melebar, mungkin sedikit syok 
mendengar pengakuanku. 

"Mei namanya, Meika Litsi nama lengkapnya. 
Wanita yang aku cinta dulu, wanita yang 
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membuatku menjadi bucin karena pesona dirinya. 
Wanita yang juga membuatku seperti orang bodoh, 
tolol, yang dengan mudahnya menuruti semua 
keinginan dan ucapannya." Wajahku mengeras 
marah di akhir kalimat yang kuucapkan sendiri. 

"K— kenapa begitu bang?" tanya Dasta terbata. 

Aku tersenyum kecut jika mengingat kembali 
apa yang telah dilakukan Mei padaku. Haruskah 
aku mengatakannya sekarang dan jujur pada Dasta? 
Sungguh? 

"Aku bodoh Dasta, aku bodoh! Aku lemah 
karena rasa cintaku pada Mei sehingga aku sendiri 
yang terluka," lirihku dengan mata berkaca-kaca. 

Dasta mendekat lalu memeluk tubuhku, 
membawa rapat tubuhku ke dalam dekapan 
hangatnya. 

"Katakan bang, katakanlah meski sekalipun itu 
sangat menyakitkan,” bisiknya di telingaku sembari 
tangannya terulur membelai-belai rambutku. Aku 
balas memeluk tubuhnya erat, mencintai dalam- 
dalam aroma wangi tubuhnya yang menenangkan 
sekaligus memabukkanku. 

"Dia menjebakku Dasta, memberiku racun yang 
bersembunyi di dalam sebuah obat yang katanya 
vitamin. Ia ingin aku menjadi orang gila yang tak 
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terkendali, dan menghasutku tentang pernikahan 
kita, menjelek-jelekkanmu sehingga aku pun 
semakin benci padamu. Aku lepas kendali, aku 
membencimu dan ingin sekali melenyapkanmu saat 
itu." Kurasakan tubuh Dasta menegang. 

Perlahan pelukan kami mengendur dan 
terlepas, Dasta menatapku dengan pandangan yang 
tak bisa kuartikan. 

"Jadi, apakah karena itu abang dulu 
menyiksaku? Memberi banyak luka untukku, tak 
hanya lahir tapi juga batinku." 

Airmata yang sejak tadi kutahan pun akhirnya 
tumpah ketika Dasta mengajukan pertanyaan itu. 

"Maafkan aku," ucapku lirih. 

Rasanya aku tidak pantas meminta maaf 
padanya, aku sudah sangat jahat padanya. Aku 
pasrah, jikapun Dasta tak ingin memaafkanku. 

Tak kuduga sebelah tangan Dasta terulur 
menyentuh tanganku, menggenggamnya lembut 
seakan menguatkan diri dan hatiku. 

"Sudah berapa kali aku bilang padamu bang, 
jika aku sudah memaafkan segala kesalahanmu. 
Lagian, bukankah tadi abang bilang jika itu semua 
kemungkinan karena obat yang diberikan Mei, 
kan?" Aku mengangguk. 
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"Apa kamu ingin melihatnya?" 

"Melihat apa?" 

"Melihat obat itu?" 

"Boleh, tapi kenapa abang masih menyimpan 
obat pemberian dari kekasih abang?" 

"Bukan aku, tapi kamu Dasta. Kamulah yang 
membawa kembali obat itu." 

"Aku?" Dahi Dasta berkerut bingung. 

Kuhiraukan pertanyaan bingung Dasta saat aku 
menyudutkannya, berjalan ke arah lemari 
pakaianku dimana aku meletakkan obat dan kertas 
hasil lab waktu itu. 

Aku menatap sebentar kedua benda yang ada di 
tanganku sebelum berbalik badan dan 
menunjukkannya pada Dasta. Aku ragu dan takut 
jika Dasta tidak akan mempercayai ucapanku nanti. 
Aku ingin sekalian menuntaskan semuanya, 
menuntaskan sampai ke akar-akarnya. 

Menyingkirkan dua hama pengganggu itu. Ya, 
itu tujuanku! 


G G G 


"Apa itu bang?" tanya Dasta melirik ke arah 
tanganku yang memegang kedua benda ini. 
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Kulempar kotak obat itu di ranjang, aku sudah 
tak perduli Dasta akan percaya pada ucapanku 
nantinya. Yang penting aku sudah berusaha jujur 
padanya. 

Tangan Dasta menyentuh kotak obat itu, 
dahinya mengkerut dalam memperhatikan obat- 
obat itu. 

"Bang Shaka, ini —" 

"Itu adalah obat yang kamu bilang vitamin dari 
temanmu itu, siapa namanya?" 

"Gee? Jadi, maksud abang ini vitamin yang Gee 
berikan untukku waktu itu? 

"Ya, itu benar, dan baca ini Dasta!" Kembali, aku 
melempar kertas hasil lab waktu itu ke ranjang. 

Dasta langsung mengambilnya dan membaca isi 
yang tertera secara jelas di kertas itu. Ekspresi yang 
ditunjukkan Dasta awalnya biasa saja, kemudian 
matanya mendelik melebar. Aku yakin, pasti dia 
juga sangat syok membacanya. 

"I—ini maksudnya apa, Bang?" tanya Dasta 
tergugu seraya menjatuhkan kertas itu. 

"Hasil pemeriksaan lab mengenai obat ini!" 
teriakku mengambil kotak obat itu dan 
melemparkannya kencang ke arah lain. 
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Dasta tersentak kaget sembari menutup kedua 
telinganya dengan tangan, aku tahu jika ia bukan 
kaget karena suara bising yang ditimbulkan kotak 
obat itu. Melainkan Dasta kaget karena suaraku 
yang menjerit. 

Aku pun tidak mengerti dengan kondisiku yang 
tiba-tiba menjadi sangat emosional. Apa aku akan 
menyakiti Dasta lagi? Padahal aku sudah lama tidak 
meminum obat itu. Apa aku mulai gila? 

Tubuhku serasa lemas dan merosot ke lantai, 
aku terduduk di lantai dengan wajah yang terbenam 
di antara kedua lututku. 

"Bang Shaka!" panggilan Dasta dengan nada 
yang terdengar panik. 

Aku mendengar suara langkah kaki yang 
berjalan tergesa-gesa menghampiriku. Elusan 
sentuhan tangan yang membelai rambutku dengan 
penuh kelembutan dapat aku rasakan. 

Dasta memeluk tubuhku dari samping, posisiku 
masih sama seperti tadi. Aku malu, rasanya malu 
dengan diriku sendiri yang masih tidak terkontrol. 
Sepertinya efek yang ditimbulkan obat itu masih 
membekas pada diriku, meskipun aku sudah lama 
tidak meminumnya tapi masih tersisa efeknya di 
dalam tubuhku. 
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"Tenanglah bang, tenangkan dirimu,” ucap 
Dasta pelan menenangkan diriku. 

"Aku pria gila Dasta, aku gila,” kataku lirih 

"Sssssst, tenanglah bang. Jangan merasa putus 
asa begini, abang bukan pria gila, percayalah!" Lagi 
ia berbicara agar aku merasa tenang, kini sebelah 
tangannya menepuk-nepuk pelan bahuku, memberi 
rasa ketenangan bagiku. 

Aku mengangkat wajahku yang terbenam dan 
mendongak melihat ke arahnya. Manik mata kami 
bertemu dan saling menatap. 

"Dasta, apa kamu mempercayaiku?" tanyaku 
menatapnya penuh harap jika ia akan 
mempercayaiku, mempercayai segala ucapanku 
mengenai kebusukan dua orang itu yang sangat 
kuyakini bersekongkol. 

Dasta terlihat diam dan tampak bimbang ingin 
menjawab pertanyaanku, hatiku merasa tak enak 
dengan reaksi wajahnya. 

"Jujur aku kaget dengan fakta itu, aku tidak 
ingin mempercayainya tapi melihat isi kertas itu aku 
pun merasa resah dan kecewa." 

Aku menggenggam kedua tangan Dasta, "Dasta 
percayalah padaku jika Gee itu adalah orang jahat, 
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aku curiga jika Gee dan Mei itu ada hubungan dan 
bersekongkol." 

"Tapi, untuk apa mereka berdua melakukan 
itu?" 

"Aku tidak tahu pasti, tapi aku yakin jika 
sasaran mereka sebenarnya adalah aku." 

"Abang? Kenapa mereka mengincar abang?" 

"Aku tidak tahu pasti apa alasan mereka, tapi 
dugaanku sangat kuat jika mereka memang saling 
bekerja sama, dan mereka juga yang menginginkan 
aku hancur,” kataku dengan tatapan menerawang 
jauh, aku sangat yakin jika mereka memiliki 
hubungan. 
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ujur, sebenarnya aku masih syok dan tak 

(9 menyangka dengan apa yang aku dengar 

langsung dari mulut bang Shaka. Kalau 

dipikir-pikir lagi memang terasa janggal mengingat 

awal mula pertemuan dan perkenalanku dengan 
Gee yang secara mendadak. 

Ditambah lagi Gee yang langsung mengajukan 
sebuah hubungan pertemanan padaku. Memberi 
kartu namanya untukku, Gee juga sudah 
memprediksi jika kami akan bertemu lagi. 
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Berlanjut dengan kebaikannya yang mau dan 
repot-repot memberikanku sebuah hadiah berupa 
ponsel keluaran terbaru jika tidak ada maksud 
tertentu. Entahlah, apa hanya perasaanku saja atau 
gimana? 

Memang kita tidak boleh juga langsung 
menuduh atau berburuk sangka pada seseorang, 
bisa saja mungkin Gee memang berniat baik 
memberiku sebuah ponsel. 

Tapi, obat itu.... 

Aku teringat kembali pada kotak obat yang tadi 
dibanting kuat bang Shaka sehingga berserakan di 
lantai. Sebelum bangkit berdiri ke arah dimana obat 
itu berserakan, kulirik ke samping ranjang dimana 
suamiku tengah tertidur. 

Tadi keadaannya sempat syok dan nyaris 
hampir meledak, untung saja aku dapat 
menenangkannya kembali. Aku menghelat nafas 
berat, apa benar jika mental dan jiwa bang Shaka 
terganggu akibat efek pernah mengkonsumsi obat 
itu. Obat yang dulu katanya diberikan oleh 
kekasihnya, Meika Litsi. 

Mendengar namanya yang sangat cantik aku 
jadi penasaran bagaimana rupa wanita itu yang 
pastilah juga sangat cantik seperti namanya. Namun 
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aku juga tak menyangka jika wanita cantik seperti 
Meika Litsi mempunyai pikiran yang jahat, kekasih 
macam apa yang ingin membuat lelaki yang 
dicintainya menjadi gila? 

Aku menafsirkan jika itu bukanlah sebuah cinta, 
melainkan sebuah obsesi dan kecemburuan yang 
berujung pada keputus-asaan. 

Kemungkinan Meika Litsi berpikir jika dengan 
cara membuat bang Shaka gila maka rumah tangga 
kami berakhir, melihat bagaimana perlakuan bang 
Shaka padaku dulu yang nyaris membuatku ingin 
melayangkan gugatan cerai. 

Tadi sebelum jatuh tertidur pulas bang Shaka 
masih melanjutkan ceritanya, dengan suara lirih ia 
berkata jika ia meminta maaf padaku karena setelah 
menikah masih tetap melanjutkan hubungan 
dengan Meika Litsi. 

Melihatku yang pernah melakukan tindakan 
bunuh diri dengan menyayat pergelangan tangan 
kiriku, dia bilang hampir membuatnya kehilangan 
separuh nyawa dan jiwanya. Aku yang mendengar 
itu tentu saja mencebik kesal, semua tindakan bodoh 
yang kulakukan itu tentulah karena tindakan dan 
sikap buruk tak berkemanusiaannya. 
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Bang Shaka juga mengatakan jika ia merasa mati 
rasa saat itu juga ketika aku meminta cerai darinya. 
Ditambah lagi mama mertua yang juga mendukung 
penuh keinginanku saat itu dan memusuhi anaknya 
sendiri, membenci melihat sikap putra yang 
dilahirkannya. 

Aku tidak tahu apa yang ada dipikiran bang 
Shaka saat itu hingga ia memutuskan hubungannya 
dengan si Meika Litsi itu. Saat kutanya alasannya 
kenapa, tetapi bang Shaka tak ingin menjawabnya. 

Satu yang terlintas dipikiran dan benakku, jika 
bang Shaka mungkin sudah mulai menyadari semua 
kesalahannya. Jadi, pantaskah aku untuk 
memaafkannya? 

"Besok aku ingin kita ke psikiater, bang,” 
ucapku pada bang Shaka yang tertidur pulas 
sembari tanganku terulur menyentuh dan 
mengelus-elus rambut beserta kepalanya dengan 
sayang. 

Kubungkukkan tubuhku dan mendekatkan 
wajahku ke wajah bang Shaka, kukecup keningnya 


dengan mesra. 
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Pagi ini seperti biasa aku tengah 
mempersiapkan segala keperluan bang Shaka yang 
ingin pergi bekerja ke kantor. Dimulai dari 
mempersiapkan pakaian kerjanya, lalu membantu 
ibu memasak untuk sarapan. Aku juga membantu 
memakaikan pakaian bang Shaka, karena sekarang 
ini bang Shaka menjadi lebih manja dari 
sebelumnya. Tapi, aku sama sekali tak merasa 
keberatan ataupun mengeluh, aku malah sangat 
senang sekali dengan sikap bang Shaka double 
manjanya. 

Bang Shaka tersenyum begitu keluar dari kamar 
mandi melihatku yang tengah menunggunya 
sembari duduk di pinggir ranjang. Aku membalas 
senyumannya seraya bangkit berdiri dan berjalan 
mendekati bang Shaka. 

Pipiku bersemu merah melihatnya yang 
berlilitkan handuk dari pinggang sampai lututnya. 
Hhh, selalu seperti ini, aku selalu malu tiap dalam 
situasi seperti ini. 

Bang Shaka terlihat sangat seksi jika seperti ini, 
aku dapat menonton puas tubuhnya yang indah 
dengan otot-otot yang menonjol. Kulit putih bang 
Shaka aku sangat senang melihatnya, entahlah, 
mungkin karena dia suamiku jadi apapun yang ada 
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pada dirinya aku menyukai semuanya. Bukankah 
memang sudah seharusnya begitu? 

Aku menyerahkan pakaian dalam bang Shaka 
yang langsung disambut senang olehnya. 

"Terima kasih," ujarnya menyentuh sebelah 
pipiku. 

Aku mengangguk dan memalingkan wajahku 
ke arah lain ketika bang Shaka akan memakai celana 
dalamnya. Sebenarnya bang Shaka tak masalah dan 
tak merasa malu kalaupun aku melihatnya, hanya 
saja aku yang malu dan tak terbiasa pada situasi ini. 

"Sayang, tolong kesini dan bantu aku memakai 
ini, ucap bang Shaka memintaku agar mendekat 
padanya. 

Kutolehkan kembali wajahku ke arahnya, aku 
mengernyit melihat bang Shaka yang tak 
memasangkan satu persatu kancing kemeja 
putihnya. Lalu isyarat matanya yang menunjuk 
kancing itu seakan memberi tahuku bahwa ia ingin 
aku yang memasangkan kancing kemejanya. 

Aku melangkah pelan-pelan namun pasti ke 
arahnya, sekilas aku dapat melihat senyuman 
mesum bang Shaka. 
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"Masangin kancing kemeja saja tak sanggup, 
pak? Memang kedua tangannya kenapa?" sindirku 
tersenyum manis padanya. 

Bang Shaka tergelak dalam tawanya, bukannya 
tersinggung tapi dia malah ketawa. Hmm, dasar 
aneh! Tapi, aku suka dan gemas padanya. 

Aku tersentak ketika bang memelukku setelah 
aku di hadapannya, mataku mendelik pura-pura 
marah mengisyaratkan agar bang Shaka melepaskan 
pelukannya. 

Bukannya terlepas, ia malah semakin erat 
memelukku. Aku memberengut kesal melihatnya. 

Kuulurkan tanganku menggapai kancing 
kemejanya dan kupasangkan satu-persatu. Ia 
terlihat sangat senang dengan senyuman yang 
mengembang di wajah tampannya. 

"Selesai," kataku memberitahunya dan berniat 
melepaskan diri dari kungkungan pelukannya. 

Tahu gerak-gerikku, bang Shaka langsung 
menyodorkan dasi yang tadi kupilihkan warna yang 
pas untuk jasnya, agar penampilannya semakin 
terlihat sempurna. 

"Dasar manja," omelku lagi tapi tetap kulakukan 
apa yang dia inginkan, aku harus menjinjit untuk 
melakukan hal yang satu ini. 
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"Biarin!"  sahutnya  meledekku dengan 
menjulurkan lidahnya. 

Aihhh, aku gemas, ingin menggigit lidah itu. 
Astaga! 

"Nah, sudah selesai, sempurna,” kataku puas 
dan senang. Kukecup sebelah pipi bang Shaka. 

Pelukan terlepas, bang Shaka memakai jasnya. 
Aku melihatnya dalam diam, menunggunya selesai 
dan keluar untuk sarapan bersama. 

"Ada apa?" tanya bang Shaka yang seakan 
mengerti dengan caraku yang memandangnya. 

"Siang nanti, aku ingin mengajak abang ke 
psikiater,” ucapku ragu-ragu jika dia akan terima 
dan setuju. 

Kugigit bibirku cukup kuat menunggu 
jawabannya, aku tak terlalu mengerti cara 
mengartikan ekspresinya. 

"Lagi?" ucapnya, "aku sudah pernah menemui 
psikiater, dan aku juga sudah mengatakannya 
padamu kemarin mengenai kondisi mentalku, 
bukan?" 

Dasta mengangguk. "Dan karena itulah, aku 
ingin kita kesana lagi. Aku ingin mendengar dan 
melihatnya langsung. 
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"Apa kamu tidak mempercayaiku?" tanya bang 
Shaka dengan wajah sendu. 

Aku menggeleng, membantah semua 
tuduhannya. Tapi, aku juga sangat sulit percaya 
pada apa yang Gee lakukan. 

"Tidak, kamu tidak mempercayaiku Dasta. 
Karena kamu masih meragukan jika ternyata Gee 
adalah orang jahat," sentak bang Shaka dengan nada 
cukup tinggi. Aku terisak dan semakin 
menggelengkan kepalaku kuat. 

"Tapi baiklah, kita akan kesana siang nanti. 
Jangan lupa bawa sample obat yang diberi 
sahabatmu itu." Keputusan bang Shaka akhirnya 
pasrah. 

"Ayo, sarapan,” ajak bang Shaka menarik 
lembut tanganku, aku tersenyum mengangguk. 
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Part 54 


esuai keinginanku, siang hari saat di jam 

Q istirahat kerja bang Shaka. Kami langsung 

pergi menemui psikiater yang waktu lalu 

bang Shaka temui untuk pertama kalinya. Kami 

berdua saling menjabat tangan psikiater itu yang 

baru kuketahui namanya Selva, dengan sopan aku 
memanggilnya dengan sebutan bu. 

Bu Selva mengingat bang Shaka dari wajahnya 

yang tak asing, bang Shaka mengangguk 
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membenarkannya dan langsung mengutarakan 
maksud dan kedatangannya disini bersamaku 

Bang Shaka mengeluarkan dua butir obat 
pemberian Gee yang kemarin berhamburan ke 
lantai akibat bantingan kuatnya. Sengaja kami 
membawa obat itu sebagai sample untuk diperiksa 
bu Selva. 

Aku bertanya mengenai obat apa itu dan apa 
efeknya, baik atau buruknya? Walau aku sangat 
yakin jika tak ada kandungan yang baik pada obat 
itu. 

Dan segala dugaanku dibenarkan oleh bu Selva 
yang langsung tahu obat itu, dari situlah aku dan 
bang Shaka mendengarkan dengan serius 
penjelasan bu Selva mengenai obat itu. 

Bu Selva mengatakan kandungan apa saja yang 
terdapat pada obat ini sehingga aku tak sanggup 
lagi untuk mendengarnya. Dan yang semakin 
membuatku tak sanggup adalah ketika mendengar 
bu Selva mengatakan efek yang ditimbulkan dari 
obat ini. Aku menutup mulutku tak kuasa ketika 
mendengarnya, kutatap bang Shaka yang hanya 
terdiam sambil mendengarkan. 

Sama sepertiku, bu Selva menatap iba pada 
bang Shaka. Namun wanita berumur empat puluh 
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tahunan itu sama sekali tak bertanya dari mana obat 
itu bisa kami dapatkan. 

Aku melihat guratan gelisah dari tatapan mata 
bu Selva yang tengah menatap sendu padaku. Lalu 
beliau mengatakan jika ada janji dengan kliennya 
dan menyuruh kami untuk pulang beristirahat. Bu 
Selva juga menyuruh kami untuk sering datang dan 
berkonsultasi sampai bang Shaka benar-benar 
sembuh. 

Sebelum pergi aku meminta terlebih dulu 
nomor ponsel bu Selva yang langsung diberikannya. 
Aku tersenyum menatap ponsel pemberian bang 
Shaka waktu itu yang sempat kutolak. Lalu ponsel 
Gee? Jangan tanyakan lagi, karena kini aku sudah 
tak ingin memakainya. Rencananya besok ingin 
kukembalikan sekalian mempertemukan bang 
Shaka dengannya. 
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Setelah di dalam mobil, aku menatap iba pada 
bang Shaka yang menangis dalam diam, tak ada 
satu kata pun yang diucapkan sedari kami selesai 
dan keluar dari ruangan sang psikiater. 
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Kubiarkan saja bang Shaka yang menumpahkan 
kesedihan dan kekesalannya, entah pada obat itu 
atau pada Mei dan Gee. Atau mungkin juga 
penjelasan bu Selva? 

Di dalam mobil kami berdua hanya berdiam 
diri, keheningan begitu sangat terasa menyelimuti 
kami. Aku membuka mulut ingin bicara, tapi 
kuurungkan ketika melihat wajah bang Shaka yang 
sedih dan murung. 

Sebagai gantinya aku mengulurkan tangan 
kananku menyentuh tangan kirinya. Kurasakan 
tangan bang Shaka yang dingin dan berkeringat, ia 
juga tersentak ketika tanganku menggenggam 
tangannya. 

Bang Shaka menoleh padaku yang kuhadiahi 
senyuman manis, mulutku terbuka tanpa 
mengeluarkan suara aku berkata 'tidak apa-apa, 
semuanya akan baik-baik saja bang'. 

Entah bang Shaka mengerti atau tidak, yang 
pasti kini ia juga tersenyum dan mengangkat tangan 
kami yang saling bertaut ke depan bibirnya. 

Cup. 

Bang Shaka mengecup punggung tangan kami 
yang bertautan. Aku yang gemas pun langsung 
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memeluknya, memberanikan diri mencium bibirnya 
terlebih dulu. 

Hatiku membuncah bahagia ketika ciumanku 
disambut dan dibalas bang Shaka, bahkan kini dia 
yang mengambil alih permainan ciuman kami. 

Suara eranganku lolos saat tangan bang Shaka 
merayap dan berhenti pas di dadaku yang tak 
terlalu besar dan tak terlalu kecil. Kalau bang Shaka 
bilang si bulat padat yang menggemaskan, uuhh. 

Semakin lama tangan bang Shaka pun merayap 
ke bagian tubuhku yang lain sambil masih 
mencumbuku. Bahkan ia memperdalam ciuman 
kami, aku kewalahan membalas ciumannya yang 
terasa menggebu-gebu sekaligus memabukkan. 

Ah, aku terbuai. Tapi—ini tidak benar, kami 
seharusnya tak melakukannya disini. Di dalam 
mobil yang masih terparkir di tempat ini, 
bagaimana jika ada orang yang melihat kami? 

Ini tidak benar! Aku yang tersadar pun 
berusaha mendorong dada bidang bang Shaka yang 
keras. Syukurlah bang Shaka langsung 
menghentikan cumbuannya dan melepaskan 
bibirku. 

Tersirat jelas sorot dimata bang Shaka bertanya 
kenapa aku mendorong dadanya. Aku menghela 
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nafas sebelum menjelaskan, ku tangkup kedua 
pipinya dengan kedua tanganku. 

"Jangan disini bang, kita lanjutkan di rumah 
saja,” kataku mengerlingkan mata jahil sekaligus 
menggodanya. 

Bang Shaka menggigit bibirnya tersenyum genit 
menanggapi ucapanku, dikecupnya kilat sekali lagi 
bibirku sebelum ia menghidupkan mesin mobil dan 
menjalankannya dengan kecepatan kencang. 

Aku menjerit kaget melihat cara menyetirnya 
bang Shaka yang tak sabaran. 

Ya Tuhan!!! 
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Aku mengernyit heran ketika menyadari bahwa 
jalanan yang kami lewati ini bukanlah arah jalan ke 
rumah. Menoleh ke samping melihat bang Shaka 
yang tersenyum saat menyadari rasa 
keterkejutanku. 

"Kita mau kemana sebenarnya bang?" tanyaku 
penasaran. 

Bang Shaka bersiul satu kali sebelum menjawab 
pertanyaanku, aku pun semakin bingung dibuatnya. 

"Kita akan ke hotel." 
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"Hah?" pekikku kaget. "Mau apa kita kesana 
bang." 

"Buat menuntaskan ini," sahut bang Shaka 
menoleh sebentar ke arahku, mengedipkan sebelah 
matanya menggoda kemudian kembali fokus 
menatap jalanan. 

Mulutku terbuka kemudian tertutup lagi, 
nafasku pun megap-megap efek ucapan bang Shaka 
barusan. 

"Kenapa harus di hotel bang buat melakukan 
'itu'?" tanyaku ambigu ketika mengatakan 
melakukan itu. 

"Melakukan itu?" ulang bang Shaka. 
"Melakukan itu apa, Dasta?" 

"Ah i—itu ...." Aku gelagapan ingin menjawab 
apa. 

Kudengar suara tawa bang Shaka yang 
menggelegar, hhh, aku berdecih sebal ternyata bang 
Shaka mengerjaiku. 

Tak lama kemudian bang Shaka membelokkan 
dan memberhentikan mobilnya di sebuah hotel 
mewah. Aku pun semakin kalap saat tersadar jika 
kami sudah sampai disini. 

Aku menahan safety beltku ketika bang Shaka 
sudah membuka safety belinya dan mengajakku 
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untuk turun. Aku menggeleng kuat pertanda jika 
aku tak ingin turun. 

"Kenapa?" tanya bang Shaka menghela nafas 
melihat diriku. 

"Aku tidak ingin di sini bang," cicitku dengan 
nyali yang semakin ciut. 

"Kenapa tidak mau?" Nada suara bang Shaka 
terdengar lelah. 

Aku terdiam untuk beberapa saat, bagiamana 
caraku mengatakannya pada bang Shaka. Ah, aku 
sangat malu rasanya. 

Kepanikan melandaku ketika bang Shaka 
terlihat sudah tak sabar dan berniat turun dari 
mobil. Langsung saja aku mencegahnya yang ingin 
turun, karena aku sangat yakin dia pasti akan 
merayuku agar mau. 

"Ini memalukan!" kataku akhirnya tak tahan 
untuk mengeluarkan kata itu. 

"Memalukan? Maksudnya?" kening bang Shaka 
mengkerut bingung. 

"Ya, ini memalukan bang. Tidakkah abang 
merasa jika kita melakukan itu disini, sangat terlihat 
sekali menjijikkan. Kita seperti sepasang kekasih 
yang tengah ketakutan melakukan itu dan memilih 
hotel sebagai solusinya. Coba abang pikir, 
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bagaimana jika ada orang yang menciduk atau kata 
kasarnya menggerebek kita dan tak mempercayai 
kita sebagai suami istri yang sah," jelasku panjang 
lebar dan masih tetap mempertahankan kata 
'melakukan itu'. 

Sepersekian detik aku melihat wajah bang Shaka 
yang sangat terkejut mendengar ucapan 
ketakutanku. Dan sepersekian detik itu juga aku 
dibuat kaget bang Shaka yang tertawa lebar. 

"Bhahahaha," tawanya semakin menggelegar. 

Apa yang lucu? 

"Jadi, itu yang kau pikirkan sedari tadi?" tanya 
bang Shaka di sela-sela tawanya dan kembali 
tertawa lagi. 

Baru saja aku ingin menjawab tapi bang Shaka 
kembali tertawa kencang, bahkan saking kuatnya ia 
tertawa bahunya sampai ikut terguncang kuat. 

Aku menghembuskan nafas kesal, sebenarnya 
apa sih yang lucu? 

"Kenapa tertawa?!" tanyaku galak. 

"Lucu," jawabnya dan lagi-lagi kembali tertawa. 
Aisshhh! 

"Terus saja tertawa sampai puas," sindirku yang 
sudah sangat kesal mengalihkan pandanganku ke 
arah lain. 
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Ucapanku barusan berhasil menghentikan tawa 
bang Shaka, ia berdeham sebentar menormalkan 
kembali suaranya yang tadi sempat tertawa. 

"Sumpah baru kali ini aku melihat seorang istri 
yang takut melakukan hubungan intim di hotel 
dengan suaminya sendiri,” ucap bang Shaka yang 
langsung membuat pipiku memanas mendengar 
kata di akhirnya. 

"Tapi kan —" 

"Dengar Dasta, tak perlu kamu perdulikan 
omongan orang lain apalagi sampai berpikiran jauh 
jika kita diciduk. Apa yang bisa mereka buat jika 
pada kenyataannya kita adalah sepasang suami- 
istri," jelas bang Shaka memotong ucapanku. 

Tapi, tetap saja aku merasa kurang nyaman 
meskipun bang Shaka berusaha membujukku agar 
mau melakukannya di hotel. 

"Memang kenapa jika kita melakukannya di 
rumah?" tanyaku penasaran. 

Kulihat bang Shaka menghembuskan nafas 
kesal, wajahnya ditekuk cemberut. 

"Bagaimana bisa kita nyaman melakukannya di 
rumah jika ada ibu, sayang?" 

Aku melongo kemudian mengangguk setuju, 
"ah iya, benar juga." 
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"Makanya dari itu abang ngajak kamu kesini 
supaya kita bebas melakukannya sampai lama dan 
berulang-ulang. Kamu juga bebas mau mendesah 
bahkan teriak yang kencang sekalipun, tidak harus 
malu dan takut-takut jika ibu mendengarnya," rayu 
bang Shaka mengedipkan sebelah matanya. 

Pipiku rasanya semakin memanas saja melihat 
sikap mesum dan ucapan vulgarnya. Sedikit 
menyindirku juga yang memang merasa malu dan 
takut ketika kami melakukannya di rumah, itu pun 
aku berani dan mau ketika menjelang malam 
dimana orang tuaku sudah tidur. Jika tidak, maka 
aku tidak berani dan takut suaraku kedengeran 
mereka. 

Aku tahu usulan bang Shaka ini adalah solusi 
yang baik dan tepat, karena di rumah hanya ada ibu 
sedangkan ayah bekerja. Tapi, tetap saja aku tak 
ingin menyetujuinya. 

"Uhm, bang," panggilku pada bang Shaka yang 
setia menatapku sembari menunggu jawaban 
keputusanku. 

"Ya, bagaimana?" tanyanya tak sabar. 

Aku tersenyum dan mendekatkan bibirku ke 
telinganya, aku membisikkan sesuatu yang 
langsung membuat tubuhnya menegang kaku. 
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"K —kamu serius sayang?" tanyanya tak percaya 
dengan mata yang berkedip berulang kali. 

"Iya, serius dong,” jawabku menganggukkan 
kepala 

"Oke, setuju!" sahutnya berseru senang. 

Aku tertawa melihat bang Shaka yang kembali 
menghidupkan mesin mobilnya, melaju kencangkan 
mobilnya tak sabaran agar sampai ke tempat tujuan 
yang kuinginkan. 
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ku memacu kecepatan mobilku seperti 

A kesetanan, rasanya sudah tidak sabar 

untuk segera sampai ke tempat tujuan 

yang diusulkan Dasta. Istriku tadi menolak untuk 

melakukan itu di hotel, lalu dengan sangat 

menggodanya membisikan sesuatu yang 

membuatku langsung setuju. Tanpa pikir panjang 

lagi langsung saja aku bergegas pergi menuju 

tempat yang akan membawa kami berdua 
melayang. 
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Sangking senang dan tak sabarannya pun aku 
melupakan segala kesedihanku, Dasta mengerti dan 
mampu membuatku kembali ceria. Terlebih lagi 
Dasta mampu membangkitkan gairahku yang 
sangat tinggi, hanya butuh sedikit sentilan maka 
aku pun langsung terpancing dan 
menginginkannya. Menginginkan dirinya berada di 
dalam diriku dalam penyatuan yang indah. 

Katakanlah mulutku jorok, kotor penuh 
perkataan mesum dan vulgar. Haha, percayalah 
betapa indahnya menikah itu. Sehingga membuatku 
selalu kehilangan kendali diri, dan menjadi semakin 
tidak waras akibat pusaran cinta untuk Dasta. 

Aku bernafas lega ketika akhirnya sampai di 
kantor, ya kantor adalah tempat pilihan Dasta. 
Langsung kuberhentikan mobilku di parkiran 
kantor dan keluar dari mobil, berjalan ke sisi mobil 
yang lain untuk membukakan pintu bagi Dasta. 

Dasta tersenyum manis saat aku membukakan 
pintu untuknya, tanpa banyak bicara lagi aku 
menggenggam tangannya erat serta menariknya 
pelan untuk masuk ke dalam. 

"Angkat kepalamu sayang," tegurku ketika 
sekilas melirik istriku yang berjalan sambil 
menundukkan kepalanya. 
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"Aku malu bang," cicitnya dengan suara pelan. 

Aku menggeleng-gelengkan kepalaku tak 
percaya. Malu? Hal apa yang membuatnya malu? 
Belum saja aku bikin polos di ranjang sudah malu, 
eh! 

"Malu kenapa?" bisikku merundukkan badan 
mendekatkan bibirku ke telinganya. 

Dasta menghentikan langkahnya yang otomatis 
membuat langkahku juga berhenti, pak satpam yang 
berdiri menjaga pintu kantor pun tersenyum 
melihat ke arah kami berdua. 

"Malu karena canggung bang, aku gugup 
karena ini pertama kalinya aku akan menginjakkan 
kaki di kantor milik keluarga suamiku,” ucapnya 
menatap sendu padaku. 

Aku tersenyum lembut padanya, mengerti 
dengan apa yang ia rasakan. Ah, aku merasa 
tertampar karena hal ini, suami macam apa aku 
yang tak pernah mengajak istriku untuk berkunjung 
ke kantor, ataupun memperkenalkan istriku pada 
semua karyawan dan karyawati di kantorki seperti 
mengadakan acara pesta kecil-kecilan mungkin. 

Kedua tanganku terulur menyentuh kedua 
bahunya lembut, meremas lembut bahunya untuk 
menenangkan dirinya yang cemas dan gugup. 
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"Rileks sayang, semua orang yang ada di 
kantorku baik dan yang pasti tidak menggigit," 
hiburku yang langsung dihadiahi tawanya. 

"Tunjukkan pada mereka sisi dirimu yang lain, 
bersikaplah santai karena kamu adalah istriku, istri 
dari Shaka Permana. Hm, oke!" sambungku lagi 
agar ia merasa nyaman dan santai. 

Dasta tersenyum dan menganggukkan 
kepalanya, aku menghembuskan nafas lega dan 
kembali menggenggam tangannya erat dalam 
gamitan rangkulan tanganku. 

Kami kembali berjalan bersisian, pak satpam 
Deni tersenyum menyapa kami berdua seraya 
mempersilakan kami masuk ke dalam kantor. 

"Rileks," bisikku ketika kembali merasakan 
ketegangan tubuh Dasta saat sudah masuk ke dalam 
kantorku. 

Dasta menggangguk dan semakin memeluk erat 
gamitan tanganku, aku tak masalah malah semakin 
suka. 

Kami membalas sapaan para karyawan dan 
karyawati beserta resepsionis saat melewati mereka. 
Aku terus membawa Dasta berjalan sampai di 
depan pintu lift dan masuk ke dalamnya. 
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Kutekan tombol angka yang akan membawaku 
dan Dasta ke lantai dimana ruanganku berada. 
Setelah pintu lift tertutup aku mendorong pelan 
tubuh Dasta, menyudutkan serta menghimpit 
tubuhnya dengan tubuhku. 

Kulumat bibir mungil merahnya yang sangat 
menggoda, dia mengerang di sela-sela ciumanku 
dari perlahan lembut menjadi ganas, liar dan 
menuntut. 

Ting. 

Suara dentingan lift yang menandakan jika kami 
berdua telah sampai di lantai ruanganku berada. 
Tautan bibir kami terlepas, kami saling menatap 
dengan nafas yang ngos-ngosan. Sarat sekali akan 
nafsu yang menggebu-gebu. 

"Aku menginginkanmu sayang," ucapku di 
depan bibirnya dengan nafas yang masih belum 
normal. 

Kutekan sesuatu yang mengeras ke perutnya, 
memberitahunya jika aku sudah sangat 
menginginkannya sekarang juga. Dasta bereaksi, 
terbukti dari suara erangannya yang lolos. 

Dasta mengangguk, "ah, a—aku juga 
menginginkanmu bang." 
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Aku tersenyum mendengar jawaban Dasta yang 
ternyata juga sama berhasratnya dengan diriku. 
Kami berdua sama-sama saling menginginkan, dan 
itu dapat terlihat jelas dari pancaran mata kami 
masing-masing. 

Tanpa basa-basi lagi kutarik lembut tangannya 
menuju keluar lift, berjalan masuk ke dalam 
ruanganku. Bahkan saking tak sabarannya aku 
mengabaikan sapaan sektretarisku yang 
membungkuk hormat. 

Kuhiraukan juga Dasta yang menepuk-nepuk 
pelan bahuku dengan tangannya yang bebas. Aku 
tak perduli, sekarang yang aku inginkan adalah 
Dasta yang berada dalam kungkungan tubuhku 
yang menindihnya. Atau, Dasta yang mengurung 
diriku memimpin permainan diatas tubuhku, atau 
juga ... ah kalau kujelaskan satu-satu maka tidak 
akan ada habisnya dan bisa-bisa gagal lagi. 

Cukup tadi saja gagal gara-gara pemilihan 
tempat untuk melakukan itu. 
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"Aaaa!" Dasta menjerit kecil ketika aku 


membanting pelan tubuhnya ke ranjang empuk 
super besar yang ada di dalam ruanganku. 
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Kamar ini ada karena memang kurancang 
khusus dan sengaja kusediakan apabila jika aku 
merasa lelah seharian bekerja dan malas pulang. 
Karena biasanya jika malas pulang maka aku akan 
memilih tidur di kamar ini. 

Tak banyak yang tahu kamar khusus di 
ruanganku ini kecuali keluargaku. Ya, papa, mama 
dan Rasty tahu kamar ini. Hanya mereka bertiga 
yang tahu, karena sebetulnya ruangan papa juga 
memiliki kamar khusus seperti ini juga di 
ruangannya. 

Aku menutup pintu kamar ini terlebih dahulu 
sebelum aku merangkak naik ke atas tubuh Dasta, 
dan menindihnya di atas kuasaku. 

"Sudah siap?" tanyaku menggodanya. Ia 
menepuk pelan bahuku karena aku yang mungkin 
terlalu banyak bicara. 

"Abang terlalu banyak omong, cepetan ih 
sebelum aku berubah pikiran," rajuknya dengan 
suara merengek yang sangat lucu dan 
menggemaskan. 

"Ya, sudah tidak sabar dan tak tahan lagi nih ya 
istriku," kekehku yang masih betah menggodanya. 

"Tiihhh, Abang!" protesnya berteriak. 
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Hahaha, aku puas. Oke, sudah cukup 
menggodai Dasta, sekarang waktunya untuk 
bermain-main dengannya. 

Kulucuti satu-persatu apa yang dikenakan 
Dasta dengan gerakan seperti orang kesetanan, 
Dasta juga tak ingin ketinggalan membuka jas dan 
kancing kemejaku satu persatu juga hingga 
akhirnya kami sama-sama polos tanpa sehelai 
benang pun. 

Aku membisikkan kata-kata cinta sebelum 
memulainya, Dasta tampak bahagia sekaligus 
melayang dengan ucapanku. 

Dengan sangat perlahan, hati-hati dan penuh 
cinta kukecupi satu persatu seluruh bagian 
tubuhnya. Hatiku meringis tatkala melihat terdapat 
cukup banyak beberapa bekas luka hasil 
perbuatanku dulu. 

Bekas luka yang terdapat di bagian tertentu 
tubuh Dasta yang pastinya tak akan kelihatan ketika 
ja memakai pakaian. Tak terasa air mataku jatuh 
menetes dengan derasnya tanpa bisa kucegah. 

Tanganku terulur menyentuh dengan lembut 
bagian bekas luka itu, kuberi sapuan belaian lembut 
seakan ingin menghapus rasa sakit yang dirasakan 
Dasta pada luka itu. Dasta mengerang dengan 
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sentuhan tangan serta kecupan bibirku, kulirik ia 
memejamkan mata dengan tubuh yang menggeliat- 
geliat keenakan. 

"Maafkan aku," bisikku di telinganya, Dasta 
membuka kedua matanya memandangku bingung. 

"Maaf untuk apa bang?" tanyanya dengan dahi 
berkerut. 

"Untuk semuanya, untuk bekas luka yang 
pernah kuberikan padamu,” kataku terisak 
menenggelamkan kepalaku di dadanya yang polos. 

Kutumpahkan  isakan tangisku sembari 
mengecupi seluruh permukaan dadanya yang 
menggoda. Dasta mengerang nikmat sembari 
mengelus-elus punggung telanjangku. 

"Abang cari kesempatan dalam kesempitan," 
ejek Dasta terkekeh. 

"Aku lagi sedih Dasta, aku tak sanggup melihat 
bekas luka-luka itu,” ucapku yang masih terisak dan 
kini menjilati puting payudaranya, menggigit kecil 
saking gemasnya. 

"Aahhh," jerit Dasta. "A—aku sudah 
memaafkanmu bang, oouughh." 

"Terima kasih," ucapku senang dan langsung 
melakukan aksiku. 
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Dasta aku berjanji sekarang dan untuk 
selamanya akan memberikanmu kebahagiaan. Tak 
akan ada lagi luka maupun penderitaan, aku akan 
menghapuskan segala rasa sakit yang pernah 
kutorehkan dulu. Meskipun bekas luka-luka ini tak 
akan pernah bisa menghilang. 

Aku bersungguh-sungguh dalam janjiku, karena 
jika sampai aku mengingkarinya maka aku akan 
mati. Aku mati tanpamu Dasta, aku sangat 
mencintaimu. 

Pergerakanku yang memompa Dasta semakin 
kuat dan cepat seiring kuatnya janjiku. Aku merasa 
sangat bersemangat dengan percintaan kami kali ini, 
bercinta disini sangatlah bebas. 

Ruangan ini penuh dengan erangan, desahan, 
dan jeritan nikmat Dasta yang terasa begitu merdu 
di telingaku. Entah sudah berapa kali kubuat Dasta 
orgasme, entah sudah berapa macam gaya pun kami 
lakukan. Tapi, aku tak kunjung puas dan mencapai 
klimaks yang kuinginkan. 

Aku membawa tubuh lemas Dasta ke dalam 
gendonganku, ia menjerit lemah dan pasrah saat 
kubawa tubuhnya keluar kamar dan menuju sofa 
panjang di ruanganku. 
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"Kita akan lanjutkan di sini ya, Sayang," desisku 
di depan bibirnya yang kulumat sebentar sebelum 
menyatukan kembali diri kami berdua. 

Hhh, ini sangat nikmat, aku tidak ingin momen 
ini cepat berlalu. 

Setelah puas bercinta di sofa panjang tersebut, 
aku kembali mengangkat tubuh Dasta dan 
membawanya ke atas meja kerjaku setelah aku 
menyingkirkan semua barang yang ada disana. 
Mengajak Dasta untuk mencoba bercinta di atas 
meja kerjaku sepertinya sangat menantang. 

Dasta hanya mengangguk lemah dan aku pun 
bersorak senang, kembali kusatukan tubuh kami 
berdua untuk mencapai puncak kenikmatan yang 
kuinginkan. 

"Ahhhh, Dasta aku mencintaimu!" teriakku 
setelah berhasil mendapatkan orgasme yang 
kuinginkan. 

Dasta yang lemas langsung jatuh tertidur pulas, 
aku mengulas senyum bahagia. 

"Terima kasih sayang, aku mencintaimu." Aku 
mengecup dahi Dasta mesra. 
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Part 56 


a Tuhan, ini seks ternikmat dalam 

hidupku. Eh ralat, bercinta paling enak 

bersama istriku, bersama Dasta,” 
gumamku  menggeram seraya tersenyum 
mengamati wajah lelah Dasta. 

Setelah tubuhku kembali normal dari badai 
yang mengantarkan kenikmatan, aku pun bergegas 
melepas penyatuan kami dan menegakkan tubuhku. 
Aku mengangkat tubuh Dasta ke dalam 
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gendonganku, membawa tubuh lelahnya kembali 
masuk ke dalam ranjang. 

Setelah selesai aku menyelimuti tubuh 
telanjangnya dengan selimut aku pun bergegas 
keluar, aku teringat dengan kekacauan yang tadi 
kami berdua buat, jadi untuk itu aku ingin 
membersihkannya. 

Tanpa memperdulikan ketelanjanganku, aku 
pun langsung saja keluar dan seketika terkejut saat 
melihat sosok papaku yang berdiri di depan pintu 
yang tertutup dengan ekspresi luar biasa terkejut. 

Dari mana papa bisa masuk ke dalam ruanganku? 
Apa aku lupa menutup pintunya?Batinku bertanya- 
tanya. 

Dengan gerakan spontan aku menutupi milikku 
dengan kedua tanganku, papa mendengus seraya 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 

"Pantas saja ruanganmu berantakan seperti 
kapal pecah, ternyata ini yang dilakukan si pemilik 
ruangan," sindir papa seraya melangkah ke sofa 
panjang yang tadi habis menjadi tempat bercintaku 
dan Dasta. 

Papa tidak langsung duduk di sofa panjang itu, 
beliau hanya menatap intens ke arah sofa panjang 
dan lagi menggelengkan kepalanya. 
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Ada apa? Aku pun mulai panik dan bertanya- 
tanya, sambil masih memegangi milikku dengan 
kedua tangan aku pun melangkah mendekati papa. 

Papa membelakangiku sembari berkacak 
pinggang, sementara aku hanya tersenyum masam 
saat menyadari betapa kacaunya ruanganku ini. 
Dimana terdapat sisa cairan cinta kami berdua yang 
tercecer sebagian di sofa dan lantai, bahkan aroma 
ruanganku pun masih  menguarkan bau 
percintaanku dengan Dasta. 

"Dimana wanita itu?" tanya papa tanpa 
membalikkan badannya ke arahku. 

"Wanita apa?" tanyaku balik. 

"Jalang yang kau bayar untuk melayanimu hari 
ini di kantor?" 

"What?!" pekikku kaget luar biasa. "Ma— 
maksud papa apa?" 

Papa membalikkan badannya dan mendengkus 
memperhatikanku dari atas ke bawah, bergantian 
dari bawah ke atas. 

"Apa kau tidak bisa memakai celana dalammu, 
Shaka?" tanya papa pas melirik ke arah milikku 
yang sengaja aku sembunyikan. 

"Jangan lihatin aku begitu pa!" pintaku merasa 
risih dan malu. 
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"Cepatlah pakai pakaianmu, papa akan 
menunggu disini." 

"Tidak bisa!" cegahku ketika papa akhirnya 
memilih ingin duduk di sofa. 

"Kenapa?" 

"Karena dia sedang istirahat," kataku menunjuk 
dengan satu tanganku ke arah kamar dimana Dasta 
tengah tertidur lelapnya. 

Papa menyipitkan matanya curiga ke arahku, 
tanpa banyak bertanya papa melangkah berjalan ke 
arah kamar itu. Aku panik dan berusaha 
menghalangi papa, apa maksudnya coba kok papa 
mau masuk pula. Aisshhh! 

"Papa mau apa?" tanyaku menghalangi dirinya 
yang sudah memegang pintu ingin membukanya. 

"Mau masuklah dan melihat langsung si jalang 
itu," sahut papa dengan wajah memerah menahan 
amarah. 

Hah? Jalang? Maksudnya? Seketika aku seperti 
orang bego yang tak dapat mencerna ucapan papa. 

"Eh!" Aku berjengit kaget ketika papa memutar 
kenop pintu yang menimbulkan bunyi dan pintu 
pun terbuka. 

Aku dan papa sama-sama melihat ke arah 
ranjang dimana sosok Dasta yang tengah tertidur 
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pulas. Kurasakan tubuh papa menegang kaku, ia 
membalikkan badan ke arahku dengan ekspresi luar 
biasa terkejut. 

"Itu Dasta?" tanya papa merasa kurang yakin 
dengan apa yang dilihatnya. 

Aku menganggukkan kepalaku, "iyalah Dasta, 
memang papa kira siapa?" tanyaku mendengus 
sebal. 

"Kenapa tidak bilang jika Dasta datang kemari, 
dan kalian habis—aishh, sudahlah." Papa 
menghentikan ucapannya. 

"Habis apa pa?" godaku puas melihat wajah 
papa yang memerah karena malu. 

Papa berdehem dan tampak salah tingkah, dari 
gerak-geriknya aku mencurigai jika papa pasti salah 
paham kerena telah menciduk diriku. 

"Papa pasti mengira aku selingkuh di belakang 
Dasta dengan membayar jalang untuk melayaniku, 
kan?" 

"Ya, habisnya Dasta tidak pernah datang ke 
kantormu sekalipun. Tidak salah papa dong 
mengira hal yang bukan-bukan? Papa juga hampir 
jantungan tadi, was-was dan cemas kalau sampai 
dugaan papa itu benar terjadi,” ucap papa seraya 
mengelus-elus pelan dadanya. 
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Huffftt! Tuh kan, papa pasti berpikir yang tidak- 
tidak. 

"Tapi, papa senang karena Dasta mau 
berkunjung ke kantor,” ucap papa tersenyum 
bahagia. 

"Kapan-kapan bawa Dasta ke rumah dong 
Shaka, kami merindukannya. Terlebih lagi Rasty, ia 
sampai menangis saking merindukan Dasta. Tapi, 
adikmu itu sama sekali tak berani untuk 
mengatakannya." Hatiku mencelos mendengar 
penuturan papa, betapa sangat merindukannya 
mereka pada Dasta. 

Aku sudah pernah membujuk Dasta untuk 
kembali ke rumah kami, rumah yang penuh 
kenangan segala luka dan dukanya. Dasta sudah 
menolak tegas keinginanku, ia mengatakan tak akan 
mau menginjakkan kakinya lagi ke rumah itu. Tapi, 
aku belum pernah mencoba mengajaknya untuk ke 
rumah mama dan papa. Apakah kira-kira Dasta 
mau? Aku cukup sedih saat mendengar adik 
kesayanganku yang begitu merindukannya, apalagi 
Rasty yang hamil pastilah sikapnya kini lebih 
mudah sedih. 


Judul Buku 433 


"Iya, kapan-kapan Shaka akan bawa Dasta ke 
rumah pa," sahutku berjanji akan membawa Dasta 
ke rumah jika istriku mau. 

Papa mengangguk tersenyum, "terima kasih,” 
ucapnya dan melangkah ke arah pintu. 

Tapi baru beberapa langkah ia berjalan 
kemudian berhenti dan membalikkan badannya lagi 
ke arahku. Aku menatap papa dengan ekspresi 
bertanya 'kenapa?' 

"Lain kali kalau ingin begituan dengan istrimu, 
perhatikan pintu ruanganmu terkunci rapat, Shaka,” 
kata papa menasehatiku agar lain kali tak ceroboh. 

"Untung papa yang masuk, coba kalau yang lain 
yang masuk, gimana? Di tambah lagi kondisi kamu 
yang seperti itu," omel papa tak habis pikir dan 
kembali menggelengkan kepalanya. 

Aku nyengir tak berkutik, apa yang papa bilang 
memang benar. Untung saja papa yang masuk, 
gimana coba kalau yang masuk Tari sekretarisku? 

"Iya papa, lain kali aku akan mengingatnya dan 
memastikan semua pintu terkunci rapat," sahutku 
mengangguk. 

"Oke, dan jangan lupa untuk bersihkan seluruh 
kekacauan ini," titahnya dan langsung pergi keluar. 
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Setelah papa keluar aku langsung melangkah 
mendekati pintu dan menguncinya rapat. Pertama- 
tama aku akan mandi lebih dulu di kamar mandi 
yang tersedia di dalam kamar khusus itu. Lalu 
setelah itu membereskan semua kekacauan ini dan 
kembali fokus bekerja sambil menunggu istriku 
tercinta bangun dari tidurnya. 

Hhhh, aku bahagia sekali menyebut Dasta 
dengan kata istriku. 

Tak sadar bibirku melengkung senyum lebar, 
mengingat wajah cantiknya milikku kembali 
mengeras. 

"Astaga! Aku harus cepat menyegarkan diri 
dengan air dingin” gumamku dan segera berlari 
cepat masuk ke dalam kamar. 
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Part 


21 


elesai mandi Shaka langsung keluar dari 
Q dalam kamar mandi, dengan melilitkan 

handuk putih yang ia kenakan dari 
pinggang sampai lutut Shaka melangkah santai 
menuju ke arah lemari di kamar itu. 

Inilah kehebatan para orang kaya yang selalu 
memiliki fasilitas lengkap di kantornya. Hal ini juga 
yang membuat Shaka sebenarnya betah di 
kantornya, kerena apa saja sudah tersedia di 
kantornya ini. 
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Kamar tidur tempat istirahat plus kamar mandi 
dan beserta kelengkapannya sudah tersedia. Jika 
terlalu lelah untuk pulang maka Shaka akan 
menetap di kantornya. 

Shaka memakai kemeja putih baru dan celana 
hitamnya secara cepat, setelah selesai ia mendekat 
ke arah Dasta dan duduk di tepi ranjang. 

Ditatapnya wajah cantik istrinya yang masih 
damai dalam tidurnya, Shaka merapikan sebagian 
helaian anak rambut yang menutupi wajah Dasta. 

Dasta menggeliat saat merasakan tangan Shaka 
yang membelai-belai lembut permukaan wajahnya. 
Shaka tersenyum dan merundukkan wajahnya 
mendekat ke wajah Dasta. Ia kecupi seluruh 
permukaan wajah Dasta hingga basah. 

"Uhm, bang Shaka udahan ih, biarin aku 
istirahat bentar," erang Dasta merengek dalam 
tidurnya. 

Shaka tertawa geli mendengarnya, pasti Dasta 
mengira jika Shaka menganggu tidurnya karena 
ingin mengulangi yang tadi. Ya, walaupun 
sebenarnya iya, karena Shaka yang tak pernah 
merasa puas bercinta dengan istrinya. Tapi, Shaka 
tak setega itu melihat Dasta yang kelelahan. 
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Tak ingin menambah hasratnya yang terasa 
berdenyut dan menyesakkan, Shaka bangkit berdiri 
dan melangkah keluar. Shaka menutup pintu kamar 
itu rapat, membiarkan Dasta yang tidur dengan 
nyaman. 

Shaka tersenyum melihat ruangannya yang 
masih seperti kapal pecah karena belum ia 
bersihkan. Pertama-tama Shaka akan terlebih 
dahulu membersihkan segala kekacauan ini, setelah 
itu ia kembali fokus pada kerjaannya. 

Dimulai dari membersihkan segala yang 
tercecer di lantai, sofa, dan meja kerjanya dengan 
tissue basah. Setelah selesai Shaka membereskan 
barang-barang yang berserakan di lantai kembali ke 
meja kerjanya. 

Dirasa cukup puas, Shaka duduk di kursi 
kerjanya dan memulai kembali aktivitas 
pekerjaannya. Setelah melakukan percintaan yang 
panas dengan Dasta membuat Shaka bertambah 
semangat dua kali lipat dari biasanya, dan lihatlah 
wajahnya yang tak berhenti memancarkan 
senyuman kebahagiaan. Dasta benar-benar 
membuat hidup Shaka lebih berwarna. 
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Dasta menggeliatkan badannya yang terasa 
sangat pegal, perlahan kedua bola mata indahnya 
terbuka perlahan. Keningnya mengernyit menatap 
langit-langit kamar yang terasa asing baginya. 

"Dimana ini?" gumamnya bingung seraya 
bangkit dari posisi berbaringnya. 

Dasta meringis saat merasakan nyeri pada 
seluruh tubuhnya yang terasa remuk redam. 
Seketika ingatan Dasta kembali saat ia melihat 
dirinya yang polos di balik selimut yang menutupi 
seluruh tubuhnya. 

Kedua pipinya bersemu merah mengingat apa 
yang sudah terjadi sebelumnya antara ia dan Shaka. 
Betapa panas dan liarnya mereka tadi, hingga 
membuat Dasta mengalami orgasme berulang-ulang 
kali. 

Aisshhh! Dasta mengigit bibirnya mengingat hal 
itu. Rasanya sangat malu tapi sangat manis 
menggemaskan. 

Ah iya, mengingat bang Shaka, kemana pria itu 
sekarang? Apa ia sudah pergi pulang meninggalkan 
Dasta sendirian disini? Apa penyakit emosional 
bang Shaka kembali kambuh setelah mereka habis 
bercinta tadi? 
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Seketika Dasta panik ketika segala pertanyaan 
apakah-apakah itu muncul. Dasta bangkit turun dari 
ranjang dan kembali bersemu merah melihat lantai 
kamar yang berserakan pakaiannya dan pakaian 
Shaka. 

Dengan melilitkan selimut di tubuh polosnya 
Dasta melangkah berjalan dengan tertatih-tatih 
memunguti pakaian mereka berdua yang 
berserakan. Lalu meletakkan pakaian tersebut di 
ranjang, setelahnya Dasta membuka pintu dan 
keluar dari kamar. 

Tersenyum melihat sang suami yang ternyata 
masih di ruangan ini dan sekarang suaminya itu 
tengah fokus menatap layar laptopnya. Sepertinya 
Shaka sedang sibuk dengan pekerjaannya, dengan 
malu-malu Dasta melangkah pelan ke arah Shaka 
yang masih belum menyadari kehadirannya. 

Setelah cukup dekat barulah Shaka menyadari 
sosok Dasta yang tersenyum mendekat padanya. 
Shaka menutup laptopnya dan sedikit 
menyingkirkannya ke samping. Kedua tangan 
Shaka ia buka lebar sebagai isyarat menyambut 
Dasta ke dalam pelukannya. 
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Dengan memegangi selimut yang menutupi 
bagian dadanya, Dasta berdiri di depan Shaka yang 
duduk. 

Shaka memberi isyarat Dasta untuk duduk di 
pangkuannya, tersenyum mengangguk malu-malu 
Dasta pun menuruti keinginan Shaka meski agak 
kesusahan karena selimut ini. 

"Bagaimana tidur siang menuju sore harimu, 
sayang?" tanya Shaka menyatukan kedua hidung 
mancung mereka. 

Dasta  menganggukkan kepalanya dan 
mengecup sekilas bibir Shaka yang merah alami. 
"Tidurku sangat nyenyak bang." 

"Apa kamu lelah sayangku?" 

"Uhm, rasanya tubuhku remuk redam dan 
seakan ingin hancur,” jawab Dasta meringis. 

"Oh sayang, maafkan aku yang terlalu ganas," 
sesal Shaka merasa bersalah. 

Kepala Dasta menggeleng, "jangan bilang begitu 
bang, aku sangat menikmatinya." 

Shaka tersenyum hangat mendengarnya, "aku 
senang mendengarnya." 

"Kenapa tidak membereskan pakaian kita yang 
berserakan di lantai kamar itu, Bang?" tanya Dasta 
manyun. 


Judul Buku 441 


"Memang sengaja aku lakukan, biar menjadi 
tugasmu." 

Dasta yang gemas mendengar jawaban Shaka 
pun menarik mencubit gemas pipinya. Membuat 
wajah tampan Shaka jadi terlihat lucu, Dasta tertawa 
geli melihat wajah Shaka yang lucu begitu. Setelah 
merasa puas Dasta melepaskan cubitannya di kedua 
pipi Shaka. 

Shaka bahagia melihat tawa lepas istrinya 
tersebut, kemudian dengan isengnya Shaka sedikit 
menarik turunkan selimut yang menutupi dada 
Dasta. Dikecupnya permukaan dada Dasta dengan 
sedikit hisapan dan gigitan kecil yang langsung 
membuat Dasta menjerit mengerang kaget. 

"Abang ih!" protes Dasta memukul lengan kekar 
Shaka dan membetulkan kembali letak posisi 
selimut agar menutupi dadanya. 

"Kamu sangat menggemaskan sayang, 
membuatku ketagihan dan ingin lagi, lagi, dan lagi." 

"Dasar mesum!" 

"Biarin! Mesumnya, mesum-mesum enak kok, 
wleeek," ejek Shaka. 

Dasta memutar bola matanya kesal, Shaka 
memeluk tubuh Dasta erat dan semakin merapat ke 
tubuhnya. 
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"Besok jadi kita bertemu dengan Gee?" tanya 
Shaka serius. 

Dasta menganggukkan kepalanya, "tentu saja 
jadi." 

"Baiklah, kalau begitu besok kita akan 
menemuinya. Aku ingin tahu dan melihat jelas 
secara langsung sosok si Gee itu," ujar Shaka tak 
menutupi rasa penasarannya pada Gee. 

Dasta sendiri hanya menganggukkan kepalanya 
sebagai jawaban. Dan sore menjelang malam itu pun 
mereka berdua habiskan dengan saling memeluk 
erat di posisi seperti itu. Shaka lupa akan 
pekerjaannya dan kembali bermesraan dengan sang 
istri yang langsung berubah menjadi kegiatan 
panas. 
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Part 56 


ee tampak sibuk memperhatikan 
G penampilan-nya di cermin besar, raut 
wajahnya terlihat begitu gembira sekali. 
Senyuman yang tak pernah luntur menghiasi wajah 
tampannya, bulu-bulu jenggot yang biasanya 
terlihat kini sudah lenyap dan menjadikan wajah 
Gee tampak bersih dan berbeda. 
Ya, hari ini Gee sengaja mencukur bulu 
jenggotnya hingga habis. Karena apa? Karena hari 
ini Dasta menghubunginya dan mengatakan ingin 
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berjumpa dengannya. Rasa hampa dan galau Gee 
seketika hilang dan berganti menjadi berbunga- 
bunga mekar, ajakan Dasta tentu saja langsung di 
iyakan Gee dengan semangat yang luar biasa. 

Gee bahkan mempersiapkan penampilannya se- 
sempurna mungkin agar Dasta merasa terpukau 
dan terpesona dengan penampilan Gee hari ini. Gee 
bersiul sembari melumuri rambutnya dengan 
minyak rambut agar terlihat berkilau dan tampak 
keren, sambil masih bersiul gembira Gee menyisir 
rambut cepaknya. 

Ponsel Gee berdering menandakan seseorang 
mengubunginya, Gee mengabaikan panggilan itu 
hingga berbunyi berkali-kali. Gee sama sekali tak 
berniat ingin mengangkat panggilan itu satu 
kalipun, tak perlu repot untuk mengambil 
ponselnya dan melihat siapa si penelpon karena Gee 
tahu pastilah itu sahabatnya yang menelpon, Meika 
Litsi. 

Wanita itu semakin hari tingkahnya semakin 
gila dan nekat, hal itu dapat terlihat jelas semenjak 
Mei yang dipaksa Shaka untuk meminum obatnya 
sendiri. Gee juga baru tahu jika kandungan efek 
obat itu memiliki kecanduan dan ketergantungan, 


Judul Buku 445 


entahlah, Gee tidak tahu dan tak mau tahu lagi 
mengenai obat itu. 

Dan Gee berharap semoga Dasta tak meminum 
obat pemberian darinya atas permintaan dari Mei. 
Setelah tahu dan melihat sendiri dampak dari obat 
itu melalui Mei, tak sedikit rasa khawatir Gee yang 
menghantuinya akan Dasta, apakah wanita itu juga 
ikut meminum obatnya? 

Gee tak masalah jika Shaka seorang diri yang 
meminum obat itu. Toh, kalaupun Shaka gila, maka 
ada Mei yang juga ikutan gila. 

Lalu Gee akan terus mendekati Dasta dan 
meyakinkan wanita itu akan cintanya? 

Cinta? 

Ya, Gee baru menyadari perasaannya jika ia 
ternyata jatuh cinta pada Dasta. Wanita manis yang 
polos dan sangat menggemaskan, hampir cukup 
lama tak bertemu membuat Gee merasa frustasi dan 
ingin mati saja rasanya. 

Sekarang wanita itu duluan yang mengajaknya 
ingin ketemuan, Gee menebak-nebak ada gerangan 
apa sehingga Dasta meminta bertemu dengannya 
terlebih dahulu? Semoga bukan hal buruk, tetapi 
berita baik untuk ia dengar. 
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Jangan bilang jika Dasta memiliki perasaan yang 
sama dengan Gee dan berniat ingin mengatakannya. 
Aissh, betapa bahagianya Gee jika itu sungguhan 
benar-benar terjadi. 

Gee menatap sekali lagi pantulan dirinya di 
cermin besar untuk memastikan penampilannya. 

"Sempurna," ungkapnya merasa puas dengan 
penampilannya. "Kau memang sudah tampan dari 
lahir Gee, dan untuk itu maka tidak ada wanita 
yang akan menolak pesona dirimu termasuk Dasta 
sekalipun. Percayalah jika wanita itu tergila-gila 
padamu." puji Gee menyemangati dirinya yang 
begitu percaya diri. 

Setelah merasa puas dengan penampilannya 
Gee keluar dari kamar dan melangkah menuju 
keluar rumah. Gee masuk ke dalam mobil dan 
langsung memacukan mobilnya membelah jalanan 
menuju ke alamat yang sudah ditentukan Dasta 
sebagai tempat janji temu mereka. 

Gee tampak menikmati perjalanannya dengan 
bersenandung kecil dan sesekali bersiul gembira. 
Rasanya ia sudah tak sabar ingin segera sampai dan 
melihat wajah cantik Dasta. 

Bahkan Gee tetap tersenyum saat ia terjebak 
macet yang lumayan panjang, hanya butuh sedikit 
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kesabaran untuk sampai di tempat tujuan dan itu 
tak masalah baginya. 

Satu jam kemudian barulah Gee sampai di cafe 
tempat biasa ia dan Dasta bertemu. Gee 
memarkirkan mobilnya di tempat parkiran, 
kemudian ia keluar dan melangkah masuk ke dalam 
cafe tersebut. 

la melihat Dasta yang duduk sendirian di 
bagian pojok yang memang menjadi tempat 
favoritnya, bibir Gee melengkungkan senyuman 
manis dan melangkah mendekati Dasta. 

Dasta yang sedang menikmati minuman 
pesanannya pun tersadar akan kehadiran Gee yang 
berjalan dan kini berdiri pas di hadapannya. Dasta 
membalas senyuman Gee yang menyapanya 
sembari menggerakkan kelima jarinya. 

"Hai Gee," balas Dasta menyapa. 

"Silahkan duduk," lanjut Dasta lagi menyuruh 
Gee untuk duduk di kursi di depannya. 

Gee mengangguk dan ingin mendaratkan 
bokongnya untuk duduk, tetapi gerakannya terhenti 
ketika melihat gelas yang berisi minuman jus yang 
isinya tinggal setengah di samping Dasta. 

"Dasta, kamu datang kemari sendirian?" tanya 
Gee fokus menatap gelas itu. 
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Dasta mengikuti arah pandangan mata Gee, 
tersenyum saat mengerti isi pikiran Gee mengenai 
gelas berisi minuman itu. 

"Aku tidak datang sendirian," jawab Dasta jujur. 

Sebelah alis Gee terangkat penuh keheranan dan 
pertanyaan, dengan siapa Dasta datang kemari? 


Dasta tersenyum sebelum mulai bicara, "aku 
datang bersama suamiku, bang Shaka." 

Deg. 

Ucapan Dasta barusan sangat menohok dan 
menyakiti hati Gee, rasanya seperti tertusuk sebilah 
belati yang sangat tajam, atau seperti racun ular 
berbisa yang mematikan. 

Kedua mata Gee terasa memanas, dadanya 
sesak dan ia seperti sangat kesulitan bernafas untuk 
menghirup oksigen di sekitarnya. 

"Gee," panggil Dasta saat Gee terdiam dan 
tampak seperti sedang melamun. 

Dan benar dugaan Dasta, Gee terlihat tak 
merespon panggilannya hingga membuat Dasta 
harus memanggilnya kembali. 

"Gee!" Ini panggilan ke-empat Dasta dengan 
nada suara yang sedikit nyaring. 

Berhasil! Gee terlonjak kaget dan menatap ke 
arah Dasta. 
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"Ah, iya maaf, aku tak mendengar 
panggilanmu,” ucapnya terlihat aneh seperti orang 
linglung. 

"Kamu bilang tadi datang bersama suamimu, 
kan?" Dasta mengangguk. 

"Dimana dia?" tanya Gee dengan rahang yang 
mengeras dan suara menggeram seperti marah. 

"Itu dia!" tunjuk Dasta ke arah belakang tubuh 
Gee. 

Gee mengikuti arah pandangan mata dan jari 
Dasta seraya menoleh ke belakang, Gee dapat 
melihat jelas sosok Shaka yang berjalan semakin 
dekat dengan senyuman manis yang menatap lekat 
Dasta. 

"Maaf karena sudah membuatmu harus 
menunggu lama sayang, tiba-tiba saja perutku 
mulas dan seperti melilit” ucap Shaka yang 
menghadiahi Dasta kecupan-kecupan di pipinya. 

Dasta tersipu malu mengangguk, "tak apa bang, 
ada Gee yang menemaniku." 

Mendengar nama Gee, Shaka memutar 
kepalanya menoleh ke arah Gee yang tak berkedip 
menatapnya. 
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"Ah iya, abang kenalin ini temanku yang 
bernama Gee,” kata Dasta memperkenalkan Gee 
pada Shaka. 

"Dan Gee, ini dia suamiku tercinta, Shaka 
Permana," lanjut Dasta yang juga memperkenalkan 
Shaka pada Gee. 

Keduanya saling menatap dengan tatapan yang 
sulit diartikan, Dasta merasa merinding melihat 
tatapan kedua pria dewasa di hadapannya kini.Aura 
ketegangan serta kebencian menguar dari keduanya 
dan sangat terasa sekali disini. 

Dasta menelan ludahnya untuk membasahi 
kerongkongannya yang tiba-tiba terasa kering. 

Tangan Dasta menyentuh lengan kekar Shaka 
seraya mengelusnya lembut untuk menenangkan. 
Shaka memutuskan kontak mata Gee yang terasa 
sengit, menoleh ke arah Dasta dan tersenyum. 

"Ayo bang, duduk,” ajak Dasta membimbing 
Shaka agar duduk di kursinya yang ada di samping 
Dasta seperti tadi. 

Gee mendengus memperhatikan kemesraan 
Dasta dan Shaka yang membuatnya mual dan 
terbakar api cemburu yang berkobar-kobar. 
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Tapi ia bisa apa saat hubungan di antara 
keduanya adalah sepasang suami-istri. Dan Gee 
benci kenyataan ini! 
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Part 54 


adi, ada apa sebenarnya kamu ingin 

mengajakku bertemu hari ini?" tanya Gee 

tanpa basa-basi lagi karena ia sungguh 
muak berada di situasi seperti ini. 

Dasta dan Shaka saling menatap sebelum 
mereka berdua menjawab pertanyaan Gee, tatapan 
yang penuh makna diantara mereka. 

"Gee, sebenarnya aku ingin mengatakan sesuatu 
padamu,” ucap Dasta memberanikan diri 
mengutarakan maksud dan tujuannya. 
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"Apa itu?" tanya Gee tak sabar dan terlihat 
gelisah. 

Tangan Dasta bergerak membuka clutch bag-nya, 
mengeluarkan sesuatu yang secara otomatis 
membuat kedua mata Gee terbelalak kaget. 

"Ini aku kembalikan Gee," kata Dasta 
menyodorkan ponsel pemberian Gee untuknya 
beberapa waktu lalu. 

"Kenapa?" tanya Gee yang dari nada suaranya 
terdengar jelas jika Gee sedih karena Dasta yang 
mengembalikan hadiah berupa ponsel pemberian- 
nya. 

"Karena aku sudah mempunyai ponsel 
pemberian bang Shaka," jelas Dasta yang semakin 
membuat Gee geram. 

Shaka yang dari tadi diam mengamati wajah 
Gee pun langsung mengerti dan menyimpulkan jika 
pria itu menyukai Dasta, istrinya. 

Hal itu dapat Shaka lihat jelas dari pancaran 
mata Gee, bagaimana cara Gee memandang Dasta. 
Dan setelah ini Shaka akan melarang keras Dasta 
untuk berteman dengan manusia seperti ini yang 
sangat berbahaya. Gee seperti pria yang jatuh cinta 
pada seorang wanita dan tak peduli atas status 
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wanita tersebut, dan Shaka tentu saja tak akan 
membiarkan hal ini terlalu jauh. 

"Oh begitukah? Hmm, baiklah,” kata Gee 
akhirnya mengambil ponselnya yang tadi 
disodorkan Dasta. 

"Ada lagi yang ingin kalian katakan?" tanya Gee 
mengutarakan pertanyaan itu untuk Shaka dan 
Dasta. 

Dasta dan Shaka kembali menoleh saling 
menatap, Shaka mengkode dengan menganggukkan 
kepalanya. 

Dasta menghela nafas berat dan menatap 
kembali ke arah Gee, Gee menatap datar kedua 
orang tersebut. 

"Mengenai obat itu—" Dasta menggantungkan 
kalimatnya. 

Wajah Gee berubah menjadi pias pucat pasi 
mendengar kata obat, bersikap was-was menunggu 
kalimat yang akan Dasta katakan. 

"Gee, kamu bilang jika kamu mendapatkan obat 
itu dari temanmu bukan?" Gee mengangguk. 

"Bolehkah aku bertemu dengan temanmu itu? 
tanya Dasta sehati-hati mungkin agar tak 
menimbulkan kecurigaan. 

"Kenapa?" tanya Gee datar tanpa ekspresi. 
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"Aku hanya ingin berkenalan dengannya. Ah, 
kamu tahu Gee? Aku sangat suka dengan obat yang 
kamu berikan itu, aku ketagihan,” ucap Dasta 
tersenyum. 

Gee terbelalak dengan pengakuan Dasta, jangan 
bilang jika selama ini yang meminum obat itu 
adalah Dasta. Dan bagaimana mungkin obat 
sebanyak itu sudah habis. 

"T—tentu boleh, aku akan memperkenalkanmu 
pada temanku." 

"Sungguh?" tanya Dasta dengan mata berbinar 
bahagia. 

Gee mengangguk, "kapan ingin bertemu?" 

"Sekarang!" jawab Shaka yang sedari tadi hanya 
diam pun kini bersuara. 

Dasta terlonjak kaget saat mendengar suara 
Shaka yang sedikit meninggi, kedua alis Gee 
terangkat bingung sekaligus curiga. 

"Sekarang?" ulang Gee. 

"Ya, bisa Anda bawa teman Anda itu sekarang? 
Karena saya sudah sangat tidak sabar untuk 
menyambutnya." 

Gee terkekeh, benar tebakan Mei selama ini jika 
Shaka Permana sudah mulai curiga padanya 
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dimulai dari Mei yang dipaksa pria itu untuk 
meminum obatnya. 

Dan sekarang pria ini sedang melakukan 
permainan seperti petak umpet, apakah dia bodoh? 
Apa ia pikir jika Gee tak langsung bisa menebaknya. 

"Aku rasa itu hanya membuang-buang waktu 
saja tuan Shaka, Anda sudah sangat mengenalnya 
bukan?" Baik, sudah cukup bagi Gee untuk berpura- 
pura. Kepalang tanggung karena Dasta dan Shaka 
juga sudah mengetahui kedok pertemanan mereka. 

"Siapa?" tanya Shaka pura-pura tak mengerti. 

Gee tertawa, tawanya berhasil mengalihkan 
perhatian beberapa pengunjung cafe lainnya. 

"Tidak usah berpura-pura lagi tuan Shaka, aku 
tahu maksudmu. Anda pasti menyuruh istri Anda 
untuk mengajak saya ketemuan karena ada niat 
terselubung kan?" 

Shaka bersorak dalam hatinya, pancingannya 
berhasil membuat Gee langsung mengerti. 

"Menyuruh Dasta karena ada niat terselubung? 
Maaf, maksudnya?" Shaka masih mempertahankan 
sandiwaranya. 

"Meika Litsi." Baik Shaka dan Dasta terbelalak 
saat nama itu yang keluar dari mulut Gee. 
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"Wanita yang tergila-gila padamu, hingga nekat 
melakukan berbagai macam cara agar kau tetap 
disisinya. Sampai disini paham?" 

Gee sengaja mengatakan itu karena baginya 
sudah tak perlu lagi untuk ditutup-tutupi, toh ia 
juga sudah kecewa karena cintanya yang bertepuk 
sebelah tangan. 

Tak perlu dijelaskan, lewat raut wajah dan 
tatapan mereka saat memandang sudah cukup 
memberitahu Gee mengenai hubungan mereka yang 
semakin baik dan harmonis. 

Tak ada celah lagi bagi Gee untuk merusaknya, 
percuma dan buang-buang waktu saja. Jadi, kenapa 
tidak kita bongkar saja sekalian? 

Byuurrr! 

Gee memejamkan kedua matanya seraya 
terkekeh ketika Dasta menyiramnya segelas air jus 
alpukat yang Dasta pesan. Mata Dasta berkilat 
memancarkan rasa amarah yang luar biasa. 

"Aku tidak menyangka, ternyata ini sifat aslimu 
Gee, ucap Dasta tak percaya dengan sosok pria di 
depannya ini yang ia percayai sebagai teman baik. 

Gee tidak menjawab ucapan Dasta, bahkan ia 
mengabaikan tatapan para pengunjung cafe lainnya 
yang berbisik-bisik sambil menatap ke arahnya. 
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Shaka yang sudah puas melihat dan mendengar 
semuanya secara nyata pun dengan cepat menarik 
tangan Dasta untuk pergi meninggalkan cafe 
tersebut. Meninggalkan Gee seorang diri yang 
termenung sambil meratapi nasibnya, cintanya 
kepada Dasta tak mungkin ia raih dan kini rahasia 
mengenai persahabatan serta rencana 
persekongkolannya dengan Mei sudah terungkap. 

Jika Mei tahu maka pastilah wanita itu marah 
besar dan kemungkinan akan membunuh Gee. Tapi, 
Gee sudah tidak perduli lagi. Dari awal memang dia 
tak pernah mengenal Dasta dan Shaka bukan? 
Selama ini Gee hanya berusaha membantu Mei, 
namun Gee mulai goyah ketika ia melihat Dasta dan 
dekat dengannya. 

Gee mulai tak tega ingin melanjutkan rencana 
jahat Mei, tapi akhirnya Gee memutuskan lanjut 
namun dengan syarat Shaka saja. 

Gee tersenyum kecut melihat dirinya saat ini, 
apakah seperti ini ending kisah cintanya yang 
bertepuk sebelah tangan? 

Gee menutup wajahnya dengan kedua tangan, 
ia terisak disana dan menumpahkan semua air 
matanya. 


Judul Buku 459 


Part 60 


asta terisak di dalam mobil selama 

/ perjalanan arah pulang, rasanya sangat 

sakit apabila kau menemukan kebenaran 

secara langsung dari mulut seseorang yang kau 
anggap teman dan sangat kau percayai. 

Berulang kali Shaka sudah membujuk sang istri 
untuk tenang dan menenangkan dirinya agar 
berhenti menangis. Tapi, Dasta yang merasa sangat 
terpukul pun tak merespons ucapan suaminya. 
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"Aku menyesal karena sedari awal sempat 
meragukan ucapanmu yang menuduh Gee orang 
jahat bang. Aku pikir ucapanmu pastilah salah, 
melihat bagaimana baiknya Gee padaku,” ucap 
Dasta di sela isak tangisnya. 

Shaka diam mendengarkan segala unek-unek 
dihati Dasta sambil masih tetap fokus menyetir 
memperhatikan jalanan. 

"Tapi setelah melihat dan mendengar langsung 
semua yang keluar dari mulut Gee, aku jadi 
membencinya. Dia pria jahat yang bertopeng 
malaikat kebaikan." 

Cukup! 

Shaka sudah tak tahan lagi mendengar segala 
isak pilu Dasta, diberhentikan mobilnya menepi di 
pinggir jalan yang sepi. Shaka memeluk tubuh 
Dasta dari samping guna untuk menenangkannya, 
mengelus-elus lembut punggung Dasta secara 
teratur. 

Tak ada kata yang keluar dari mulut Shaka, 
hanya sentuhan lembut di punggungnya yang 
seakan memberikan Dasta ketenangan. Shaka 
mengecup puncak kepala dan rambut Dasta yang 
menguarkan wangi aroma shampo kesukaannya. 
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Dasta semakin terisak dan menenggelamkan 
wajahnya di dada Shaka, hal itu pun semakin 
menambah perih dihati Shaka. Ia tak menyalahkan 
Dasta yang bodoh karena terlalu mudah percaya 
pada orang lain begitu saja. Karena Shaka tahu jika 
istrinya itu memiliki hati yang baik dan tulus, jadi 
tak salah jika orang-orang yang berniat jahat dengan 
gampang menipunya. 

Justru Shaka yang merasa bersalah disini, 
karena dirinyalah Dasta jadi ikut terseret masuk 
dalam perangkap jebakan permainan Mei dan Gee. 

"Maafkan aku sayang," ucap Shaka penuh 
penyesalan. "Maafkan karena aku, kamu jadi ikut 
terseret. Mereka berdua hanya mengincarku, bukan 
kamu." 

Dasta menggeleng, "untuk apa abang meminta 
maaf, dasar mereka berdua saja yang gila!" teriak 
Dasta di akhir kalimatnya. 

"Ssssttt, sudahlah sayang, tenangkan dirimu. 
Aku akan membalas perbuatan mereka berdua," 
janji Shaka dengan wajah penuh amarah, kebencian 
dan tekad yang kuat. 

Dasta kembali menggeleng, "tidak bang, aku 
tidak ingin abang berurusan dengan mereka lagi." 

"Tapi Dasta — " 
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"Biarkan saja mereka, karena aku yakin suatu 
saat mereka akan mendapatkan ganjaran dari yang 
Maha Kuasa. Tuhan tidak tidur bang, dia akan 
membalas kejahatan Gee dan Mei." 

Shaka memejamkan matanya, berat rasanya 
untuk mengiyakan ucapan istrinya ini. Di satu sisi 
Shaka tentu saja ingin membalas perbuatan dua iblis 
itu, tapi ia tak tega dengan permintaan istrinya yang 
meminta untuk melupakan semua kejadian yang 
menyangkut Gee dan Mei. 

"Aku ingin kita memulai kehidupan baru kita 
dari nol lagi, sebuah hubungan pernikahan yang 
dilandasi cinta, ketulusan dan kepercayaan. 
Bukannya hubungan yang dimulai dari sebuah 
kebohongan dan kepalsuan” ucap Dasta 
mengangkat wajahnya dari dada Shaka, ditatapnya 
lekat wajah tampan sang suami. Ditangkupnya 
wajah tegas sang suami dengan rahang yang kokoh. 

"Aku mencintaimu Shaka Permana," desis Dasta 
pas di depan wajah Shaka. 

Shaka terpelongo kaget mendengar ungkapan 
cinta Dasta, masih belum mencerna dengan baik 
ucapan sang istri barusan. 

"Kamu bilang apa sayang?" tanya Shaka 
meminta Dasta untuk mengulanginya. 
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Dasta terkekeh melihat ekspresi Shaka yang 
bingung namun sangat lucu. 

Cup. 

Dikecupnya bibir Shaka sekilas sebelum 
mengulangi kembali pernyataan cintanya. 

"Dengarkan baik-baik ucapanku sekali lagi, 
karena setelah ini tidak akan ada siaran ulang lagi," 
ancam Dasta pura-pura marah. 

Bagaikan beo Shaka menganggukkan 
kepalanya, kali ini Dasta akan mengungkapkan 
perasaannya cintanya lewat telinga Shaka. 

"Aku mencintaimu bang, aku mencintaimu 
Shaka Permana,” bisik Dasta pelan dan lembut, 
ditiupnya pelan telinga Shaka yang membuat bulu 
kuduknya meremang. 

"Dasta, kau—" Shaka tak mampu melanjutkan 
kalimatnya, kedua matanya berkaca-kaca menahan 
air matanya yang bersiap tumpah. 

Dibawanya lagi tubuh Dasta ke dalam 
pelukannya, kali ini pelukan yang sangat erat 
hingga Dasta merasa sesak karena kebahagiaan. 

"Aku mencintaimu, aku mencintaimu, aku 
mencintaimu Dasta. Sangat mencintaimu,” ucap 
Shaka tak mau kalah dalam mengungkapkan 
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cintanya sembari memberikan kecupan-kecupan di 
seluruh permukaan wajah Dasta. 

Dasta terkekeh geli mendapatkan serangan dari 
Shaka yang bertubi-tubi di wajahnya. Dasta rasa jika 
saat ini mereka tidak di dalam mobil maka Dasta 
yakin pastilah Shaka menggendong-gendong 
tubuhnya kesana-kemari saking senangnya. 

"Kau tahu sayang, aku sangat senang sekali," 
ungkap Shaka. 

Nah, kan! 
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Part 61 


asta tersenyum menggoda Shaka yang 

/ tengah memperhatikannya bagai 

predator, hujan turun dengan derasnya 

malam ini membuat hawa dingin begitu terasa 

hingga menusuk kulit. Entah Dasta memang sedang 

menguji iman Shaka atau tidak, intinya malam ini 

Dasta sengaja mengenakan pakaian tidur super tipis 
hadiah pernikahan mereka dari Rasty. 

Shaka yang baru masuk ke kamar sehabis 

makan malam berlangsung tadi tentu saja kaget 
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sekaligus syok dengan apa yang dilihatnya. Istrinya 
menyuguhkan pemandangan yang indah untuknya, 
terlebih lagi tingkah dan pose Dasta yang tampak 
berani duduk di tepi ranjang. 

Shaka tersenyum melihat usaha istrinya yang 
sedang mencoba menggodanya, padahal tidak 
digoda pun Shaka memang selalu bergairah dan 
tergiur dengan Dasta. 

"Jadi, ini alasanmu kenapa izin terlebih dahulu 
masuk ke kamar saat makan malam tadi?" tanya 
Shaka terkekeh seraya menggelengkan kepalanya 
tak percaya. 

"Surprise!" teriak Dasta gembira sembari bangkit 
berdiri dan merentangkan kedua tangannya lebar. 

Shaka hanya diam di tempatnya tanpa berniat 
maju melangkahkan kakinya mendekati Dasta. 
Dasta yang melihat reaksi Shaka pun jadi sebal, apa 
suaminya itu tak suka dengan penampilannya 
malam ini? 

Dasta memperhatikan sekali lagi dirinya dari 
atas ke bawah, dari bawah ke atas berulang kali. 

"Apa penampilanku terlalu terbuka ya? Sampai- 
sampai bang Shaka tidak suka melihatnya," gumam 
Dasta pelan nyaris seperti berbisik tapi tetap masih 
bisa didengar Shaka. 
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Shaka mati-matian menjaga tawanya melihat 
sikap polos sang istri yang sebenarnya tak pandai 
untuk menggodanya. Tapi, ia cukup kaget tadi saat 
Dasta berani berpose sangat menggoda seperti tadi. 
Hmm, apa Shaka harus sedikit mengerjainya ya? 
Seketika pikiran Shaka pun licik berniat untuk 
mengerjai Dasta. 

"Aku suka kok, suka banget malah,” kata Shaka 
santai sembari melangkah dan duduk di tepi 
ranjang tepat di samping Dasta yang tengah berdiri. 

"Aku ingin sedikit yang panas, maksudku aku 
menginginkan hal yang lebih dari dirimu. Tak 
hanya sekadar berpose seksi seperti tadi saja, tapi —" 
Shaka sengaja menggantungkan kalimatnya. 

"Tapi apa bang?" tanya Dasta penasaran. Shaka 
tersenyum karena pancingannya berhasil. 

"Dasta, tujuan kamu seperti ini untuk apa?" 

"Untuk menyenangkan suami lah, abang kan 
suami Dasta, tentu Dasta harus bisa membuat abang 
senang dan bergairah," jelas Dasta nyengir. 

Dahi Shaka mengerut dalam dengan kedua alis 
yang menyatu tanda sedang berpikir keras. Istrinya 
ini dapat ilmu pelajaran darimana mengenai 
bagaimana caranya menyenangkan suami, terutama 
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cara menggodanya yang sejak awal sudah membuat 
Shaka kelimpungan. 

"Siapa yang memberitahu kamu soal kayak 
gituan?" Shaka pun sudah tak bisa lagi menahan 
pertanyaan penasarannya. 

Dasta tersenyum malu-malu mendengar 
pertanyaan Shaka, "rahasia." 

"Oh, masih main rahasia-rahasiaan ya 
sekarang?" kata Shaka menyindir ucapan Dasta 
beberapa jam yang lalu saat di dalam mobil yang 
berhenti di tepi jalan tadi. 

Dasta terdiam kemudian menggelengkan 
kepalanya, sungguh ia tak bermaksud untuk 
mengingkari janji diantara mereka yang ingin 
memulai kehidupan pernikahan yang baru dari nol 
lagi. Tanpa adanya kebohongan, kepalsuan maupun 
rahasia. 

"Jadi, siapa yang mengajarimu bersikap nakal 
seperti ini?" Shaka mengulangi lagi pertanyaannya 
tadi. 

"Ponsel," jawab Dasta menutup wajahnya 
dengan kedua tangan saking malunya. 

Ponsel? Dahi Shaka berkerut bingung, 
maksudnya seseorang mengajarinya cara bersikap 
nakal lewat ponsel? 
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"Tak sengaja tadi aku melihat sebuah situs yang 
mengajarkan cara membuat suami agar senang, 
karena penasaran lantas aku membukanya. Dan 
disitu tertera jelas apa-apa saja cara untuk 
memanjakan suami, salah satunya adalah bertindak 
berani seperti menggoda dengan pose dan pakaian 
seksi," jelas Dasta yang semakin merasa malu. 

Untuk sesaat Shaka terpelongo mendengarkan 
penuturan sang istri, detik berikutnya Shaka tertawa 
nyaring merasa geli sekaligus lucu. Dasta berusaha 
semaksimal mungkin ingin memanjakannya lewat 
apa yang dikatakan sebuah situs itu, Dasta bahkan 
tak menyebutkan apa nama halaman situs itu. 

Shaka menggelengkan kepalanya tak percaya, 
ada-ada sajalah istrinya ini. Tapi, bagus juga sih, 
setidaknya Dasta lebih berani dan terbuka 
untuknya. Haha. 

"Abang, jangan ketawain aku ih, aku kan jadi 
malu," rajuk Dasta memprotes Shaka yang seakan 
mengejeknya, hal itu pun semakin menambah malu 
dirinya. 

"Malu? Kenapa harus malu?" tanya Shaka. 

"Au ah," kata Dasta masih merajuk. 
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Shaka tambah terkekeh geli, Dasta yang 
memulai semuanya ini kok malah Dasta pula yang 
jadi merajuk. 

"Buka matamu, Sayang," titah Shaka dengan 
suara yang sangat lembut. 

"Enggak mau." Dasta menggeleng. 

"Bener gak mau ngeliat wajah abang yang 
tampan ini?" goda Shaka yang mendapat gelengan 
kepala dari Dasta. 

Shaka menghela nafas sebelum tangannya 
terulur menyentuh pinggang Dasta, mencebik 
geram pada pakaian tidur tipis yang dikenakan 
Dasta yang masih menampakkan jelas warna celana 
dalamnya. 

Dibelainya lembut pinggang serta pinggul 
Dasta, sampai ke bokongnya Dasta ia remas gemas. 
Terasa sangat kenyal hingga membuat gigi Shaka 
bergemeletukan. 

Dasta sendiri yang mendapat perlakuan seperti 
itu dari Shaka pun menggigit bibirnya, suaminya itu 
benar-benar pintar sekali membuat dirinya terlena. 

"Bagaimana? Masih belum mau melepaskan 
kedua tangan dan membuka matamu?" tanya Shaka 
yang mendapatkan gelengan kepala kembali dari 
Dasta. 
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Baiklah! 

"Aaaa!" Dasta menjerit seraya melepaskan 
tangannya saat yang entah kapan berdiri kini 
mendorong tubuhnya agar berbaring di ranjang. 

Mata Dasta yang sudah terbuka terperangah 
melihat Shaka yang kini tersenyum menyeringai 
padanya. Belum sempat lagi Dasta berpikir hal apa 
selanjutnya yang akan Shaka lakukan, tapi pria itu 
sudah lebih dulu merangkak naik ke atas ranjang 
dan menindih tubuh Dasta. 

"Sudah terlanjur bukan? Kamu selalu 
membuatku tergoda dan bergairah tanpa kamu 
harus bertingkah nakal. Melihatmu selalu ingin 
membuatku menyatukan tubuh kita tanpa kamu 
harus mengikuti apa yang dikatakan lewat situs itu," 
desis Shaka di depan wajah Dasta yang memerah 
menahan malu. Ucapan Shaka ini jelas sekali 
memberitahu Dasta jika ia selalu bergairah setiap 
saat dengannya, tanpa adanya niat Dasta yang ingin 
bersikap nakal untuk menggodanya. 

"Apa kamu mengerti, Dasta?" tanya Shaka agar 
Dasta tahu tanpa digoda pun ia sudah sangat 
berhasrat padanya. 

Jadi, apalagi jika Dasta menggodanya sedikit 
saja maka Shaka pun langsung bereaksi. 
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Dasta mengigit bibirnya menahan rasa yang 
membuncah dadanya, pengakuan Shaka barusan 
sungguh membuat hatinya bahagia berbunga- 
bunga. 

Shaka yang gemas melihat Dasta yang hanya 
diam dengan pipi merona merah pun perlahan 
bergerak merangkak turun dari tubuh Dasta. Kini 
Shaka pas berjongkok di depan kaki Dasta. 

"Lebarkan pahamu sayang," titah Shaka seakan 
menghipnotis Dasta yang langsung mematuhinya. 

Dasta melebarkan pahanya yang langsung 
menyuguhkan miliknya yang masih berbalut celana 
dalam hitam di depan mata Shaka. Shaka tak perlu 
repot untuk menelanjangi Dasta, yang ia lakukan 
hanya cukup menurunkan celana dalam warna 
hitam itu hingga lolos dari kaki Dasta. 

Menelan ludahnya kasar hingga menimbulkan 
jakunnya yang naik turun, dapat Shaka lihat jelas 
kewanitaan Dasta yang mungil dan merah merekah 
di hadapannya. Bagaikan makanan lezat yang siap 
ia santap, Shaka menyentuh membelai lembut 
kewanitaan Dasta. 

la mendekatkan wajahnya ke milik Dasta, 
mencium aroma wangi khusus yang menguar dari 
sana. Wangi yang sangat memabukkan Shaka 
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hingga membuatnya tak bosan untuk terus 
menghirupnya. 

Tangannya  terulur menyentuh lipatan 
kewanitaan Dasta dan perlahan lidahnya terjulur 
menjilat milik Dasta. 

Dasta tersentak saat merasakan sapuan lembut 
di kewanitaannya, karena rasa kaget dan penasaran 
pada apa yang dilakukan Shaka saat ini padanya. 
Dasta mengangkat sedikit tubuhnya agar ia bisa 
duduk dan merunduk kebawah, alangkah kagetnya 
saat ia menemukan wajah Shaka pas di miliknya. 

"A—apa yang abang lakukan?" tanya Shaka 
tergagap dengan nafas yang tersengal-sengal. 

Lidah Shaka mampu memberikan kenikmatan 
pada Dasta dalam waktu sekejap. 

"Menurutmu?" tanya Shaka disela aktivitasnya 
yang sedang menjilati milik istrinya. 

"Hentikan bang, aahhh, itu jorok,” ucap Dasta 
merasa malu dengan apa yang Shaka lakukan. 

Shaka tak menjawab ucapan Dasta dan terus 
menjilat menyesap kenikmatan yang ada pada diri 
Dasta. Terus berlanjut hingga berakhir dengan 
aktivitas mereka berdua. 

Dasta benar-benar dibuat habis Shaka yang 
sangat bergairah dan bertenaga. 
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Part 62 


Dua bulan kemudian.... 


"Huueeekk," suara muntahan yang 
Q kembali Dasta rasakan. 

Terhitung ini sudah yang ketiga kalinya 
Dasta muntah-muntah di pagi hari. Hal ini pun tak 
sekali dua kali Dasta rasakan. Sudah hampir 
seminggu belakangan ini Dasta mengalami muntah, 
tapi tak sekalipun ia mengatakannya pada Shaka 

maupun kedua orang tuanya. 
Ya, dua bulan telah berlalu semenjak kejadian di 
cafe yang membongkar kedok kebusukan Gee dan 
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Mei. Sejak hari itu baik Shaka maupun Dasta sama 
sekali tak mendengar kabar dari Gee dan Mei. 
Entahlah, dua hama itu seakan menghilang ditelan 
bumi tak mengusik kehidupan rumah tangga 
mereka. 

Pernah suatu hari Dasta melihat Gee yang 
tengah berdiri di depan rumahnya yang masih 
tinggal di rumah kedua orang tuanya. Dasta panik 
dan langsung ingin menerjang Gee, tapi sebelum itu 
Gee masuk ke dalam mobilnya dan menjalankan 
mobilnya meninggalkan rumah Dasta. 

Dasta yang tak ingin merahasiakan hal ini pun 
tentu mengatakan pada Shaka mengenai sosok Gee 
yang berdiri di depan rumah mereka. Shaka murka 
penuh amarah yang meledak-ledak, Shaka yang 
tentu panik akan keselamatan Dasta beserta kedua 
mertuanya pun bersumpah jika Gee dan Mei 
kembali berulah ingin membahayakan nyawa 
mereka, maka Shaka akan membalas semua 
perbuatan mereka bahkan jika itu pun harus dengan 
cara menghabisi mereka. Shaka rela di penjara demi 
bisa melenyapkan kedua iblis itu, Dasta yang kaget 
pun terisak menjerit menggelengkan kepalanya. 

Tentu Dasta tak rela dan benci dengan ucapan 
Shaka barusan, tak ada gunanya melenyapkan 
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nyawa dua orang yang juga tak berguna itu. Shaka 
merasa tak terima dan kembali mengusulkan ide 
pada istrinya untuk melaporkan saja hal ini pada 
pihak berwajib, meminta penjagaan yang ketat agar 
mereka semua merasa aman. Dan lagi-lagi Dasta 
menggeleng tak setuju, Dasta memang awalnya 
takut dan kesal melihat sosok Gee yang kembali 
muncul, tapi Dasta mempunyai firasat yang baik 
jika kemunculan Gee tidak ada maksud yang jahat. 

Shaka tentu saja tak menerima itu, sifat baik 
Dasta yang masih sedikit mempercayai Gee pun 
membuatnya kesal setengah mati. Dasta pun tak 
berhenti untuk terus meyakinkan Shaka dengan 
firasatnya, akhirnya Shaka mengalah dan 
membiarkan kemauan Dasta. 

Ucapan Dasta terbukti benar, karena semenjak 
hari itu ia tak pernah melihat lagi sosok Gee dimana 
pun. Baik itu saat Dasta mampir ke cafe langganan 
sekalian ketemuan dengan Gita, sosok Gee tak 
pernah terlihat satu kali saja. 

Dasta tersentak pada lamunannya, rasa takut 
masih bersarang pada diri dirinya meskipun Dasta 
sangat yakin jika Gee tidak bermaksud jahat 
padanya. Tapi kepada Mei, tentu saja Dasta 
mempunyai firasat buruk pada wanita itu 
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mengingat persahabatan Gee dan Mei yang begitu 
dekat hingga menyebabkan Gee mau dan 
mengabulkan keinginan Mei untuk menghancurkan 
rumah tangganya. 

Selama dua bulan terakhir ini pula Shaka selalu 
membujuk Dasta untuk pindah rumah, karena 
katanya Shaka mulai tak nyaman jika harus tinggal 
serumah dengan kedua orang tuanya. Ibaratnya 
seperti menantu yang tak punya rumah dan 
pekerjaan yang layak untuk menghidupi putrinya 
hingga harus bergantung tinggal serumah dengan 
mereka. 

Untuk yang satu ini Dasta tak ingin berdebat, 
memang ada benarnya juga dengan apa yang Shaka 
katakan. Tapi, Dasta juga tak kuasa menolak 
keinginan Shaka yang satu itu. Padahal Dasta tentu 
saja sudah percaya seribu persen pada suaminya itu 
jika Shaka memang sudah benar-benar berubah. 
Namun tetap saja Dasta masih belum bisa memulai 
hidup berdua satu rumah, bayang-bayang dulu 
yang masih setia menghantuinya. 

Dasta juga ingin bayang-bayang itu lenyap, tapi 
semua itu tak semudah dibayangkan. 

Shaka juga membujuk Dasta untuk berkunjung 
ke rumah mama dan papanya, karena seluruh 
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keluarganya sangat merindukan Dasta termasuk 
salah satunya Rasty yang paling sangat 
merindukannya. 

Dasta tak tega saat mendengar nama Rasty, 
sahabatnya yang tengah hamil itu merindukannya. 
Tapi, ia pun tak bisa memenuhi permintaan mereka 
semua. 

Shaka mengalah, akhirnya pria itu berhenti 
membujuk Dasta dan membiarkan apa saja 
kemauan yang diinginkan Dasta. 


G G G 


Tangan Dasta bergetar dengan kedua mata 
berkaca-kaca menahan airmata yang bersiap 
tumpah di pelupuk matanya. Dua garis merah 
positif hasil dari testpack yang ia beli tadi jelas 
menyatakan jika Dasta tengah mengandung. 

Sebelah tangan Dasta terulur menyentuh 
perutnya seraya mengelus-elus lembut, di dalam 
sana ada nyawa yang sedang tumbuh dan 
berkembang meskipun Dasta belum tau berapa 
minggu usianya. 

Ini berita yang membahagiakan, dan Dasta 
harus segera secepatnya memberitahukan hal ini 
pada seluruh keluarga dan Shaka. Dasta akan 
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meminta Shaka untuk menemaninya 
memperiksakan kehamilannya ke rumah sakit. 

Dasta mengambil ponselnya yang tergeletak di 
atas nakas samping ranjang, ia hubungi nomor 
suaminya yang ia beri nama my love. Memang 
terdengar sangat lebay, tapi itulah permintaan 
Shaka karena suka jika Dasta memanggilnya my 
love. 

Cukup lama Dasta menunggu Shaka untuk 
mengangkat panggilan teleponnya barulah pria itu 
mengangkatnya. 

"Hallo sayang?" jawab Shaka di seberang 
telepon. 

Mendengar suara suaminya membuat Dasta 
tersenyum bahagia, hingga tak mampu 
membuatnya mengeluarkan suara untuk menjawab 
panggilan Shaka di telepon. 

Shaka mengernyit saat tak ada jawaban dari 
istrinya, dijauhkan ponselnya demi memastikan si 
penelpon benar-benar istrinya atau bukan. Shaka 
menempelkan kembali ponselnya ke telinga setelah 
benar jika Dasta lah yang tengah meneleponnya saat 
ini, laku kenapa wanita itu hanya diam saja? 

"Hallo sayang, ada apa?" ulang Shaka kembali 
bertanya. 
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Hening. 

Dasta masih setia tetap diam, rasanya bibirnya 
keluh ingin bicara memberitahukan berita bahagia 
ini pada Shaka. 

"Aku merindukanmu sayang, sangat," ungkap 
Shaka di seberang telepon sana agar sang istri mau 
bicara. 

Shaka tidak tahu apa yang membuat istrinya itu 
diam saja padahal Dasta yang mengubunginya 
terlebih dulu. Apakah istrinya lagi bahagia atau 
sedang sedih dan menangis saat ini? Seketika Shaka 
menjadi khawatir. 

"Sayang, kenapa diam saja?" tanya Shaka 
penasaran. 

"Bang," wajah Shaka sumringah ketika 
mendengar suara Dasta yang mulai bicara. 

"Ada sesuatu hal yang ingin aku bicarakan 
padamu bang, tapi tidak lewat telepon,” ucap Dasta 
tersenyum sembari masih tetap mengelusi lembut 
perutnya. 

"Harus sekarang ya?" tanya Shaka yang 
langsung di jawab iya oleh Dasta. 

"Baiklah, ayo kita ketemuan, kamu ingin aku 
yang pulang atau kamu yang datang ke kantorku?" 
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usul Shaka menawarkan karena saat ini ia memang 
masih sangat sibuk. 

"Aku yang akan datang ke kantor abang saja." 

"Sungguh?" 

"Iya bang." 

"Oke baiklah, abang tunggu dan hati-hati." 

Sambungan telepon berakhir dan Dasta 
langsung bersiap-siap ingin datang ke kantor Shaka. 
Ia jadi sudah tak sabar ingin memberitahukannya 
kabar ini. 

Dasta keluar kamar dan memanggil nama 
ibunya, tapi tak ada sahutan dari ibunya. Dasta 
mencari keberadaan ibunya tapi tak kunjung 
menemukan sosok ibunya dimana kini. Dasta pun 
melangkah keluar rumah, memberhentikan sebuah 
taksi untuk membawanya menuju kantor suaminya. 

"Sebentar lagi ayahmu akan tau nak, pasti dia 
senang saat mendengar berita kamu yang tumbuh 
kembang di dalam rahim ibu," gumam Dasta 
meraba seluruh permukaan perutnya yang masih 
datar. 

Dasta melengkungkan senyum, tak sabar 
melihat ekspresi bahagia yang terpancar di wajah 
tampan Shaka. 
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Part 63 


Byuurrr. 
asta tersentak bangun dari pingsannya 
/ ketika merasakan semburan air dingin 
ke wajah dan tubuhnya. Perlahan 
kelopak matanya terbuka, menatap siapa seseorang 
yang menyiramnya dengan air barusan. 

Seorang pria berbadan tinggi tegap, kulit hitam 
dan kepala plontos yang barusan menyiramnya 
dengan seember air yang terasa sangat dingin. 

Dasta tertegun dengan kepala yang berdenyut 
pusing memperhatikan keseluruhan sudut ruangan 
ini. 
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Belum lagi kekagetannya pulih akibat bingung 
dimana dan tempat apa itu, yang lebih mengagetkan 
Dasta adalah kondisi tubuhnya yang terikat, kaki 
dan tangannya diikat kuat ke kursi belakang. 

Dasta juga baru sadar jika tak hanya satu orang 
pria saja, tapi ada dua orang pria lagi yang pas 
berdiri di depan pintu yang menatapnya tajam. 

Ya Tuhan! Dimana sebenarnya aku ini? Tempat 
apa ini? Teriak batin Dasta terisak. 

Dasta menundukkan kepalanya yang masih 
terasa pusing, tak lama ia mendengar suara pintu 
ruangan itu terbuka. Dasta mendongakkan 
kepalanya melihat ke arah pintu ingin melihat siapa 
yang datang. 

Seorang wanita cantik dengan penampilan seksi 
berjalan melangkah dengan pasti mendekati Dasta. 
Dasta merasa asing dengan wajah wanita itu, ia 
sama sekali tak mengenalnya. 

"Kau sudah bangun ternyata," ucap wanita itu 
mendengus melihat Dasta. 

"Siapa kau? Kenapa aku bisa disini? Siapa 
kalian?" tanya Dasta lirih. 

Wanita itu tertawa mendengar suara Dasta yang 
lemah, "kau tidak tahu siapa aku?" 
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Wanita itu mendekat dan berjongkok di depan 
Dasta yang duduk terikat. "Kau sungguh tak ingat 
kenapa kau bisa ada disini?" tanyanya menyentuh 
dagu Dasta. 

Dasta mencoba mengingat-ingat hal 
sebelumnya, alasan mengapa ia bisa berada disini 
bersama mereka semua. 

Seingat Dasta, tadi ia menaiki sebuah taksi 
untuk menuju ke kantor Shaka. Di pertengahan 
jalan, taksi ia naiki dihadang oleh sebuah mobil. 

Dasta panik ketika orang-orang yang ada di 
dalam mobil itu keluar dan mengetuk kaca jengah 
mobil taksi kuat. Dasta menyuruh si supir taksi itu 
untuk pergi memutar balik arah, namun supir taksi 
itu hanya diam dan membuka pintu mobil sehingga 
para pria berbadan besar, hitam dengan kelapa 
plontos itu masuk. 

Dasta yang kaget menjerit dan berusaha 
menelpon Shaka, tapi sayang usahanya itu sia-sia 
karena salah satu pria itu langsung merampas 
ponsel Dasta. Shaka berteriak dan saat itu salah satu 
pria itu menutup mulut dan hidung Dasta dengan 
sebuah sapu tangan yang sudah diberi obat bius. 

Disisa kesadaran Dasta, ia jadi mengerti jika hal 
ini sudah direncanakan dengan sengaja. Terbukti 
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dari si supir taksi yang ternyata sekongkol dengan 
mereka. Dasta awalnya sempat curiga kenapa si 
supir taksi itu memilih jalanan yang sepi ketimbang 
jalan raya yang ramai. Saat Dasta tanya, supir taksi 
itu mengatakan agar tak kejebak macet, Dasta pun 
langsung percaya dan menepiskan kecurigaannya 
sebab alasan supir taksi itu ada benarnya juga. 

Dasta tersentak ketika ia sudah mengingatnya, 
rasa pusing di kepalanya masih terasa. 

"Bagaimana? Sudah mengingatnya, Dasta 
Rasnita?" 

Dasta terbelalak kaget ketika wanita itu tahu 
namanya, siapa wanita ini sebenarnya? 

"Kenapa? Kau kaget ya karena aku tahu 
namamu, hm?" tanya wanita itu yang kini perlahan 
mencengkeram dagu Dasta yang ada di 
genggamannya. 

Dasta merasakan perih pada dagunya yang 
dicengkeram kuat oleh wanita itu. 

Ya Tuhan! Siapa sebenarnya perempuan ini? Apa dia 
gila?Batin Dasta kalut. 

Ketakutan Dasta semakin bertambah ketika 
merasakan cengkeraman tangan wanita itu yang 
semakin kuat. Belum lagi pancaran mata wanita itu 
yang menatap benci dan jijik padanya. 
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Tangan dan kakinya yang terikat tak mampu 
membuat Dasta menipiskan cengkraman tangan 
wanita itu, rasanya sangat sakit sehingga seakan 
ingin mematahkan dagu Dasta. 

Para pria berbadan tinggi besar plontos itu pun 
seperti tak ada yang berniat menolong Dasta. 
Mereka cenderung lebih senang melihat apa yang 
mereka lihat, merasa bangga dengan apa yang 
dilakukan si wanita itu pada Dasta. Suara tepuk 
tangan yang riuh dan suara tawa yang menggelegar 
rasanya ingin membuat Dasta muntah. 

Siapapun tolong aku! Ya Tuhan, bang Shaka!!! 


G G G 


PRAAANGGG. 

Shaka tersentak saat mendengar suara kaca 
pecah, menoleh ke lantai dimana terdapat pecahan 
kaca yang berasal dari bingkai foto Dasta. Bingkai 
foto sang istri yang selalu ia pajang di meja kerjanya 
sebagai obat untuk rindu ketika ia sedang tak 
bersama Dasta. 

Aneh!Batin Shaka. 

Tak ada angin tak ada hujan, tetapi bingkai foto 
Dasta jatuh begitu saja. Perlahan tangan Shaka 
terulur ingin menyentuh foto Dasta dan 
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membersihkan serpihan kaca itu yang berserakan di 
lantai. 

"Awhh!" Shaka menjerit ketika tak sengaja salah 
satu ujung jemari Shaka tergores serpihan kaca yang 
langsung mengeluarkan darah segar. 

Sepertinya goresan lukanya cukup dalam, 
terlihat dari derasnya darah yang mengalir keluar. 

"Dasta," gumam Shaka merasakan dadanya 
yang sesak. 

Perasaan Shaka gelisah dan tak tenang, melihat 
apa yang terjadi saat ini seperti tanda-tanda 
terjadinya sesuatu hal yang buruk. 

"Ya Tuhan, apakah ini pertanda buruk?" gumam 
Shaka ketakutan atas segala dugaan yang hinggap 
dibenaknya. 

Shaka juga mulai cemas ketika melihat hari 
sudah hampir sore, padahal seingat Shaka tadi pagi 
Dasta meneleponnya ingin datang ke kantornya. 

Tapi, sudah sangat lama sekali Dasta tak 
kunjung menampakkan batang hidungnya. Shaka 
panik, namun sebisa mungkin ia tetap berusaha 
tenang dan berpikiran positif. 

Mungkin saja jika istrinya itu tidak jadi datang, 
dan lupa memberitahu Shaka akan dengan 
kebatalannya yang tak jadi datang. 
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Shaka menelpon menghubungi nomornya 
ponsel Dasta demi menenangkan hatinya. 
Keningnya mengernyit ketika ponsel Dasta tak bisa 
dihubungi. 

"Ponsel Dasta tidak aktif," gumam Shaka cemas. 

Shaka yang panik pun langsung menghubungi 
nomor telepon rumah mertuanya, Shaka ingin 
menanyakan kepada ibu mertuanya apakah Dasta 
ada di rumah atau tidak. 

Syukurlah panggilan telepon Shaka diangkat 
oleh sang ibu mertua. Senyum Shaka lenyap ketika 
ja menanyakan Dasta di rumah atau tidak dan ibu 
mertuanya menjawab jika Dasta tak ada di rumah. 

Ibu Dasta mengatakan jika ia tak melihat Dasta 
ada di rumah sejak setelah ia pulang dari pasar. 
Mertuanya itu berpikir jika putrinya sedang pergi 
keluar seperti ke kantor Shaka atau ketemuan 
dengan temannya. 

Tubuh Shaka lemas jatuh meluruh ke lantai, 
ponselnya yang ada di tangannya pun ikut jatuh ke 
lantai. Perasaannya semakin tak tenang, segala 
sesuatu yang menakutkan menghantui Shaka. 

"Dasta!!!" 


Y G G 
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Part 64 


etelah mengubungi mertuanya 

Q mengabarkan mengenai keberadaan Dasta 
yang tak ada di rumah, Shaka pun 
mengubungi nomor ponsel Gita sahabat dekat 
istrinya. Gita juga mengatakan bahwa Dasta tak ada 
bersamanya, kepanikan Shaka semakin meningkat, 
ia pun menghubungi Rasty adiknya menanyakan 
apakah Dasta ada di rumah. Dan lagi-lagi jawaban 
yang harus Shaka terima adalah Dasta tidak ada 
datang ke rumah, saat Rasty bertanya ada apa Shaka 
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pun menjawab tidak apa-apa. Tak mungkin ia 
mengatakan firasat buruknya mengenai Dasta pada 
adiknya yang tengah hamil tua yang sebentar lagi 
mendekati hari kelahiran. 

Dengan langkah yang lemah dan goyah, Shaka 
tetap memaksakan kakinya untuk bangkit berdiri. 
Rasa panik yang melanda dirinya secara pesat pun 
tak mempedulikan langkahnya yang tampak seperti 
orang kesurupan. Shaka pun tak menghiraukan 
jarinya yang tergores pecahan kaca tadi, Shaka 
mendengar suara ribut-ribut saat ia sudah di luar 
kantor. 

Terlihat dua orang satpam tengah melarang satu 
orang pria yang ngotot ingin masuk ke dalam 
kantor Shaka, meskipun kedua satpam itu sudah 
berusaha melarangnya. Shaka ingin mengabaikan 
saja hal itu tetapi langkahnya berhenti ketika 
melihat siapa pria yang sudah membuat keributan 
itu. 

Seketika darah Shaka mendidih melihat siapa 
orang tersebut, dengan langkah yang penuh amarah 
berapi-api Shaka melangkah dengan pasti ke arah 
pria itu. 
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Raut wajah pria itu tampak senang dengan 
menyunggingkan senyum kelegaannya saat melihat 
Shaka. 

"Lepaskan dia!" titah Shaka pada kedua satpam 
itu agar melepaskan cekalan tangan mereka di 
tangan Gee. 

Shaka menatap tajam Gee seakan ingin 
menghabisi nyawanya, Gee membalas tatapan mata 
saya tak kalah tajamnya. 

"Ada apa kau kemari?" tanya Shaka to the point 
tak ingin basa-basi. 

"Ada hal yang ingin aku bicarakan denganmu 
tuan Shaka, ini sangat penting — " 

"Aku tidak punya waktu sekarang, nanti saja,” 
kata Shaka berbalik bersiap pergi meninggalkan 
Gee. 

"Dasta ...." Langkah Shaka berhenti otomatis 
ketika Gee menyebut nama istrinya. 

Shaka kembali memutar tubuhnya sehingga kini 
menghadap ke arah Gee kembali. Tanpa peringatan 
Shaka langsung melayangkan bogem mentahnya ke 
wajah tampan Gee. 

Firasat buruk dan kecurigaan Shaka terjawab 
sudah jika istrinya kemungkinan pasti diculik, dan 
penculiknya sendiri yang datang menemuinya. 
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Shaka mendekati tubuh Gee yang tersungkur ke 
tanah akibat pukulan telak darinya. Mencengkeram 
kuat kerah jas yang dikenakan Gee. Sudut bibir Gee 
yang sobek mengeluarkan darah segar akibat bogem 
mentah yang dia terima dari Shaka. 

"Dimana istriku?" tanya Shaka berteriak, 
"dimana kau sembunyikan istriku, huh!" 

Gee terdiam dengan mata yang terbelalak kaget 
atas ucapan Shaka barusan. Menyembunyikan Dasta? 
Apa maksudnya? Jangan bilang kalau...? 

"Apa dia sungguh benar-benar sudah 
melakukan niat jahatnya," gumam Gee dengan 
tatapan hampa. 

Dahi Shaka mengernyit, "dia? Dia siapa 
maksudmu?" 

Shaka semakin murka terbukti dari 
cengkeramannya yang semakin kuat di kerah jas 
yang dipakai Gee. 

"Jawab aku brengsek! Dia siapa?" tekan Shaka 
lagi semakin geram saat Gee tak menjawab 
pertanyaannya. 

Tapi, Gee tetap diam dan pandangan matanya 
memancarkan sinar kesedihan. Shaka mengangkat 
tangannya bersiap melayangkan tinjunya kembali 
ke wajah Gee. 
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"Meika Litsi," beritahu Gee yang langsung 
menghentikan gerakan tinju Shaka. 

"A—apa kau bilang?" tergagap Shaka saat 
mendengar nama itu, nama wanita yang sangat 
dibencinya. 

"Kita harus menolong Dasta secepatnya sebelum 
dia membunuhnya,” kata Gee lirih dengan wajah 
pucat pasi. 

Cengkeraman tangan Shaka mengendur dan 
terlepas, seluruh tubuh Shaka melemas seperti tak 
bertulang. 

Menoleh menatap Gee sekali lagi, memastikan 
apakah benar yang diucapkan pria ini? Ataukah ini 
hanya sebuah jebakan? Bukankah Mei dan Gee 
bersekongkol? 

Wajah Shaka kembali mengeras dan dengan sisa 
tenaganya Shaka kembali melayangkan bogem 
mentahnya di wajah Gee. 


G G G 


"Aaaahh!" ringisan Dasta ketika cengkeraman di 


dagunya dilepas wanita itu. 
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Rasa sakit yang teramat begitu terasa di 
dagunya yang nampak memerah, terlihat senyum 
kepuasan di wajah wanita itu. 

"Sudah tau siapa aku?" desis wanita itu tepat di 
depan wajah Dasta. 

Dasta menarik nafasnya yang ngos-ngosan, rasa 
takut berkumpul jadi satu dalam dirinya 
menghadapi situasi ini. Dikurung dalam ruangan 
yang bahkan Dasta tak tahu dimana tempat ini. 

Belum lagi menghadapi wanita gila dan para 
algojonya yang sangat menyeramkan. Dengan 
tangan dan kaki yang terikat, apa yang bisa Dasta 
lakukan selain diam dan duduk dengan tenang. 

"Dasta Rasnita," panggilan wanita itu membuat 
Dasta tertegun, darimana ia bisa tahu nama 
lengkapnya. 

"Istri dari Shaka Permana, wanita yang sudah 
merebut pria yang kucintai” ucap wanita itu 
tersenyum sinis pada Dasta yang nyaris pingsan 
saat mengerti kode dari arti ucapannya. 

Wanita itu tertawa nyaring saat melihat kedua 
mata Dasta yang mendelik kaget. Ia sangat senang 
karena Dasta cepat tanggap dalam hal 
mengenalinya. 

"Sudah tahu, kan?" 
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'M—Meika Litsi," lirih Dasta tergagap 
menyebut nama wanita itu. 

"Hahahaha, ya itu benar, aku adalah Meika Litsi. 
Halooo nona Dasta Rasnita, senang berkenalan 
denganmu secara langsung begini,” ucap Mei 
tertawa senang seraya mengulurkan tangan 
kanannya ke arah Dasta untuk berjabat tangan. 

Dasta mengernyit heran dengan reaksi Mei. 
Wanita ini memang gila, tangan Dasta yang terikat 
ke belakang kursi tentu saja tak memungkinkannya 
meraih tangan Mei untuk saling berjabat tangan, 
kan. 

"Ah iya, aku baru ingat jika tanganmu sedang 
terikat kuat dengan tali," kekeh Mei sadar saat Dasta 
tak kunjung meraih tangannya 

"Apa sebenarnya maumu Mei?" tanya Dasta 
yang sudah muak melihat segala tingkah Mei dan 
keg$ilaannya. 

"Mauku?" ulang Mei seraya menunjuk dirinya 
sendiri dengan jari telunjuknya. 

"Katakan, apa maumu Mei?" tekan Dasta lagi 
kini mulai menggeliat berusaha melepaskan diri. 

"Hentikan, gerakanmu itu seperti cacing 
kepanasan, menjijikkan sekali." 
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"Mei, kumohon lepaskanlah aku, bang Shaka 
pasti sudah menungguku di kantor," pinta Dasta 
terisak. 

Mei kembali tertawa seakan segala perkataan 
Dasta itu adalah sebuah lelucon yang mengocok 
perutnya. Tak memperhatikan Dasta yang sudah 
memohon pengampunan darinya. 

"Lepaskan kau bilang? Enak saja mulutmu itu 
kalau bicara, kalau memang untuk kulepas lalu 
kenapa aku harus repot-repot untuk menyekap dan 
membawamy kesini, hhh?!" teriak Mei nyaring. 

Dasta berhenti bergerak begitu mendengar 
teriakan Mei yang terasa memekakkan telinganya. 

"Kau tahu apa tujuanku membawamu kemari?" 
Dasta menggeleng. 

"Untuk membunuhmu!" Kedua mata Dasta 
melebar saking kagetnya. 

"Aku akan membunuhmu agar Shaka menjadi 
duda dan kembali padaku,” ucap Mei dengan wajah 
yang menyeringai sangat menyeramkan. 

Tidak, tidak, tidak! Ya Tuhan, tolong selamatkan 
aku!" teriak batin Dasta terisak. 


G G G 
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entikan!!!" teriak Dasta sekuat 
mungkin agar menghentikan gerakan 
tangan Mei yang mengeluarkan 


sebuah pisau untuk membunuhnya. 

"Kenapa? Kau takut juga dengan yang namanya 
mati ternyata." 

"Ini tidak bener Mei, ini salah. Kumohon 
sadarlah Mei, jangan bertindak nekat melakukan 


ini," bujuk Dasta lembut agar Mei luluh dan 


berubah pikiran. 
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Sumpah demi apapun saat ini Dasta sangat 
ketakutan dengan tubuh yang gemetaran luar biasa. 
la takut Mei benar-benar serius dengan 
keinginannya untuk melenyapkan Dasta, sebisa 
mungkin Dasta harus bisa membujuk wanita yang 
nyaris gila ini agar mau melepaskannya. 

"Sadar, huh? Aku bahkan sangat sadar dengan 
apa yang kulakukan ini, Dasta. Bahkan aku juga 
sangat senang dengan hal yang ingin kulakukan ini. 
Ah, aku sudah lama tidak melakukan ini, biasanya 
aku akan langsung melenyapkan seseorang yang 
berani mengusik hidupku. Dan karena kau yang 
termasuk salah satu orang yang mengusikku 
terutama mengusik Shakaku, lelakiku. Maka aku 
juga harus melenyapkanmu sama seperti mereka,” 
kata-kata Mei nyaris membuat Dasta ingin pingsan. 

Apa maksudnya itu tadi? Sudah lama tidak 
melakukan ini? Jangan bilang jika Mei sudah sering 
melenyapkan nyawa orang? Oh, tidak. Apakah Mei 
seorang psikopat? 

"Sejak kapan?" tanya Dasta tanpa sadar 
mengeluarkan pernyataan itu. 

Dahi Mei mengernyit bingung, "sejak kapan 
apanya?" 
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"Kau mulai melakukan itu, ma—maksudku, 
sejak kapan kau mulai melenyapkan nyawa 
seseorang?" 

Mei tertawa, "bukan hanya seseorang, tapi 
nyawa orang-orang." 

Dasta menganggukkan kepalanya sembari 
meneguk air liurnya kasar untuk membasahi 
tenggorokannya yang terasa kering. 

"Nyawa orang-orang, jangan bilang ji —jika kau 
sudah banyak membunuh orang?" tanya Dasta lagi 
dengan suara tercekat dan tergagap. 

"Ya, itu benar. Bukankah sudah kubilang tadi 
jika aku akan menghabisi orang-orang yang berani 
mengusik hidupku." 

"Kenapa kau melakukannya? Untuk apa kau 
lakukan itu?" tekan Dasta dengan wajah marah. 

"Aisshhh, kau ini cerewet sekali ya ternyata dan 
banyak bicara. Untuk apa juga kau bertanya seperti 
itu, tidak penting juga buatmu kan?" ucap Mei 
menatap sinis Dasta. 

"Aku hanya ingin tahu, apa yang membuatmu 
sampai nekat melakukan itu Mei. Dan, bagaimana 
bisa kau tidak ketahuan selama ini?" 

Mei tertawa lagi, "dasar wanita kepo! Tak 
kusangka jika ternyata Shaka menikahi wanita kepo 
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sepertimu. Aku juga tak menyangka jika mama 
Shaka begitu tergila-gila pada wanita sepertimu 
hingga menempatkanmu sebagai calon menantu 
idaman." 

"Ralat, sekarang bukan calon menantu lagi 
tetapi sudah menantu dari keluarga Shaka 
Permana," sahut Dasta meralat ucapan Mei yang 
sedikit salah. 

Mei tersenyum mengejek, "sepertinya kau 
senang karena menang banyak dariku, kau bangga 
karena pada kenyataannya kaulah yang menjadi 
menantu keluarga Shaka Permana." 

"Tentu saja aku bangga, aku bangga karena 
menjadi bagian dari keluarga itu. Aku bangga 
karena aku menikah dengan Shaka Permana, aku 
bangga memiliki suami sepertinya, suami yang 
sangat baik dan mencintaiku setulus hatinya. Kami 
saling mencinta, lalu apalagi yang harus 
kukeluhkan," tantang Dasta yang begitu berani 
menjawab Mei. 

"Wanita sialan kau!" teriak Mei kesal dan 
langsung mengarahkan pisaunya mendekat ke 
wajah Dasta. 

"Aaaaa! Hentikan Mei!" teriak Dasta 


memejamkan matanya. 
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Sepersekian detik Dasta membuka kedua 
matanya yang terpejam dengan ragu-ragu, saat tak 
merasakan rasa sakit pada wajahnya Dasta pun 
membuka matanya dan melihat pisau Mei pas 
mengacung di depan matanya. 

Keringat dingin mengalir bercucuran deras di 
seluruh dahinya, rasanya Dasta lupa bagaimana 
caranya bernafas melihat kondisinya saat ini. 

"Bagaimana jika pisau ini mencongkel kedua 
bola matamu yang jelek ini, hm? Pasti 
mengasyikkan bukan?" ucap Mei kini 
menggerakkan pisaunya menempel ke dahi Dasta 
yang berkeringat dingin. 

"Katakan, bagaimana? Ini mengasyikkan 
bukan?" 

Dasta menggeleng, "ini tidak benar Mei —" 

"Diam! Apanya yang tidak benar? Ini sungguh 
mengasyikkan, dasar bodoh!" 

Mei menggerakkan pisaunya lagi hingga kini 
bergerak dan menempel ke arah sisi pipi Dasta 
secara bergantian. 

"Atau, bagaimana jika pisau ini sedikit 
menggores daging disini? Ah, pasti kedua pipi 
indahmu ini menjadi tergores dan jelek." 
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Dasta mengangguk, "maka dari itu kumohon 
jangan lakukan ini Mei," pinta Dasta terisak. 

"Uh, cup-cup, uluh-uluh sayangku. Kenapa 
kamu menangis, hm?" kata Mei bergurau yang 
malah membuat Dasta ingin muntah melihat 
tingkah gilanya. 

Mei benar-benar wanita gila! 

"Uhm, atau juga bagaimana jika pisau ini 
menusuk bagian ini. Ah, aku sudah membayangkan 
jika pastilah akan sangat menyenangkan. Aku sudah 
membayangkannya dengan senyuman yang 
mengembang, bagaimana pisau ini masuk dengan 
cara menancapkannya begitu dalam. Ouugghhh!" 
desah Mei merasa nikmat saat membayangkan 
dirinya yang berhasil menusuk perut Dasta dengan 
pisau miliknya. 

Kepala Dasta menggeleng-geleng kuat dengan 
mulut yang terbungkam tanpa mengeluarkan suara. 
Rasanya Dasta benar-benar sedang di ambang 
kematiannya, rasa takutnya sungguh tak bisa 
diucapkan lagi dengan kata-kata saat pisau itu 
mengarah dan menempel ke arah perutnya yang 
masih berbalut pakaiannya. 

Dasta takut kegilaan Mei ini tak akan bisa 
dihentikan, dan bagaimana jika memang benar- 
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benar pisau itu akan ditancapkannya ke perut Dasta. 
Oh, tidak! Dasta tidak ingin mati sia-sia di tangan 
wanita gila ini, Dasta juga tak ingin calon anaknya 
harus ikut mati sia-sia bersamanya. 

Calon anak? Seketika Dasta merasa tertampar 
keras saat ia ingat dengan kondisinya kini yang 
sedang berbadan dua. Di dalam rahimnya hidup 
satu nyawa yang sedang ingin tumbuh kembang 
sampai waktunya dia lahir nanti. 

Wajah Dasta melengkungkan senyum bahagia 
saat ia membayangkan dirinya yang hamil besar 
menanti sang buah hati. Bagaimana dirinya nanti 
dan Shaka akan mengurusi anak mereka ketika 
sudah lahir, bagaimana cara mereka sebagai orang 
tua akan mengurusi anak mereka yang rewel 
dengan tangisan menggemaskan. 

Senyuman Dasta pudar ketika ia ingat situasi 
yang sedang ia hadapi kini, kenyataan jika ia akan 
lolos dari si Mei gila ini sangat tipis. Seluruh darah 
Dasta berdesir ketakutan, bagaimana dengan 
janinnya? Dasta tak ingin Mei menyakitinya, Dasta 
rela jika ia yang harus terluka tapi jangan sakiti 
calon anaknya. 

"Tidak Mei! Kumohon jangan lakukan itu, bang 
Shaka akan semakin marah dan benci padamu jika 
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sampai dia tahu bahwa kaulah yang membunuh 
istrinya. Jangankan untuk kembali lagi padamu dan 
mencintaimu, bahkan untuk menoleh melihatmu 
saja aku jamin bang Shaka tidak sudi untuk 
melakukannya." 

"Omong kosong!" 

"Aaaa!" Dasta histeris ketika pisau itu menancap 
di telapak tangan kiri Mei yang langsung 
mengeluarkan darah segar. Dasta menegang melihat 
tetesan darah segar yang keluar dari telapak tangan 
Mei yang bolong. 

"M— Mei, apa yang kau lakukan? Kau gila!" cicit 
Dasta panik dan tergagap. 

Mei hanya tersenyum menanggapi ucapan 
Dasta, sedikit meringis saat akan mencabut pisau itu 
dari telapak tangannya. 

"T—tanganmu berdarah Mei," beritahu Dasta 
yang lemas melihat darah. 

"Ini belum seberapa Dasta, aku bahkan rela 
mengorbankan nyawaku untuk Shaka. Bukan 
sepertimu yang takut pada kematian, dan aku jamin 
jika cintamu padanya tak sebesar rasa cintaku 
untuknya," sahut Mei enteng. 

"Mei, sebaiknya kau obati dulu tanganmu. A— 
aku akan membantu mengobatimu." 
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"Kau kira aku bodoh! Kau sengaja mengatakan 
hal-hal manis seperti itu agar aku terberdaya 
dengan ucapanmu dan melepaskan ikatan itu agar 
membiarkan kau kabur dari sini, hum?" 

Dasta menggeleng, "aku sungguh tulus untuk 
membantumu Mei." 

"Diamlah! Ini hanya luka kecil yang biasa dan 
sering kulakukan ketika aku merasa bosan,” kata 
Mei dan berlalu pergi dari hadapan Dasta. 

Dasta menghela nafas beratnya, bergidik ngeri 
melihat tetesan darah Mei yang berceceran di lantai. 
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Part 66 


a Tuhan! Selamatkan aku!" doa batin Dasta 
yang menjerit. 
Sepertinya baru beberapa menit saja 
Dasta bisa bernafas lega, tapi harus kembali 
merasakan sesak nafas yang ngos-ngosan saat 
melihat Mei yang kembali datang dengan anak 
buahnya yang mengawal dirinya kanan-kiri. 
Dasta melirik ke arah tangan kiri Mei yang tadi 
terluka kini sudah dibalut perban. Merasa plong 
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ketika wanita itu sudah mengobati tangannya 
sendiri. 

"Syukurlah kau sudah mengobati tanganmu 
Mei," ucap Dasta tersenyum. 

"Jangan pernah menebarkan senyum palsu 
penuh kelicikanmu itu," hardik Mei sarkastik. 

"Maaf? Maksudnya?" 

"Aku tahu jika senyumanmu itu hanyalah 
sebuah kepalsuan, kau memiliki daya tarik untuk 
memikat agar orang lain luluh dengan senyummu. 
Kau memakai susuk kecantikan, bukan?" 

Dasta ternganga mendengar ucapan Mei, apa 
maksud wanita itu mengatakan Dasta memakai 
susuk kecantikan? 

"Apa yang kau katakan Mei? Aku tidak 
mengerti." 

Mei mencebikkan bibirnya kesal mendengar 
ucapan Dasta, "tentu kau memakai susuk kecantikan 
untuk menarik Shaka agar terpesona padamu, 
benarkan?" 

"Itu tidak benar! Aku bahkan tidak mengerti 
bagaimana cara pola pikirmu hingga sampai 
berpikiran seperti itu,” kata Dasta tak habis pikir 
seraya menggeleng-gelengkan kepalanya. 
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"Aku membencimu," ucap Mei yang membuat 
Dasta tertegun. "Aku sangat membencimu, Dasta 
Rasnita." 

"Aku tahu," sahur Dasta lirih. "Aku sangat tahu 
jika kau sangat membenciku, tapi aku tidak tahu 
apa alasanmu sehingga membenciku." 

"Tidak tahu apa alasanku membencimu? Kau 
bodoh atau apa!" kesal Mei meninggikan suaranya. 

"Selain alasan karena bang Shaka, aku tidak 
tahu kenapa kau begitu sangat membenciku. 
Pernahkah kau berpikir sekali saja walau hanya 
sekilas, jika kemungkinan semua yang terjadi adalah 
takdir dari sang kuasa. Tidakkah kau bisa berpikir 
bahwa aku dan bang Shaka memang sudah 
berjodoh dan ditakdirkan untuk hidup bersama — " 

"Bijak sekali ucapanmu itu," sahut Mei 
memotong ucapan Dasta. 

"Mei, aku tidak bermaksud untuk melukai 
hatimu. Aku tahu dan aku sangat mengerti 
bagaimana perasaanmu ketika kekasih yang kau 
cintai menikahi wanita lain. Tapi, tidakkah kau bisa 
melihat dari sisiku, bukankah kita sama-sama 
seorang wanita?" 

"Sebenarnya apa yang ingin kau katakan saat 
ini, huh?" bentak Mei semakin kesal dan muak 
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dengan Dasta yang bertingkah seolah tengah 
menceramahinya 

"Oh, ataukah kau ingin membuat ucapan 
terakhirmu, benarkan?" ucap Mei yang langsung 
membuat Dasta menciut ketakutan. 

Ancaman Mei kembali membuat Dasta tercekat, 
Mei yang melihat reaksi Dasta itu tentu saja puas. 

"Bahkan kau membuat temanku Gee sampai 
tergila-gila padamu, ia gila karena cinta mati 
padamu. Ciihh, aku kasihan sekaligus jijik 
dengannya, tergila-gila pada cintanya yang 
bertepuk sebelah tangan. Padahal aku sudah 
berulang kali mengingatkannya untuk tidak 
terjerumus dalam jebakan cintamu, tapi Gee bandel 
dan akhirnya menderita karena cintanya. Sialan!" 

"A—apa?' tanya Dasta tergagap. 

"Sudah kubilang jika kau pasti memakai susuk 
kecantikan hingga bisa membuat temanku menjadi 
gila. Dan kau dengan kejamnya malah mematahkan 
hatinya hingga menjadi hancur, kau membuatnya 
semakin hari semakin terpuruk Dasta." 

"A —aku?" 

"Ya! Karenamu, semua ini karenamu. Dan kau 
pantas untuk disalahkan atas semua hal ini!" teriak 
Mei nyaring. 


510 Ade Tiwi 


Mei mengeluarkan sebuah pistol yang langsung 
ia arahkan ke arah Dasta, Dasta membeku di 
tempatnya saking syoknya melihat apa yang sedang 
Mei pegang. 

"Kau tahu ini apa, hmm?" tanya Mei langsung 
diangguki Dasta. 

"Dan kau tahu apa efeknya jika aku menekan 
pelatuknya?" tanya Mei yang lagi-lagi diangguki 
Dasta. 

"Apa kau sudah siap untuk merasakannya?" 
Dasta menggeleng seraya terisak. 

"Uh, cup-cup, apa kau takut Dasta?" 

'M—Mei kumohon jangan seperti ini," pinta 
Dasta kembali. 

"Lalu aku harus seperti apa?!" bentak Mei 
melemparkan pistol di tangannya ke lantai. 

Plaaakkk. 

"Awhhh!" ringis Dasta merasakan kebas pada 
pipi kirinya yang ditampar oleh Mei. 

"Kau benar, jika aku membunuhmu dengan 
pisau ataupun pistol kau hanya akan merasakan 
sakitnya sebentar. Tetapi, kalau aku membunuhmu 
dengan cara menyiksa perlahan-lahan mungkin itu 
lebih mengasyikkan." 

Dasta menggeleng panik, "tidak Mei." 
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Plaaakkk. 

Mei kembali melayangkan tamparannya kali ini 
ke pipi kanan Dasta yang kembali meringis 
merasakan kebas. Begitu seterusnya, Mei terus 
menampar pipi Dasta kanan-kiri secara bergantian. 

"Ah, kau tidak mengasyikkan, baru saja aku 
mulai menikmati permainan ini tapi kau sudah 
lemas dan terlihat sangat memprihatinkan," ejek Mei 
menatap Dasta yang lemas. 

Bugggh. 

"Ahh!" teriak Dasta saat Mei meninju perutnya 
cukup kuat. 

Dasta tersadar dan kembali menggeleng panik. 
Tidak, tidak! Mei tidak boleh memukul perutnya, 
Dasta tak ingin calon anaknya tersakiti. 

"Kumohon jangan perutku Mei, kau bisa 
melakukan apapun pada anggota tubuhku yang 
lain. Tapi, jangan perutku," lirih Dasta terisak. 

Mei tertegun dengan ucapan Dasta barusan, 
kenapa wanita itu seperti ketakutan saat Mei 
menyentuh perutnya dengan pukulan tinju? 

Apakah mungkin...? 

Seketika darah Mei mendidih, Mei kembali 
melayangkan pukulan tinjunya secara brutal ke 
perut Dasta. Dasta menjerit kesakitan dan terus 
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memohon pada Mei agar berhenti memukul 
perutnya. 

Dasta menggelengkan kepalanya seraya berdoa 
semoga saja calon anaknya tidak apa-apa. Tapi, 
sepertinya harapan Dasta harus lenyap saat 
merasakan sesuatu yang hangat mengalir 
membasahi pahanya. 

Tubuh Dasta lemas tak berdaya dan pingsan, 
tapi sebelum itu Dasta masih sempat mendengar 
suara kegaduhan yang berasal dari luar. Pandangan 
mata Dasta yang mengabur tak terlalu jelas melihat 
tubuh beberapa orang yang masuk. Kemudian 
semuanya menjadi gelap. 
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Part 67 


ebulan sudah berlalu semenjak insiden itu 

Q terjadi, namun kondisi Dasta masih seperti 

biasa. Wanita itu kehilangan keceriaan 

dirinya yang selama ini selalu terlihat, semakin hari 

Dasta terlihat semakin murung dan kerap kali 

mengelus perutnya. Masih jelas terlihat jika Dasta 

masih tak terima akan fakta yang menyatakan jika ia 
kehilangan calon anaknya. 

Calon anaknya yang bahkan belum ia tahu 


berapa minggu ada di dalam rahimnya. Calon anak 
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yang bahkan belum sempat ia berikan kejutan untuk 
Shaka akan kehamilannya. Jelas hal ini tentu 
membuat Shaka terpuruk dan sakit hati, Shaka yang 
belum tahu mengenai kehamilan Dasta malah 
langsung mendapat kabar keguguran istrinya. 
Ditambah lagi Dasta yang mengalami pendarahan 
hebat saat itu, keadaan kacau dan Shaka seperti 
mahluk tak bernyawa pada saat itu juga. 

Kehilangan sang calon anak yang membuatnya 
terpukul dan ia juga tak ingin kehilangan istrinya. 
Tuhan mengabulkan doanya, syukurlah lima hari 
setelahnya Dasta sadar. 

Tapi lagi-lagi Shaka harus terpukul dengan 
kenyataan saat melihat kondisi sang istri yang 
makin hari makin terpuruk. Dasta tak pernah mau 
bicara pada siapapun termasuk dengannya, Shaka 
frustasi dan mati-matian membujuk Dasta agar mau 
bicara. Tapi, tatapan Dasta memancarkan tatapan 
kosong seperti tak hidup, Dasta hanya akan 
menjawab dengan kode anggukan kepala maupun 
gelengan kepala. 

Sebagai seorang suami yang hampir setiap hari 
melihat keadaan istrinya seperti ini tentu saja Shaka 
tak tega. Berulang kali juga Shaka dan seluruh 
keluarga selalu memberikan semangat untuk Dasta 
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agar bangkit dari keterpurukan yang menyakitkan 
ini. 

Seminggu setelahnya Shaka mendapat kabar 
jika adik tercintanya, Rasti akan melahirkan. Shaka 
memberitahukan hal itu kepada Dasta dan Shaka 
senang saat melihat respons Dasta yang tersenyum. 

Shaka dan seluruh keluarga sengaja dan 
kompak untuk tidak memberitahukan hal yang 
menimpa Dasta pada Rasty. Karena hal itu akan 
memperburuk kondisi Rasty yang tengah hamil tua. 

Shaka bersyukur setelah hadirnya baby Edgar, 
anak Rasty. Kini Dasta sedikit lebih ceria daripada 
biasanya, kehadiran baby Edgar berpengaruh besar 
pada kondisi mental Dasta pasca insiden itu. 

"Dia sangat imut dan manis ya bang," ucap 
Dasta yang nyaris membuat Shaka ingin pingsan 
saking bahagianya. 

Akhirnya, istrinya itu mau bicara setelah sekian 
lama. 

"Ya, dia sangat imut dan manis sayang." 

Dasta mengangguk terisak sembari 
mendekatkan wajahnya ke wajah baby Edgar. 
Diciuminya seluruh permukaan wajah baby Edgar. 

'"Wangimu harum sekali nak," gumam Dasta 
takjub. 
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"Aku suka wangi tubuh anak bayi, Bang.Mereka 
suci dan bersih karena mereka belum mengerti 
apapun seperti yang orang dewasa lakukan,” ucap 
Dasta dengan perubahan ekspresi wajahnya yang 
drastis. 

Shaka panik dan langsung mengambil tindakan 
untuk menenangkan Dasta. 

"Tenanglah sayang, lupakan semua hal yang 
telah berlalu. Anggap saja itu hanya mimpi buruk 
yang pernah kita lalui. Kita ikhlasan dia yang telah 
pergi meninggalkan kita, bukan hanya kamu saja 
yang terluka sayang tapi kita semua, kita semua 
juga hancur setelah insiden itu," isak Shaka. 

"Maafkan aku bang, aku tidak bisa menjaga dia 
dengan baik sehingga kita harus kehilangannya." 

Shaka menggeleng, "tidak ada yang salah 
sayang, jangan salahkan dirimu. Semua terjadi 
karena sudah takdir dari Sang Kuasa." 

Dasta mengangguk mengiyakan ucapan Shaka. 
Andai saja waktu bisa diulang maka Dasta dan 
Shaka akan memperbaiki segala kesalahan buruk 
yang terjadi. 


G G G 
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"Dia sudah meninggal," ucap Gee pada Shaka 
dengan mata yang masih menatap lekat tubuh 
jenazah di depannya. 

Shaka yang baru datang masih syok dengan 
kabar yang diberikan Gee melalui telepon. Gee 
mengatakan jika Mei meninggal dunia di rumah 
sakit jiwa tempatnya dirawat. 

"Dia bunuh diri," lanjut Gee menjelaskan 
kronologi meninggalnya Mei. 

"Kenapa tidak dari dulu saja,” ucap Shaka 
dengan rahang mengeras. 

"Kenapa tidak dari dulu saja dia mati Gee? Dan 
kenapa aku tidak membunuhnya saja saat itu? 
Melihat apa yang sudah dia lakukan pada istri dan 
calon anakku yang sekarang sudah pergi untuk 
selama-lamanya. Kenapa aku tidak bisa 
membunuhnya saja saat itu Gee, kenapa?" teriak 
Shaka. 

"Tenangkan dirimu Shaka, semua itu sudah 
berlalu dan dia juga sudah meninggal sekarang,” 
ucap Gee menenangkan Shaka. 

"Seandainya saja saat itu kau tidak datang 
menemuiku, entah apa yang akan terjadi pada 
Dasta. Seandainya saja saat itu aku tetap kekeh tak 
mempercayaimu — " 
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"Sudah hentikan Shaka, jangan diungkit-ungkit 
lagi kejadian buruk itu. Akan semakin menambah 
sakit lagi, aku bahagia dan bersyukur karena kita 
berhasil menyelamatkan Dasta. Tak perlu kita 
perjelas dan mengingat bagaimana cara kita dalam 
menyelamatkan Dasta, intinya sekarang semuanya 
baik-baik saja dan yang perlu kita lakukan adalah 
menata masa depan yang lebih baik lagi,” ucap Gee 
panjang lebar memotong ucapan Shaka. 

Shaka menoleh ke arah Gee, "gaya bicaramu 
sungguh sok bijak sekali. Menatap masa depan yang 
lebih baik lagi, memangnya kau sudah melupakan 
perasaan sukamu pada istriku?" cibir Shaka 
menyindir. 

Gee hanya tersenyum menanggapi sindiran 
Shaka, "kenapa? Apa kau masih takut jika aku akan 
merebut Dasta darimu?" 

"Ciihhhh, kenapa aku harus takut? Karena 
sampai kapanpun kau tetap tidak akan bisa 
memiliki Dasta." 

Gee tertawa, "tentu saja bodoh! Karena kau dan 
Dasta suami istri. Dan yang lebih penting, kalian 
berdua saling mencintai." 
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"Baguslah kalau kau sadar diri," dengkus Shaka 
merasa bangga karena Gee cukup sadar diri untuk 
tidak mencoba merebut Dasta darinya. 

Gee menggelengkan kepalanya tak percaya, 
sikap Shaka padanya sampai sekarang masih saja 
songong. Padahal Gee sudah menunjukkan sisi 
berdamai dan berteman padanya. 

"Kau uruslah jenazah ini, aku akan pulang 
untuk bertemu dengan istriku tercinta,” kata Shaka 
tersenyum saat membayangkan wajah cantik Dasta. 

Gee mengangguk mengiyakan, turut merasa 
bahagia melihat kebahagiaan temannya. 

Dalam hati Gee berdoa semoga setelah ini tidak 
ada hal buruk lagi yang akan terjadi. Semoga 
pernikahan Dasta dan Shaka langgeng sampai maut 
memisahkan meski sekalipun badai datang kembali 
dan ingin menghancurkan mereka. 

Gee sangat yakin jika kekuatan cinta mereka 
akan mampu mengalahkan segala niat buruk orang- 
orang jahat. Karena cinta Shaka dan Dasta adalah 
cinta sejati. 

Amin. 
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Extra Part 1 


agaimana rasanya setelah menjadi ibu?" 
tanya Dasta yang begitu antusias saat 
melihat Rasty tengah menyusui baby 


Edgar. 


Rasty tertegun dengan pertanyaan Dasta, 
mendongak menatap ke arah kakak iparnya 
tersebut. 

"Rasanya sangat luar biasa kakak ipar," jawab 
Rasty tersenyum. 

"Umm, pasti sangat bahagia ya?" 
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"Tentu saja, rasanya tak bisa dibendung dengan 
kata-kata," lanjut Rasty nyengir. 

Rasty kembali fokus menatap sang putra 
kecilnya yang tengah begitu lahap menikmati air 
ASI ibunya. Rasty tersenyum terharu melihat 
momen ini, salah satu momen terfavorit yang 
membahagiakannya semenjak baby Edgar lahir. 
Rasty bahagia saat putranya begitu lahap 
mengenyot puting payudaranya. 

Dasta ikut melengkungkan senyumnya setiap 
melihat momen dimana Rasty tengah menyusui 
anaknya. Dengan melihat ini sedikit mengobati rasa 
sakit yang Dasta rasakan akan kejadian itu, kejadian 
yang susah payah untuk ia lupakan selama- 
lamanya. 

Semenjak kejadian itu pula Dasta dan Shaka 
pindah tempat tinggal ke rumah keluarga besar 
Shaka. Susah payah Shaka membujuk istrinya untuk 
tinggal di rumah orang tuanya, dan syukurlah 
karena pada akhirnya Dasta mau. 

Shaka sangat mengerti jelas jika Dasta setuju 
untuk pindah tempat tinggal ke rumahnya karena 
adanya baby Edgar. Dan hal itu sangat bagus untuk 
Dasta, setidaknya sekarang wanita itu sudah 
kembali ceria. 
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Beruntung Shaka, karena seluruh keluarganya 
begitu perhatian dalam menjaga Dasta satu harian 
selama Shaka bekerja di kantor. Terutama mamanya 
dan sang adik, Rasty. Yang begitu setia menjaga dan 
merawat Dasta yang masih sedikit terguncang 
akibat kejadian itu. 

Meskipun Rasty tak sepenuhnya menjaga Dasta 
pasca melahirkan, tetapi ia senang karena Dasta 
akan masuk ke kamarnya untuk sekadar 
menganggu ia dan Fdgar. 

Rasty pun tak mempermasalahkan Edgar yang 
lebih banyak menghabiskan waktunya bersama 
Dasta, justru ia senang kak iparnya itu begitu 
sayang sekali pada putranya. Bagi Rasty, Dasta juga 
ibunya Edgar. Binar bahagia begitu terpancar di 
kedua mata Dasta saat Rasty mengatakan jika Edgar 
mempunyai dua ibu. 


Dan Rasty berharap semoga kakaknya Shaka 
dan kak iparya Dasta segera memiliki anak lagi. 
Semoga Dasta kembali hamil dalam waktu cepat, 
kasihan juga abangnya harus berpuasa tidak 
menyentuh sang istri akibat Dasta yang masih 
belum mau disentuh. 
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Syukurlah abangnya itu sabar dalam 
menghadapi istrinya, dan semoga saja abangnya itu 
tidak nakal di luaran selama kakak iparnya belum 
mau disentuh. 
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Shaka pulang dari kantor hampir larut malam, 
seluruh tubuhnya merasakan penat luar biasa. 
Lembur di kantor menjadi tugasnya selama 
seminggu ini, ia selalu pergi cepat pagi-pagi sekali 
sebelum Dasta bangun dan akan pulang tengah 
malam ketika Dasta sudah tertidur. Shaka nyaris 
jarang melihat wajah istrinya saat dalam keadaan 
sadar. 

Hal itu memang sengaja Shaka lakukan agar ia 
tak terlalu lama merasa tercekik dan tersiksa setiap 
kali bersama sang istri. Shaka pria normal yang 
mempunyai nafsu tinggi, tentu saja setiap 
berdekatan dan bersama Dasta selalu membuatnya 
berhasrat. Shaka juga lelah ketika gemercik api 
hasratnya sudah menyala dan harus dipadamkan 
kembali ketika pada kenyataannya Dasta masih tak 
ingin disentuh. 
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Setiap hal itu terjadi maka Shaka akan selalu 
mengumpati nama Mei, wanita yang telah 
meninggal dunia itu pun selalu menjadi tempat 
pelampiasan kekesalan Shaka. Gara-gara wanita itu 
semuanya menjadi kacau. 

Dengan langkah lesu Shaka membuka pintu 
kamarnya, hal yang pertama kali ditangkap indera 
penglihatannya adalah kegelapan. Shaka menebak 
jika Dasta pastilah sudah tertidur. 

Melangkah masuk perlahan ke dalam 
kamarnya, menutup pintunya dengan sangat pelan 
sekali agar tidak menimbulkan suara dan 
membangunkan Dasta. Shaka menghidupkan 
lampu agar terang dan ia bisa melihat wajah 
cantiknya istrinya yang tengah tertidur. 

"Dasta!" pekik Shaka kaget ketika lampu telah 
menyala dan mendapati Dasta belum tertidur. 

Wanita itu tengah duduk di ranjang dengan 
selimut yang menutupi tubuhnya dari kaki sampai 
ke lehernya. Dasta fokus menatap ke arah Shaka 
yang kaget melihatnya belum tidur. 

"Baru pulang bang?" tanya Dasta lembut. 

"Iya," jawab Shaka menganggukkan kepalanya. 

"Lembur lagi?" Shaka menganggukkan kepala- 
nya lagi. 
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"Kamu kenapa belum tidur, sayang?" 

"Belum ngantuk." Dasta menggelengkan kepala- 
nya. 

"Kenapa belum ngantuk?" 

"Gak tahu, padahal aku tidak tidur siang," 
rungut Dasta kesal dengan mimik wajah manyun. 

Shaka tersenyum geli melihat raut wajah 
manyun istrinya yang terlihat lucu sekali. 

"Abang mandi dulu ya," ucap Shaka 
membalikkan badannya membelakangi Dasta untuk 
membuka pakaiannya. 

Shaka membuka jas kerja, dasi dan kemejanya 
hingga dia bertelanjang dada. Saat akan ingin 
membuka celananya, Shaka merasakan sepasang 
tangan mungil tengah memeluk tubuhnya dari 
belakang. 

Shaka menolehkan sedikit kepalannya melihat 
ke belakang dan menemukan Dasta yang tengah 
memeluknya. 

"Sayang, ada apa?" tanya Shaka lembut dengan 
nada khawatir. 

Dasta yang menyenderkan kepalanya di 
punggung Shaka pun menggeleng, "tidak ada apa- 
apa, hanya ingin memeluk abang saja." 
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Shaka melepaskan pelukan Dasta, membalikkan 
badannya menghadap ke arah Dasta. Dan betapa 
kagetnya lagi Shaka ketika melihat penampilan 
istrinya yang sangat menggoda imannya. 

"Dasta, k—kau ..." Suara Shaka tercekat tak 
sanggup melanjutkan kalimatnya. 

"Iya bang, aku kenapa?" tanya Dasta menggoda 
dengan menggigit bibirnya. 

Hal itu pun semakin membuat pertahanan 
Shaka runtuh, sepertinya Dasta memang sengaja 
sedang menguji imannya. 

"Kenapa kamu lakukan semua ini?" tanya Shaka 
lirih. 

Dahi Dasta mengkerut dengan mata menyipit, 
"hmm, melakukan apa?" 

"Ya ini, berpenampilan seksi begini maksudnya 
apa?" tanya Shaka lagi sabar dengan suara 
menggeram. 

Dasta tertawa melihat reaksi suaminya, belum 
lagi pertanyaan Shaka yang membuatnya geli. 

"Pertanyaanmu aneh sekali bang, memangnya 
aku salah ya kalau berpenampilan seperti ini di 
depanmu, di depan suamiku?" 

"Ah, i-itu—" Shaka gelagapan ingin menjawab 
pertanyaan istrinya. 
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"Katakan, apa aku salah bang?" ulang Dasta lagi 
menuntut jawaban. 

Shaka menghela nafas seraya menggelengkan 
kepalanya, sungguh ia bingung bagaimana caranya 
mengatakan pada Dasta. Tanpa Shaka duga, Dasta 
memeluk tubuhnya lagi. 

"Maafkan aku bang." 

"Maaf untuk apa?" 

"Karena kejadian itu membuatku berlarut-larut 
dalam kesedihan. Aku terlalu egois kan? 
Memikirkan diriku dan perasaanku saja tanpa mau 
tahu tentang perasaan orang lain. Padahal ada 
abang yang juga membutuhkan perhatianku sebagai 
seorang istri, aku —" 

"Aku mencintaimu," kata Shaka memotong 
ucapan Dasta. 

Dasta tersenyum, "apa itu?" 

"Tentu saja ungkapan cinta untuk istriku." 

Dasta melepaskan pelukannya, menatap Shaka 
dengan mata yang menyipit curiga. 

"Kenapa?" 

"Itu tadi gombalan atau rayuan?" 

"Eh, kan sama saja sayang." 

"Ah iya," kekeh Dasta. 
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"Aaaaaa!" pekik Dasta kaget saat dengan tiba- 
tiba Shaka menggendongnya. 

"Bagaimana jika kita langsung 'nganu'." Shaka 
mengkode Dasta dengan gerakan matanya 
menunjuk ranjang. 

"Nganu apa?" 

Shaka kembali mengkode dengan matanya 
menunjuk ke arah ranjang, "paham?" 

Dasta mengangguk, "abang udah kangen banget 
ya?" 

"Haduh, jangan ditanya lagi sayang, rasanya 
sudah sangat—tak bisa diungkapkan dengan kata- 
kata." 

Dasta terkikik geli mendengarnya, kedua tangan 
Dasta semakin erat memeluk leher Shaka. 

"Tapi, abang mandi dulu, oke?" 

"Siappp!" Shaka menurunkan tubuh Dasta lalu 
ia menggerakkan tangannya membentuk sebuah 
tanda hormat. 

Shaka melangkah ke arah kamar mandi, tapi 
baru tiga langkah ia kembali berbalik melangkah 
mendekati Dasta. 

"Tapi, kamu sungguh beneran udah siap 
kembali untuk 'melakukan itu' kan, sayang?" tanya 
Shaka memastikan. 
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Takutnya nanti setelah ia selesai mandi Dasta 
malah tidak mau, berubah pikiran karena belum 
siap. Kan, gak lucu! 

Dasta menganggukkan kepalanya mengiyakan 
ucapan Shaka, Shaka yang kesenangan pun 
melompat-lompat kegirangan. 

"Udah sana, cepat mandi!" usir Dasta menepuk 
gemas bokong suaminya. 

Shaka tertawa dan langsung ngacir berlari ke 
arah kamar mandi. Dasta hanya geleng-geleng 
kepala saja melihat tingkah suaminya yang makin 
hari makin terlihat lucu dan menggemaskan. 
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Extra Part 2 


etelah mencapai puncak yang mereka 

Q inginkan Dasta dan Shaka merasa 

kelelahan luar biasa. Senyum kepuasan 

terukir di wajah keduanya, Shaka dan Dasta kini 

saling memeluk dengan tubuh naked, peluh yang 

membanjiri tubuh mereka pun semakin membuat 

mereka tampak mengkilat. 

"Terima kasih sayang," ucap Shaka mengecup 

dahi dan pucuk kepala Dasta dengan sayang. 
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Dasta mengangguk dengan mata terpejam, 
Shaka menaikkan selimut untuk menutupi tubuh 
telanjang mereka berdua. 

"Kamu tidur, sayang?" 

"Hmm," jawab Dasta dengan deheman. 

Shaka tersenyum dan membalikkan tubuhnya 
yang telentang kini menyamping menghadap ke 
arah Dasta. Dipandanginya wajah cantik istrinya 
dengan takjub, tak pernah bosan melihat wajah 
Dasta. 

Perlahan tangan Shaka terulur menyentuh 
wajah Dasta, ia usap-usap lembut seluruh 
permukaan wajah Dasta dengan jemarinya dimulai 
dari dahi, hidung, pipi dan terakhir bibir. 

Jemari Shaka berhenti lama di bibir Dasta, bibir 
mungil nan merah alami milik istrinya itu selalu 
tampak menggoda di matanya. Menggoda dirinya 
untuk Shaka kecup, dan dilumat habis olehnya. 

Shaka mendekatkan wajahnya ke wajah Dasta, 
memonyongkan bibirnya ke bibir Dasta agar dapat 
mencium bibir sang istri. 

"Manis seperti madu, yang selalu membuatku 
ketagihan dan kecanduan ingin menikmati dan 
merasakannya lagi," desis Shaka di depan bibir 
Dasta. 
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"Dasar mesum!" 

Shaka tertawa mendengar umpatan Dasta yang 
mengatainya mesum, Dasta membalikkan badannya 
memunggungi Shaka. Shaka semakin merapatkan 
tubuhnya ke punggung Dasta, melingkarkan 
tangannya memeluk pinggang dan perut Dasta. 

"Mesum-mesum tapi kamu suka kan, sayang, 
hmm?" bisik Shaka di telinga Dasta sengaja 
menggodanya. 

Tak ada tanggapan dari Dasta, Shaka yang 
mulai mengantuk pun ikut memejamkan matanya 
menyusul sang istri ke alam mimpi. 


G G G 


Dua bulan kemudian.... 

"Hueeek." 

Dasta berlari ke arah kamar mandi saat 
merasakan perutnya bergejolak ingin muntah, pagi 
ini seperti pagi-pagi sebelumnya Dasta sudah tiga 
kali muntah. Saat dimuntahkan yang keluar 
hanyalah cairan bening. 

Gejala muntah-muntah ini sama persis seperti 
gejala saat itu, dimana Dasta baru mengetahui 
dirinya hamil. 


Judul Buku 533 


Dasta menutup mulutnya dengan kedua tangan, 
jika benar dugaannya ini. Oh, ya Tuhan! Betapa 
senang dan bahagianyalah dirinya, Shaka dan 
seluruh keluarga. 

Dasta melangkah keluar dari kamar, berjalan ke 
arah kamar Rasty. Dasta akan mengatakan hal ini 
terlebih dahulu pada adik iparnya itu. 

"Rasty!" panggil Dasta ketika membuka pintu 
kamarnya dan menutupnya kembali. 

"Kakak ipar, ada apa?" tanya Rasty yang 
berbaring sembari mengelus-elus tubuh baby Edgar 
yang tertidur di sampingnya. 

Dasta tersenyum sumringah, "sepertinya aku 
hamil." 

"Apa? Ha —hamil?" ulang Rasty tergagap. 

Dasta menggangguk, Rasty tersenyum dan 
melangkah turun dari ranjang. Berlari kecil 
memeluk tubuh Dasta. 

"Ini berita yang membahagiakan kakak ipar, kita 
harus segera memberitahukan seluruh keluarga,” 
ucap Rasty antusias. 

Dasta mengangguk mengiyakan,  Rasty 
menggenggam tangan Dasta dan menariknya untuk 
keluar. Dasta menahan tangan Rasty yang otomatis 
membuat langkahnya terhenti. 
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"Kenapa kakak ipar?" tanya Rasty bingung. 

"Aku belum membuktikannya apakah aku 
beneran hamil atau tidak." 

Rasty tersenyum, "ayo kita buktikan, aku yakin 
kakak ipar pastilah hamil. Kakak ipar mengalami 
mual-mual?" Dasta mengangguk. 

"Itu sudah jelas salah satu gejalanya kak," kata 
Rasty mantap dan kembali menarik tangan Dasta 
tapi lagi-lagi Dasta menghalanginya. 

"Kenapa lagi kakak ipar?" tanya Rasty merasa 
kesal. 

Dasta menunjuk ke arah ranjang dimana baby 
Edgar sedang tertidur pulas, Rasty menepuk 
dahinya karena melupakan sang anak. Melepaskan 
tangan Dasta dan melangkah mendekat ke arah 
ranjangnya untuk memindahkan si mungil Edgar ke 
box bayinya. 

"Ayo!" ajak Rasty kembali menggenggam 
tangan Dasta. 


G G G 


Seluruh keluarga besar begitu bahagia 
mendengar kabar kehamilan Dasta. Terutama 
Shaka, pria itu begitu sangat bahagia hingga tak 
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henti-hentinya berucap syukur terima kasihnya 
pada sang kuasa yang telah mengabulkan doa 
mereka. 

"Aku bahagia sekali sayang, terima kasih,” ucap 
Shaka mengecupi bibir Dasta berulang kali. 

"Hhh, modus!" 

"Eh, modus apanya?" 

"Biar bisa kecupin bibirku." 

Shaka tertawa, "begitu ya? Terserahlah, intinya 
aku sangat bahagia." 

Cup. 

Shaka kembali mengecupi Dasta, Dasta terkikik 
karena merasakan geli dan basah pada wajahnya. 

"Sudah berapa lama dia disini sayang?" tanya 
Shaka menyentuh dan mengelus lembut perut Dasta 
yang masih rata. 

Dasta menggeleng, "tidak tahu, aku hanya tahu 
jika aku hamil lewat hasil testpack." 

"Hm, oke kalau begitu besok kita ke rumah sakit 
untuk mengecek mengenai kehamilan kamu." Dasta 
mengangguk. 

Suasana menjadi hening, keduanya pun 
menikmati waktu dalam diam dengan saling 
memeluk di ranjang. 
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"Terima kasih ya Tuhan, engkau sudah 
mengabulkan doa kami. Aku sangat bahagia sampai 
tidak sabar untuk menunggunya lahir," gumam 
Shaka. 

"Aku juga bang," ucap Dasta menyetujui 
perkataan suaminya. 

Keduanya diam dan suasana menjadi hening, 
Shaka dan Dasta larut dalam pemikiran masing- 
masing sambil saling memeluk mesra. 
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Extra Part 3 


asta terbelalak kaget dengan apa yang di 

7) lihatnya saat ini, menoleh ke samping 

melihat ke arah suaminya. Shaka juga 

menoleh dan tersenyum manis seraya mengedipkan 
sebelah matanya pada Dasta. 

"Jadi, mereka yang kamu maksud sebagai orang 
penting yang ingin bertemu dengan kita?" ucap 
Dasta berbisik di telinga Shaka. 

Shaka mengangguk dan menegakkan badannya 
berdiri yang langsung di ikuti Dasta. Kedua orang 
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tersebut semakin mendekat ke meja mereka saat ini. 
Dasta syok karena tidak menyangka jika kedua 
orang tersebut sekarang menjalin hubungan. 

"Apa kabar bro," sapa Shaka mengulurkan 
tangannya pada orang yang katanya penting 
tersebut. 

Gee menerima uluran tangan Shaka, "sangat 
baik bro." 

"Gita, apa kabar?" sapa Shaka kembali 
mengulurkan tangannya ke arah kekasih Gee itu 
setelah melepaskan tautan tangannya pada Gee. 

"Aku baik bang Shaka." Gita menyambut uluran 
tangan Shaka, hanya sebentar karena setelah itu 
keduanya melepaskan tautan tangan mereka. 

Ketiganya kompak melirik ke arah Dasta hanya 
berdiam diri, tak bergerak maupun mengucapkan 
sepatah kata pun. 

"Apakah temanku ini tidak ingin menyapaku?" 
sapaan sindiran menggoda yang Gita lontarkan 
untuk Dasta. 

Dasta tertegun, melangkah mendekati Gita. Gee 
yang mengerti pun langsung menggeser dan beralih 
duduk di kursi samping Shaka. 

Gita dan Dasta saling memeluk dan cipika- 
cipiki, melepaskan rasa rindu mereka karena hampir 
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sudah lama tak bertemu. Sekalinya bertemu lagi 
Gita memberikan kejutan yang nyaris membuat 
Dasta syok setengah mati. 

"Sudah berapa lama?" tanya Dasta pada Gita 
pelan seraya melepaskan pelukannya. 

Dahi Gita mengkerut bingung, "apanya?" 

Dasta mengedipkan sebelah matanya mengkode 
Gita, lalu dengan dagunya menunjuk pelan ke arah 
Gee. 

Gita yang mengerti pun tertawa kecil, "tidak 
tahu sudah berapa lama, intinya semua terjadi 
begitu cepat ketika aku bertemu dengannya yang 
lagi patah hati." 

"Patah hati?" ulang Dasta. 

"Ya, disaat hari dimana kamu mematahkan 
hatiku dengan sangat kejamnya Dasta. Ditambah 
suamimu yang ternyata lebih kejam dari yang 
terlihat,” ucap Gee menyindir. 

Dasta menutup mulutnya dengan kedua tangan, 
"jadi saat itu kalian—" Dasta tak mampu 
melanjutkan ucapannya. 

Gee dan Gita sama-sama menganggukkan 
kepalanya, senyum manis yang sama-sama mereka 
tebarkan seakan menggambarkan suasana hati 
mereka yang berbunga-bunga bahagia. 
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"Ah, sebentar." Gita membuka clutch bag-nya 
dan mengeluarkan sesuatu. 

"Ini!" Gita menyerahkan benda tersebut pada 
Dasta dan Shaka. 

"Undangan pernikahan —aaaa, selamat!" pekik 
Dasta kembali memeluk Gita. 

"Terima kasih, kalian datang ya." 

"Pasti, tentu kami akan datang,” kata Dasta 
menganggukkan kepalanya. 

"Oke, sekarang gantian,” ucap Shaka menarik 
perhatian Gee, Dasta dan Gita. 

"Selain berita membahagiakan kalian berdua 
yang akan segera menikah. Ada berita 
membahagiakan dari kami." 

"Oh ya, apa itu?" tanya Gee penasaran. 

"Dasta, istriku tengah mengandung." 

"Apa?" pekik Gee dan Gita kompak. 

"Selamat sayang." Gita memeluk Dasta heboh 
saking gembiranya. 

"Selamat bro." Gee memeluk Shaka seraya 
menepuk-nepuk pelan pundak pria itu. 

Suasana kebahagiaan begitu sangat terasa di 
sekitar mereka, Shaka dan Dasta saling menatap dan 
sama-sama kompak tersenyum sembari 
mengedipkan mata mereka. 
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Mulut Shaka bergerak tanpa suara, 'aku 
mencintaimu. 

Dasta yang mengerti pun langsung membalas 
ucapan Shaka juga tanpa suara, "aku juga 
mencintaimu. 
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